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"sungguh telah ada suriteladan yang baik untuk kalian
dalam diri Rasulullah, bagi siapa yang mengharapkan Allah,
hari akhir dan banyak menyebut nama Allah".

Dalam buku ini terdapat 165 kebiasaan Rasulullah
Shalallahu Alaihi Wasallam yang mencakup hampir di segala
sisi kehidupan beliau, Baik itu kebiasaan yang berkaitan
dengan masalah ibadah dan syariat, ataupun kebiasaan
beliau yang bersifat manusiawi, Baik itu ketika beliau sedang
berada di Madinah, di dalam rumah, ataupun pada saat beliau

sedang berpergian keluar bersama para sahabat.

lni sangatlah prinsip bagi kita sebagai Hamba Allah
Subhanahu Wata'ala untuk mengetahui dan mengikutinya
sebagai implemehtasidari ayat di atas,

Pribadi Nabi Shalallahu Alaihi Wasallam sangatlah Agung
untuk digambarkan, beliau memang suriteladan sejati dalam
hidup ini. Karena itulah Allah memerintahkan kita agar
mengikuti beliau.

"Dan apapun yang dibawa rasul kepada kalian, maka
ambillah. Dan' apa yang dilarang kalian mengeriakannya,
m aka j au h i laftil4(Al - H asyr: 7)

Disusuni'$ecara sistematis, aplikatif dap menggunakan
bah8sa yan$komunikatif, buku ini terasa. mudah,dicerna

ang yang mencintaiSunnah Nabi Shalallahu

$entu buku ini sangatlah pas dan cocok bagi

q*
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Anda,
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a
Hraei itu, Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib

KarramallnhuWaihah duduk termenung di depan pintu rumah-

nya sambil memegang segelas susu yang sudah basi. Salah seorang

sahabatnya yang melihat Ali demikian, menanyakan kepadanya

kenapa dia minum susu yang sudah basi, padahal sebagai seorang

khalifah, ia bisa saja mendapatkan susu yang masih segar. Lalu

Ali pun memberitahukan kepadanya, bahwa dia pernah melihat

Rasulullah Shallallahu Alaihi oa Sallam duduk di depan pintu

seperti ini sambil memegang segelas susu yang sudah basi. Penis

seperti yang sedang dilakukannya sekarang.

Adalah Ibnu Mas'ud Radhigallahu Anhu, selama di

Kufah, dia hanya memberikan pengajian seminggu sekali setiap

hari Kamis. Dan manakala seorang muridnya menanyakan

kepadanya, kenapa tidak setiap hari saja dia memberikan ta'lim

kepada mereka, Ibnu Mas'ud pun mengatakan, bahwa dulu

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam tidak setiap hari

memberikan pengajaran kepada para sahabat, melainkan memilih

saat yang tepat dalam menyampaikan nasehat, dikarenakan

khawatir membuat mereka bosan. Lalu Ibnu Mas'ud melan-

jutkan, bahwa dia melakukan itu sebagaimana yang biasa dila-

kukan oleh beliau.



ljmar bin Al-Khathab pernah berkata saat mencium hajar
aswad, "sesungguhnya aku tahu, bahwa kau adalah sebuah batu.
Kalau bukan karena aku melihat Rasulullah shailailahu Ataihi
ua Sallam menciummu, niscaya aku tidak akan menciummu.,,

Beberapa kisah di atas, hanyalah contoh dari sekian banyak
bukti kecintaan para sahabat kepada Nabi. Mereka benar-benar
ingin mencontoh apa pun yang beliau lakukan, sekalipun hal
tersebut tidak berimplikasi hukum, tidak beliau perintahkan, dan
meskipun itu hanyalah perbuatan beliau yangsifatnya manusiawi.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam benabda,
"Tidah beriman salah seorang ftalian hingga aftu menjadi
orang aang lebih dia cintai daripada anaftnga, orangtuanya,
dan manusia seluruhnya." (Muttafaq Alaih)r
Dalam buku "f 65 Kebiasaan Nabi Saut" yang ada

di hadapan Anda ini, penulis menyebutkan berbagai macam
kebiasaan beliau dalam kesehariannya. Baik kebiasaan beliau
dalam shalatnya, kebiasaan beliau dalam puasa, kebiasaan beliau
saat hariJum'at dan hari raya, kebiasaan hliau ketika berpergian,
hingga kebiasaan-kebiasaan beliau yang terkadang ruput dari
pengamatan kita.

Sudah selaraskah antara kebiasaan-kebiasaan Anda de_
ngan kebiasaan Nabi? semoga buku ini memberikan manfaat
dan jawabannya.

Malilabah Abiy5m

I Al-Lu'lu'wa Al-Marjan ,1t9, dan Anas bin Malik.

vt I65 Kebiasaan Nabi \aw......
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&rrintaan para sahabat kepada Rasulullah

ShaLlallahu Alaihi ua Sallam sungguh sangat mengagumkan dan

tiada bandingannya. Mereka mengekspresikan kecintaannya

dengan segala yang bisa dilakukan. Dengan melaksanakan apa

yang beliau perintahkan dan meniru apa saja dari perbuatan

beliau yang bisa ditiru. Hingga dalam masalah yang kecil pun,

yang sihtnya manusiawi, dan yang tidak termasuk dalam syariat,

mereka berusaha untuk meniru beliau.

Sungguh, Allah telah menanamkan rasa cinta yang men-

dalam ke dalam hati mereka kepada beliau. Sehingga apa pun

yang mereka miliki, mereka sanggup mengorbankannya demi

Rasulullah. Bahkan, Abu Sufyan bin Harb yang kala itu masih

berada dalam kekafiran pun mengakui di hadapan Raja

Heraklius, bahwa dia tidak pernah menyalsikan seorang yang

dicintai para pengikutnya seperti kecintaan para sahabat kepada

beliau.

Rasa cinta. Itulah barangkali yang membuat buku ini lahir.

Kami tidak mengatakan bahwa rasa cinta kepada Nabilah vane

mendorong kami untuk menulis buku ini. Rasanya berlebihan

jika kami mengatakan demikian. Namun setidaknya, apa yang

kami tulis ini akan membuat kami lebih mencintai beliau dan

sunnahnya.

Daftar Isi... vI



Suatu hal yang pasti, bahwa tidak semua kebiasaan
Rasulullah shallallahu Alaihi ua sallamdapat kami kumpulkan.
Masih banyak kebiasaan beliau yang belum kami masukkan
dalam buku ini. Dan itu tak lain dikarenakan keterbatasan penge-
tahuan kami. Meskipun ada juga yang sengaja tidak kami masuk-
kan dikarenakan pertimbangan tertentu. Baik itu karena hadisnya
lemah, ketidalryakinan kami bahwa beliau biasa (sering) mela-
kukan itu, redaksi haditsnya yang tidak menunjukkan suatu
kebiasaan, ataupun dikarenakan terlalu banyak perbedaan riwayat
di sana, dan seterusnya.

Imad Al-Ashbahani berkata, "sesungguhnya aku melihat,
bahwa tidak ada seorang manusia pun yang menulis buku di
suatu hari, melainkan dia akan berkata esok hari atau di lain
waktu, 'sekiranya ini diganti tentu lebih baik,lorau itu ditambah
begini pasti makin lengkap, jika ini diletakkan di sana mungkin
Iebih tepat, dan apabila yang ini dibuang niscaya lebih elok,.,'

Grakhia kami sampaikan terima kasih kepad a Mafttabah
Abiygu yang telah berkenan menerbitkan tulisan ini menjadi
sebuah buku, dan juga terima kasih kepada semua rekan-rekan
yang telah memberikan dukungan dan semangat.

Pondoft Gede, Januari 2006

Abduh Zulfidar Akaha

vilt 165 Kebiasaan Nabi Saw
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'esungguhnya, segala puji dan sanjungan hanya-

lah untuk-Mu, yaAllah. Engkaulah Maha Pemberi nikrnat, hanya

kepada-Mu kami bersyukur. Kepada-Mulah kami memohon

pertolongan dan mengharap ampunan, dan hanya kepada-Mu

kami senantiasa memohon petunjuk.

Ya Allah, Kami memohon perlindungan kepada-Mu dari

segala kejahatan jiwa kami dan keburukan amal perbuatan kami.

Barangsiapa yang Engkau beri petunjuk, maka tidak akan ada

yang dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa yang Engkau

sesatkan, maka tidak akan ada yang dapat memberikan petunjuk

kepadanya.

Kami bersaksi bahwa tiada Tiihan selain Engkau Yang

Maha Tirnggal. Tiada sekutu bagi-Mu. Dan kami bersaksi bahwa

Muhammad adalah hamba dan utusan-Mu. Shalawat dan salam

semoga senantiasa tercurahkan kepada beliau dan seluruh
keluarganya, para sahabatnya, orang-orang yang mengajak
kepadajalannya, mereka yang memegang teguh sunnahnya, yang

berjihad membela agamanya, dan siapa pun yang selalu berada

di atas manhajnya hingga Hari Kebangkitan menjelang.

Ammaba'du..-

Sebenarnya, telah lama sudah keinginan kami menulis

sebuah buku yang menghimpun kebiasaan-kebiasaan yang sering
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dilakukan oleh Rasulullah S/rcllallahu Alaihi ua Sallam
terpendam. Semuanya ada dalam kitab-kitab hadis. Hanya saja,

kami tidak (!elum) mendapatkan satu kitab pun yang khusus
membicarakan masalah ini. Seh in gga Jikarenakan keterbatasan
kami- sekadar untuk menyusun daftar isinya pun, kami mem-
butuhkan waktu hampir sebulan. Hal ini dikarenakan kami
berusaha men gumpulkan sebanyak mu ngkin hadis-hadits fi' kg ah
(perbuatan) dan meletakkannya sebagai sandaran utama. Dan
kami juga berusaha untuk tidak memakai hadits-hadits yang
bersifat qauligah (perkataan) ataupun taqririgah (ketetapan/
penetujuan) sebagai sandaran utama, kecuali jika kami benar-
benar kesulitan mendapatkannya padahal diyakini bahwa Nabi
pasti melakukannya. I Meskipun demikian, kami tetap mengguna-
kannya sebagai dalil penguat.

Sesuai tema yang kami usung, yakni kebiasaan-kebiasaan

Nabi SAcllallahu Alaihi ua Sallam, kami lebih mengutamakan
hadis-hadits yang sifatnya fi'ligah (perbuatan). Karena sifatnya
yangfi'ligah, maka otomaris hadits-hadis tersebut adalah perka-
taan para sahabat yang menceritakan tentang apa yang dilakukan
oleh Nabi. Bukan sabda langsung dari Nabi. Kabar-kabar yang
diriwayatkan oleh para sahabat RadA igallahu Anhum itulah yang
kami kedepankan. Karena, di sinilah kita akan mendapatkan
perbuatan-perbuatan yang biasa dikerjakan oleh Nabi, baik
beliau memerintahkan umatnya untuk melakukannya ataupun
tidak.

I Misalnya dalam hal mandi Jum'at. Banyak sekali sabda Nabi yang
menyebutkan wajibnya mandi Jum'at bagi orang yang sudah baligh. Namun
dikarenakan keterbatasan kami, kami belum mendapatkan satu pun hadits yang
bersifat fi'liyah lenlang masalah ini dalam kitab-kitab hadits yang kami jadikan
pegangan.
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Dan, dari sinilah letak kesungguhan seorang muslim

sebagai pe n giku t N ab i M uh ammad Sh allallahu Alaihi u a S allam

diuji. Sebab, jika hadits tersebut berasal dari sabda beliau,

indikasinya jelas, bahwa itu adalah perintah -apabila kontelsnya

perintah. Namun jika itu adalah perbuatan Nabi, maka me-

rupakan suatu keutamaan jika kita mencontoh beliau dalam

perbuatan-perbuatan yang biasa beliau lakukan. Karena tak
jarang, Nabi melakukan sesuatu tanpa menyuruh sahabatnya

agar mengikuti apa yang beliau lakukan. Dan, tentu akan lebih

kuat jika dalam sunnahf 'liyafr itu terdapat perintah beliau untuk

melakukan hal tersebut. Karena bagaimanapun juga, mengikuti

apa yang dilakukan Nabijuga merupakan pertanda cinta kepada

Allah, dimana Allah pun akan mencintai dan mengampuni dosa

orang yang mengikuti Rasul-Nya.

Allah SubAanalru aa Th'ala berfirman,

"Kataftanlah, ']iha ftamu (benar-benar) mencintai Allah,

iftutilah aftu, niscaga Allah mengasihi dan mengampuni

dosa-dosamu.' Allah Maha Pengampun lagi Maha
Pengayang." (Ali Imran: 3 I )

Yang namanya kebiasaan, tentu berbeda dengan sekadar

perbuatan yang pernah dilakukan. Kebiasaan adalah pertuatan

yang selalu dilakukan atau sering dilakukan. Atau mungkin,

kebiasaan bisa juga disebut sebagai rutinitas.2 Adapun jika itu

2 Namun tidak semua kebiasaan Nabi dapat disebut sebagai rutinitas.
Karena terkadang suatu kebiasaan dilakukan apabila ada sebab tertentu. Misalnya,
Anda biasa naik kereta api apabila pergi dari Jakarta ke Surabaya. Tetapi karena
Anda hanya sekali-kali pergi ke Surabaya, maka kepergian Anda ke Surabaya
bukan merupakan suatu rutinitas. Begitu pula halnya dengan Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, ada di antara kebiasaan beliau yang bukan merupakan rutinitas.
Misalnya, kebiasaan beliau yang tetap berpuasa apabila bangun di pagi hari da-
lam keadaan junub. Namun, junubnya Nabi di pagi hari tidak dapat dikatakan se-
bagai rutinitas.
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adalah sekadarsesuatu yang pernah dilakukan, maka hal tersebut

tidak dapat disebut sebagai kebiasaan. Dan, bisa jadi pertuatan

tersebut hanya dilakukan sekali atau dua kali saja, atau mungkin
beberapa kali dilakukan namun bukan merupakan kebiasaan.

Contoh mudahnya, mungkin Anda pernah makan makanan yang

mahal, atau pergi ke suatu tempatyang jauh, atau pernah terkena

suatu musibah. Sekiranya itu Anda alami hanya sekali dua kali
atau jarang-jarang dalam hidup Anda, maka itu bukanlah suatu

kebiasaan. Misalnya lagi, Anda biasa sarapan jam tujuh pagi.

Suatu hari dikarenakan suatu hal, Anda sarapan jam sembilan
pagi. Ti:ntu ini adalah pengecualian.

Begitulah dengan pribadi Rasulullah Shallallahu Alaihi
aa Sallam. Ada perbuatan atau hal-hal tertentu yang biasa beliau

lakukan dan ada pula perbuatan atau hal-hal tertentu yang
pernah atau kadang-kadang beliau lakukan. Misalnya, beliau
pernah shalat malam bersama para sahabat di bulan Ramadhan.
Namun bukan kebiasaan beliau shalat malam bersama para

sahabat di bulan Ramadhan. Artinya, shalat malam di bulan
Ramadhan atau yang lebih dikenal sebagai shalat tarawih boleh

dikerjakan dengan berjamaah. Karena Nabi pernah melaku-

kannya. Namun Nabi tidak biasa melakukannya.

Beliau pernah melakukan sujud sahwi tatkala shalat
berjamaah bersama para sahabat. Gtapi sujud sahwi bukanlah
kebiasaan beliau. Bahkan tidak mungkin beliau biasa sujud
sahwi, karena sujud sahwi dilakukan jika seseorang lupa menger-
jakan salah satu rukun shalat. Dan, Nabi tidak mungkin sering
lupa seperti itu. Sebab, sujud sahwi yang beliau lakukan adalah
pelajaran bagi para sahabat yang tentu saja kelupaan beliau tidak
lepas dari kehendak Allah.
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Beliau pernah membaca Al-Qur'an seraya benandar di

pangkuan Aisyah, padahal ketika itu Aisvah sedang haidh' Ini

bukan kebiasaan. Namun Nabi pernah melakukannya. Perbuar

an beliau hanyalah isyarat bahwa seorang muslimah tetap suci

meskipun sedang dalam keadaan haidh, dan tidak mengapa jilca

kita (suaminya) menyentuhnya, sekalipun sambil membaca Al-

Qur'an.
Dalam suatu perjalanan yang sangat meletihkan, Nabi

shaltallahu Alaihi ua sallam bersama para sahabat juga pernah

terlambat bangun subuh. Mereka bangun ketika matahari telah

terbit. Dan, Nabi shalat subuh bersama mereka saat sinar

matahari sudah terang' Ini tentu bukan kebiasaan' Sebab, bagai-

manapun juga shalat pada waktunya adalah afdhal'

Nabi pernah makan daging kambing dan sangat menyukai

bagian pahanya. Gtapi beliau tidak biasa makan daging kam-

bing, melainkan hanya kadang-kadang. Sebab beliau sangat

zuhud dan sederhana dalam hidupnya. Beliau tidak pernah

kenyang selama dua hari berturut-turut.

Nabi juga pernah mengetuk pintu rumah Ali bin Abi

Thalib malam-malam dan menyuruhnya (beserta Fathimah) agar

bangun shalat tahajjud. Namun ini tidak setiap malam' Hanya

pernah. Sebab perintah yang selali itu saja sudah cukup bagi

Ali dan Fathimah. Tidak perlu setiap malam harus dibangunkan'

Seumur hidupnya, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua

Sollam hanya sekali melakukan shalat ghaib, vaitu ketika Raja

Najasyi wafat. Hal ini beliau lakukan karena di negeri Habasyah,

tidak ada yang menshalatkan Najasyi. Sehingga shalat ghaib tidak

dapat dikatakan sebagai kebiasan beliau.
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Ketika ada seorang sahabiyah (wanita sahabat) yang
memberikan pakaian berjahit yang sangat bagus dan mahal
kepada Nabi, Nabidengan senang hati menerimanya. Dan beliau
memakai pakaian tersebut. Namun Nabi hanya pernah memakai
pakaian yang sangat bagus, tidak selalu. Karena ada orang yang
meminta pakaian tersebut dan beliau memberikannya. Lagi pula,
bukan kebiasaan Nabi memakai pakaian yang bagus_bagus.
Bahkan, tak jarang beliau menjahit sendiri paLaiannya yang
sobek.

Jabir bin Abdillah pernah melihat Nabi shalat dengan
hanya mengenakan satu kain. Ini adalah kebeturan dan bukan
kebiasaan, mungkin ada suatu hal yang membuat beliau shalat
hanya dengan satu kain. Karena Nabi sendiri melarang umatnya
shalat dengan hanya memakai satu kain. Hikmahnya, bahwa
dalam keadaan tertentu, seseorang boleh shalat dengan hanya
memakai satu kain saja jika terpalaa.

Dalam sAaAifr Al-Buftharidan s/ralrr/r M usrimdisebutkan,
bahwa Rasulullah shallallahu Alaihi ua Sallam pernah
menggilir semua istrinya dalam satu hari. Namun ini bukan
kebiasaan beliau. Beliau hanya pernah sekali atau dua kali mela-
kukan hal tersebut. sehingga hal ini juga tidak dapat dikate-
gorikan dalam kebiasaan-kebiasaan yang sering beliau lakukan.
Demikian dan seterusnya.

Begitulah, banyak sekali perbuatan-perbuatan Rasulullah
shallallahu Alaihi unsa/lom yang diceritakan oleh para sahabat.
Karena memang mereka senantiasa berinteralsi benama beriau
dalam kesehariannya. Sehingga mereka menyalsikan apa saja
yang dilakukan oleh beliau. Baik itu yang bersifat pribadi,
manusiani, ataupun yang ada kaitannya dengan syariat. Ada di
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antara perbuatan-perbuatan itu yang selalu beliau kerjakan, dan

ada pula perbuatan-perbuatan yang jarang beliau lakukan'

Namun demikian, apa pun yang beliau lakukan, sekalipun

itu hanya sekali, ataupun beliau tidak memerintahkannya, tetap

saja hal itu adalah sunnah, yakni sunnah Rasulullah Shallallahu

Alaihi aa Sallam. Atau lebih tepatnya adalah sunnah fi'ligah.
Kemudian, perlu juga digarisbawahi, bahwa tidak semua

yang biasa dilakukan Nabi adalah sunnah yang mesti diikuti.

Ada juga di antara perbuatan-perbuatan yang sering dilakukan

Nabi, namun itu tidak disunnahkan baE umatnya. Misalnya;

kebiasaan beliau berpuasa wishal (menyambung puasa dengan

hari berikutnya). Dalam hal ini, beliau melarang para sahabatnya

untuk meniru.

Selain itu, beliau juga tidak mau menshalatkan jenazah

yang masih menanggung hutang. Namun di sisi lain, beliau

memerintahkan para sahabatnya untuk menshalatkan saudaranya

yang meninggal tersebut, meskipun beliau sendiri tidak turut

menshalatkannya.

Sama halnya dengan keadaan beliau yang memiliki istri

lebih dari empat. Halini bukan sunnah. Ini adalah pengecualian

dari Allirh basi Rasul-Nya. Namun tidak bagi umatnya. Kaum

muslimin tidak boleh meniru beliau dalam hal ini, mereka hanya

boleh menikah dengan perempuan malsimal empat orang.

Banyak ulama-ulama besar -seperti; Svailih Ad-Dahlawi,

Rasvid Ridha, dan Al-Qarafi- yang mengatakan bahwa tidak

semua yang terdapat dalam sunnah nabawiyah adalah disya-

riatkan. Menurut mereka, di dalam sunnah ada yang disyariatkan

dan ada juga yang tidak disyariatkan. Mengutip Syaikh Mahmud

Syaltut, Dr. Yusuf Al-Qaradhawi menyebutkan, bahwa sunnah
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gfiair tasgri' (yang tidah disyariatkan) terbagi menjadi tiga bagian,
yaitu:

l. Sunnah dalam konteks hajat hidup manusia. Seperti;
makan, minum, tidur, berjalan, gaya berbicara, cara me_

nyisir rambut, mendamaikan orang dengan cara-cara
tertentu, penawaran dalam jual beli, dan sebagainya.

2. Sunnah yang merupakan hasil eksperimen, kebiasaan
individu atau sosial. Seperti hadits-hadis yang berbicara
tentang pertanian dan kedokteran, panjang pendeknya baju
Nabi, dan seterusnya.

3. Sunnah Rasul dalam memimpin dan mengorganisir para
sahabat pada waktu perang. Dimana beliau membagi
mereka dalam sejumlah pasukan di bawah seorang pe-
mimpin dan menempatkannya di pos-pos tertentu, pemi_

lihan tempat yang strategis untuk dijadikan markas per_

tahanan, komando menyerang dan mundur, cara mengatur
barisan, dan lainJain.

Ketiga macam sunnah di atas, bukanlah bagian dari
hukum syariat yang berkaitan dengan perintah dan larangan.
Gtapi, tiga macam sunnah tersebut adalah persoalan humanistik
yang bukan merupakan otoritas Rasul untuk menentukannya
sebagai hukum syariat ataupun sebagai sumber hukum dalam
hal itu.3

Bahkan dalam beberapa hal, perbuatan beliau yang ber_
kaitan dengan suatu ibadah pun ada yang mengatakan bahwa
itu bukan termasuk dari sunnah. Dalam praktik ibadah haji,

3 Lihat As-sunnah; Mashdaran ri Ar-Ma'rifah wa Ar-HadharahlDr. yusuf
Al-Qaradhawi/Dar Asy-Syuruq, Kairo, hal 40, cet pertama .1g97.
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misalnya. Ada yang mengatakan bahwa singgah di Muhashshab

adalah sunnah, dan ada pula yang menganggapnya sebagai

bukan bagian dari sunnah. Kemudian dalam hal lariJari kecil

(ar-ramD ketika thawaf mengelilingi Ka'bah pada tiga putaran

pertama. Ada yang mengatakannya sebagai sunnah, dan ada

pula yang menganggapnya bukan termasuk dari sunnah.a

Dan, di antara kebiasaan-kebiasaan yang sering dilakukan

oleh Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi ua Sallam, ada juga

yang sulit atau tidak bisa dikerjakan oleh sebagian kaum

muslimin, dikarenakan keadaan mereka yang tidak memung-

kinkan. Misalnya; kebiasaan beliau pergr ke masjid Quba setiap

hari Sabtu atau sekali seminggu.Jelas, kebiasaan ini akan sangat

sulit ditiru oleh mereka yang tidak tingeal di dekat masjid Quba.
Atau, kebiasaan beliau mengundi istri-istrinya untuk diajak turut

serta setiap kali akan mengadakan perjalanan jauh. Gntu saja

bagi mereka yang tidak memiliki istri lebih dari satu, tidal( alran

bisa meniru beliau dalam hal ini.

Sekilas tentang Sunnah Nabawiyah

Pembicaraan tentang sunnah nabawiyah bukanlah masalah

klasik, karena sunnah akan selalu relevan sepanjang zaman.

Sunnah dapat dilakukan oleh siapa saja, kapan saja dan di mana

saja. Dan barangsiapa yang melakukan sunnah dengan lreyakinan

bahwa ia mengamalkan sunnah Nabi, maka ia mendapatkan
pahala.

4 Zad Al-Ma'adAbnul Qayyim/ Mu'assasah Ar-Risalah/ jilid 3,hal294-295
dan 273.
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Dari segi bahasa, sunnah artinya jalan yang dilalui.t Baik
itu jalan yang terpuji ataupun jalan yang tercela. Di sana ada

sunnah yang baik dan ada pula sunnah yang jelek. Sebagaimana

saMa Rasulullah Shallallahu Akihi ua Sallam,
"Barangsiapa membuat sunnah gang baihdi dalam Islam,
mafta dia mendaqtkan pahalanga dan pahala orang gang

mengamalftannga sesudahnga, tanpa mengurangi sediftit
pun rrrhala merefo. Danbarangsialn membuat sunnah yang
jeleh di dalam Islam, mafta dia berdosa dan menanggung

dosa orang gang mengerjaftannya sesudahnya, tanpa
mengurangi dosa merefta sedillit pun." (HR. Muslim)6

Demikian menurut makna lughaui (segi bahasa). Adapun
dari segi istilah, sunnah adalah apa saja yang berasal dari Nabi
Shallallahu Alaihi ua Sallam, baik itu berupa perkataan, per-

buatan, ataupun ketetapan. Kemudian para ulama hadits me-

nambahkan, bahwa sirah beliau semenjak lahir hingga wafatnya
serta sifat-sifat kepribadian beliau juga merupakan bagian dari
sunnah.

Mayoritas sunnah adalah sunnah qauligah (perkataan).

Inilah yang banyak terdapat dalam kitab-kitab hadis. Seperti
sabda beliau, " Barangsiapa gang beriman hepada Allah dan Hari
Afthir, mafta hendaknga dia berbicar a g ang baift-baift atau diam. " 7

Dan,'Janganlah engftau meremehftan hebaihan seftecil apa pun

5 Lihal Al-Munjid fi Al-Lughah wa At-A'tam 1/353.
6 Shahih Muslim, Ktab Az-Zakah, Bab Al-Hats'Ala Ash-Shadaqah Walaw

bi Syiq At-Tamrah, hadits nomor 1017, dari Jarir bin Abdillah Radhiyatlahu Anhu.
lmam An-Nasa'i, lbnu Majah, dan At-Tirmidzijuga meriwayatkan hadits ini dengan
ringkas. Lihal At-Targhib wa At-Tarhibl Al-Mundziri, hadits nomor 41.

7 HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah.
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ia, seftalipun seftadar menjumpai saudaramu dengan uajah gang

ceria."8 Demikian seterusnya.

Sedangkan sunnah taqririgah, ia tidak sebanyak sunnah

qauliyah. Sunnah taqririyah adalah suatu perbuatan yang

dilakukan oleh sahabat pada masa Nabi, dimana beliau menge-

tahuinya namun beliau hanya diam saja. Tidak melarang juga

tidak menyuruh. Dan, beliau shaltallahu Alaihi roa sa//om tidak

pernah mendiamkan suatu kebatilan juga tidak pernah mendiam-

kan sesuatu kecuali sesuatu yang benar. Seperti diamnya beliau

ketika mengetahui Khalid bin Walid memakan daging dhab'e

diamnya beliau ketika mengetahui para sahabat melakukan 'azl

(senggama terputus), diamnya beliau saat melihat para sahabat

duduk sambil tidur di masjid dalam keadaan wudhu kala menanti

datangnya iqamat, kemudian mereka langung shalat tanpa

berwudhu lagi. Dan seterusnya....

Adapun sunnahf 'liyah, ini adalah yang sedang dan akan

kita bicarakan dalam buku ini. sunnahf 'liyah mencakup semua

perbuaran yang dilakukan Rasulullah shollollahu Alaihi ua

sollom. Baik itu dalam hal ibadah araupun muamalah. Entah

itu hanya sekali atau dua kali dilakukan, maupun sering dan

rutin dilakukan. Dan kami kira, kita telah cukup panjang lebar

membahas soal sunnahf 'liYoh ini.

Dr. Yusuf Al-Qaradhawi mengatakan, "Bahwa sunnah

fi,ligah (dan toqrin'goh) tidak menunjukkan lebih dari sekadar

massru,isah.ro sebab Nabi Shallallahu Alaihi roo sallom tidak

I HR. Muslim dari Abu Dzar Al-Ghifari.
s Dhab,yaitu binatang sejenis biawak, tetapi lebih kecil dan tidak buas'

10 Masyrulyah, maksudnya adalah suatu perbuatan yang ada dalilnya

dalam Al-Qur'an ataupun sunnah.-Biasanya, suatu perbuatan (amal) )€ng disebut

masyru', hukumnya tidak lebih dari sunnah'

M u k a d d i m a h ... ... xxix



akan melakukan perbuatan yang diharamkan dan mendiamkan
perbuatan yang batil. Jika tampak bahwa suatu perbuatan yang

dilakukan oleh Nabi adalah dengan maksud untuk mendekatkan

diri kepada Allah Th'ala, maka hukum mengikutinya adalah

istihbab (disukai)."r I

Manhaj Penulisan

Secara ringkas, ini adalah manhaj (metode) kami dalam
penulisan buku ini;

o Mendahulukan hadis-hadits yang bersifatf 'ligrah sebagai

sandaran utama.

o Memakai hadis yang bersifat qauligah sebagai sandaran

utama jika diyakini bahwa Nabi selalu rutin melakukan

hal tenebut. Sementara kami tidak mendapatkan hadis

fi'liyah.
a Lebih mengutamakan hadits yang berkonotasi selalu

dikerjakan Nabi. Misalnya; hadits-hadits yang menggu-

nakan kata "apabila", "setiap kali", "tidak pernah" dan

sebagainya.

o Berusaha memakai hadits yang berderajat shahih, dan

sedikit sekali memakai hadits yang berderajat hasan,

apalaS dha'if.

o Selalu mentakhrij hadits-hadits yang kami sebutkan,
lengkap dengan perawi dan sumbernya, berikut pendapat

ulama hadits tentang derajat hadis tersebut.12

11 Fatawa Muhshinh3tT'1. Lihat juga pembahasan Al-Qaradhawi tentang
sunnah dalam kitabnya "Al-liadkhal li Dirasat As-Sunnafi An-Nabawiyah" dan
"Kaifa Nata'amal Ma'a As-Sunnah."

t2 Sekiranya hadits tersebut sudah jelas shahihnya atau misalnya =
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Menyebutkan pendapat para ulama dalam masalah-

masalah tertentu jika dipandang perlu.

Sedikit menyinggung masalah fikih, iika memang pembi-

caraan tentang fikih dalam masalah tersebut tidak bisa

dihindarkan.

O Berusaha menyusun secara sistematis dengan membagi

pembahasan dalam sembilan bab sesuai dengan masing-

masing masalah yang dibicarakan. Dan jika kesulitan un-

tuk mengklasifikasikan suatu masalah, maka kami meletak-

kannya pada bab terakhir, yaitu "Pernilt-pernik Kebiasaan

Nabi Shal/allahu Alaihi ua Sallam."

o Berusaha mengenyampingkan suatu masalah yang tidak

terdapat hadits yang secara spesifik menyebutkannya.

Misalnya, apakah Nabi membuka khutbah idul fithri dan

idul adhanya dengan hamdalah atau dengan takbir. Ka-

rena memang tidak ada hadis yang menyebutkannya secara

jelas. Itulah makanya, terdapat perbedaan pendapat yang

cukup tajam di kalangan ulama dalam masalah ini.

o Tidak memasukkan suatu perbuatan yang pasti dilaku-

kan atau yang hukumnya wajib. Seperti misalnya; shalat

lima waktu, shalat maghrib tiga rakaat, shalat Jum'at,
khutbah Jum'at dulu baru shalat, shalat dulu baru khur
bah pada dua hari raya, puasa Ramadhan, tidak makan

dan minum selama puasa, membayar zakat, mandijanabah
jika junub, shalat dalam keadaan suci, dan sebagainya.

Karena jelas hal itu sama sekali tidak pernah ditinggalkan

oleh Rasulullah Sfia/lallahu Alaihi ua Sallam. Bahkan

dirawayatkan oleh lmam Al-Bukhari dan Muslim, kami merasa tidak perlu menge-

mukakan pendapat ulama tentang derajat haditsnya.
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semua kaum muslimin yang mukallaf (dan memenuhi

syarat) pun pastiselalu mengerjakannya, sebab hukumnya

memang wajib.

Pada dasarnya, demikianlah manhaj kami dalam menulis

buku ini. Sekiranya di sana ada sesuatu yang tidak tepat dengan

manhaj yang sudah kami tetapkan, hal itu adalah suatu kekhi-

lafan tak sengaja atau berada di luar kemampuan kami sebagai

manusia yang tidak luput dari kekurangan dan kesalahan. Dan,
alangkah baiknya jika di penghujung mukaddimah ini, kami
nu kilkan sabda Rasulu llah Shallallahu Alaihi ua S allam beriku t,

"SesungguA nya, sebaill-baih pembicaraan adalah Kitab
Allah. Dan sebaih-baih petunjuft adalah Fetunjuh
Muhammad Shallallahu Alaihi ua Sallam. Sedangftan

sejeleh-jeleh perftara adalah hal-hal yang diada-adaftan, dan

setiap bid'ah adalah sesct. " (HR. Muslim)13

Akhirnya, kami berharap semoga buku ini bermanfaat bagi

diri kami sendiri dan bagi siapa saja yang membacanya. Ya

Allah, Mahasuci Engkau, tiada ilmu yang kami miliki selain

yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkau

Maha Bijalsana lagi Maha Mengetahui.

'3 Shahih Muslim, Kitab Al-Jumu'ah, Bab Takhfif Ash-Shalah wa Al-
Khutbah, hadits nomor 867.
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Kebiasaan Ke-'l
gEtALU STIAI.AT SUN]IAII FAIAR

Y Jrt M 4tif L-,6 q; h'

ot)-) .;r;ir '"p 
ff)t ;"

o1-t "u,e *':
'.o' z.o/ I z zLi Lr., ,l ? J,)u..J{--

(cS;\*Jt

"Dari Aisyah Radhigallahu Anha, ia berftata, 'Sesung-

guhnya Nabi Sfrallollahu Alaihi aa Sallam tidaft pernah

meninggalftan empat raftaat sebelum zhuhur dan dua

raftaat sebelum subuh'." (HR. Al-Bukhari)r

Terdapat banyalc hadits yang menyebutkan bahwa

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam selalu melakukan

shalat sunnah dua rakaat sebelum shalat subuh.2 Kalimat "tidak

t 

Shahih Al-Bukfuri, Kitab Ash-Shalah. Bab Ar-Rak'atain Qabl Azh-

Zhuhr 3148.

' Shalat sunnah yang dilakukan sebelum dan sesudah shalat wajib
biasa disebut sebagai shalat sunnah rawatib. Shalat sunnah yang sebelum

shalat wajib disebut qabliyah, yang artinya adalah sebelum. Sedangkan

shalat sunnah yang sesudahnya disebut ba'diyah, yang artinya sesudah.

Adapun shalat sunnah rawatib yang selalu dikerjakan oleh Rasulullah
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pernah meninggalkan" pada hadits di atas menunjuldran bahwa

shalat sunnah fajar dua rakaat -atau bisa juga disebut sebagai

shalat sunnah qabligah subuh- adalah salah satu kebiasaan

Nabi, atau suatu perbuatan yang biasa dilakukan oleh beliau.

Itulah makanya, karena shalat ini senantiasa dikerjakan oleh

beliau dan (hampir) tidak pernah beliau tinggalkan, para ulama

mengatakan bahwa shalat sunnah dua rakaat fajar termasuk

shalat sunnah muahhadah.

Dalam hadits lain dikatakan,

t) zzlo a./ .'o, . o,t:r6l,; '4b -r-rl,pltst € ;;, gP

(* P).raJr 65, *b
"Di antara shalat-shalat nafilah (runnoh), tiioh odo ,otu
pun aang lebih dijasa pelaftsanaannga oleh Nabi

Shallallahu Alaihi ua Sallam daipada dua raftaat fajar."
(Muttafaq Alaih)3

Suatu hari, Rasulullah Shollollahu Alaihi ua Sallam per-

nah terlambat datang ke masjid untuk shalat subuh dikarenakan

ada suatu urusan yang mesti beliau kerjakan, padahal Bilal telah

mengumandangkan adzan subuh beberapa saat lewat. Kemu-

dian tatkala beliau datang, beliau langsung shalat bersama para

sahabat. Selesai shalat, Bilal menanyakan kepada beliau tentang

sebab keterlambatannya seraya memberitahu bahwa para saha-

bat telah lama menunggu beliau. Beliau pun memberitahu Bilal

Shallallahu Alaihi wa Sallam atau hampir tidak pemah ditinggalkan oleh
beliau disebut sebagai shalat sunnah muakkadah (yang ditekankan).t HR. Al-Bukhari dan Musllim dari Aisyah. Lthat Shahih Al-
Bukhari, Kitab Ash-Shalah, Bab Ta'ahud Rak'atay Al-Fajr 3/37. Dan
Shahih Muslim, Kitab Ash-Shalah, Bab Istihbab Rak'otay Al-Fajr l/501.

Y"u'f I
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akan sebab keterlambatannya' bahwa ada suatu urusan yang

mesti beliau kerjakan, dan setelah itu beliau menyempatkan diri

untuk shalat sunnah fajar dua rakaat sebelum ke masjid' Bilal

berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau sudah ter-

lambat sekali."a Beliau benabda, "Sekiranya aku terlambat lebih

dari itu, aku tetap akan shalat dua rakaat dengan sempurna."s

Dalam hadits riwayat Abu Hurairah disebutkan bahwa

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda,

.rjr) .J jit 6;'.1|-t$ v.a)r ;'Sttli \
(*i

"Janganlah ftalian meninggalftan dua raftaat faiar, s&ali-

pun ftalian selang diheiar musuh. " (Al-Hadits)6

Beliau juga bersabda,

';i y.t'r, €.i Ur1,j 
glar d ; $t u's)

d--, otil) .t1; q!-r[t q dl.
"Dua raftaat faiar lebih baik daripada dunia dan segala

gang ada di dalamngo. " Dalam riwayat lain: "l-cbih aftu

sukai daripada dunia seisinya. " (HR. Muslim)7

a Maksud Bilal, kenapa sudah terlambat &o/r masih menyempatkan

diri shalat sunnah dua rakaat fajar.
t Lihat Sunan Abu Dawud, Kitob Ash-Shalah, Bab Rak'atay Al-

Fa7r, hadits nomor 1257.
6 HR. Ahmad, Abu Dawud, Al-Baihaqi dan Ath-Thahawi dari Abu

Hurairah. Lihat Fiqh As-Sunnahlsayyid Sabiq/jilid I halaman 138, cetakan

Dar Al-Fath li Al-l'lam Al-'Arabi.
7 HR. Muslim dari Aisyah. Lihat Nuzhat Al-MuttaqinlDr. Musthafa

Dieb A l- Bugh a dkk. 2 I 57, cetakan Muassasah Ar-Risalah.
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Adapun tentang tempat di mana shalat sunnah fajar di-
kerjakan, maka ia dapat dikerjakan di nrmah ataupun di masjid.
Namun mengerjakannya di rumah lebih utama, sekiranya tidak
dikhawatirkan terlambat. Karena Rasulullah shaltallahu Ataihi
ua Sallam biasa mengejakannya di rumah.

IOOI
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Kebiasaan Ke-2

MERINOA}IKAN SHATAT SU}I}IAH FAJAR

ada pembahasan yang lalu dijelaskan bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam selalu mengerjakan shalat sunnah

fajar dua rakaat terlebih dahulu sebelum berangkat ke masjid un-

uk melaksanakan shalat subuh berjamaah bersama para sahabat.

Akan tetapi, jika biasanya beliau senang memanjangkan shalat

sunnahnya, maka dalam shalat sunnah fajar ini beliau mengerja-

annya dengan ringan dan tidak memperpanjang bacaannya.

Dalam sebuah hadits shahih disebutkan,
,c

-o t au,J>
l)J

,# ;5s') J*'&\ti:t p.;11'
(+ P)

"Dari Hafshah Radhigallahu Anha, bahuasanga Rasul-

ultah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila muadzin telah

ri1 .:r M nJr'J-'r'i( q:; ii,r
C./

,fS
, tz

,Jil
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mengumandangftan adzan subuh dan subuh telah tampaft,
beliau shalat dua raftaat ringan." (Muttafaq Alaih)B e

Di dalam Nuzhat Al-Muttaqin'0 dikatakan, bahwa yang
dimaksud dengan dua ralcaat ringan adalah meringankan shalat
sunnah dua rakaat fajar dalam bacaan dan gerakannya, yakni
shalat dengan cepat. Sampai-sampai 

-dikarenakan 
cepatnya-

Aisyah pernah ber.tanya dalam hati, apakah beliau membaca AI-
Fatihah atau tidak dalam dua rakaat tersebut.

Tentu saja shalat sunnah fajar dua rakaat yang ringan ini,
harus dengan menjaga kesempurnaannya tanpa tergesa-gesa.

Dengan demikian, jika shalat qabliyah subuh ini diringankan,
akan tersedia waktu cukup banyak untuk melaksanakan shalat
subuh dengan bacaan yang panjang. Seperti yang kita ketahui,
bahwa Nabi Shal/cllahu Alaihi ua Sallam senantiasa membaca

ayat-ayat yang panjang dalam shalat subuhnya, sekitar enam
puluh hingga seratus ayat, sebagaimana diceritakan oleh kitab-
kitab hadits. Sehingga manakala pulang kembali dari shalat su-

buh, para sahabat dapat melihat dengan jelas wajah sahabatnya
dikarenakan hari telah terang.rl

Aisyah Radhigallahu Anha berkata,

r Al-Lu'lu' wa Al-Marjanl Fuad Abdul Baqi/cetakan Dar Ar-
Rayyan li At-Turats l/141. Lihat juga Riyadhu Ash-Shalihinllmam An-
Nawawi hadits nomor I105.

e Muuafaq Alaih, artinya hadits yang disepakati. Ini adalah istilah
dalam dunia hadits, dimana hadits yang diriwayatkan dan disepakati oleh
Imam Al-Bukhari dan Muslim, biasa disebut dengan ..muttafaq alaih".

to Nuzhat Al-Muttaqin 2158-59.

" Fiqh As-Sunnah l/80.
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nl:t;>a .p ,Ft i*s')r'J;*; ffi 
tu;r 

ors
l'.u

<* *) r-,Kir ?Ll:rt'l^,Srt{ Jt &
'Ncbi Shattallahu Alaihi'ua S'allam selalu meringanftan

shalat sunnah dua raftaat sebelum subufr. Seftingga aftu

berftata, apahah beliau membaca Ummul Kitab (At-

Fatihah) ?" (Muttafaq Alaih) 12

Ummul Kitab adalah surat Al-Fatihah. Dinamakan demi-

kian, karena surat Al-Fatihah mengandung malaud keseluruhan

Al-Qur'an secara global, sekaligus ia merupakan surat pertama

dalam urutan Al-Qur'an. Dan Al-Fatihah ini termasuk surat

yang pendek, ia hanya terediri dari tujuh ayat saja. Namun

meskipun Al-Fatihah cukup pendek, Aisyah menggambarkan

shalat sunnah fajar Nabi seolah-olah beliau tidak membacanya,

dikarenakan amat ringkasnya beliau dalam mJngerjakan shalat

sunnah fajar ini.

HaBhah Radhisallahu Anha berkata,

,--ilt * J;' rk

"Apabik fajar telah terbit, Rosulullah Shallallahu Alaihi

ua Sallam tidaft shalat lagi selain hanga dua raftaat

ringan." (HR. Muslim) r3

" Al-Lu'lu' wa Al-Marian ltl4l.
'r Shahih Muslim, Kitab Shalat Al-Musafvin, Bab Istihbab Rak'atay

Al-Fajr (723\.
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Jadi, meringankan shalat sunnah qabliyah subuh atau

shalat fajar dengan memendekkan gerakan dan bacaan adalah

salah satu kebiasaan yang selalu dilakukan oleh Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam.
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Kebiasaan Ke-3

MEMBAGA SURAT AL.I(AFTRUN
DAN AL.IKHTtrS

DATAT SHATAT FAIAR

/_,tt
L-lelah kita ketahui, bahwa Nabi Shollallahu Alaihi ua

Sollam selalu menyempatkan diri melalsanakan shalat fajar dua

ral<aat sebelum shalat subuh berjamaah bersama para sahabat.

Dan dalam melalsanakan shalat fajar, Nabi selalu meringan-

kannya. Tentu saja jika shalatnya ringan atau cepat, ayat atau

surat yang dibaca pun pasti pendek. Dalam hadits yang diri-

wayatkan dari Ibnu LJmar Radhigallahu Anhuma disebutkan,

',p 
,ff'St et;. ;ttt (p,

ot)t).Lf iirr '*',y't olltSJr

( e-rJ> Jlsl ,5*)t
"Ahu mengamati Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam se-

lama sebulan, beliau membaca dakm dua raftaat sebelum

fajar: Qul yaa ayyuhal haafiruun dan Qul huu,al-

M 
"tt

6, t-|P,

! o-..

.>-eA)

.O

:.j.)l
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laahu Ahad." (HR. ArTirmidzi, dia berkata bahwa ini
adalah hadits hasan)ra

Dalam hadits di atas dijelaskan bahwa Rasul membaca
surat Al-Kafirun dan Al-lkhlas dalam shalat fajarnya. Sesuai

dengan urutan surat-surat Al-Qur'an dan bunyi hadits, surat AI-
Kafirun beliau baca pada rakaat pertama. Sedangkan surat Al-
Ikhlas dibaca pada rakaat kedua.

Dua surat ini termasuk dalam jajaran surat-surat yang
pendek dan termasuk dalam golongan surat-surat Makkiyyah,
yakni surat-surat yang diturunkan di Makkah sebelum beliau
hijrah ke Madinah.

Dalam hadits lain riwayat Abu Hurairah Radfiiyallahu
Anfru disebutkan,

6: u'# ;^t ,;'s, €?i ffi lt J;, ci

(d*. ,ry1 .Llt rt, -n'51 tl;rAt
"sesungguftnya Rcsulu ttah Shaltatlahu Akihi *o Sotto

membaca dalam dua raftaat fajar: Qul yaa ayyuhal
haafirun dan Qul huuallaahu Ahad." (HR.
Muslim)'5

Ayol Loin yong Diboco Nobi dolom Sholot Sunnoh
Foior

Dalam dua rakaat fajarnya, Rasulullah Shallallahu Alaihi
ua Sallam tidak hanya membaca surat Al-Kafirun dan Al-

to Sunan At-Tirmidzi, Kitab Ash-Shalah, Bab Ma Ja,a fi Takhfif
Rak'atay Al-Faja hadits nomor 4l 7.

" Shahih Muslim, Kitob Shalat Al-Musa/irin, Bab Istihbab Rak'atay
Al-Fajr, hadits nomor 726.
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Ikhlas. Namun beliau juga membaca ayat lain, yakni ayat ke 136

dari surat Al-Baqarah dan ayat ke 52 atau 64 dari surat Ali
Imran. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh lbnu Abbas

Radhiaalkhu Anhuma,

€ 4t f ' ql; ok ffi ^!t )-, ;:i

, J' i,1i (iJ J;f cj iuu tfi 6; ':iL Jrli(J \ -,

& -+\r: !t, L\ q ;';\i ,1': ,'rflt e
rtf JT C ,?) if\i *i: :ub e.': .<ot)-tJJ

G.-, r/r:.,) . (&t Q. 
:t ; *'lyfiu;)

"sesungguftnya Rasulu[lah Shallallahu Alaihi roo Sollam

membaca pada raftaat pertama dari dua raftaat fajar:

Quuluu aolmannaa billaahi uamaa unzila ilayna,

satu agat gang terdapat dalam surat Al-Baqarah. Dan

pada raftaat ftdua, beliau membaca: Aamannaa

billaahi utaryhad bi annaa muslimun." Dalam

riuagat gang lain, "Dan beliau membaca satu agat gang

terdapat dalam surat Ali Imran pada taftaat ftelua:

Ta'aalau ilaa halimatin sautaa'in baynanaa aDa

baynakum. " (Keduanya diriwayatkan Imam Muslim) I 6

Jadi, dalam shalat sunnah fajar, Nabi hanya membaca Al-

Fatihah dan dua ayat pendek dari surat Al-Baqarah dan Ali

Imran tenebut. Dr. Musthafa Said Al-Khin berkata, "Yang di-

sunnahkan dan yang sebaiknya adalah memadukan hadits-hadits

'u Shohih Muslim, Kitab Shalat Al'Musafirin' Bub Istihbab Rak'atay

Sunnat Al-Fair, hadits nomor 727 dan 100.

t65 Kebiasaan Nabi Saw....-.-........ 13



dalam masalah ini. Misalnya, seseorang membaca pada rakaat

pertama dalam shalat sunnah fajarnya dengan ayat dari surat Al-
Baqarah dan surat Al-Kafirun. Kemudian pada rakaat kedua-

nya, dia membaca ayat dari surat Ali Imran dan surat Al-lkhlas.

Hal yang seperti ini bukan berarti menafikan sisi peringanan dua

rakaat tersebut. Karena shalat yang ringan adalah relatif, apabila

dibandingkan dengan shalat yang panjang."rT

Demikian menurut Dr. Musthafa, bahwa dua bacaan

tersebut digabung menjadi satu dan dibaca dalam satu rakaat.

Namun menurut kami, yang benar adalah masing-masing dibaca

sendiri-sendiri dalam satu rakaat, tanpa perlu digabung. Jika
seseorang sudah membaca surat Al-Kafirun dalam rakaat per-

tamanya, maka hal itu sudah cukup dan tidak perlu ditambah

dengan membaca Qulu amanno. Begitu pula dalam rakaat ke-

dua, jika sudah membaca Al-lkhlas, tidak perlu lagi membaca

ayat 136 atau 52 dai. surat AIi Imran. Dan yang seperti ini su-

dah mengikuti kebiasaan (baca: sunnah) Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam.

Sebab, tidak mungkin menggabungkan dua kebiasaan

dalam satu kali perbuatan. Sama halnya dengan shalat Jum'at,
dimana Nabi biasa membaca surat Al-A'la dan Al-Ghasyiyah,

namun terkadang beliau juga membaca surat AlJumu'ah dan

Al-Munafiqun. Apakah Anda pernah mendengar seorang Imam

Jum'at yang membaca surat Al-A'la dan AlJumu'ah sekaligus

dalam satu rakaat) Jawabnya, tentu tidak! Wallahu a'lam.

toot

t7 Lihat Nuzhat Al-Muuaqin 2160.
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Kehiasaan Ke-4

BERBARI}IO SEJE]IAK SETETAII SIIAIAT
SUNilAII FAIAR

d'C"ih seputar shalat sunnah fajar. Kali ini adalah ke-

biasaan yang sering dilakukan Rasulullah Shallallahu Alaihi aa

Sallom setelah melalsanakan shalat sunnah fajar, dimana beliau

tidak langsung berangkat ke masjid, melainkan bertaring sejenak

di atas bahu kanannya. Istri beliau yang paling beliau cintai,

Aisyah Radhiy allahu Anha meriwayatkan,

;e's*t tult 
;:ts

.a O t

^ir , :;t', , ):o t'tl ffi/ ? rt)

(cs;t-.Jl ots) 
';iJfui 

;
*Adalah Nabi Shallo tlahu Alaihi uo Solk*, ,"'"^O

shalat dua raftaat faiar, beliau berbaing di atas bahunva

sebelah ftanan." (HR. Al-Bul'hari) 18

Berbaring di atas bahu sebelah kanan atau berbaring

menghadap ke arah kanan adalah kebiasaan yang sering dila-

'r Shahih Al-Bukhari, Kitab At-Tahaiiud bi Al-Lail, Bab Adh-

Dhqi'ah' Ala Asy-Syiqq Al-Ayman 3135.
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kukan Nabi setelah shalat sunnah fajar. Namun demikian, hal

ini tidak lepas dari aktivitas beliau pada malam harinya yang

sebagiannya dihabiskan untuk bermunajat kepada Rabb-nya
dengan penuh kekhusyu'an. Ini dari sisi kemanusiaan seorang

Nabi yang juga bisa capai dan letih, sehingga bisa saja beliau

melakukan hal ini sekadar untuk melemaskan otot-ototnya. Di
sisi lain, bertaring sejenak selepas shalat sunnah fajar adalah

untuk memisahlcan antara shalat sunnah dan shalat wajib.

Kebiasaan Nabi Sfra//allahu Alaihi oa Sallam kali ini
memang cukup kasuistis. Sehingga Syaikh Sayyid Sabiq me-

ngatakan, bahwa terdapat banyak sekali perbedaan pendapat di
antara para ulama dalam menyikapi kebiasaan Nabi ini.re Itulah
makanya, kita perlu mencermati beberapa hal di bawah ini:

Pertama; Nabi melakukan hal ini di rumah. Sehingga

bagi mereka yang melakukan shalat sunnah fajar di masjid tidak
mungkin bahkan tidak boleh melakukannya. Dalam Fak Al-
Bcri, Ibnu Hajar Al-Asqalani berkata, "Sebagian ulama salaf

menganggapnya sebagai mustahab (disukai) bagi yang melaku-

kannya di rumah, bukan yang di masjid. Sebab tidak terdapat
hadits yang menceritakan bahwa beliau melakukannya di
masjid."2o

Kdua; Sekiranya setiap orang melakukannya, niscaya

masjid akan sepi jamaah pada saat-saat awal masuk waktu su-

buh, karena masing-masing menyempatkan diri bertaring terle-

bih dahulu di rumah. Selain itu, tentu orang-orang yang rumah-

nya jauh dari masjid akan terlambat dan senantiasa akan

menjadi makmum masbuq. Sehingga dikarenakan pertimbangan

'o Lihat Ftqh ,ls-Sunnah lll4}.
20 Fath Al-Bari, Bab Adh-Dhaj'ah 'Alu Asy-Syiqq At-Ayman.
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ini, ketika Imam Ahmad bin Hambal ditanya tentang berbaring

sejenak setelah shalat sunnah fajar, beliau berkata, 
*Aku tidak

melakukannya. Tetapi jika seseorang melakukan, itu baik."zr

Kettga; Waktu subuh adalah saat-saat rawan datangnya

kantuk karena sebagian orang baru saja bangun tidur di waktu

ini. Sehingga dikhawatirkan jika seseorang' manakala dia

berbaring sejenak setelah shalat sunnah dua rakaat hjar, dia

akan dikalahkan oleh rasa kantuk dan terlelap dalam tidur'

Karena memang pada saat-saat inilah, pasukan setan sedang

gencar-gencarnya melancarkan serangan terhadap hamba-hamba

Allah. Adapun Rasulullah Shallallahu Alaihi usa Sallam, beliau

sama sekali tidak dikhawatirkan akan dikalahkan oleh kantuk'

Sebagaimana juga tidak dikhawatirkan beliau akan terbawa

nafsu di siang hari saat berpuasa, sekalipun beliau mencium dan

mencumbu istrinya.

Keempat; Rumah istri-istri Nabi berada di dekat masjid'

Bahkan rumah (kamar) Aisyah berada penis di sisi masjid atau

menempel dengan masjid, hanya terpisahkan sehelai tirai yang

jika disingkapkan akan tampak sebagian isi rumahnya. Sehingga

Nabi tidak memerlukan banyak waktu untuk melangkah menuju

masjid. Berbeda dengan sebagian sahabat yang rumahnya jauh

dari masjid, dimana membutuhkan cukup waktu untuk berangkat

ke masjid.

Kelima; Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

masuk ke masjid, para sahabat telah menunggu kehadiran beliau

untuk melalsanakan shalat subuh berjamaah benama beliau'

Artinya, para sahabat Radhigallahu Anhum menunai[an shalat

sunnah fajarnya di masjid dan tidalc berbaring seienak sebagai-

" Lihat Nuzhat At- Muttaqin 21 62.
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mana yang dilakukan oleh Nabi. Dan, Nabi tidak pernah mene-

gur ataupun menyalahkan mereka.

Keenam; Telah kami sebutkan di atas, bahwa mungkin
Nabi melakukan ini sekadar untuk melemaskan otot-ototnya
dikarenakan letih setelah semalaman shalat tahaijud. Dan ini
manusiawi. Sedangkan yang tidak shalat di malam harinya,

tentu saja dia tidak letih seperti yang shalat malam. Meski bukan

berarti dia tidak perlu meniru Nabi dalam hal ini. Karena
bagaimanapun juga, apa yang dilakukan beliau adalah sunnah.

Kesimpulan dari apa yang kami uraikan, bahwa berbaring
sejenak di atas bahu kanan setelah shalat sunnah dua rakaat fajar
adalah sunnah. Akan tetapi, sekiranya seseorang melakukan

shalat fajar di masjid, dia tidak boleh melakukannya. Karena

akan terjadi pemandangan yang tidak sedap di mata jika orang-

orang yang berada di masjid, semuanya tidur+iduran setelah

shalat sunnah fajar. Kemudian, bagi yang rumahnya jauh dari

masjid dan dikhawatirkan akan terlambat jika berbaring terlebih

dahulu, sebaiknya dia segera ke masjid daripada terlambat shalat

berjamaah. Sebab, bersegera ke masjid lebih utama daripada

berbaring sejenak setelah shalat sunnah fajar. Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

.41t)L;-y ,*+1r Gi v c, '"i;-'5,
"seftiranya **"nt tahu ft"itamaa-n gang ada dalam ber-

sqeru he masjid, niscaga merfia aftan berlomba meraih-

nya. " (Muttafaq Alaih)22

Selanjutnya, bagi yang khawatir akan tertidur beneran jika

ia tidur+iduran, sebaiknya tidak usah melakukannya. Namun

22 HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah.
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demikian, alangkah idealnya apabila seseorang dapat menyiasati

hal ini dengan baik. Dimana dia dapat melakukan semua sunnah

Rasulullah Shaltallahu Alaihi ua Sallam tanpa ada yang lewat,

jika memungkinkan. Malsud kami, sekiranya seseorang begitu

selesai adzan subuh dia segera shalat sunnah fajar dua rakaat

dengan ringan di rumah, lalu dia menyempatkan diri berbaring

sejenak menghadap ke kanan, kemudian tanpa berlama-lama dia

bergegas berangkat ke masjid sebelum iqamat'

Karena bagaimanapun juga, berbaring sejenak di atas

bahu sebelah kanan setelah shalat sunnah dua ra[aat fajar dan

sebelum berangkat ke masjid untuk melaksanakan shalat subuh

berjamaah adalah sunnah yang selalu dikerjakan Nabi. Bahkan

terdapat hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhi-

yallahuAnfiu yang menyebutkan perintah Nabi kepada umatnya

agar melakukan hal ini.

Rasulullah Shallatlahu Alaihi ua Sallam benabda'

Gtp ,tI C cy|rt::-el: yi ol-1.1;

"Apabila saloh seorong halian telah shalat dua raftaat fa'
jar, mafta hendaftnga dia betbaing di atas sebelah ftanan-

nya." (HR. Abu Dawud dan ArTirmidzi dari Abu

Hurairah)2'

rooE

;li , $1!Li'pttt{ ? rt-

" Suna, Abi Dawud, Kirab Ash-Shalah, Bob Al'ldhtiia' Ba'da

Rak'atay Al-Fajr,hadits nomor 1261. Dan Sunan AtTirmidzi' Kitab Ash'

Shatah,'Bab lia Ja'a fi Al'ldhtiia' Ba'da Rak'atay Al'Fair,hadits. nomor

420.At.Tirmidzimengatakanbahwahaditsinihasanshahih.Sedangkan
menurut lmam An-Nawawi, hadits ini diriwayatkan dengan sanad yang

shahih. (Riyadh Ash-Shalihinl | | l2).
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Kebiasaan Ke-5

MEilOER'AKAN SIIAI.AT SUil]IAH
DI NUMAH

Jt; ffi d, rk Uv q- h' e., -*iG r

. r o,.o2. l. i o,(fb ot:.;) .J;'5 t,P g
"Dari Aisgah Radhigallahu Anha, ia berftata, 'Nabi
Shallallahu Alaihi ua Sallam biasa shalat empat raftaat
sehelum zhuhur di rumahftu. Kemudian beliau fteluar -lp
masjid- dan shalat bersama orang-orang. Lalu beliau ma-
suft-rumahftu- dan shalat dua raftaat. Pada saat maghib,
beliau shalat bersama orang-otang, ftemudian masuft fte
rumahftu Wi dan shalat dua raftaat. Setelclr shalat isga'

20 ..165 Kebiasaan Nahi Saw.



bersama orang-orang, beliau kembali mosuft rumahftu dan

shalat dua raftaat'. " (HR. Muslim)24

Shalat fandhu berbeda dengan shalat sunnah. Kalau

shalat fardhu, sebaiknya dikerjakan di masjid dengan berjamaah.

Begitulah Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam mengajarkan

kepada kita kaum muslimin. Adapun shalat sunnah, Rasul

senantiasa melakukannya di rumah, sebagaimana yang dicerita-

kan Aisyah dalam haditsnya. Dimana beliau memisahkan antara

shalat fardhu dan shalat sunnah. Sebelum ke masjid, beliau

shalat sunnah qabliyah terlebih dahulu di rumah. Dan setelah

selesai mengimami para sahabat dalam shalat fardhu, beliau

kembali lagi ke rumahnya untuk melakukan shalat sunnah. Dan,

beliau tidak mengerjakan shalat sunnah di masjid. Bahkan untuk

shalat sunnah, beliau memerintahkan kita agar mengerjakannya

di rumah.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam benabda,

iy,* a:y,*:t|Wf i*'s..; € t€:r 6: ,i*
(*,P) .'".rkar vt * G i--Jlt

"SlralollcA di rumah kalian wahai 
^onur*.'Konni, 

,"-

suttgguhnga sfralol yang paling baih adaloh shala, sese-

orang di rumahnya, ftecuali sfralal usajib." (Muttafaq

Alaih)2t

Mengerjakan shalat sunnah di rumah lebih baik daripada

mengerjakannya di masjid. Karena hal ini lebih menjaga dan

'o Shahih Muslim, Kitqb Shalat Al'Musafirin, Bab Jowaz An-

NaJilah Qa'iman wa Qa'idan, hadits nomor 730.

" HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Zaid bin Tsabit. Lihat Al-Lu'lu'
wa Al-Marjan lll49.
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menghindarkan seseorang dari sifat riya' yang terkadang datang
tanpa diundang ke dalam hati manusia. Itulah makanya, tak
jarang kita melihat atau bahkan mengalami sendiri, bagaimana
seorang muslim rajin shalat sunnah saat di masjid sementara dia
jarang atau hampir tidak pernah melakukannya tatkala berada di
rumahnya sendiri. Meskipun demikian, boleh mengerjakan
shalat sunnah di masjid karena memang Nabi tidak pernah
melarang hal ini.

Selain itu, shalat sunnah di rumah juga dapat memberi-
kan kebaikan dan barakah bagi rumah dan orang-orang yang
tinggal di rumah tersebut. Dan, agar rumah kita tidalc seperti
kuburan yang sepi dari amal dan ibadah. Sebagaimana yang
disabdakan Rasulullah shallallahu Alaihi ua sallam daram
hadits yang diriwayatkan lbnu umar Radhiyatkhu Anhuma,

.t:rj a|*,ti'6ar,* ,4 ei €tb,
(*,r*)

"ladiftankh sebagian shalatmu di rumah, dan jangan

ftalian buat rumah ftalian seperti ftuburan." (Muttafaq
Alaih)26

Shalat yang dianjurkan Rasulullah Sfiollallahu Alaihi ua
Sallam agar dikerjakan di rumah ini adalah shalat sunnah,
bukan shalat wajib. Sehingga tidak selayaknya jika seorang
muslim mengerjakan semua shalatnya di rumah, termasuk shalat
wajib di dalamnya. Sebaliknya, shalat yang diperintahlcan Nabi

'u Shahih Al-Bukhari, Kitab Ash-Shalah, Bab Karah[yat Ash_
shalat /i Al-Maqabir ttt44. Dan shahih Muslim, Kitab Ar-Musi/irin, Bab
Istihbab Shalat An-Nalilahfi Baytih, hadits nomor 777.
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agar dilakukan di masjid -dengan berjamaah-, adalah shalat

wajib, bukan shalat sunnah. Sehingga, seyoryanya seorang

muslim mesti menyisihkan sebagian shalat sunnahnya untuk

dikerjakan di rumah.

=oo=
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Kebiasaan Ke-6
gELAtU SIIATAT SUililAII EMPAI RAKAAT

SEBEIUM ZHUIIUR

Lu\;)s ffi
1u-,rHJt otrr;

'"Cr ,:i Wi; Ut €:t z-;;:.G 

",
.;r*rir * trri;pt #,:;rf

"Dari Aisyah Radhigallahu Anha, bahuasanga Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidaft pemah meninggalrtan

empat raftaat sebelum zhuhur dan dua raftaat s&elum
subuh." (HR. Al-Bukhari)27

Hadits ini sama dengan hadits yang kami sebutkan pada

pembahasan tentang kebiasaan Rasulullah Shalkllahu Alaihi
ua Sallam yang pertama, yakni selalu shalat sunnah fajar dua
rakaat. Dan tidak mengapa kalau kami menyebutkannya kem-

bali, lrarena pengulangan penyebutan sebuah hadits adalah hal

biasa dalam dunia ilmu dan penulisan hadits, selama di sana

terdapat lebih dari satu atau dua ibrah yang dapat diambil.

2' hahih Al-Bukhari. Kitab Ash-Shalah, Bab Ar-Rak'atain eabl
Azh-Zhuhr 3148.
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Dalam hadits ini, selain diceritakan tentang kebiasaan

Nabi yang senantiasa mengerjakan shalat sunnah fajar dua

rakaat, juga disebutkan kebiasaan beliau yang lain, yaitu selalu

mengerjakan shalat sunnah empat rakaat sebelum zhuhur.

Dengan demikian, karena beliau selalu mengerjakannya, shalat

sunnah empat rakaat sebelum zhuhur ini termasuk dalam shalat

sunnah muakkadah.

Meskipun dalam hadits ini disebutkan bahwa Nabi

Shallallahu Alaihi ua Sallnm shalat qabliyah zhuhur empat

rakaat, tetapi yang biasa disebut dalam kitab-kitab fikih adalah

dua rakaat. Karena terdapat sejumlah riwayat yang mengatakan

bahwa Nabi terkadang juga melakukannya dua rakaat. Seperti

hadits yang diriwaya*an Imam Al-Bukhari dan Muslim dari

Abdullah bin Umar,

.6fi #Sr', pt',p,FS'ffi Ct-{'42
"Sogo ,t otot b"rro*o Rorututtoh Shotlollohu Alaihi ua

Sollam dua raftaat sebelum zhuhur dan dua rcftaot sCIu-

dahnga.'28

Jadi, baik dua rakaat ataupun empat rakaat shalat sunnah

sebelum zhuhur, dua-duanya adalah kebiasaan yang sering

dilakukan oleh Nabi Shallolloftu Alaihi ua Sallam- Dan dua-

duanya adalah sunnah. Tidak ada kontradilsi dalam hal ini.

Karena bisa saja Nabi melalcukan empat rakaat di rumah lcemu-

dian beliau melakukan dua rakaat lagi di masjid. Atau seba-

gaimana kata Ibnu Hajar, "Yang lebih baik adalah meyakini

bahwa Nabi melakukan keduanya. Dimana terkadang beliau

shalat dua rakaat dan terkadang empat rakaat."

" Lihat Riyadh Ash-Shalihinllmam An-Nawawi, hadits no. I I13.
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Tentang keutamaan shalat sunnah empat rakaat sebelum
zhuhur ini, Rasulullah shailailahu Araihi wa sailamb..rubdu,

L; ux. t1,)ri: :#,* oK, crf * V
1a^-Jr oryl .rtlr * rt,

"Barangsiapa gang sharat empat raftaat ,"b"ru^ zhuhur
dan empat raftaat saudahnya, Allah aftan menghoro*_
ftannga dari nerafta.', (HR. Imam yang lima)2e
sedangkan dalam riwavat rain dariAbdurah bin As-saib

Radhis allah u Anh u d isebutkan,

J:j ;:i '-; 6)i dA ok ffi Jr J;., tf
-trf V e b, 6t_,sGi ;bt, J?-,;r,
otr_t) .dt, ,y- W C 

-r,:;- ji t*lr rO,
1al-JJt

"Bahuasanya Rasulullah Shaltallahu Alaihi ua Sallam
selalu shalat empat ralpat setelah matahai di atas fte1tailasebelum zhuhur. Beliau bersabda,,sesungguAn ya ini ada_lah uafttu dibulpnga pintu_pintu langit- Mafta aftu senangjiha amal saleh diangftat saatitr,.,, (frR. At_Tirmidzi)i 

"

=EA , .:

'o Imam vans lima yaitu. Ahmad. Abu Dawud. An_Nasa.i. IbnuMaiah' rJan et-iirm]azi- I'iereka u..irr*',n""1*uyu,tun hadits ini dari

ff#:_r:;i;:# Radhiyattahu ii,."'iii^r' At-Fiqh At_rstamr, wa- ro 
sunan Ar-Tirmidzi, Kitab Ash-sharah Bab ,Ma Ja,aJi Ash-sharatiinda Az-Zawal,(47g)

26 l65 Kebiasaan Nabi Saw.



Kehiasaan Ke-7

ffIENOOAII?T DE]IOAX EMPAT RAKAAT
SETELAII ZIIUIIUR JTKA flDAI( SEMPAT

SIIALAT SEBEtUftUfYA

# t;rf 'J.;-p'il ik W, nl'of 
-*t.G ri

t'-rr> Jur L|:.-.)t ol:r) .i:ri; "jL* ,*U,

I
'Dan dad Aisyofi Radhiga]/.ahu Anha, bahua Nabi

Slrallatto/ru Akihi roa Sallom apabila tiilah sempat shalat

empat rcftaat sebelum zhuhur, beliau menggantinga setelah

z.huhur." Hn. At-Tirmidzi, dia berkata bahwa ini

adalah hadits hasan)'l

Rasulullah Sfrollallahu Alaihi wa Sallam enggan mening-

galkan suatu perbuatan baik yang telah biasa beliau lakukan

secara rutin. Banyalc hadits yang menceritakan bagaimana beliau

tt Sunan At-Tirmidzi, Kitab Abwab Ash-Shalah, hadis nomor 426.
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mengganti shalat malam di siang hari, sekiranya beliau tidak
sempat melakukannya dikarenakan satu dan lain hal. Begitu
pula halnya dengan kebiasaan beliau shalat qabliyah zhuhur
empat rakaat.3z Dimana apabila berhalangan mengerjakannya,
beliau akan mengerjakannya setelah zhuhur, selama masih dalam
waktu zhuhur dan belum masuk waktu ashar.

Ini berkaitan dengan qabliyah. Adapun ba'diyah zhuhur,
sekiranya beliau berhalangan, maka beliau mengerjakannya
setelah shalat ashar, sebagaimana yang diriwayatkan sebagian
imam ahli hadits dari Ummu salamah.s3 Dikarena}an hal ini
pulalah, makanya, jika seseorang yang telah biasa melakukan
suatu amal baik, kemudian suatu saat dia tidak dapat meraku-
kannya dikarenakan sakit atau bepergian, maka dia tetap menda-
patkan pahala dari amal yang biasa dia lakukan tenebut.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda,

(c5;1.>Jl o!,) .l:,,*i l1;a)

"Apabila seorang hamba saftit atau bepergian, mafta diu-
tat baginya sqerti apa yang biasa dia laftuftan henka
menetap dan sefiat " (HR. Al-Bukhari)3a

IOOI

Sx- ok 
" :y '; * ;t \i t-sr u>,; t;1

" Shalat sunnah qabtiyah dan ba,diyah zhuhur yang empat rakaat,
bisa dilakukan dengan sekali salam, dan bisa juga dengan dui kali salam.rr Lihat Fiqh As-Sunnah lll42 dan Nuzhat Al-MuuaqinZt64.

to Shohih Al-Bukhari, Kitob Al-Jihad, Bab yuktabu li Al-Musafir...
6195.
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Kebiasaan Ke-B

SHALAT SUIINAII DUA ATAU ETPAT
RAKAAT SEBELUM ASHAR

(y )rr-,! :1t> yi ot1r1 .;;k',
*Dafi Ali bin Abi Thalib Radhiaallahu Anhu, bahwa

Nobi Shatlallahu Alaihi ua Sallom melahuhan shalat se-

belum ashar dua raftaat." (HR. Abu Dawud dengan

sanad shahih)3t

Meskipun shalat sunnah qabliyah ashar tidak termasuk

dalam shalat sunnah muakkadah, namun Rasulullah shalkllahu

Alaihi ua Sallam biasa mengerjakannya. Sehingga merupakan

suatu keutamaan jika kita meniru apa yang biasa dilakukan

beliau, dan itu adalah sunnah yang akan dibalas dengan pahala

oleh Allah Subhanohu uaTa'ala.

tt Srra, Abu Dawud, Kitab Ash'Shalah, Bab Ash'shalqh Qabl Al-

Aslrr, hadits nomor 1272.

.>it',ti t;.'tk MU,Li **,'{'r
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Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits di atas, Nabi
biasa mengerjalan shalat sunnah sebelum ashar dua rakaat.
Namun terdapat hadis lain yang juga diriwayatkan dari Ali bin
Abi Thalib, bahwa beliau biasa mengerjakannya sebanyak
empat ral<aat.

to

W okr€ri ?t #,p. M,,o;s, ots
z o t1 ,,.. j ,irr, _..-,..iq e At'*:,.3t ags>dt ,* #LrW

(Sr, jl ol y) .'rt-u'pt,';-lljt
"Nabi Shaltaltahu Ataihi wa Sallam iioro ,t otot " oo,
raftaat s&elum ashar. Beliau pisahftan di antara empat
raftaat itu dengan mengampaiftan salam ftqada para
malaiftat yang di dekat Alkh dan orang gang mengiftuti-
nga dai ftaum muslimin dan muftminin.,' (HR. At_
Tirmidzi)r
Ibnu Allan berkata, "Tidak ada kontradilsi antara hadits

ini dengan hadis sebelumnya. Bisa jadi karena jumlah yang
disebutkan bukanlah hujjah, atau bisa juga karena Nabi semula
biasa menge.jalrun dua rakaat kemudian beliau tambah menjadi
empat rakaat, atau sebaliknya. Atau mungkin beliau biasa me-
ngerjakan empat rakaat dan jika ada suatu keperluan, beliau
mengerjakannya dua rakaat.'37

Wallahu a'lam.

EOOE

tu Sunan At-Tirmidzi, Kitab Ash-Shalah, Bab Ma Ja,a /i At_Arba,
Qabl Al- 7slr, hadits nomor 429. Ar-Tirmidzi berkata, ..Hadiis ini hasan
shahih."

3' Nurhat Al-Muttaqin 2165.
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Kebiasaan Ke-9

SHATAT sUilNAH DUA RAKAAT SESUDAII
MAGHRIB

d'(^nrut jumhur fuqaha, shalat sunnah rawatib muak-

kadah ada sepuluh rakaat3E dan di dalamnya termasuk shalat

sunnah ba'diyah maghrib dua rakaat. Dan, sesuai dengan

manhaj kami dalam menulis buku ini, kami tidak memasukkan

hadits qauliyah sebagai sandaran utama, melainkan hadits-hadits

fi'liyah yang diriwayatkan oleh para sahabat yang menceritakan

kebiasaan-kebiasaan atau perbuatan-perbuatan yang biasay'sering

dilakukan Nabi Sftallallahu Alaihi ua Sallam. Dan hadits yang

menunjukkan kebiasaan beliau shalat sunnah dua rakaat setelah

maghrib, sama dengan hadits dalam pembahasan kebiasaan

kelima, yaitu hadits yang diriwayatkan Aisyah Rdhigallohu

Anha,

" Sebenarnya hadits tentang hal ini yang diriwayatkan oleh se-

jumlah imam hadits dari Ummu Habibah, menyebutkan dua belas rakaat-

Namun karena hadits ini bersifat umum, para ulama juga memasukkan

shalat sunnah selain rawatib dalam bilangan dua belas ini, misalnya shalat

dhuha dan tahajjud.
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H,Lxic-,t p,*q e&ok
/6u. k t*-.t ;ik, H Jru_ i 16r,
iV,/6r..k;r,F, J-"5 JL'r;-i *p,

(d--, ,rrr,1 .rSs, Jr* * yf-i
*Nabi 

Shalkllahu Alaihi tm fullam biaso shokt ralntxrt

raftaat s&elum zhuhur di rumohftu. Kanudian Miau fo-
luar -fte masjid- dan shakt br:rwna omngomng- I-alu
beliau masuft -rumohftu- dan shakt dua ruftaaL poda

saal maghib, kliau shalat brsarrr.a otang4rang, ftenudian
mosuft fte rumahftu l"s, fu" *alat dua raftaat. Sete)ah

shalat isya' bersoma omng<trlng, Miau ftanbak masuft
rumahftu dan shalat dua rohaat ." (HR Muslim)3e

Dalam hadits di atas dijelaskan, bahura setelah Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua Sallam mengimami para sahabat dalam
shalat maghrib berjamaah di masjid, beliau pulang kembali ke
rumah Aisyah dan mengerjakan shalat sunnah dua rakaat.
Artinya, shalat ba'diyah maghrib dua rakaat adalah salah satu
kebiasaan yang selalu dilakukan oleh beliau.

Ibnu Umar Radhisallohu Anhu be*ata,

,f " iJ;ltJ,;o;ffi yt );r'€'4,
*.;.)t X ;s1 -^;)*it:;. #r;3 ,b, X.

(+P)."'ti' i.r;o;,
3n Shahih Muslim, Kitab Shalat Al-Musaftrin Bab Jawa An-

Na/ilah Qa'iman wo Qa'idon, hadits nomor 730.
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"Alp shalat bersama Rasululloh Shallallahu Alaihi ua

Scllcm dua raftaat sebelum zhuhur dan dua raftaat sau-

dahnya, dua raftaat setelah Jum'at, dua raftaat saudah

maghrib, dan dua ralpat sesudah isya''" (Muttafaq

Alaih)40

Dalam hadits lain disebutkan bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda,

. , o- ti ' :"ak"{%.'.* ilI'r r',*- s )2:;C q., 4 ^*> ) o)'* 
A:.t r,::*-,f,

(artJt ot j_,1 .o;)\ i ;i,S ti...:a!Jl
"Barangsiapa shalat ,unnoh dua belas 

'ohod 
dalam'"ho;

semalam, Allah ahan membangunftan rumah untuftnga di

surgd, gaitu,... dan dua rahaat setelah maghib'" (HR' Al-

Jamaah)al

Tentu, kita semua dan setiap orang Islam, pasti ingin

dibaneunkan atau disediakan sebuah rumah yang indah oleh

Allah Subhanahu ua Ta'ak di surga kelak' Dan insva Allah'

kita akan dapat memperolehnya seldranya senantiasa memelihara

dan mengerjakan shalat-shalat sunnah rawatib, khususnya yang

muakkadah. Dan termasuk di dalamnya adalah shalat sunnah

dua rakaat sesudah maghrib.

Eoo=

oo Shahih Al-Bukhari. Kitab At-Tahaijud, Bab Ma Ja'afi At-Tathaw

)4u' Matsna Matsna 3/41. Dan Shahih Muslim' Kitab Al-Musafirin' Bab

As-Sunan Ar-Ratibah Qabl Al-Fma'idh wa Ba'dahun,hadits nomor 729'
4t Lihat Al-Fiqh Al-Islamiy wa Adillatuh,2/1058.
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Kebiasaan Ke- l0
SHAT.AT SU]INAH SETEI.AII tSYtr

d,*rl..a membahas masalah shalat sunnah sesudah isya.,
Syaildr Sayyid Sabiq RahimahullaA dalam Fiqt? A,s-Sunnahnya
hanya menyebutkan dua buah hadits, salah satunya berbunyi,

C ffi ilr Jyt iy'* u,s i;';L ut €j
,fi 6fi ,fy ip,'*,Fr'Lut'.r*:t,p 

f1 :?t u,;o;, 77r, *
(J.- Jt:,.-{ -f.u-i ot-gr;

"Dan dari lbnu Umar Radhigallahu Anhuma, ia berftata,
'Kebiasaan shalat Rasu/ullafr Shalkllahu Ataihi ua
Sallam adalah tidaftpernah meninggalrtan dua raftaat sebe-

lum zhuhur dan dua raftaat saudahnya, dua raftaat sau-
dah maghib, dua raftaat sesudah isga', dan dua raftaat
se.belum subuft. " (HR. Ahmad dengan sanad yang

bagus)42

o'Lihat Fiqh As-Sunnah lll4l.
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Sebagaimana yang dikatakan Ibnu Umar dalam hadits

ini, shalat sunnah ba'diyah isya' dua rakaat adalah kebiasaan

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang tidak pernah beliau

tinggalkan. Dalam hadits lain yang juga diriwayatkan dari Ibnu

Ljmar dikatakan,

'*;<j os)}* M ilt Jy.:'*'+
#st3 ,.+-J,*]l X. ,;<;j u,--. ,Ft: )s}i,r

(l'-tr-iJt otjr; 
'.ff:t 

"p ;rS r, :4 -
"Ahu (lbnu Umar) iasa baih-baih squluh raftaat dari

Nabi Shallollahu Alaihi wa Sallam; dua raftaat sebelum

zhuhur ilan dua raftaat saudahnya, dua raftaat sesudoh

maghib ili rumahnya, dua raftaat sesudoh isya'di rumah-

nga, dan dua raftaat sebelum shalat subuh." (HR. Al-
Bukhari)

Tentang keutamaan dan kebiasaan Rasulullah Shollallahu

Ataihi wa Sallam mengerjakan shalat sunnah dua rakaat setelah

isya' ini, haditsnya juga telah kami sebutkan dalam riwayat

Aisyah dan Ibnu LJmar pada pembahasan sebelumnya. Dan,

semua ulama sepakat bahwa shalat sunnah dua rakaat setelah

isya' ini termasuk dalam sepuluh (atau dua belas) shalat sunnah

rawatib muakkadah.

IOOI
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Kebiasaan Ke- l I
MEilOAKIII RKA]II SHALAT ISYA,

r-,tt
(-/elah lcita ketahui bersama, sebagaimana dikabarkan oleh

banyak hadits yang te*enal, bahwa mengerjakan shalat fardhu

tepat pada waktunya adalah salah satu amal yang paling utama,

yang tentu saja besar pahalanya. Namun untuk shalat isya',

beliau lebih senang mengakhirkannya dan biasa melakukannya

agak malam berjamaah bersama para sahabat. Abu Barzah

Radh ig allah u Anh u me riwayatkan,

d;Vt;i\i'&. rk ffi
(arrJl otD.At4;-fi

"SesungguAnga Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam sufta

mengafthirftan shalat isga' gang biasa ilisebut para sahabat

sebagai al-' atamah." (HR. AlJama'ah)43

Al-'atamah, adalah istilah yang biasa digunakan para

sahabat untuk menyebut waktu selepas isya' hingga tengah

or Lihat Al-Jami' fi Fiqh An-Nisaa'/syaikh Kamil Muhammad
UwaidaMDar Al-Kutub, Beirut/hal 127. Al-Jamaah dalam istilah hadits
adalah sebutan untuk hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Al-
Bukhari, Muslim, Abu Dawud, An-Nasa'i At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah.

6 t. nl

Cl rl
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malam. Sebagaimana mereka juga biasa menyebut waktu masuk

subuh hingga pagi hari sebelum matahari terbit sebagai al-

ghadah. Sedangkan waktu setelah terbitnya matahari hingga be-

berapa saat menjelang masuk zhuhur, mereka menyebutnya

sebagai adh-dhuha.

Mengak'hirkan waktu pelalsanaan shalat isya' adalah sa-

lah satu kebiasaan Rasulullah Shallallahu Alnihi ua Sallam'

Meski demikian, kita tidak bisa mencontohnya secaria panial

atau sepotong-sepotong. Sebab dalam mengalhirkan pelaksa-

naan shalat isya', beliau menggunakan waktunya untuk hal-hal

yang berguna, seperti berdzikir, bedoa, dan membaca Al-

Qur'an. Demikian pula yang dilakukan oleh para sahabat- Me-

reka menanti kedatangan Nabi di masjid seraya berdzikir,

bedoa, membaca Al-Qur'an, atau mengeti"Lan shalat sunnah.

Ringkasnya, Nabi dan para sahabat menghabiskan walrtunya

dalam menanti shalat isya' untuk lebih mendekatlan kepada

Allah Subftanalru ua Ta' ala.

Berbeda dengan yang biasa dilakukan oleh sebagian kaum

muslimin saat ini, banyalc di antara mereka yang mengakhirkan

waktu pelalsanaan shalat isya' dikarenakan malas dan ogah-

ogahan. Selain itu, sebelum melalcsanakan shalat isya', mereka

menghabiskan waktunya untuk ngobrol, begadans jalan-ialan,

menonton televisi, dan lainJain. Sekalipun sama-sama menga-

khi*an shalat isya', dua hal ini tentu jauh berbeda nilainya, baik

dari sisi sunnah, syariat mauptm mdnfaat.

Raqulullah Shollallahu Alaihi ua Sallam bersabda,

jt;Vt \?i'oi'fr;;\' 4t ,b-"6:ri tf vi
(d't,ll "ts).f.'ri,yty
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"Sertiranga tidaftmemberatftan umatftu, niscaya aftan aftu
peintahftan merefta mengafthirftan shalat isga, hingga
sqertiga makm atau separuhnya. " (HR. ArTirmidzi)aa
Yang dimaksud sepertiga malam di sini adalah sepertiga

malam yang pertama, bukan sepertiga malam yang terakhir.
Sebab, menurut Imam An-Nawawi, tidak boleh mengakhirkan
shalat isya' hingga lebih lebih dari pertengahan maram, karena
tidak ada satu pun ulama yang mengatakan bahwa mengakhir-
kan shalat isya' setelah pertengahan malam lebih baik daripada
sebelumnya.a5 Meskipun shalat isya' seseorang tetap sah jika me-
ngerjakannya di sepertiga malam terakhir.

Dalam hadits riwayat Anas bin Malik Radhiyallahu
Anfiu disebutkan,

otrs)lpt *. ,*-)t ;),e ffi Ct ?iit
(cS-rt"rJt

'RasululkA Shallallahu Akihi ua Sallam mengafthirlpn
shalat isga' hingga pertengahan malam.. (HR. Al_
Bukhari)6)

Sedikit catatan dari Dr. Musthafa Dieb Al-Bugha, beliau
berkata, "Boleh mengakhirkan shalat isya' hingga pertengahan
malam. Dan pahala orang yang menunggu di masjid untuk
shalat berjamaah lebih baik daripada orang yang mendahului
shalat isya' dan shalat sendirian. Kemudian, orang yang melak-
sanakan shalat dalam jamaah di awal waktunya rebih baik

* tbid.
45 Ftqh As-Sunnah 1179.
nu shahth Al-Bukhari, .

Nishf Al-Iail2ll24.
Kitab Ash-Shalah, Bab lltaqt At-'lsya' ila
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daripada orang yang mengaLtirkannya. Karena shalat di awal

waktunya adalah yang rutin dikerjakan oleh Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam semasa hidupnya, dan hanya

sekali-kali beliau mengakhirkannya. Namun demikian' orang

yang berada di masjid seraya menanti shalat jamaah, ia men-

dapatkan pahala penantian shalat. Karena menanti shalat adalah

ibadah dan orang yang melakukannya mendapatkan pahala

seperti orang yang shalat."aT

Ibnu Umar Radhigallahu Anhuma menceritakan penga-

lamannya bersama Nabi ketika beliau mengakhirkan shalat isya'

dikarenakan suatu keperluan dan apa yang dilakukan para

sahabat kala menunggu kedatangan Nabi dalam hadis berikut,

€i3 ,p 6?G 'dl W't* ffi ^!tjytli
'c" ; $;i-,t i r;;; r*6rd '- t q
;i f''\i Jtf |1Li';'Jtl; WUt*

(* 'P) €'f,i>Ltt
"Bahuasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

disibuhhan ole.h suatu urusan pada suatu malam dan ter-

lnmbat shalat isga', sehingga ftami tertidur di masjid, ftemu-

dian bangun, dan tertiilw lagi lalu bangun lagi. Sesudoh

itu Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam fteluar menemui

ftami dan bersabda, 'Tidrh ada seorang pun penduduft

bumi yang menanti-nanti shalat selain ftalian'. " (Muttafaq

Alaih)41

a7 Nuzhat Al-Muttaqin 2t39.
n8 Al-Lu'lu'wa Al-Marian (737).
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Kebiasaan Ke- I 2
TETIANIANCKAil RAI(AAT PERTATA DAN

TIETEI{DEKKAil RAI(AAT TGDUA

ffi 4t ;:rs iG y_('* i;rs 
"i, 

i,' '? t.,
y."r rfute{,e u ;,ii ,F'}t G G
u.6' €.';& -,rii €jF;,;).-,*,
-.6, At €. lA os, t:t;i l*tli '*;
'J:A" ok, jr\i C J'h rr.) drr-1 ,-,t(tr
.y.d, e'#; #'?b V dr\i ^;t')t'q.

(c5;b'Jl ollr;
"Dai Abdullah bin Abi Qatadah Radhisatlahu Anhuma,
ia berhata, 'Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam biasa
membaca pada dua raftaat pertama dai shalat zhuhur
dengan Al-Fatihah dan dua buah surat. Beliau meman-
jangftan raftaat pertama dan memendekhan raftaat ftedua.
Dan, terftadang beliau memperdengarhan bacaan agatnga.
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Kemudian pada shalat ashar, beliau juga membaca Al-

Fatihah ilan dua buah surat di dua raftaat prtama' Dan'

beliau memanjanjangftan raftaat Pertamanaa' Sedangftan

pada shalat subufr, beliau juga biasa memaniangftan raftaat

pertama dan memendehhan raftaat ftedua'"' (Muttafaq

Alaih)ae

Ini adalah kebiasaan Rasulullah shalkllahu Alaihi oa

Sallam dalam shalatnya yang seyoryanya ditiru oleh umatnya'

Dimana beliau menyuruh kita semua agar shalat sebagaimana

beliau shalat, termasuk dalam hal panjang pendek rakaatnya'

Dalam hadits di atas disebutkan, bahwa beliau selalu meman-

jangkan rakaat pertamanya dan memendekkan ral<aat kedua'

Dengan lcata lain, rakaat pertama beliau lebih panjang daripada

rakaat kedua dan rakaat kedua beliau lebih pendek daripada

rakaat pertama.

Memang, dalam hadits di atas, hanya disebutkan shalat

zhuhur, ashar dan subuh' Sedangkan shalat maghrib dan isya'

tidak disinggung. Namun demikian, hadits ini sudah mewakili'

Karena, jika ditilik dari malsudnya, kenapa Nabi meman-

jangkan rakaat pertama, karena beliau ingin menanti sebagian

sahabat sekiranya di antara mereka ada yang datang terlambat'

agar mereka mendapatkan pahala dan keutamaan ral<aat per-

tama bersama imam. Dan, seyoryanya para imam shalat meman-

janglran rakaatnya yang pertama serta memendeklan rakaatnya

yang kedua, sebagaimana yang biasa dila}ukan Rasulullah

Shaltaltahu Ataihi ua Sallam. Atau setidaknya, rakaat pertama-

nya mesti sedikit lebih panjang daripada rakaat kedua'

no HR. Al-Bukhari dan Muslim. Lthat At'Lu'lu' wa Al'Marjan'

hadits nomor 260,1194'
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Syailh Saryid Sabiq berkata, '.Disyariatkan bagi imam
agar memanjangkan rakaat pertama untuk menunggu orang yang
akan masuk supaya ia mendapatkan keutamaan jamaah. seba-
gaimana disukai agar imam memanjangkan ruku'nya apabila ia
merasa ada orang yang datang hendak shalat, atau ketika ia
sedang duduk tahiyat akhir."5o

Demikianlah Rasulullah shalrallahu Ataihi ua salram,
beliau biasa memanjangkan rakaat pertamanya dan memen_
dekkan rakaat kedua. Atau lebih memanjangkan rakaat pertama
daripada rakaat kedua. Hal ini bisa kita lihat misalnya, dalam
shalat sunnah fajar beliau yang membaca surat Al-Kafirun pada
rakaat pertama dan surat Al-lkhlas pada rakaat kedua. Jelas,
surat Al-Kafirun lebih panjang daripada surat ArJkhlas, meski-
pun tidak terlalu. Atau misalnya, dalam sharat malam beliau
yang membaca surat Al-Baqarah pada rakaat pertama dan surat
An-Nisaa' pada rakaat kedua.5l

Namun, tampaknya tidak mesti demikian. Karena dalam
shalat Jum'at beliau biasa membaca surat Al-A'la atau terka-
dang AlJumu'ah pada rakaat pertama, dan membaca surat Al-
Ghasyivah atau Al-Munafiqun pada rakaat kedua. padahal dua
surat yang beliau baca pada rakaat pertama sharat Jum'at ini,
relatif tidak lebih panjang daripada dua surat lainnya. Demikian
pula halnya dalam shalat dua hari raya, dimana beliau biasa
membaca surat Qaaf pada rakaat pertama dan surat Al_eamar
pada rakaat kedua. Kedua surat ini, dari segi panjang tidak
begitu berbeda. Bahkan surat Al-eamar sedikit lebih panjang
dibanding surat Qaaf.

'o Lihat Fiqh As-Sunnah lll73.
'' Lihat hadits tentang hal ini daram pembahasan kebiasaan beriau

yang ke-|7.
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Akan tetapi perlu dicatat, bahwa dalam shalat Jum'at

ataupun shalat id, biasanya kaum muslimin (amaah) sudah

banyak yang berkumpul dan siap menunaikan shalat' Berbeda

halnya dengan shalat wajib yang lima waktu, dimana sebagian

kaum muslimin terkadang suka terlambat.

=6.>E
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Kebiasaan Ke- l3
SEI.AIU SHATAT MALIT

O6,rat malam atau biasa disebut dengan tahajjud adalah
shalat yang paling utama setelah shalat fardhu,52 sebagaimana
sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam dalam sebuah
hadisnva. Karena ilulah Allah Azza ua Jalla memerintahkan
Nabi-Nya agar senantiasa melalsanakan shalat maram untuk
mendapatkan keutamaan dan mencapai kedudukan yang terpuji
(maqaman mahmuda) di sisi-Nya di akhirat kelak. Dalam Al-
Qur'an Al-Karim disebutkan,

ai:.,'gq- Ji ,-# i ur: ,r'"Hi ,pt ti
ttst,,rl't\ .(rk l;t,;

"Dan bqtahajjudkh ftamu di s&agian malam s&agai
nafilah (tambahan) bagi dirimu, agar Tuhanmu membang-

ftitrtanmu padafteduduftan gang teryuji." (Al-lsraa': 79)
Berdasa*an ayat inilah, sebagian ulama mengatalran

bahwa khusus kepada Nabi-Nya -dan tidak kepada umarnya,

" HR. Muslim dari Abu Hurairah, hadits nomor I 163 dalam
Shahihnya.
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Allah Subhanahu ua Ta'ala mewajibkan shalat malam.53 Se-

hingga tidak mengherankan jika shalat malam adalah kebiasaan

yang tidak pernah beliau tinggalkan, sekalipun segala dosa-dosa

beliau yang telah lalu dan yang akan datang telah diampuni oleh

Allah. Bahkan, beliau melakukannva hingga kakinya pecah-

pecah (bengkak) dikarenakan lamanya berdiri.

Aisyah Radhiyallahu Anha menceritakan,

;cti'pk ,-J; ,Pt d iqtk M
iut'* i't yt'J-] ( r"ri p f.akc it-

yt'"4:oi

tf '..:f >ii'lG ?'c Gj'edi 'a ;k c u
(cs;r-.Jr d:r> .Lk va, ori;i

"sesunggtrf,nga Nabi Sftcllollahu Alaihi u;a Sollom selalu

bangun (shalat) malam hingga pecnh-pecah kedua hahi'

nga. Aftu pun berhata hqtada beliau, 'Kenapa engftau

melaftuftan ini, uahai Rasulullah. Buftanftah Allah telah

mengampuni se4ala dosamu yang lelah lalu dan gang aftan

datang?'saKata beliau, 'Apahah tidah boleh iiha ahu

t' Lihat misalnya, Tafsir lbnu Katsir, cetakan keempat Dar Al-
Khair, Beirut,3/53.

sn Bunyi hadits yang seperti ini dan juga firman Allah yang terdapat

dalam surat et-natn ayat 2, sering dijadikan senjata oleh musuh-musuh

lslam (baca: orang-orang Kristen), bahwa Nabi Muhammad shallallahu

Alaihi wa Sallamluga memiliki dosa dan tidak makshum. Padahal tidak

demikian halnya. Justru ayat dan hadits inilah yang menunjukkan keuta-

maan beliau slbagai seorang yang makshum, karena segala dosa beliau

telah diampuni Aliah sebelum terjadi. Dan realitanya, dikarenakan ketilg:
gian derajat beliau disertai dengan penjagaan dari Tuhannya, beliau tidak

pernah melakukan dosa selain hanya kesalahan kecil sebagai seorang

manusia. Dan, dalam hadits ini dijelaskan bahwa beliau senantiasa mela-
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senong menjadi hamba gang bersyullur?"' (HR. AI_
Bukhari dan Muslim)55

Demikian, shalat tahajjud adalah salah satu kebiasaan
yang selalu beliau lakukan setiap malam, kecuali jika ada ha_

langan. Dan jika beliau tidak melakukannya dikarenakan suatu
halangan, beliau mengerjakannya pada siang harinya.

Tentang kebiasaan Nabi yang selalu shalat tahajjud setiap
malam ini, Aisyah berkata,

.rlr 4;i: *#,i ffi !'J;;;ri.F ,F
(6.1tJt ol;r)

"Setiap malam, Rasulu//a/r Shallallahu Akihi wa Sallam
selalu shalat uitir,56 dan shalat uitir beliau selesai di oafttu
saiur. " (HR. Al-Bukhari)57

Banyak sekali hadits yang menyebutkan tentang keuta-
maan shalat malam. Di antaranya adalah yang diriwayatkan
Imam Muslim dariJabir Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda,

ur,S* #,y', V,; \ AA,yt,t'. o\

J'riJl;tbLirl i+ri; rfur fi f t:r

kukan shalat malam dikarenakan rasa syukur beliau sebagai hamba yang
telah diampuni segala dosanya oleh Tuhannya serta berbigai nlkmai dan
keutamaan yang dikaruniakan kepadanya.

tt Al-Lr'lu' wa Al-Marjan 3/2g5.* Shalat witir adalah penutup shalat malam (tahajjud). Dan jika
dikatakan shalat witir, tentu saja shalat tahajjud masuk di djamnya.t' Shahih Al-Bukhari, Kitab Ash-Shalah, Bab Shalat Al-Witr 2/52g.
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(cr;t-.Jl ot-9r; .o! Jt
"sesungguft nga pada malam hari ada saat yang apabila

seorang muslim meminta suatu ft&aiftan dalam urusan

dunia dan afthirat hepada Allah, niscaga Dia aftan mem-

beiftannga ftepadanya. Dan itu di setiap malam." (HR.

Bukhari)58

Woktu Sholot Molom Rqsululloh Shallollohu Noihi
wo Sollom
Yang pasti -dan ini adalah sunnah, Rasulullah Shallallahu

Akihi ua Sallam tidak pernah mengerjakan shalat tahajjud

semalaman, atau menghabiskan seluruh malamnya untuk shalat'

Tidak seperti yang biasa dilalcukan oleh sebagian orang yang

berlebih-lebihan dalam ibadahnya, dimana dia habiskan sema-

lam suntuk untuk shalat tahajjud. Justru ini tidak nyunnah dan

memberati diri sendiri.

Dalam hadits disebutkan, bahwa Nabi shalat tahajjud ha-

nya di sebagian malam saja, tidak seluruhnya. Terkadang beliau

shalat di akhir malam, terkadang di pertengahan malam, dan

terkadang juga di awal malam. Anas bin Malik Radhigallahu

Anftu berkata,

k Yj;ti', vf tX2, J:lJr i 
^;'oi 

itr k Y

(-ro.i s3r1 .t$i'.,vt tiU irl'oiir;
"Kapan pun ftami ingin melihat U"liou sfialal malam,

niscaga kami ahan melihatnga. Dan ftapan pun ftami ingin

t' Shahih Muslim,hadits nomor 757.
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melihat beliau tidur, pasti ftami juga aftan melihatnga.,,
(HR. Ahmad)5e

Al-Hafizh lbnu Hajar berkata, "Tidak ada waktu tertentu
dalam shalat tahajjud Rasulullah shaltailahu Ataihi wa sallam.
Beliau mengerjakannya kapan pun beriau merasa ringan untuk
melalcukannya."@

Namun ada hadits lain vang lebih spesifik dari hadits di
atas. Dimana beliau mengerjakan shalat tahajjud di akhir malam.
Dan, ini adalah waktu yang paling utama menumt jumhur
ulama.

dif iu- os ffi ult ,;i t;; h' sbt ,;utL a,
(+,P) H't>iii;

'Dari Aisyah Radhiyatkhu Anha, bahuasanga Nabf
shalkllahu Alaihi wa salkm biasa tidur di a,al maram
dan bangun di ahhb mahm, lalu beliau shalat.', (Muttafaq
Alaih)61

Kesimpulannya, Nabi biasa mengerjaLan shalat malam
kapan pun beliau mau. Bisa di awal malam, di pertengahan
malam, ataupun di ahhir malam. Bahkan sesaat sebelum subuh
pun, sekiranya beliau belum menutup shalat malamnya dengan
witir, beliau menyempatkan shalat witir. yang jelas, orang yang
shalat malam, sekalipun hanya dua rakaat, lebih baik daripada
orang yang tidak shalat malam.

5o HR. Ahmad. Al-Buktrari dan An-Nasa'i juga meriwayatkan
hadits seperti ini. Lihat Fiqh As-Sunnah l/152.* Ibid.

o' HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Aisyah. Lihat Riyadh Ash_
Shalihintlmam An-Nawawi, hadits nomor t 174.
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Termasuk, sekiranya seseorang takut tidak dapat bangun
malam, dia boleh mengerjakannya sebelum tidur. Karena
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam pernah berpesan demi-
kian kepada beberapa sahabat -seperti Abu Hurairah dan Abu
Ad-Darda'- agar shalat malam terlebih dahulu sebelum tidur,
jika khawatir tidak dapat bangun pada malam harinya.

IOOI
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Kebiasaan Ke- l 4

MEilGGOSOK GTGI APABI]A BA]IGU]I
MATAM

M,Ut rk iE'+gs:n *"o ,;j

"Dan dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, ia berftata,

bahua apabila Rasulu//oA Shallallahu Alaihi ua Salkm
bangun dai tidumaa, beliau menggosoft g:rydrnaa dengan

siuraft. " (Muttafaq Alaih)62

Dalam kamus Al-Munjid disebutkan, bahwa siwak adalah

sejenis ranting atau kayu-kayu kecil63 yang dipakai untuk me-

nyikat gig-i.* Siwak ini baunya wangi dan biasa dipakai oleh

orang-orang Arab untuk menggosok atau membersihkan gigi

mereka. Siwak berasal dari kata yang artinya adalah mengosok

atau menyikat.65 Orang yang bersiwak, maksudnya ialah orang

u' HR. Al-Bukhari dan Muslim. Lihat Riyadh Ash-Shatihinllmam
An-Nawawi, hadits nomor I 198.

6r Bentuk siwak memang kecil, ia tak lebih dari sebuah pensil atau
kira-kira sebesar itu.

u LihatAl-Munjidfi Al-Lughah wa Al-A'tam t1365.
ut rbid.

,yti iv riy

e-b p) )t:/t iu 
",*-
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yang membersihkan giginya dengan siwak. Itu dulu. Dan untuk

saat ini, karena orang biasa membenihkan giginya dengan sikat

gigi plus pasta giginya, maka orang yang bersiwak dapat juga

diartikan sebagai orang yang menggosok gigi.

Menggosok $grnya dengan siwak, mukudnya yaitu meng-

gosok giginya sebagaimana yang biasa kita lakukan sekarang.

Hanya saja, beliau mengosok giginya dengan siwak, sesuai

dengan peradaban masa itu. Sedangkan kita menggosok gigi de-

ngan sikat gigi beserta pastanya. Adapun malaud dari "apabila

bangun dari tidur" adalah bangun pada malam hari. Sebab,

memang setiap hari Nabi Shallallahu Akihi toa Salkm selalu

bangun malam. Jadi bukan bangun tidur di pagi hari seba-

gaimana yang lazim kita kenal. Meskipun secara umum, hadits

ini bisa juga dipahami dan diamalkan sebagaimana bunyi matan
(teks)nya, yakni menggosok gigi setiap kali bangun dari tidur.
Baik itu di pagi hari saat hendak menunaikan shalat subuh atau-

pun bangun dari tidur di siang hari.

Hadis di atas diperkuat oleh riwayat dari Aisyah yang

mengatakan,

ikr-'di irt c ut'4 i1*t kt- 'i ti k
(d--",1, ) . d;-, a;.;':):;i,yt,4

"Kami (para istri Nab) selalu mengiapftan siftot gigi

(siwah) dan alat bersuci untuft Rasulullah Shalkllahu
Alaihi wa Sallam. Kemudian Allah membangunlgnnga di
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malam hari ftapan saja Dia menghendafti. I^alu beliau

menggosoftgigi, beruudhu, dan shalat." (HR. Muslim)6

Ada beberapa ibrah (pelajaran) yang dapat kita ambil

dari bab int. Pertama, contoh kebersihan yang ditunjukkan oleh

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam dalam kesehariannya,

dimana beliau selalu menjaga kebersihan tubuhnya, termasuk

giginya. Karena, mulut cenderung berbau tidak sedap setelah

seseorang bangun tidur. Kedua, dalam menghadap Tuhannya,

beliau selalu menjaga penampilan seindah mungkin, benih da-

lam pakaian dan tubuhnya. Beliau tidak ingin menghadap Allah
dalam keadaan badan yang kotor atau dengan bau mulut yang

tidak sedap serta pakaian yang tidak rapi.

Rasulullah Shalkllahu Akihi ua Sallam benabda,

Jrl.r! 6i\',r6t &'ti €f e'"6:ri tf Yi
(*,;;:,) .2fu'F t

"Seftiranya tidak memberatftan umatftu, niscaya aftan aftu

peintahftan merfia untuft menggosot gigi setiap hendaft

shalat." (Muttafaq Alaih) 67

Tentang manfaat dan keutamaan menggosok gigi ini, dise-

bukan dalam sebuah hadits,

(.5,L.Jr ,til) .i"u-i$; P.?;L; ltrat

* Shahih Mulism, Kitab Ath-Thaharah, Bab As-Siwal<, hadits
nomor 646.

u' Shahih At-Bukhari, Kitab Al-Jumu'ah, Bab As-Siwak Yaum Al-
Jumu'ah,2/31l. Dan Shahih Muslim, Kitab Ath-Thaharah, Bab As-Siwak,
hadits nomor 252. Keduanya meriwayatkan dari Abu Hurairah.
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"Menggosoft SW itu dapat membersifrftan mulut
membuat Tuhan ridha." (HR. An-Nasa'i)s

IOOI

$Sunan An-Nasa'i, Kitab Ath-Thaharah, Bab At-Targhib fi As-
Siwah lll0, dari Aisyah.
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mEmBU * ":;y:'#Xl- *.o', D uA
RAKAAT RINOAil

n4
\Jl7.t.lah selesai menggosok gigi dan berwudhu ketika

bangun di malam hari, Rasulullah Sfio//a/lohu Ataihi ua Sallam
tidak langsung mengerjakan shalat malamnya. Namun beliau
terlebih dahulu shalat dua rakaat ringan, sebagaimana yang diri-
wayatkan Aisyah Radhiyallahu Anha,

(d*. oryl .;[z;.* ft;l{'*
"Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam ba-
ngun malam, beliau selalu membufta shalat makmnya
dengan dua raftaat ingan." (HR. Muslim)6e

Shalat malam bukanlah hal yang ringan, tidak setiap
orang sanggup mengerjakannya. Karena pada saat-saat itulah
manusia asyik terlelap dalam tidurnya. Itulah makanya, selaras
dengan bobotnya, Allah memberikan keistimewaan tersendiri ba-
gi seorang muslim dan muslimah yang mengerjakan shalat

* Shohih Muslim, Kitab Shalat Al-Musafirin, Bab Ad-Du'a' Ji
Shalat Al-Lail wa Qiyamih, hadits nomor 767.

u iti rit ffi irr J;, ok
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malam. Dan, dikarenakan beratnya, dalam arti kata adanya ke-

mungkinan mengantuk dan letih dalam menjalankannya, seyog-

yanya kita mencontoh apa yang dilakukan oleh Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua SaLkm setiap kali hendak melakukan
shalat malam, yakni shalat dua rakaat yang ringan. Dan tidak
terlalu berlebihan, sekiranya kita mengatakan bahwa shalat dua
rakaat ini sebagai pemanasan sebelum melakulran rakaat-rakaat
yang panjang penuh kekhusyu'an. Dr. Musthafa Dieb Al-Bugha
berkata, "Disukai (istihbab) membuka shalat malam dengan

mengerjakan dua rakaat ringan, meniru apa yang dilakukan
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam. Selain itu, shalat dua

rakaat ringan ini juga berguna untuk menghilangkan bekas rasa

kantuk dan keletihan setelah tidur. Ia juga dapat membuat sese-

orang lebih bersemangat untuk mengerjakan shalat malam

dengan sempurna."To

Dalam hadits shahih yang diriwayatkan dari Abu
Hurairah Radhisallahu Anhu, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Sallam bersabda,

F; t:>c '.*1t ;irr dY' '. L.

(d*' otYl ';;;4L
"Apabila salah seorang dari lplian bangun di malam hari,
hendaftnya ia membulp shalat malamnga dengan dua

raftaat ringan." (HR. Muslim)71

=OO=

7o 
Nuzhat Al- Muttaq in 2/93.

" Shahih Muslim, Kitab Shalat At-Musafirin, Bab Ad-Du'a' /i
Shalat Al-Lail wa Qiyamih, hadits nomor 768.

'€Li 
?G'1f
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Kebiasaan Ke- 7 6

SHALAT MAI.AftT SEBEI.AS RAI(AAT

ffi y, J;, ott v W'lit o1-t ^--,c *i
z,,S)i:;; ,ss\ * :* €\j ot27', ,f.'"i

<*,y>
"Dan dari Aisgah Radhigallahu Anha, ia berftata,

'Rasulullafi Shallallahu Alaihi ua Sallam tidaft pemah -
shalat malam- l&ih dari sebelcs raftaat, baift itu di bulan

Ramadhan ataupun bulan-bulan gang lain." (Muttafaq

Alaih)72

Hadits di atas adalah hadits shahih vang tidak perlu

diragukan lasi keshahihannya. Karena ia diriwavatkan oleh

Imam Al-Bukhari dan Muslim dari istri Nabi sfrallollahu Alaihi

aa Sallam tercinta Aisyah, yang tahu betul apa saja yang biasa

dilakukan beliau, apalagi jika itu dilakukan di rumahnva. Jadi,

sekiranya Aisyah mengatakan bahwa Nabi tidak pernah shalat

malam lebih dari sebelas rakaat, baik itu pada bulan Ramadhan

ataupun pada bulan-bulan yang lain, maka itu adalah realita

yang ia lihat dari kebiasaan Nabi.

n Lihat Al-Lu'lu' wa Al-Marjan I/l42,hadits nomor 426.
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Meskipun demikian, harus juga diakui bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam tidak pernah menyuruh umatnya

untuk shalat malam dengan jumlah rakaat tertentu. Sebelas

rakaat, misalnya. Artinya, kita boleh saja shalat lebih dari
sebelas ralcaatT3 sebagaimana juga kita boleh melakukan kurang

dari itu. Bahkan tidak shalat malam pun, seseorang tidak
bendosa, karena shalat malam hukumnya sunnah.

Formot Sholot Molom Nqbi Sebelqs Rokoot
Dalam mengerjakan shalat malamnya yang sebelas rakaat,

terkadang Rasulullah Shallallahu Akihi ua Sallam memakai

format 44-3, yakni dua kali empat rakaat dengan sekali salam di
rakaat keempat, kemudian dialrhiri dengan witir tiga rakaat. Dan
terkadang beliau juga mengerjakannya dengan format 2-2-2-2-2-
l, yakni lima kali dua rakaat dengan dipisahkan salam setiap

dua rakaat. Kemudian dial,hiri witir satu rakaat.

Masalah format shalat malam beliau ini tidak perlu di-
perdebatkan. Dua-duanya benar, dan keduanya juga didasarkan

pada hadits yang shahih. Hanya bedanya, yang satu adalah

sunnah fi'ligah (perbuatan), sedangkan yang satu lagi adalah

sunnah qauligah (perkataan). Format yang4-4-3 adalah fi'Iiyah
dan format 2-2-2-2-2-1 adalah qauliyah. Letak perbedaan pen-

dapat dalam masalah ini -bagi yang mempermasalahkannya-

sebetulnya sederhana. Masing-masing berpijak pada prioritas

utama dalam mentarjihkan suatu hadis.

" Dalam hadits yang diriwayatkan Imam Muslim dari Zaid bin
Khalid dan lbnu Abbas, disebutkan bahwa Rasulullah Shqilailahu Alaihi
wa Sallam jugt shalat malam sebanyak tiga belas rakaat.
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Bagi yang mentarjihkan bahwa format shalat malam
adalah 4-4-3, karena hadits ini diriwayatkan dari Aisyah.
Sedangkan dalam ilmu tarjih, apa yang diberitakan oleh istri-istri
Nabi lebih didahulukan daripada apa yang diberitakan oleh
selain istri Nabi. Sementara, Aisyah adalah istri Nabi. Sebagai
istri Nabi, Aisyah lebih tahu apa yang dilakukan oleh Nabi
daripada para sahabat. Apalagi jika perbuatan tersebut dila-
kukan Nabi di rumahnya.Ta

Hadis dalam hal ini berbunyi,

at" a , i. 6 c t c. o.. .
d odP: ,r+* f F
i. i rl , ,'i. t o ' o.

9#t'o+Ystrrf >rt ,1;ri ja
.t-i)rigb,i'-)

c
t' a

"... Beliau shalat emlrat raftaat, dan jangan engrtau b-
ngaftan tentang bagus dan lamanya raftaat-raftaat tersehut.

Kemudian beliau shalat empat raftaat lagi, juga jangan

engftau tanyaftan tentang bagus dan lamanya raftaat-raftaat
tersebut. Lalu beliau shalat tiga raftaat." (Muttafaq
Alaih)75

7a Format 4-4-3 inilah yang biasa dilakukan oleh sebagian ormas
Islam di lndonesia, Muhammadiyah misalnya. Namun, Anda akan kesu-
litan menemukan praktik format 4-4-3 ini di negara-negara Arab. Karena -
sepengetahuan kami- seluruh kaum muslimin di negara-negara Arab yang
melaksanakan shalat malam -dalam hal ini tarawih- sebelas rakaat, mereka
mengerjakannya dengan format 2-2-2-2-2-2-1. Kami belum pernah sekali
pun mendapatkan umat Islam di sana yang mengerjakannya dengan format
44-3.

" HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Aisyah. Hadits ini adalah lan-
jutan hadits sebelumnya.
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Adapun bagi mereka yang mentarjihkan format2-2-2-2-2-
l, kanena hadits ini adalah qauligah. Sedangkan -masih- dalam
ilmu tarjih juga, sunnah qauligah didahulukan daripada sunnah

fi'liyah. Sebab, apa yang dikatakan oleh Rasulullah Sftc//a/lofru

Alaihi wa Sallam mengandung makna penegasan. Sedangkan

sunnah fi'ligah, tidak mengandung unsur penegasan. Bahkan
dalam hal-hal tertentu, apa yang dilakukan Nabi tidak boleh

dilakukan oleh umatnya. Seperti menikah lebih dari empat istri
dan puasa wishal, misalnya. Dan dalam hal ini, Nabi menegas-

kan bahwa shalat malam adalah dua rakaat-dua ralcaat.

Diriwayatkan dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma,
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam benabda,

::ti'rit'&t'c^ii ti1 ,;*, J, pt i\:e
(* e'-)

"Shalat malam adalah dua raftaatlua raftaat. Sfiiranga
ftamu taftut masuft subuh, mafta uitirlalr satu raftaat."
(Muttafaq Alaih)76

Hadits qauligah di atas diperkuat dengan hadis fi'liyah,
juga diriwayatkan dari lbnu Umar,

c

.ad 7

(* &.-)

7u Shahih Al-Butchari, Kitab At-Tahajjud, Bab Shalat An-Nabiy
21397. Dan Shahih Muslim, Kitab Shalat Al-Musafirin, Bab Shatat Al-Lail
Matsna-matsna. hadits nomor 749.

'olt ;tts
t- t :.. .:. ,oi e

J-fl) e.i- J+Jl U ,tG'-
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'Wabi Shallallahu Alaihi ua Sallam biasa shalat malam

dua raftaat-dua raftaat dan uitir satu raftaat." (Muttafaq

Alaih)77

EOOE

" HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar. Lihat Riyadh Ash-
Shalihin, lradits nomor I 106 dan I I 70).
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Kebiasaan Ke- 17

MEMAilIAIIOKA]I SIIAIAT TALAMilYA

ffi i, J';, otS tl av Wb fit ,*, -#.G f'*;i:p uL\&:r q.\j;)6) €"i
a!,a , !. a c,
r 1.P) ry'*'J*fi -k;€'i*G
Jt;'"i ",4I'r',# "* "J* t; 6ri Jt;

<*,y.> .(x
*Dari Aisgah Radhigallahu Anha, ia berlpta,

Rcsulullalr Shallallahu Alaihi ua Sallam tidaft pemah -
shalat malam- Iehih dari se6elos raftaat, baift itu di bulan

Ramadhan ataupun bulan-bulan gang lain. Beliau shalat

empat rallaat, dan jangan engftau tangalpn tentang bagus

dan lamanya raftaat-raftaat tersebut. Kemudian beliau

shalat emlrat raftaat lagi, juga jangan engftau tangalpn

tentang bagus dan lamanga raftaat-raftaat tersebut. Lalu

beliau shalat tiga raftaat." (Muttafaq Alaih)78

" Telah disebutkan takhrijnya pada pembahasan sebelumnya.
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Hadits di atas adalah hadits yang telah disebutkan pada

pembahasan sebelumnya. Selain mengandung jumlah rakaat dan

format shalat malam Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam,
hadits ini juga menunjukkan kebiasaan beliau yang senantiasa

memanjangkan shalat malamnya. Sehingga Aisyah merasa perlu

menegaskan, bahwa panjang dan bagusnya shalat beliau tidak
perlu ditanyakan lagi. Karena sudah jelas, bahwa beliau selalu
membaca ayat-ayat atau surat yang panjang dalam shalat malam-

nya. Tidak hanya rakaat pertama dan rakaat kedua saja yang

dipanjangkan, namun dalam semua delapan rakaatnya, beliau
memanjangkan bacaannya, sebagaimana yang disebutkan dalam
hadits tersebut. Dan, itulah kebiasaan beliau; memanjangkan

shalat malamnya.

Tentang lamanya shalat malam Rasulullah Shallallahu
Alaihi ua Sallam, Hudzaifah Radhigallahu Anhu menceritakan,

bahwa suatu kali dia pernah shalat malam bersama beliau, dan

beliau membuka rakaat pertamanya dengan membaca surat Al-
Baqarah.Te Hudzaifah berkata dalam hati, mungkin Nabi akan

ruku' pada ayat yang keseratus. Namun setelah lewat ayat yang

keseratus, beliau terus saja melanjutkan shalatnya. Beliau
menghabiskan surat Al-Baqarah dalam satu rakaat. Pada rakaat

kedua, beliau membaca An-Nisaa'. Dan beliau membaca Ali
Imran pada ral<aat berikutnya.m

D Maksudnya, setetah membaca iftitah dan Al-Fatihah. Sengaja Al-
Fatihah tidak disebutkan, karena orang sudah paham bahwa Nabi pasti
membaca Al-Fatihah dalam setiap rakaat shalatnya.* Shahih Muslim dengan Syarah Imam An-Nawawi, hadits nomor
772. Ada juga yang memahami sesuai teks hadits ini, bahwa Nabi
membaca surat Al-Baqarah, An-Nisaa' dan Ali Imran dalam satu rakaat.
llallahu a'lam.
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Saking panjang dan lamanya Nabi Shallallahu Alaihi ua
Sallam shalat malam, sampai-sampai seorang sahabat sekaliber

Ibnu Mas'ud Radhigallahu Anhu yang terkenal dengan keluasan

ilmu dan hafalan Al-Qur'annya pun sempat berpikir buruk saat

dia shalat malam berjamaah bersama Rasul. Ibnu Mas'ud ber-

kata,

i:; & k.G'.J7 *';rI ffi 4' e'4'
.i:)t?)liilj*')ti i:l*i (.:, (fi ;; ;L.

,**,
"Suatu malam, aftu pernah shalat -tahajjud- bersama

Ncbi Shallcllahu Alaihi ua Sallom. &on tetapi beliau

berdiri lama seftali, sampai-sampai aftu punga piftiran bu-
ruft. Sahabatnga bertanga, 'Apa piftiran buruftmu?' Kata
Ibnu Mas'ud, alp bepikir hendaft duduft atau mening-

galftan beliau." (Muttafaq Alaih) I I

I  I
- 

\,2 \,2 
-

tt Shahih Al-Bukhari, Kitab At-Tahajjud, Bab Thul Al-Qiyam fi
Shalat Al-Lail3115. Dan Shahih Muslim, Kitab Shalat Al-MusaJirin, Bab
Istihbab Tathwil Al-Qira'ahJi Shalat Al-Lail,hadits nomor 773.
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Kebiasaan Ke- 1 B

mEmBAGA SURAI AL-A'LA, AL-I(AFIRUN
DA]II AL.IKHIAS DAI.Atl SHALAT WITIR

M y'J;, rf f / €i *i
f )t ,fj JL\i ,$, rtf.;/

ef6 ok
o, ,

U ta a-1ujr-(),

vf ir;v, ;6li,it:t'-*'& 
^::risr u21 ;:l;rJllt r7.,*1

1-ni ot-2r; .,yr\ C
"Dan dari (Jbay bin Ka'ab Radhigallahu Anhu,'irO*i-
sanya Nabi Shallallahu Alaihi aa Sallam biasa membaca

Sa66ilrisma rubbihal a'la pada -raftaat pertama-

shalat uitir. Dan pada raftaathdua, beliau membaca Qul
ya c,yyuhal hafirun. Ialu pada raftat ftetiga, beliau

membaca Qul huutallahu ahad. Beliau tidaft salam

melainftan pada raftaat terafthir." (HR. Ahmad)8z

t'Hadits ini juga diriwayatkan oteh Abu Dawud dan Ibnu Majah
dari Ubay bin Ka'ab. Lihat Nail Al-Autharllmam Asy-Syaukani 2134 dan
42. Dalam takhnj lhya' Ulumiddin, Al-Hafizh Al-lraqi menshahihkan
sanad hadits ini. Lihat Al-Ihya' I /500.
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Demikianlah tiga surat yang biasa dibaca Nabi dalam tiga

rakaat shalat witirnya. Tiga surat tersebut yaitu; Sabbihisma

rabbilpl a'la, yakni surat Al-A'la. Ia merupakan surat ke-87

dalam urutan mushaf Al-Qur'an. Surat ini beliau baca pada

ralraat pertama. Sedangkan Qulga ayyuhal ftafirun, adalah surat

Al-Kafirun. Ia merupakan surat yang ke-109 dalam urutan Al-
Qur'an. Dan surat ini beliau baca pada rakaat kedua. Adapun

Qul huuallahu ahad, ialah surat Al-lktlas, surat ke-l 12 dalam

Al-Qur'an, sekaligus merupakan surat yang dibaca beliau pada

rakaat ketiga.

Bagi yang mengerjakan shalat witirnya tiga rakaat, maka

hadits di atas sangat tepat untuk diamalkan. Karena hadits ini

menegaskan, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

tidak mengakhiri shalatnya (salam) melainkan setelah rakaat

ketiga. Dan tiga surat inilah yang sering kita dengar dari para

imam shalat tarawih pada bulan Ramadhan dalam shalat witir.

Adapun bagi yang mengerjakan shalat witir satu rakaat,

maka dia membaca surat Al-A'la dan Al-kafirun pada dua

rakaat sebelumnya.t3 Setelah dipisah dengan salam, dia shalat

satu rakaat lagi dengan membaca surat AlJkhlas. Sebagaimana

madzhab Maliki dan Syaf i.e Hanya saja, mereka (madzhab

Maliki dan Syaf i) menambahkan al-mu'auuidzalainE5 setelah

surat AlJkhlas pada rakaat terakhir. Mereka mendasarkan pen-

dapatnya pada hadis riwayat Aisyah Radhiaallahu Anha,

83 Dalam istilah fikih, dua rakaat sebelum witir ini biasa disebut
dengan asy-syafu.

* Lihut Al-Fiqh Al-lslamiy wa AdillatuhlDr. Wahbah Az-Zuhaili
2/1017.

rt 
A l- Mu' aww idzat a in, yaitu surat A l-Falaq dan An-Nas.
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"sesunggulrnga Allah itu uitir,8l maka aitirlah ftalian hai
ahli Qur'an " (HR. Abu Dawud dan ArTirmidzi)s

IOOE

t' Witi., artinya ganjil. Ganjil di sini maksudnya tunggal. Dan,
Allah adalah Mahatunggal atau Esa.

" Suna, Abi Dawud, Kitab Ash-Shalah, Bab Al-lfitr (1416). Dan
Sunan At-Tirmidzi, Kilab Abwab Ash-Shalah, Bab Ma Ja'a Anna Al-lYitr
Laisa bi Hatim (453). Menurut At-Tirmidzi, ini adalah hadits hasan.
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Kebiasaan Ke-19

mEilcoAilil sHAtAr ftrAtAm Dt stAile
IIARI ITKA BERIIAIAilGA]I

'ebagai manusia biasa, Rasulullah Sfrottattahu Akihi
ua Sallnmjuga bisa sakit dan mempunyai suatu keperluan yang

tidak bisa dihindarkan seperti kita semua. Dan dalam hal shalat

tahajjud yang selalu beliau kerjakan setiap malam, terkadang

beliau juga tidak -sempat- melakukannya. Entah dikarenakan

sakit atau mungkin dikarenakan hal-hal lain yang sifatnya manu-

siawi. Namun demikian, sekiranya beliau tidak mengerjakan

shalat malamnya, beliau biasa menggantinya pada siang hari.

Sayyidah Aisyah RadhiyaLlahu Anha menuturkan,

f ti Pt Citlat';;v tiy ffi lt Jy, tk
or3s1 ."k', i:,e'8 r(irt a 'V 

,-b\i
"Aqbila Rasulullah Shalklkhu Alaihi aa Salkm ftele-
untan tidaft mengedahan shakt matamnga diftaruaftan
saftit atau hal lain, beliau shalat pada siang hari dua belas

roftaat." (HR. Muslim)Ee

" Shohih Muslim, Kitab Shatat At-Musalirin, Bab Jami' Shalat Al-
f,a4 hadits nomor 746.
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Beliau shalat pada siang hari, malsudnya beliau meng-

gantinya dengan mengerjakan shalat malamnya di siang hari.

Dalam hadits riwayat lJmar bin Khathab Radhigallahu

Anlru disebutkan,

F.ilt ;;c; G) i@ L ;? 
"r'ri 

4'- '* $';
.r-r-.,) .,-lJ t'u ii:] dk 'i'3 ;Ltt 6.)r)

"Barangsiapo oon, tidur sebelu ^r Uo"o hizii atau

amalan lain gang biasa dia fterjaftan di malam hai, lalu

dia membacanga antara shalat fajar dan zhuhur, mafta

pahalanga dicatat seolah-olah dia membacanya di malam

hari." (HR. Muslim)eo

Jadi, sekiranya seseorang telah terbiasa mengerjakan shalat

malam, lalu dia tidak mengerjakannya dikarenakan sakit atau hal

lain, maka seyoryanya dia mencontoh apa yang dilakukan oleh

Rasulullah Shallallahu Alaihi aa Sallam, yaitu menggantinya di

siang hari.
E1\ =sv vE

* Ibid, hadits nomor 747.
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Kebiasaan Ke-20

SHATAT DHUIIA EMPAT RAI(AAI

ffi yt J;, ok u$ W itt 4t ,-,.a *
(+-, otyl .',fititst;'*;-:rr1;ri ;Jd:u Jt;

"Dai Aisyah Radhisalkhu Alho, ia berftata bahwa
Rosulullafr Shallallahu Akihi ua Sallam biasa shalat

dhuha empat raftaat. Dan beliau menambah berapa pun

yang difteherulafti Allah." (HR. Muslim)el

Beliau menambah berapa pun yang dikehendaki Allah,
maksudnya jika Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam shalat dhuha

lebih dari empat rakaat, maka itu adalah atas kehendak Allah
Subhanahu ua Ta'ak. Karena bagaimanapun, kehendak seo-

rang manusia tidak lepas dari kehendak Allah juga.

Hadits di atas jelas menyebutkan bahwa Nabi biasa

mengerjakan shalat dhuha empat rakaat setiap harinya. Demi
kian yang dikatakan Imam Al-Ghazali dalam lhya'nya.e2 Na-
mun, terkadang beliau juga shalat lebih dari empat rakaat.

"shahih Muslim, Kitab Shalat At-Musafirin, Bab Istihbab Shatat
Adh-Dhuha, hadits nomor 719.

o' Ihya' 'Ulumiddin 11287.
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Beliau pernah shalat dhuha enam rakaat,e3 dan pernah juga

delapan rakaat.% Namun bukan berarti, tidak boleh shalat

dhuha dua rakaat. Karena beliau juga menganjurkan umatnya

untuk mengerjakan shalat dhuha dua rakaat.e5

Tentang keutamaan shalat dhuha ini, Rasulullah

Shallallahu Alaihi aa Sallam bersabda,
tt.,t, , . ;:rLrk )Lr"*jq,16uu:b'€:ti, -- .-r (r L; -

'l ,' $z . t.t s. 2t {z

F', ",* y ,yj at:r-p ,ry ,Fj ai*

5at f &'rii* -|$u "r?, a;i, ;'#J
,,.,

. sL:r ; q,?; o*, ui'a'u m:"i*
"S",irp tulang ,"ndi ftolion aaiib iercedehah pada pasi

hari; mafta seliop tasbih adalah sdeftah, setiap tahmid

adalah seleftah, setiap tahlil adalah seleftah, setiap taftbir

adalah sd&ah, menguruh berbuat baih adalah seleftah,

dan melarang perbuatan mungftar iuga sedeftah. Namun itu

semua dapat dipenuhi dengan dua raftaat shalat dhuha'"

(HR. Muslim)% E

o' Beliau pemah shalat dhuha enam rakaat, sebagaimana hadits yang

diriwayatkan Imam Al-Hakim dari Jabir. Al-lraqi mengatakan bahwa para

perawi hadits ini dapat dipercaya. Lihat takhtil Al'lhya',ibid.
* Beliau juga pemah shalat dhuha delapan rakaat, sebagailll

hadits yang diriwayatkan Imam Muslim dari ummu Hani'. Lihat shahih

Muslim, hadits nomor 336.

's Sebagaimana hadits riwayat Imam Al-Bukhari dan Muslim dari

Abu Hurairah. Dan Imam Muslim dari Abu Dzar. Lihat Riyadh Ash-

Shalihin, hadits nomor I 140 dan I l4l.
* Shahih Muslim, Kitab Shalat Al'Musafirin, Bab Istihbab Shalat

Adh-Dhuha (720).
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Kebiasaan Ke-21

IEIAP DUDUK IIINOOA MATAHARI
BERSIIIAR SETELAII SIIAIAT SUBUH

1:-1t: yi ollr;
"Dai tabir bin Samurah Radhisattahu Anhu, ia berftata,
'Apabila Nabi Shallallahu Alaihi aa Sallam se/esai shalat
subuh, beliau tetap duduftbersila di majlisnga hingga mata-
hari bersinar terang." (HR. Abu Dawud)e7

Menurut Imam Abu Zaka"ira An-Nawawi, hadits ini
adalah hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dan yang
lainnya dengan sanad yang shahih.es

Setelah selesai melaksanakan shalat subuh berjamaah
bersama para sahabat, Rasulullah Shattaltahu Ataihi ua Sallam
tidak langsung pulang ke rumahnya. Akan tetapi beliau tetap
berada di tempatnya sambil duduk bersila hingga matahari me-

o' Sunan Abu Dawud, Kitab Al-Adab, Bab /i Ar-Rajul yajlis
Mutarabbi'an, hadits nomor 4850. Imam Muslim iuga meriwayatkan haiits
ini dalam shahihny4 Kitab Ash-shalah, Bab raaht ,ll-lulus fi Mushallah
Ba'd Ash-ShuDi, hadits nomor 670.

" Lihat Riyadh Ash-Shalihin,hadits nomor g2l.
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mancarkan cahayanya ke muka bumi. Dalam duduknya, beliau

senantiasa berdzikir dan berdoa kepada Allah Azza wa Jalla

Sang Pencipta.

Apa yang dilakukan Rasulullah Shallollahu Alaihi ua

sollom setelah shalat subuh ini juga diikuti oleh sebagian istri-

istrinya. Sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim dan Ar
Tirmidzie dari Ummul Mukminin Juwairivah binti Al-Harits

Radhigallahu Anha. Diceritakan, bahwasanva suatu hari ketika

gilirannya Juwairiyah, Nabi meninggalkannya untuk pergi ke

masjid melalsanakan shalat subuh benama para sahabat' Se-

mentara Juwairiyah sedang berada di tempat shalatnya di dalam

rumah ketika beliau tinsgallon.

Kemudian pada waktu dhuha saat matahari telah bersinar

terang, Nabi kembali lagi ke rumah Juwairiyah untuk suatu urus-

an, dan beliau mendapatkannya masih tetap berada di tempat

shalatnya. Lalu beliau bertanya, "Apakah engkau tetap dalam

keadaan seperti ini sejak aku tinggalkan?" Kata Juwairiyah,

"Ya." Rasulullah Shallallahu Aldihi ua Sallam bersabda, "Se-

sungguhnya aku telah membaca empat kalimat sebanyak tiga kali

setelah meninggalkanmu, dimana sekiranya empat kalimat itu

ditimbang dengan apa yang engkau baca sejak tadi, niscaya akan

seimbang. Empat kalimat itu ialah; Subhaanallaahi ua

bihamdihii 'adada fthalqih, aa ridhaa nafsih, ua zinata 'arsgih,

ua midaada ftalimaatih.tN 4

* Shahih Muslim, Kitab Adz-Dzilcr wa Ad-Du'a', Bab At-Tasbih

wwal An-Nahar wa 'lnda An-Naum (2726). Dan Sunan At-Tirmidzi, Kitab

Abwab Ad-Da'awat, Bab Min Ad'iyat AlMaghfirah (3550).

'* Artinya; Mahasuci Allah dengan pujian sebanyak makhluk-Nya,

keridhaan diri-Nya, seberat singgasana-Nya, dan sepanjang kalimat-kali-

mat-Nya.
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Kebiasaan Ke-22

METURUSKAII SHAF SEBETUM MULAT
SIIATAT 

'ATAAII

W^g paling pas untuk mengikuti lrebiasaan Nabi
Shafiotlohu Alaihi wa Sallam dalam hal ini, tentu saja seorang
imam shalat. Dalam arti kata, menyuruh jamaah untuk melu-
ruskan shafrrya. Karena Nabi melakukan hal ini juga dalam posi-

sinya sebagai imam shalat. Namun, meluruskan shaf sebelum
melaksanakan shalat jamaah bukan monopoli imam, ini juga

berlaku bagi orang yang menjadi makmum. Baik imam menyu-
ruh untuk meluruskan shaf ataupun tidak. Itu jika makmumnya

lebih dari satu. Sekiranya makmumnya hanya seorang, maka
makmum berdiri di sebelah kanan imam dan agak ke belakang
sedikit.

Tentang kebiasaan Nabi Sfiollolkhu Alaihi ua Sallam
dalam hal ini, Anas bin MalikRcdtrigallahuAnfiu berkata,

*rq4 ,# ffi'ntt ci

t3l :utj1 *,;yrr 5Lrl

', 
t-.7 ./7 t c- ( ' ,ol,)tL! J).,- dt J.,

t,;iy:5'A
(* &*-) .;>Jat rG ,t;fut
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"Bahua NaDi Shallallahu Alaihi roa Sallam apabila

hendah tahbiratul ihram, beliau menghadaphan uaiahnga

ftqtada ftami seraga berftata, 'Rapatftanlah dan lurusftan'.

Dalam iuagat lain beliau berftata, 'Lurusftanlah shaf-shaf

ftalian, llarena shal gang lurus adalah bagian dai ftesem-

pumaan shalat'." (Muttafaq Alaih) ro'

Sudah menjadi kebiasaan Rasulullah Shallallahu Alaihi

ua Sallam setiap kali akan mengimami para sahabat, dimana

beliau menghadap ke arah mereka dan menyuruh mereka agar

meluruskan, merapatkan dan merapikan shaf. Beliau tidak ingin

barisan kaum muslimin kacau balau dan tidak teratur. Karena

shaf yang rapat, Iurus dan teratur rapi menunjukkan bagusnya

shalat mereka, kesempurnaan mereka dalam mematuhi perintah

imam (Nabi), menyatukan hati-hati mereka, dan menampakkan

pemandangan yang indah.

Begitu pentingnya nilai kerapian shaf, hingga terkadang

Nabi Slrallollahu Alaihi ua Sallam turun langsung ke shaf

sahabat dan meluruskan barisan mereka dengan tangan beliau.

AI-Barra' bin Azib Radhigallahu Anhu menceritakan,

+u d*(,y'",-t;t,F-ffi iJr )-, ;;rs
,, I z o z

WLr-l V.syV Cf
, ' , r z z t t,

;t iF. rs') &*
,t

o-*-s

;" 3le '"Kruj iilr
, .-l o t,

1:;l: -eai 'l;r) .JjYt i ,iAl

'0' HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik. Lihat Al-
Lu'lu'wa Al-Marjan l/90 dan Fiqh As-Sunnah lll82.
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"Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam terftadang me-
rapatkan shal gang,[osong dari satu sisi fte sisi yang lain.
Beliau melurusftan dada dan bahu ftami seraga berftata,
'Janganlah kalian berselisih, ftarena hati ftalian juga aftan
berselisifr'. Beliau juga bersabda, 'sesungguftn ga Allah dan
para malaiftat-Nga mendoaftan shaf-shaf aual'." (HR.
Abu Dawud)ro2

'Janganlah kalian berselisih", maksudnya yaitu; janganlah

bahu dan dada kalian saling mendahului satu sama lain. Dan
"hati kalian juga akan berselisih", maksudnya; mempunyai ke-

inginan burulc serta mengikuti hawa nafsu.

Jadi, sesuai dengan sunnah dan kebiasaan yang dilakukan
Nabi, hendalnya seorang imam menyuruh makmum agar melu-

ruskan dan merapatkan shafrrya sebelum memulai shalat. Dan,
hendaknya makmum mengikuti apa yang dikatakan oleh imam-
nya, karena meluruskan dan merapatkan shaf serta mengikuti
imam adalah sunnah.

Jadi, sesuai dengan sunnah dan kebiasaan yang dilakukan
Nabi, hendaknya seorang imam menyuruh makmum agar
meluruskan dan merapatkan shaftrya sebelum memulai shalat.
Kemudian sekiranya dia melihat masih ada celah yang kosong,

hendaknya dia menyuruh mereka untuk mengisinya. Hal ini bisa

dia lakukan dengan menggunakan bahasa Arab sesuai teks

hadits yang berasal dari Rasul, dan bisa juga dia ucapkan

dengan bahasa setempat yang dimengerti oleh jamaahnya. Ka-
rena yang terpenting adalah melaksanakan malsud dari apa
yang dikehendaki Nabi. Sebab akan terasa sia-sia, sekiranya dia

'02 s,,qan Abu Dawud, Kitab Ash-Shalah, Bab Taswiyat Ash-Shufuf,
hadits nomor 664. Imam An-Nawawi berkata dalam Riyadh Ash-Shalihin-
ny4 "Hadits ini sanadnya bagus."
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menyuruh jamaah untuk meluruskan, merapatkan, dan mengisi

celah shaf yang masih kosong dengan bahasa Arab, namun

ternyata para jamaah tidak mengerti apa yang dia katakan.

EOOE
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Kebiasaan Ke-23

MEilOANOKAT IEDUA IAIIOAil SAAI
IAl(BlnATUl. tHRAm, AKAI| RUKU' DAlt

BANOU]I DARI RUKU'

i:,; d.fr,e. Jtrif;;.iaif 6;fk1,
<*,*).i-jr 'rd.t

*Dan dai lbnu Umar Radhigallahu Anhuma, ia berftata,
'Apabila Nabi Sfiallolkhu Alaihi ua Salkm hendaft

shalat, beliau mengangftat hedua tangannya hingga sejajar

dengan bahunga lalu bertaftbir. Dan apabila aftan ruftu',
beliau juga mengangftat hedua tangannya seperli itu.
Kemudian hettha mengangftat ftepalanya dai ruftu', beliau
mengangftat kdua tangannga seperti itu juga dan berkata;
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sami'allahu liman hamidah, rabbana ua laftal hamd'."t03

(Muttafaq Alaih)ru

Dalam hadits ini disebutlran, bahwa Nabi Sfrallollafiu

Alaihi ua Sallam mengangkat kedua tangannya terlebih dahulu

lalu membaca takbir (Allahu Akbar). Namun dalam hadits lain

ada juga yang menyebutkan, bahwa beliau bertaktir terlebih

dahulu lalu mengangkat kedua tangannya.rot Tetapi bisa juga

dipahami, bahwa beliau mengangkat kedua tangannya seraya

membaca takbir berbarengan. Dan ketika taktir, kedua tangan

beliau sejajar dengan bahunya. Demikian yang biasa beliau

Iakukan dalam shalatnya menurut hadits ini.rffi

Abu Qilabah berkata, "Aku melihat shalatnya Malik bin

Al-Huwairits Radhisallahu Anhu. Apabila taktiratul ihram, dia

mengangkat kedua tangannya. Ketika akan ruku', dia meng-

angkat kedua tangannya. Dan jika bangun dari ruku', dia juga

mengangkat kedua tangannya. Kemudian saat aku menanyakan

hal ini kepadanya, dia memberitahuku, bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallamjuga melakukan seperti ini."r07

looE

to3 Sami'allahu liman hamidah rabbana wa lakol hamd, artinya
"Allah Maha Mendengar orang yang memuji-Nya. Ya Tuhan kami, hanya
bagi-Mulah segala pujian."

'* HR. Al-Bukhari dan Muslim. Lihat Nail Al-Authar2tl80 dan Al-
Lu'lu' wa Al-Marjan I /79.

'ot HR. Al-Bukhari dari Ibnu Umar juga, dalam bab yang sama.
16 Demikian pula yang terdapat dalam madzhab Syaf i dan

Hambali. Sedangkan menurut madzhab Hanafi dan Maliki; mengangkat ke-
dua tangan hanya saat takbiratul ihram saja. Lihat Al-Fiqh Al-Islamiy wa

Adillatuh2lSTl.
to7 Lihat Al-Lu'lu' wa Al-Marjan,hadits nomor 218.
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Kebiasaan Ke-24

TELEIAKKAiI TAilOAil KATIAN DI AIAS
IA]TOAil KIRI

Oerat dengan meletakkan rangan kanan di aras tangan
kiri ketika berdiri, adalah sesuatu yang selalu kita lihat dan
saksikan sehari-hari dan kita lakukan.rm Dan rasanya kita tidak
pernah melihat hal yang sebaliknya, yakni orang shalat yang me-
letakkan tangan kanannya di bawah tangan kiri. Demikianlah
praktik yang disaksikan oleh para sahabat semenjak awal da-
tangnya Islam. Dalam sebuah hadits disebutkan,

us iG ci:L ht oe, yri * * i .g v
ot)) * tir.: LV d:9. ffi irr J;,

(at')t
"Dan da,i Qabishah bin Hulab dai agahnga Radhi-

gallahu Anhuma, ia berftata, 'Kettfta Rasululla/r Sftal-
lallahu Akihi oa Sallam mengimami ftami, beliau

'ot Yakni, bagi kita yang berpendapat demikian. Karena dalam
madzhab Maliki, kedua tangan tidak disedekapkan ketika shalat.
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mengambil tangan ftiringa dengan tangan ftanannya'."
(HR. At-Tirmidzi)r@

Mengambil tangan kirinya dengan tangan kanannya,

maksudnya adalah meletakkan tangan kanannya di atas tangan
kirinya. Demikianlah yang dilakukan Rasulullah Shallallahu
Alaihi ua Sallam dalam shalatnya. Dan demikian pula yang

biasa kita lakukan saat shalat.rr0

Sahlbin Sa'ad Radhiyallahu Anhu berkata,

"tL At it ,tr')t Ci-'oi o):;'i

(.e.*r; .:fut,g,s )Jt :t r)
"Dulu orung-orung dipeintahftan --ole,h NoDi- agar mele-

taftftan tangan ftanannga di atas pergelangan tangan hii-
nya di dalam shalatnga." (Al-Hadits)rrl

EOOE

'' Imam At-Tirmidzi berkata, "Ini adalah hadits hasan." Lihat Al-
Fiqh Al-Islamiy wa Adillanh 21873.

rr0 Demikian jumhur fuqaha selain madzhab Maliki. Adapun menu-
rut madzhab Maliki; melepaskan kedua tangan seperti bias4 tidak ber-
sedekap. (lbid)

"' HR. Al-Bukhari dari Sahl bin Sa'ad dalam Shahihnya.
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Kebiasaan Ke-25

ftTENGARAHKA}I PANDA]IOA]I KE
TEMPAT SUJUD

Ofirrat adalah sarana komunikasi langsung antara se-

orang hamba dengan Tuhannya. Dimana dalam shalat, seorang

hamba bermunajat kepada-Nya. Sehingga sudah seharusnya jika

seorang hamba melalsanakan shalatnya dengan penuh kekhu-

syu'an. Karena sejatinya, ketika seseorang shalat, dia sedang

berhadapan dengan Allah Subhanahu ua Ta'ala. Bahkan, da-

lam hadits Jibril yang terkenal dikatakan tentang definisi ihsan;

hendaknya seseorang shalat seakan-akan dia melihat Allah!r12

Tentu, dibutuhkan cara untuk menghadirkan rasa khusyu'

dalam shalat ini. Dan salah satu cara menggapai kekhusyu'an

dalam shalat ini, adalah dengan mengarahkan pandangan hanya

ke tempat sujud, sebagaimana yang diajarkan Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua S allam.

Dalam sebuah hadits disebutkan,

"' Hadits shahih riwayat Al-Bukhari dan Muslim dari Umar.
Bahkan dalam Majma' Az-Zawa'id (l/38) disebutkan, bahwa hadits ini
diwirayatkan oleh hampir semua imam ahli hadits yang terkemuka.
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J';', ok iv ci:;?nr ui, {6 i }i'r * *':
g3'r ,)\ \\',hi 'l ;>'2tt ii:-'r tit ffi .lt

1.j+Jt ot j.1 . o>,i),,J.

"Dan dai Abdultah bin Abbas Radhiyallahu Anh'r*o, io
berkan, 'Apabila Rasulullaft Shallallahu Alaihi aa
Sallom telah memulai shalatnya, beliau tidah melihat he-
cuak hanga fte tempat sujudnya' . " (HR. Al-Baihaqi) ' 

13

"Beliau tidak melihat kecuali hanya ke tempat sujudnya,"

maksudnya ialah; beliau Sfiallallciu Alaihi ua Salkm hanya

mengarahkan pandangan ke arah tempat sujudnya. Hal ini
selain menjaga agar pandangan tidak ke sana-kemari, ia juga

membuat seseoriang lebih khusyu' dalam shalatnya. Hanya saja

ketika duduk tasyahhud, pandangan diarahkan ke jari telunjuk,

bukan ke tempat sujud. Sebagaimana nanti akan kita bahas pada

tempatnya, insya Allah.
Dalam hadits Anas bin Malik Radhiyallahu An[u dise-

butkan bahwa Nabi Sftallalkhu Akihi ua Salkm benabda,

W €:AtJ\i:raf oi; tt:,i Jt;.t1

')f U: V."fr Ju l'; ";*,v

(cs-,r,rJr ;sr) .i)6i ";brA

"' Dalam Al-Majmu' (31272), Imam An-Nawawi mengatakan
bahwa hadits lbnu Abbas ini adalah hadits gharib, beliau tidak menge-
tahuinya. Namun hadits ini diperkuat dengan hadits-hadits lain yang se-
nada. Seperti hadits shahih riwayat Imam Al-Bukhari yang akan disebutkan
kemudian.
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"Ada apa dengan orang-orang gang mengangftat pan-

dangannga he langit dakm shalatnga? Hendaftnga mererta

menghentiftan perbuatan tersebut atau mata-mata merefta

akan dibutaftan) " (HR. Al-Bukhari) I I a

Orang yang ketika shalat, matanya melihat ke atas dan ke

sana kemari serta tidak terfokus ke arah tempat sujud, menan-

dakan ketidakkhusyu'an orang tersebut. Karena, mengalihkan

pandangan ke arah lain selain tempat sujud adalah ulah setan

yang berhasil mengganggunya. Sebagaimana hadits yang diriwa-

yatkkan oleh Aisyah Radhisalbhu Anha berikut,

'ricl;.#t €?Y)i d ffi ilt J;)';t-
(cs.rt-*-Jt olrJ) .{il 6L u ,:tb*)t'^AU-iyr*'
"Ahu (Aissah) i"rt*so hepado Rasulultah Shalkltahu

Alaihi ua Sallam tentang memalingftan pandangan hetika

shalot. Beliau bersabda, 'ltu adalah gangguan yang dilan-

carhan setan terhadap shalot seorang hamba'." (HR. Al-
Bukhari)r15

Jadi, mengarahkan pandangan ke tempat sujud yang biasa

dilakukan dan diajarkan oleh Nabi adalah sunnah. Dan hal ini

merupakan salah satu upaya untuk dapat berkonsentrasi penuh

di dalam melalsanakan shalat. Dan inilah dia yang disebut se-

bagai khusyu' y"ng dijanjikan Allah akan memperoleh kebaha-

giaan sebagai pewaris abadi surga Firdaus kelak di Hari Akhir.

IOOE

"n Jauhar At-Bukhari Syarh Al-Qasthalani, Kitab Ash'Shalah, Bab

Raf Al-Bashar lla As-Sama', hadits nomor 123.

"t lbid, Bab Al-Ikifatfi Ash-Shalah, hadits nomor 124.
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Kebiasaan Ke-20

MEREI{OGANGKAiI KEDUA TAIIGAil
KEflKA SUJUD HTilOOA IAMPAK

l(ETIfl(hTYA YAIIO PUrrH

2tol A, o..
cJ-r :,> $.)')J.-e

(* F-)
*Dai Abdulkh bin MaIift bin Buhainah Radhiyallahu
Anhu, bahoasansa apabila Nabi SAal/allahu Alaihi ua
Sallam shalat, beliau merenggangftan ftedua tangannya
hingga tampaft ftetiaftnya aang lrutih." (Muttafaq
Alaih)r16

Yang dimalsud shalat di atas adalah ketika beliau sujud,
dimana beliau merenggangkan kedua tangannya hingga tampak
ketiaknya yang putih. Sebagaimana dijelaskan dalam hadits ri-
wayat Abu Humaid As-Sa'idi Radhigallahu Anhu,

"u HR. Al-Bukhari dan Muslim. Lihat Al-Lu'lu' wa Al-Marjan

* i y'*,f
z cz z'ta l-

i eS .5l-P l5! dtt

'rWs z#,j. i.t
.ttl;, 4 ar, '- 1H ntt or

of c t -..4*!2rl .bL-. .c Ll

l/99.
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"Apabik Nabi Sfral/cllahu Alaihi ua Sallam suiud, beliau

meletaftftan hidung dan dahinga di tanah, menjauhftan

kedua tangannga dari perutnga, serta meletaftftan dua te-

lapaft tangannga sejajar dengan bahunga." (HR. Ibnu

I(huzaimah dan At-Tirmidzi) I r7

Ini adalah posisi sujud Rasulullah Shallallahu Alaihi aa

Sollam, dimana beliau merenggangkan kedua tangannya dan

menjauhkannya dari perut, sehingga tampak kedua ketiak beliau

yang putih. Namun ada satu catatan, sebagaimana kita ketahui,

bahwasanya beliau shalat tidak berada dalam shaf bersama-sama

para sahabat. Karena beliau memang selalu shalat di depan dan

menjadi imam dalam setiap kali shalat.

Artinya, posisi shalat beliau memang leluasa. Beliau

dapat dengan bebas melebarkan kaki ketika berdiri, melebarkan

lutut ketika duduk, dan merenggangkan kedua tangannya ketika

sujud. Sebab, tidak ada orang di sebelah kanan-kirinya. Lain

halnya dengan orang yang shalat berjamaah dalam shaf dan ada

orang di kanan-kirinya. Tentu gerakannya tidak seleluasa ketika

dia shalat sendirian, dan tidak ada orang di sebelahnya'

Kesimpulannya, sekiranya kita sedang shalat bersama

jamaah, seyoryanya kita tidak terlalu melebarkan posisi berdiri

dan merenggangkan kedua tangan ketika sujud. Akan tetapi,

pada saat kita shalat sunnah sendiri, maka kita mesti meniru apa

yang biasa dilakukan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

dalam shalatnya.

Akan tetapi menurut sebagian fuqaha, bentuk sujud

perempuan berbeda dengan lakiJaki. Dimana jika perempuan

'r7 Imam At-Tirmidzi berkata, "lni adalah hadits hasan shahih."
Lihat Fiqh As-Sunnah 1123.
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sujud, maln dia mesti merapatkan perutnya dengan kedua paha-

nya. Karena hal tenebut lebih menutupi auratnya. Wallahu
a'lam.tt8

IOOI

ttt Lihat Al-Fiqh Al-Istamiy wo Adiltanh 21894.
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Kebiasaan Ke-27

MEMBERI ISYARAT DEilOAN 
'ARITELUNJUK KETIKA IASYAHHUD DAN

ftIENOARAHT(AN PAlIDAilOAl{ KE ARAII
IARI TELUNJUK

ada pembahasan yang lalu, kita telah membicarakan

tentang kebiasaan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam
yang senantiasa mengarahkan pandangannya ke tempat sujud

ketika shalat. Dan temyata apa yang dilakukan Nabi dalam hal

ini ada pengecualiannya, dimana pada saat duduk tasyahhud,

beliau tidak mengonsentrasikan pandangannya ke arah tempat

sujud, sebagaimana ketika berdiri dan dalam posisi yang lain,

melainkan ke arah jari telunjuknya.

Abdullah bin Az-Zubair Radhigallahu Anhuma berkata,

;:i (j 'tr r €.'de q w, d)t Jr4t rts

:y ;" ,s-Jt i..*) .,.:Jr :y e;Jr
otr) .'i)v\|i')sQ ;j tilu ,e?: 6'_Jl

,'
(>;t.> yi3 ;t*:Jl1 .r.a-i
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"Apabila Rosululla/r Shallallahu Alaihi wa Sallam duduft
tasyahhud, beliau meletaftftan tangan ftanannya di atas
paha ftanannga dan tangan ftiringa di atas paha ftirinya.
I-alu beliau memberi isgarat dengan jai telunjuftnaa, se-

mentara pandangannga tidaft lepas dari isyarat telun-
juftnga." (HR. Ahmad, An-Nasa'i dan Abu Dawud)rre
"Sementara pandangannya tidak lepas dari isyarat

telunjuknya," malsudnya yaitu bahwa beliau selalu melihat jari
telunjuknya selama duduk tasyahhud. Baik dalam tasyahhud
pertama ataupun tasyahhud kedua. Dan kata "isyarat telunjuk"
di sini, mengandung multi interpretasi yang melahirkan sejumlah
pendapat yang berbeda. Ada yang mengatakan sekadar menga-
cungkan jari telunjuk dari awal t"hry"t hingga akhir. Ada yang
mengatakan cukup mengisyaratkan jari telunjuk ke atas setiap
kali disebut nama Allah. Ada yang mengatakan menggerak-
gerakkan jari telunjuk selama tahiyat. Dan seterusnya, yang se-

lengkapnya bisa Anda baca dalam kitab-kitab fikih.
Sebetulnya, terdapat sedikit perbedaan pendapat dalam

madzhab-madzhab fikih tentang posisi duduk beliau ketika
tasyahhud, antara yang meletakkan tangan di atas paha atau
lutut. Dan antara duduk dtirasy atau tauamtft, yung seleng-

kapnya bisa dilihat di kitab-kitab fikih. Masing-masing madzhab
mempunyai dalil dari hadits-hadits yang bisa dipertanggung-
jawabkan. Yang jelas, --menurut hadits ini, Nabi Shallallahu
Alaihi ua Sallam meletakkan tangan kanan di atas paha kanan
dan tangan kiri di atas paha kiri. Sementara pandangan beliau
tertuju ke arah jari telunjuknyaE

't' Nail Al-AutharlAsy-Syaukani 2/189. Dalam riwayat Imam
Ahmad dari Wa'il bin Hujr disebutkan,"... kemudian aku melihat beliau
menggerak- gerakkan j ar i te lunj uknya. "
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Kebiasaan Ke-28

TERI IIGAIII(Ail TASYAIIIIU D PERTATIA

nfr*merujuk kepada kebiasaan Rasulullah Shallatlahu

Mi wa Sallam dalam hal ini, sebagian kaum muslimin

banyak yang tidak sesuai dengan apa yang beliau lakukan.

Dalam tasyahhud pertamanya, Nabi berbeda dengan tasyahhud

kedua. Karena tasyahhud pertama beliau jauh lebih cepat dan

singkat dibanding tasyahhud yang kedua. Sementara sebagian

kaum muslimin, banyak yang tidak membedakan antara

tasyahhud pertama dan kedua. Kedua-duanya sama panjang,

bahkan bacaannya juga cenderung tidak berbeda. Tentu saja,

hal ini dalam shalat yang empat rakaat atau yang ada dua kali

tasyahhudnya.

Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu berkata,

'fk 'de JK

(,jr*Jl ,rlr-* 1.r-,+i ol-2.1; .&')t &
*Adalah Nobi Sholla llahu Alaihi ao Sollom, apabila

duduft di dua raftaat pertama, senftan-aftan beliau di atas

r;t ffi'at#rii f')'q
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batu membara'." (HR. Ahmad dan Ashhab As-
Sunan)l20

"Duduk di dua rakaat pertama," malsudnya ialah duduk
pada tasyahhud pertama (tahiyat awal). Dan "seakan-akan

beliau di atas batu membara," maksudnya yaitu seolah-olah

beliau duduk di atas batu yang panas membara. Saking panas-

nya, sehingga beliau tidak duduk lama dan cepat-cepat berdiri.
Imam ArTirmidzi berkata, "Hendaknya orang yang sha-

lat tidak memanjangkan duduknya pada tasyahhud pertama dan

tidak menambah bacaan apa pun setelah tasyahhud." Mak-
sudnya, bacaan tasyahhud pertama cukup hingga asyhadu
allaa ilaaha illallaah uta asyhadu anna muhannmadan
'abduhuu aa rasuuluh saja. Tidak perlu menambah dengan

bacaan shalawat atas Nabi dan seterusnya.

Menurut Ibnul Qayyim, tidak ada hadits yang menye-

butkan bahwa Nabi Sfiallollahu Alaihi un Sallam membaca

shalawat atas dirinya dan keluarganya pada tasyahhud pertama.

Beliau juga tidak membaca doa perlindungan dari siksa kubur,

siksa neraka, fitnah kehidupan, fitnah kematian dan fitnah dajjal,

di tahivat awalnya.rzl

-oot

''o Ashhab As-Sunan, atau para pemilik kitab-kitab sunan, yaitu
Abu Dawud, At-Tirmi&i, An-Nasa'i dan lbnu Majah. Menurut At-
Tirmidzi, ini adalah hadits hasan dan ahlul 'ilmi (orangyang memiliki ilmu
pengetahuan) mengamalkan hadits ini. Lihat Fiqh As-Sunnah lll29.

''' lbid.
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Kebiasaan Ke-29

mERl NOAITI I(All SllAl.Af J I KA
BERIAMAAII

'uatu realita yang sering kita lihat, betapa banyak sekali

seorang yang menjadi imam memanjangkan shalatnya ketika

berjamaah. Namun manakala ia shalat sendiri, baik shalat wajib

ataupun sunnah, ia shalat dengan cepat. Semestinya, sebagai-

mana kebiasaan dan sunnah yang dicontohkan Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam, ia harus membalikkan kebiasaan-

nya yang menyalahi sunnah itu. Shalat yang ringan dengan

memenuhi kesempurnaan rukun-rukunnya ketika menjadi imam,

dan shalat dengan bacaan yang panjang penuh kekhusyu'an,

itulah sunnah Nabiyang patut ditiru.

Dalam hadits yang diriwayatkan dari Anas bin Malik
Radhis allahu Anh u d isebu tkan.

(*,ro,) qi^<:;ti:Y*tr F; M'utrt ots

'Rasulullafr Shollatlaiu Alaihi ,o Solto ,"loiu 
^"A-

nganftan shalat dan menaemltumaftannga." (Muttafaq

Alaih)'z

"' Al-Lu'lu'wa Al-Marjan 1197.

......165 Kebiasaan Nabi Saw.92



Yang dimalsud dengan shalat di atas, yaitu shalat ber-
jamaah. Sebagaimana dipertegas oleh sabda beliau,

'.;+*sr '&'tV';;;.41 t6 ioi j; 6y

Y:tliyli 3.'€;J * ttf, tr'n*tt;

<**>.iv
"Apabila salah seorang ftalian shalat mengimami orang-

orang, mafta hendaftnya ia ringanftan. Ikrcna sesung-

guhnga di antara merfta ada gang lemah, gang saftit, dan

ada gang berusia lanjut.tzl Dan jtfta salah sarang ftakan
shalat sendiian, mafta panjanpkanlah shalatnga sesufta-

nga. " (Muttafaq Alaih) r2a

Itulah makanya, Rasulullah Shallallahu Alaihi roo Sollam

sangat marah kepada Muadz bin Jabal Radhigallahu Anhu

ketika dia memanjangkan shalatnya saat mengimami kaumnya.

Hingga beliau be*ata, "Apakah engkau ini seorang pembuat

fitnah, wahai Muadz?" Kemudian beliau menyuruh Muadz agar

meringankan shalatnya jika menjadi imam.r2t

IOOI

'" Dalam riwayat lain ada tambahan, "dan orang yang mempunyai
keperluan."

''n HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairatr"

"t Al-Lu'lu wa Al-Morjan, 1196.

I
L
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Kebiasaan Ke-30

TIEIIOIIADAP I(E ARATI KAlIAil MAl(ffrUM
SEIESAI SIIALAT'AMAATI

'uatu pemandangan yang sering sekali kita saksikan jika
melalcsanakan shalat jamaah di masjid; betapa banyak orang-
orang yang lebih senang berdiri di sebelah kanan imam daripada
sebelah kiri. Selnlipun shaf kanan sudah banyak yang mengisi

dan memanjang, sementara di shaf bagian kiri masih sedikit dan

bahkan kosong, sehingga kelihatan tidak seimbang antara

sebelah kanan dan sebelah kiri.

Demikianlah, dulu para sahabat Radhigallahu Anhum
juga lebih senang shalat di sebelah kanan belakang Rasulullah
Shallallahu Akihi ua Sallam. Sebab, mereka ingin melihat
wajah mulia Nabi yang selalu menghadap ke arah kanan selepas

shalat benama mereka. Hanya saja, mereka tidalc sampai me-

ngosongkan shafyang sebelah kiri.

Al-Bara'bin Azib Radhiyallahu Anhu berkata,

'* ;rfJ ri t+i ffi itt J;r'rb r4:, qk
(d*, ot jr1 .aaL,J tlL J.i, ^;-
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"Apabila hami shalat di belaftang Rasu/ullai Shallallahu

Abihi ua Sallam, ftami senang berada di s&elah ftanan
beliau, ftarena beliau menghadapftan uajahnya fte arah

ftami." (HR. Muslitn)''u

"Menghadapkan wajahnya ke arah l<ami," malsudnya

ialah menghadap ke arah kanan setelah selesai shalat. Bukan se-

belum shalat atau ketika shalat. Dan tentu saja hal ini beliau

lakukan dalam posisi duduk.

Hadis yang kami sebutkan kali ini agak sedikit keluar dari

manhaj (metode) kami dalam menyusun buku ini. Dimana lrami

selalu mengawali dengan menyebutkan hadits-hadits yang men-

ceritakan tentang kebiasaan-kebiasaan Rasulullah Shallallahu

Akihi ua Sallam dalam kehidupannya sehari-hari -yang se-

muanya berdimensi ibadah-.

Ada dua kebiasaan yang terkandung dalam hadits di atas.

Yang pertama, yaitu kebiasaan para sahabat yang senang shalat

di sebelah kanan belakang Nabi Sftollallahu Alaihi ua Sallam.

Dan yang kedua, kebiasaan Nabi yang selalu menghadap ke

arah kanan setelah selesai mengimami shalat berjamaah bersama

para sahabat. Dalam hal ini, kebiasaan para sahabat tidak terle-

pas dari kebiasaan Nabi yang selalu menghadapkan wajahnya ke

arah kanan selepas shalat jamaah, sehingga mereka pun senang

berada di sebelah kanan beliau agar mereka dilihat Nabi atau

supaya mereka dapat melihat wajah Nabi.

Dr. Musthafa AI-Bugha berkata, "Hadits ini merupakan

istihbab (disulcai) bagi seorang imam agar menggeser duduknya

ke arah kanan menghadap makmum yang shalat bersamanya,

t'u Shahih Muslim. Kitab At-Musa/irin, Bab Istihbab Yamin Al-
Imam,hadits nomor 709.
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sebelum ia bendiri meninggalkan tempat shalatnya. Dan hen-

daknya seorang imam jangan langsung berdiri selesai shalat atau

langsung keluar dari masjid, atau tetap duduk menghadap kiblat
dengan membelakangi makmum." 127

Meskipun disukai agar makmum berdiri di sebelah kanan

imam, bukan berarti yang sebelah kiri imam dikosongkan.

Karena Nabi SAa/lallahu Alaihi ua Sallam memerintahkan kita
agar memulai shafl2s dari tengah atau menempatkan imam di
tengah-tengah makmum.r2e Dan sekalipun berdiri di sebelah ka-

nan imam lebih baik, tidak selayaknya jika semua makmum

berdiri di sebelah kanan dengan mengosongkan yang sebelah

kiri. Bagaimanapun juga yang sebelah kiri tetap harus diisi.
Itulah makanya ada riwayat yang mengatakan,

'l:oi t:* '; ''t ,*;ir ?; k ;
(.+Jlt;

"Barangsiapa gang memaftmurftan sebelah hi,i masjid,

mafta pahalanya dicatat sama dengan si fulan -gang di
sebelah ftanan." (HR. Ibnu Majah) r30

Dengan demikian, sebelah kanan dan kiri imam akan

terisi semua. Meskipun yang sebelah kanan lebih baik daripada
yang sebelah ldri. =

t21 Nuzhat Al-Muttaqin 2/55.

'" Dalam hadits riwayat Abu Dawud dari Abu Hurairah disebutkan,
"Tempatkanlah imam di tengah+engah, dan tuupilah celah-celah yang
kosong."

r2e Maksudnya bukan berdiri persis di tengah-tengah makmum,
tetapi dengan tetap berada di depan.

t1o Sunan lbnu Majah, Kitab lqamat Ash-Shatat wa As-Sunnah /iha
(ee7).
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Kebiasaan Ke-31

BERSEOERA l(E MAS.'ID BECITU NTASUK
WAKTU SHALAT

ffi at J'*1, ors |Ju t& il' o1: ":rs-G *':
'n fK i>'*sr ,.>'ra; r;yi ,i':";*.') c:t-0..- C .

l:cV-

(cs:j!l "t:r> .i.n {:
"Dan dai Aisyah Radhiyallahu Anha, ia i"rhoto,
Rasulullaft Shallallahu Alaihi ua Sollom biasa ber-

bincang-bincang dengan hami dan ftami pun berbincang-

bincang dengan beliau. Tetapi apabila datang ualltu
shalat, senftan-aftan beliau tidaft mengenal ftami dan lpmi
pun tidah mengenali beliau'." (HR. Al-Azdi) r3l

'r' Lihat lhya' Ulumiddin ll22l. Al-lraqi mengatakan bahwa hadits
ini mursal, diriwayatkan Al-Azdi dalam kitabnya Adh-Dhu'afa' dari

, Suwaid bin Ghaflah. Namun banyak sekali hadits shahih yang menguatkan
hadits ini. Kami memilih hadits ini, karena redaksinya menceritakan ke-

adaan Nabi tatkala masuk shalat. Sedangkan hadits-hadits lain, lebih
terfokus kepada perintah Nabi agar bersegera ke masjid jika datang waktu
shalat dan keutamaan-keutamaan shalat tepat pada waktunya dengan ber-
jamaah dimasjid.
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Begitu tingginya nilai keutamaan shalat berjamaah dan
memenuhi panggilan adzan, sehingga dalam keadaan sedang
bercengkerama dengan istri-istrinya pun, ketika masuk waktu
shalat dan dikumandangkan adzan, Rasulullah Shallatlahu
Alaihi wa Sallam langsung menyudahi pembicaraannya. Lalu
beliau segera mengambil air wudhu, beniapsiap dan bergegas
menuju lce masjid untuk menunaikan shalat jamaah bersama-

sama para sahabat. Tentang sikap beliau tatkala menjawab
panggilan shalat ini, sampai-sampai Aisyah menggambarkannya
sebagai "seakan-akan tidak mengenali mereka. "

Itulah kebiasaan beliau ketika masuk waktu shalat; segera

beniap-siap dan bergegas menuju masjid. Dalam hadits lain
yang juga diriwayatkan dari Aisyah disebutkan,

6W?nt uyrek,G';t-iC'ii-U g\i *
y eik rku|i e.e;.ffi'4 t:rs

otrt) .:fut J\ t i>,1ar ,>rzl tiy *l
(c';t--ll

"Dafi AI-Asuad bin Yazid, ia berftata, Aftu bertanya

ftepada Aissah Radhisallahu Anha , 'Apa sang dilaftuftan
NoEi Sfrallallahu Akihi ua Sallam di rumahnya)' Kata
Aisgah, 'Beliau membantu p&eriaan fteluarganga. Dan
apabila masuft uafttu shalat, beliau segera fteluar menu-

naiftan shalat'." (HR. Al-Bukhari) r32

"' Shohih At-Bukhari, Kitab Al-Adab, Bab Kaifu yalatn Ar-Rajul fi
Ahlih 101385. Lihat juga Riyadh Ash-Shalihin, hadits nomor 606.
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Dan dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh Imam Al-
Bukhari dan Muslim dari Amru bin Umayyah Adh-Dhamari
Radhiy allahu Anhu disebutkan,

j;t'At;b 1r-;1:at A ,.ri
tiL ,f'u io Jk'u, f; ffi ist J;', *;i:,
,P>

(ql,
"Aku (Amru) melihat Rasululloh Shallallahu Alaihi uta

Sallam memotong dqir:g kambing dan memaftannya.

Kemudian hettha datang panggilan shalat, beliau langsung

berdbi dan meletaftftan pisaunya, lalu shalat." (Muttafaq

Alaih)13'

Diriwayatkan, bahwa Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu

Anhu sampai bergetar tubuhnya dan berubah warna raut

mukanya apabila datang waktu shalat dan terdengar panggilan

adzan. Seorang sahabatnya bertanya, "Ada apa dengan dirimu,
wahai Amirul Mukminin?" AIi berkata, "Telah datang waktu

amanat yang pernah ditawarkan Allah kepada langit, bumi, dan

gunung, untuk mengembannya. Namun mereka menolak dan

tidak sanggup mengembannya. Kemudian ketika amanat ini
ditawarkan kepada manusia, dia pun menerimanya."l34

EOOE

t" Al-Lu'lu' wa Al-Marjan 2t20l.
tta lhya' Ulumiddin 11222.
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Kebiasaan Ke-J2

SETALU flIETIPERBARUI WUDHU SETIAP
KAII AKAil SHATAT

A; ffi Ut ots jG ,*w d)ri ; *rt c,
(cS-rB.Jr, -r.+f ol;r; .a.* SS 3b

"Dan dai Anas bin Matih Radhigallahu'Anhu, io bri-
ftata, 'Adalah Nabi ShallaLlahu Alaihi ua Sallam, beliau
selalu beruudhu setiap ftali aftan shalat'." (HR. Ahmad
dan Al-Bukhari)trs

Dalam hadis di atas, Nabi Sfrallollahu Akihi ua Sallam
mencontohkan suatu kebiasaan yang baik, yaitu selalu berwudhu
setiap kali akan shalat. Karena, memang dalam berwudhu ba-
nyak sekali keutamaannya, sebagaimana disebutkan oleh hadits-
hadits yang menyebutkan keutamaan wudhu. Selain itu, ada
isyarat implisit di sana, bahwa terkadang seseorang tidak tahu
kalau wudhunya sudah batal tanpa dia sadari. Sehingga, akan
lebih selamat sekiranya seseorang mengulangi wudhunya setiap
kali akan shalat.

'3' Lihat Fiqh As-Sunnah 1145.
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Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam benabda,

..>Li ,,s * d 'iyt'J{ ;b ,b tb; ;
(oL 411 a;,*jl;:11: y.l ot1s1

"Barangsiapa gang beraudhu dalam lpadaan suci, malla

Allah aftan mencatat sepulu/r lghaiftan baginga." (HR.

Abu Dawud, At-Tirmidzidan Ibnu Majah)r36

Namun demikian, beliau sama sekali tidak melarang jika

umatnya melaksanakan shalat dengan wudhu sebelumnya, sela-

ma dia yakin wudhunya belum batal. Dan, para sahabat juga

banyak yang melakukan hal ini tanpa ditegur oleh Nabi, seba-

gaimana yang diceritakan Anas dalam hadits berikut,
o o I o 1 ..

ol;-2) .rrJ>.i d t, -r-l3 ,*i ol(, Y p k
(csrl*Jl; J.e'i

"Kami biasa mengerjahan shalat -lima uafttu- dengan

satu uudhu, selama hami tidahberhadats." (HR. Ahmad

dan Al-Bukhari)r37

Eoor

rsuAbu Dawud (62), At-Tirmidzi (59) dan lbnu Majah (512),

semuanya dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma.

"' Ftqh As-Sunnah l/45.
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Kebiasaan Ke-33

IIDAK TIEiISHALATKAil JEilAZAH YANG
TASTH BERIIUTAiIO

rcffilt Ji; oi ^- rtt n, i;t o-i *,
:n.!;'# JU i'-tt ^* ;.'Jlt ,V'Su ;i
tJu 

'tl, * iu, :n, !'; 'fi i1*'oy"1,5
(**, *vJ't;b';A

"Dan dai Abu Hurairah Ra,thigotlahu Anhu, *i"rh"*-,
'Apabila didatangftan hepada Rasulullaft Shallallahu
Alaihi ua Sallam seorang meninggal dunia yang mempu-
ngai hutang, beliau bertanya,'Apaftah dia masih memlru-
ngoi sisa hutang?' lrh, drkonftan bahua orang tersdut
telah melunasinya, beliau menshalatftan. Dan apabila dia
belum melunasinya, beliau berftata ftqadaftaum muslimin,
'Shalatftanlah sahabat ftalian ini'. " (Muttafaq Alaih)r3E

'" HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. Lihat Al-Jami'
fi Fiqh An-Nisa'222.
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Kibiasaan Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi aa

Sal/am dalam hal ini adalah suatu pengecualian yang hanya bo-

leh dilakukan oleh beliau. Dalilnya adalah sabda beliau kepada

para sahabat agar mereka menshalatkan jenazah yang masih

meninggalkan hutang tersebut. Sementara beliau sendiri tidak

menshalatkanryu.'3e Sekiranya disyariatkan agar kaum muslimin

tidak boleh menshalatkan jenazah yang masih meninggalkan

hutang, pastilah beliau telah melarang para sahabat melaku-

kannya. Namun, hadits ini menjelaskan bahwa beliau justru

menyuruh para sahabatnya agar menshalatkannya, sekalipun

beliau sendiri tidak melakukannya.

Kita hanya bisa mengambil ibrah, bahwa sudah seharus-

nya bagi seorang muslim untuk segera melunasi hutangnya

sekiranya dia mampu. Karena di Hari Akhir nanti, jiwa (roh)

seorang mukmin akan terkatung-katung dari tempatnya yang mu-

lia, hingga hutangnya dilunasi. Selama hutang seorang mukmin

belum dilunasi, jiwanya akan tergantung, tidak berada di surga

juga tidak di neraka.rao

Rasulullah Shallallahu Alaihi aa Sallam bersabda,

(cri,lr otjl .'& ;A ,-? ":-t"ui;:. n'41';

''n Sebetulnya, ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

wafat, beliau juga masih mempunyai hutang kepada seorang Yahudi.

Namun beliau menjaminkan baju besinya kepada orang Yahudi tersebut.

Dan dalam hal ini, jaminan beliau di tangan Yahudi yang memberikan
pinjaman, kedudukannya sama dengan uang pengganti pinjaman. Sehingga

seakan-akan beliau tidak memiliki hutang. Lihat Nuzhat Al-Munaqin 11623'

'oo Sekalipun akhimya orang mukmin tersebut diputuskan masuk

neraka, bagaimanapun juga ia akan masuk ke surga di kemudian hari,

setelah seluruh dosa-dosanya 'diputihkan' di neraka. Adapun jika jiwa
seorang mukmin tetap tergantung, maka ia tidak akan pemah merasakan

nikmatnya surga.
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"Jiu)a seorang muftmin itu tergantung hutangnga hingga
dilunasi. " (HR. ArTirmidzi) ra I

Demikian, jika orang tersebut mempunyai harta untuk
melunasi atau mernbayar hutangnya. Adapun jika orang tersebut
belum mempunyai uang untuk melunasi hutangnya, atau ia
mempunyai harta tetapi habis dipakai untuk keperluan sehari-
hari, dan ia mempunyai niat kuat untuk membayamya hingga
ajal menjemputnya, maka banyak hadits yang menunjukkan
bahwa Allah Ta'ala akan membayarkan dan memaafkannya.
sebagaimana hadits Abu UmamahRadhigallahu Anhu berilrut,

& ir ,w aq tjv, ^; ,i i, ot, r;
o.a oi. ' 'y C ds i+ ut; o,: .i,A e Gr ,?'ri,

ds1 .ijlfJlt i'y- L ^;,a ht'"6ir

(d,lrLll
"Barangsiapa gang berhutang dan dalam diinya ada niat
untuftmembagar, tetapi ia'fteburu' meninggal, mafta Allah
aftan memaalftannga dan membuat orang gang dihutangi
ridha ftepadanga. Adapun orang yang berhutang dan da-
lam diringa tidaft ada niat membagar, lalu ia meninggal,
mafta Allah aftan mengambil hebaihannga untuft diberi-

ftan ftqada orang gang dihutangi pada Hai Kiamat
ftelaft." (HR. Ath-Thabarani)ra2 

=

'o' Sunan At-Tirmidzi, Kitab Al-Jana'b, Bab Ma Ja'a ,An Ad-Dain,
hadits nomor 1078. At-Tirmidzi berkata, ..lni hadits hasan.,'

In2 Hadits marfu'riwayat Ath-Thabarani dari Abu Umamah. Lihat
Nail Al-Authar 4123.

ll '-

cc>V1 ojV3
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Kebiasaan Ke-34

MENAIIGAP!(AN TOMBAK SEBAGAI
PEffTBATAS JIKA SHALAT DI

TAIIAH TAPANG

t;- t'; ri1 .,rr ffi "ur'J;' ri 
'.& it ,f't

,,6i, ei p i"; '{r;'i-;,r,';i y'
<* *) .fit Gui ;;a ok'riirr',

"Dan dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berftata'

'Apabila Rasulullaft Shallallahu Alaihi ua Sallam fteluar

pada hay'. raya, beliau memerintahlpn sahabatnga untull

menanupftan tombaft di ilepannga sehagai pembatas tem-

pat shalat, dan orang'orang shalat di belahans beliau. Dan,

beliau juga melahuftan hal itu dalam perjalanannga."

(Muttafaq Alaih)rai

Masalah menancapkan tombak sebagai pembatas shalat

yang sering dilakukan Rasulullah Shallallahu Akihi un Sallam

ini, biasa dibahas dalam kitab-kitab fikih dan hadits dalam bab

'ot HR. Al-Bukhari dan Muslim. Al-Lu'lu' wa Al-Marian, hadits

nomor 278.
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satrah al-mushalli atau penutup orang yang shalat. Hal ini beliau
lakukan untuk mengantisipasi agar jangan sampai ada orang
yang Iewat di depannya ketika beliau sedang shalat.

Tidak mesti harus tombak, tongkat dan benda-benda lain
seperti panah dan batang pohon atau apa saja yang dapat digu-
nakan sebagai pembatas tatkala shalat di tempat terbuka juga
bisa dipakai. Banvak hadits-hadits yang menyebutkan masarah
ini. Di antaranya adalah hadits Abu Hurairah,

Y-'f ty * ^<*i;vb'J$J'€.;:i &tit
,' 

" 
'o.b LL$ t2L'^; k'f "op t2L'#U t*

(.:+.rlr; in;';;i!*y,
"Apabila salah seorang ftalian shalat, mafta hendaftnya dia
letaftftan sesuatu (panah) di hadapannga. Seftiranya dia
tidaft mendapatftannga, malp hendaftnga dia rancapftan
tongftat. Namun jifta dia tidaft punga tongrtat, mafta hen-
daftnga dia buat gais. Dan orang gang leuat di depannya
tidaft aftan mengganggunyo. " (Al-Hadits) I {

=ooE

'* HR. Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, dan Al-
Baihaqi. Ibnu Hibban, Al-Baihaqi, Ahmad dan Ibnul Madini menshahihkan
hadits ini. Lihat Nail Al-Authar 4/3.
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Kebiasaan Ke-35

MEilOA.IARI SHALAT KEPADA ORAilG
YAIIO BARU TIASUK ISLAM

*'&"i tsy S*'St ik i$';tl i b:v ,ri
1rF' :rtu.'i+'ti ';;i i i:y';t ffi U,

2to..'q\\L eG, .J*ili ,F\L
(y'*'otir;

"Dan dari Thariq bin Asgyam Radhigallahu Anhu, ia
berftata, 'Apabila ada orang gang masuft Islam, Nabi
Shallallahu Alaihi ua Sallam mengajaringa shalat. Kemu-

dian beliau menguruhnga membaca doa ini, Allaahum-
maghfirli, uarhamni, wahdini, u)a 'aafini,
wanuqni."rrs (HR. Muslim) ra6

'ot Artinya, *Ya Allah, ampunilah oku, kasihanilah alar, berilah
petunjuk kepadala+ karuniakanlah kesehatan kepadaku, dan limpahlcanlah
rezeki-Mu

tnu Shahih Muslim, Kitab Adz-Dzilcr wa Ad-Du'a', Bab Fadhl Ad-
Du'a' bi Allahumma AtinaJi Ad-Dunya Hasanah, hadits nomor 2697.
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Demikianlah yang terjadi pada masa kenabian, dimana
apabila ada orang atau sejumlah orang yang datang kepada
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam dan menyatakan ma-
suk Islam, beliau mengajarkan shalat dan tata caranya kepada
sahabat yang baru masuk Islam tersebut. Dan terkadang, beliau
menyuruh sahabatnya yang dianggap telah pandai dalam ilmu
agama agar mengajarkan shalat serta ilmu-ilmu agama kepada
saudaranya yang baru masuk Islam.

Kenapa shalat yang terlebih dahulu diajarkan kepada
orang yang baru masuk Islam, karena shalat adalah tiang agama
Islam, shalat adalah pembatas antara Islam dan kafir, dan
shalatlah amal yang pertama kali dihisab nanti pada Hari
Kiamat. Banyak selrali hadits-hadits yang menyebutkan tentang
keutamaan shalat, bahkan teramat banyak untuk disebutkan.
Itulah makanya, ketika orang masuk Islam, shalatlah yang semes-

tinya pertama kali diajarkan kepadanya, sebagaimana yang biasa
dilakukan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam.

=1\ =
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Kebiasaan Ke-36

ilEilBAClA SURAT AS-SAIDAH DAII
AL.IiISAII DALAM SHATAT SUBUH DI

HART JUT'AT

's-Sajdah adalah surat ke-32 dalam urutan Al-Qur'an Al-
Karim, sedangkan Al-lnsan adalah surat ke-76. Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa membaca dua surat ini pada

shalat subuh di hari Jum'at. Dalam hadits shahih riwayat Imam

Al-Bukhari dan Muslim disebutkan,

'f; W 
tner 

;:rS 
'Jv'^:L frt n., r;",; gi *;

;i|p'ri-,3t Jf tt?t:* e.#te
(* ,l'-) 'ou-:vi *b

"Dai Abu Hurairah RadhiyaLlahu lnhu, ia berftata,

'NoDi Sfral/ollnhu Alaihi ua Sallam biasa membaca surat

Alif lam mim tanzil As-Sajdah dan Hal ata'alal
insan pada shalat subuh di hai Jum'at'." (Muttafaq

Alaih)ra7

'o' Al-Lu'lu'wa Al-Marjan ll168.
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Dr. Wahbah Az-Zuhaili berkata, ,.Membaca 
surat As_

sajdah dan Al-lnsan pada shalat subuh di hari Jum'at hukum-
nya sunnah. Tetapi tidak disukai jika terus menerus dilakukan
setiap Jum'at, Icarena lafazh yang dipakai adarah rafazh fthabar
(berita). selain itu juga dikhawatirkan jika orang-orang mens-
anggapnya sebagai wajib. " ra8

Jadi, diperbolehkan bagi seorang imam untuk membaca
surat-surat lain atau ayat-ayat apa saja selain surat As-Sajdah
dan Al-lnsan dalam shalat subuhnya di hari Jum,at. Sebab,
Rasulullah shallaltahu Ataihi ua sallam memang tidak meme-
rintahkan umatnya untuk membaca surat atau ayat tertentu
dalam shalat subuh hariJum'at dan juga pada sharat-sharat yang
lain.

Namun demikian, alangkah baiknya jika imam selalu
membaca dua surat ini dalam shalat subuh pada hari Jum'at.
Dan, sekali-kali dia menyelinginya dengan membaca surat atau
ayat lain.

=oo=

'o' Al-Fiqh Al-lslamiy wa Adillatuh 211326.
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Kebiasaan Ke-37

ftIEI'IOTO]{O KUKU DAil KUMIS SETNP
HAR! IUTI'AT

'ebelum berangkat shalat Jum'at, kaum muslimin biasa

merapikan 'penampilan'nya dengan mandi terlebih dahulu,

menggosok gigi, mengenakan pakaian yang bagus, dan memakai

wewangian. Selain itu, disunnahkan juga untuk memotong kuku

dan mencukur kumis. Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Sallam biasa memotong kuku dan kumisnya sebelum pergi ke

masjid untuk shalat Jum'at bersama para sahabat. Sebagaimana

disebutlon dalam sebuah hadits,

ilu rnZ ?nr ue., fat / ,f j I'
oty| .al1l ,f ,.*, irt:*;i Lu ffi

J? *
'3t 'ci
t).

(t'-ilt
"Dari Abdullah bin Amru bin AI-Ash Radhisallahu

Anhuma, ia berftata, 'Bahua Nabi Shallollahu Alaihi ua
Salkm selalu memotong ftuftu dan ftumisnga setiap hari

Jum'at'." (HR. Al-Baghawi) rae

'nn lbid, r325.
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Namun menurut madzhab Hanafi, yang lebih baik adalah

memotong kuku dan mencukur kumis setelah shalat Jum'at,
bukan sebelumnya. Mereka mengqiyaskan masalah ini dengan

mencukur rambut (tahallu[) pada ibadah haji. Dimana mencu-

kur rambut dilakukan setelah seluruh rangkaian ritual haji
diselesaikan. Bukan sebelumnya. | 50

Tentang memotong kuku dan mencukur kumis ini,
terdapat hadits shahih riwayat Imam Al-Bukhari dan Muslim
dari Abu Hurairah Radhigallahu Anhu, bahwa dua hal ini ter-
masuk dari lima fitrah seorang muslim. Rasulullah Shallallahu
Alaihi ua Sallam benabda,

fli -,\Xi 3rr*,-,vii iry' :pt t "p
(ql",j",,) . q rj3lt U : rw\i'"*'t

"Lima hal dari fitrah, gaitu': 4hiton, *"nruiu, butu h" o-
luan, memotong ftuftu, mencabut bulu ketiak, dan men-
cuftur ftumis. " (Muttafaq Alaih) I 5 |

I 1\E
-V 

V-

,t,, Ibid.

"' Shahih At-Bukhari, Kitab At-Libas, Bab Qash Asy-Syarib,
101295. Dan Shahih Muslim, Kitab Ath-Thaharah, Bab Khishal Al-Fithrah,
257.
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Kebiasaan Ke-38

MANDI PADA HARI JUM'AT

/14.
\JU.bugaimana telah kami sebutkan dalam mukaddimah,

manakala kami meyakini ada suatu perbuatan yang rutin diker-
jakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi uta Salkm, namun

kami tidak menemukan haditsnya yang benifat fi'Eyah, maka

kami akan menyebutkan hadits yang bersifat qaukgah.

Dalam hal mandi Jum'at ini, banyak sekali hadits-hadis

yang menyebutkan perintah beliau kepada umatnya ag3r mandi

pada hari Jum'at. Dan, karena bentuk hadis-hadis yang ter-

dapat dalam masalah ini mengindikasikan beliau termasuk di

dalamnya, maka kami mempunyai asumsi sangat kuat bahwa

beliau rutin melakukannya. Apalagi, merupakan suatu kemus-

tahilan jika beliau menyuruh umatnya untuk melakukan sesuatu,

sementara beliau sendiri tidak melakukannya tanpa alasan yang
.r 152
Jelas.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda,

's2 Misalnya, perintah Nabi kepada para sahabat untuk mensha-

latkan jenazah orang yang masih menanggung hutang sernentara beliau
sendiri tidak menshalatkannya. Dalam hal ini, ada alasan yangjelas kenapa

beliau berbuat demikian.
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. t2c tP) .rt:>,
,, a;)Ar t; "V;i

(ql"
"Mandi pada hari Jum'at adalah uajib atas setiap orang
yang sudah bo@." (Muttafaq Alaih)r53

Redalsinya jelas, "atas setiap orang yang sudah baligh."
Artinya, beliau juga termasuk di dalamnya.

Dalam hadits lain yang diriwayatkan dari Ibnu LJmar
Radhiyallahu Anhuma disebutkan bahwa beliau bersabda,

(* p) "J$'^lj";r 
3'*f iei;1

"Apabik sakh seoran1 hotion mendatangi shalat 1u*,oi,
mafta hendaftnga dia mandi." (Muttafaq Alaih)r5a
Para ulama sepakat, bahwa yang dimalsud dengan mandi

di sini adalah mandijunub. sedangkan waktu mandinya adarah
sejak terbit fajar hingga menjelang matahari terbenam. Namun
mandi sesaat sebelum berangkat ke masjid afdhal, karena mandi
pada waktu seperti ini lebih dapat menyingkirkan bau tak sedap
ketika berada dimasjid dan kala melalsanakan shalatJum'at.r55

=oo=

'" HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Sa'id Al-Khu dri. Lihat Al_
Lu' lu' yta A l- Marjan I / I 63.

'5n HR. Al-Bukhari dan Muslim dari lbnu Umar. Ibid.
't' Lihat Al-Fiqh At-tslamiy 2t 1323.
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Kebiasaan Ke-39

TIETIAI(AI PAI(AIAil TERBAIK UilTUK
gHAtAT JUM'AT

:JV 'ab At 'uu'r.lr + ,s te ,f s

trri.6=lr trrl .a;J.lil; Jir..Jl ,?'^*-"rlj'i otS

"Dan dari lobi, bin Abdilkh iriOinr*u Anhu, ia

berftata, 'Bahua Nabi SAallollahu Alaihi wa Sallam

mempungai jubah gang selalu beliau pahai pada dua hai
raga dan hai. Jum'at." (HR. Al-Baihaqi) r56

Sayyid Sabiq RahimahuLlaft berkata, "Hadits ini mengan-

dung istihbab untuk mengkhususkan hari Jum'at agar mengena-

kan pakaian yang lain dari paloian yang biasa dipakai sehari-

hari."l57

Tentang sunnah mengenakan pakaian terbaik ini, terma-

suk di dalamnya memakai wewangian, Rasulullah Shallallahu

Alaihi roa Sollam benabda,

ffi,1t ui

'5u Lihat Fiqh As-Sunnah 1t223.

'5'Ibid.
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i:.xo ,ttt t\ * i ;} ,;j,;r i; ;*t u. ,, .
. , .? - l. a. cr, ,2L . c € c-ti*'' i'j e e7 i :r\ r:*i d Aj
'J6t cr ri1--.;i ; r_,-.i :r;A,i u;.iygt;
a;,j.l'it ,yr W. Ll i;k ..its k ,F

(r^i ,tD.c?\i
"Barangsiapa yang mandi pada hari Jum,at dan memaftai
mingaft uangt i&a ada, klu mengenaftan paftaian lrertaift_
nya, ftemudian dia fteluar dengan tenang hingga sampai fte
masjid, IaIu dia shalat jifta memungftinftan serta tidaft me_
nyaftili seorang pun, ftemudian dia diam jifta imamnya
keluar sampai selesoi shalat, mafta segala drrongo
diampuni di antara han itu dan Jum,at beriftutnya." (Hi.
Ahmad)r58

Demikianlah Rasulullah shanailahu Araihi wa sailam
yang dalam kesederhanaan hidupnya, beriau memiliki pakaian
bagus yang beliau khususkan, atau biasa beriau pakai setiap hari
Jum'at. Dan seyoryanya kita juga mempunyai pakaian yang
khusus kita pakai untuk shalatJum'at. Meskipun tidak mengapa
jika kita shalat Jum'at dengan pakaian yang kita pukui pudu hu;
itu, selama pakaian tersebut bersih dan suci dari najis.

Eoo=

l5E 
Ahmad dari Abu Ayyub Al-Anshari. Lihat Nail At_Authar 3/236.

ll8 165 Kebiasaan Nabi Saw.



Kebiasaan Ke-40

MEMEilDEKI(A]I KHUTBAH IUM'AT DAN
MEMAN'A]{OKAN SHALAT

J;, ors iu j'rt ,sf , a' *- f j
(.-jkrr a9 .1'vii'p;itL:t S^u,

"Dan dai Abdulkh bin Abi Aufa Radhiyallahu Anhu, ia

berftata, Rasulullah Shallollofiu Alaihi aa Sallam biasa

memanjangftan shalat dan memendekkan fthutbahnga'."
(HR. An-Nasa'i)r5e

Sering sekali kita melihat para Lhatib di hari Jum'at terlalu

asyik dengan khutbahnya, sehingga khutbahnya menjadi panjang

dan terkesan bertele+ele. Padahal Rasulullah Shallallahu Alaihi

aa Sallam telah memberikan contoh yang baik kepada umatnya

dalam memberikan nasehat, dimana beliau biasa menggunakan

kalimat-kalimat yang ringkas tetapi berisi, mengena dan penuh

makna. Begitu pula halnya ketika beliau memberikan nasehatnya

dalam khutbah Jum'at, beliau meringlraskan khutbahnya. Dan

ttn An-Nasa'i mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih. Lihat
Fiqh As-Sunnah 11232.

ffilt

IL-
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kemudian beliau memanjangkan shalatnya. Sebagaimana dise-

butkan dalam hadits diatas.

Ada pelajaran lain yang dapat diambil kenapa beliau

memendekkan khutbahnya pada hari Jum'at. Karena pada

waktu siang-siang yang panas seperti itu, biasanya orang-orang

dalam keadaan letih dan kepanasan. Sehingga bukan tidak
mungkin di antara mereka ada yang terkantuk-kantuk dikarena-

kan letih atau gerah karena kepanasan. Atau bisa jadi, di antara

mereka ada yang meninggalkan pekerjaannya, sehingga dia sulit
berkonsentrasi mendengarkan khutbah karena memikirkan peker-
jaan yang mesti diselesaikannya.

Begitu pentingnya makna memendekkan khutbah ini,r60

sehingga Rasulullah Shallalkhu Alaihi ua Sallam menyuruh

umatnya yang kebetulan menjadi lchatib Jum'at agar memen-

dekkan khutbahnya. Bahkan beliau mengaitkan masalah ini
dengan kepandaian seseorang dalam pemahaman agamanya.

Beliau bersabda,

^a ^+L 
'Fj .V's' 6tw j* tr

(.+-rlr; .+*:r r sl-#r s ;>r*st t *G
"Sesunggu/rnga panjangnya shalat seseorang dan pendeft-

nya hhutbah, adalah tanda ftepandaiannya. Oleh ftarena
itu, panjangftanlah shalat ftalian dan pendehhanlah

hhutbah." (Al-Hadits) I 6 |

'* Dengan catatan, khutbah kedua lebih pendek daripada khutbah
pertama. Demikian menurut jumhur fuqaha. Lihat Al-Fiqh Al-lslamiy
2n314.

tu'HR. Ahmad dan Muslim dari Ammar bin Yasir Radhiyallahu
Anhu. Lihat Nail Al-Authar 31269.

c

A-oJt.,E (-''
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Adapun yang dimaksud dengan memanjangkan shalat

Jum'at di sini, adalah lebih memanjangkannya daripada shalar
shalat wajib yang lima waktu. Bukan lebih panjang daripada

khutbahnya. Karena sunnah menunjukkan, bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sal/om biasa shalat Jum'at dengan

membaca surat Al-A'la atau AlJumu'ah pada rakaat pertama,

dan membaca surat Al-Ghasyiyah atau Al-Munafiqun pada

rakaat kedua. Ini artinya, shalat beliau tetap tidak lebih panjang

daripada khutbahnya tetapi lebih panjang daripada shalat wajib
yang lima waktu.

Jabir bin Samurah Radhiyallahu Anhu berkata,

t:r}r

1:jl: t i1 4;Jt*-Jl Y! a-etJt otr-r;

"Slralot lum'at) Rasulullcfi ShaLlallahu Alaihi u)a

Salkm itu sedang dan hhutbahnga juga sdang." (HR.
AlJama'ah kecuali Al-Bukhari dan Abu Dawud)162

Hadits di atas memisahkan antara shalat dan khutbah.

Shalat beliau sedang dan khutbahnya juga sedang. Artinya,
khutbah beliau untuk ukuran sebuah pengajian biasa adalah

sedang, dan shalat beliau untuk ukuran shalat wajib dan shalat

malamnya adalah sedang.

Dalam hadits riwayat Abu Dawud disebutkan, "Adalah

Rosu/ullalr Shallallahu Alaihi ua Sallam, beliau tidaft meman-
jangkan nasehat pada hari Jum'at. Yang beliau sampaiftan ha-

ny alah beberapa patah halimat. 
n t 63a

'u' Fiqh At-Sunnah 11232.
t'3 Sunan Abi Dawud, Bab lqshar Al-Khutbah Yaum Al-Jumu'ah,

ffi irr J;, ir* '.:;tt.r. 1 ttl t,
.1J.4, A;,W t

v253.
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Kebiasaan Ke-41

SERIUS DALIM KHUTBATINYA DAN TTDAK
BEROURAU

J;, otr iG
o

aljt *i/,c*'
,4. c A. o - : -t;"c *>r"el r_Jzt

6 -c .. tto -r- i I

-\*1t) Uj+a

ti1 ffi ^t:r
'.. I t, '-

Lf A-tbe >4;

'* Al-Ftqh Al-lslamiy wa Adillanh 2fi312.

165 Kchasaan Nabi Saw.

(oL .rlr y'*, ait1 .;:.i* 

"i';ftS"Dan dari Jabir bin Abdutlah Rodhiyottohu LOu, ,o

berhata, 'Apabila Rasulullah Shallallahu Akihi ua
Sallam berfthutbah, matanya merah, suaranya meninggi,
dan semangatnga menyala-ngala, seaftan-aftan beliau se-

dang membei ftomando pada pasuftan perang." (HR.
Muslim dan Ibnu Majah)rtr

Demikianlah kebiasaan Rasulullah Shallallahu Ataihi ua
Sol/am dalam khutbah Jum'atnya. Beliau serius dan tidak ber-
gurau. Dilerenakan seriusnya ekspresi beliau dalam khutbahnya,

Jabir menggambarkan bahwa mata beliau sampai merah, suara-
nya keras meninggi, penuh semangat yang menyala-nyala, dan
seakan-akan beliau sedang membakar semangat para prajuritnya
yang berada dalam kancah peperangan.

t22



Berbeda dengan yang kita salsikan saat ini. Betapa masih

ada sebagian khatib Jum'at yang terkadang bergurau dalam

khutbahnya. Padahal, tidak pada tempatnya dia melemparkan

canda dalam khutbah Jum'at. Diperlukan ketegasan, keseriusan,

khidmat, dan kekhusyu'an dalam suasana khutbah Jum'at.
Karena selain Nabi mencontohkan demikian, canda dan tawa

tidak bisa mendekatkan seseorang kepada Tuhannya, dan tidak
mungkin gurauan dapat membuat seseorang dekat dengan

Tuhannya. Lagi pula, melemparkan.Tbfte dalam khutbah Jum'at
juga akan membuat khutbah bertele-tele dan memakan waktu.

Sehingga sunnah Nabi SAallollahu Alaihi ua Sallam yans

selalu meringkaskan khutbahnya tidak dapat terpenuhi.

Bahkan sejatinya, Rasul tidak hanya serius saat khutbah

Jum'at saja. Melainkan setiap kali memberikan nasehatnya,

beliau selalu serius dan tidak bergurau.'65 Tidak ada tawa dan

canda di sana. Bahkan tak jarang apa yang beliau sampaikan

membuat para sahabat menangis dan bergetar hatinya. Seba-

gaimana yang diceritakan Al-lrbadh bin Sariyah Radhigallahu

Anhu,

*ra'q+tqy,;
L; fr y, J;, t;. t)-

ffirttJ;rW',

QJ,JuJt):;l: yf ,tD .L3i

' irt ,o
dJ.^Jl k- U-1>2

165 Meski bukan berarti sama sekali tidak boleh melucu dalam
berceramah, selama itu dalam batas yang wajar dan tidak berlebihan.
Namun jika dalam suatu ceramah yang ada hanya lelucon dan gurauan,
manfaat apa yang akan diambil oleh pendengar?
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"Rasulullah Shallallahu Alaihi usa Sallam pemah mem-
beri nase,hat hepada ftami dengan suatu nasehat gang
sangat mengena. Seftingga hati ini menjadi bergetar dan
matn menetesftan air matanga. Kami berftata, 'Wahai
Rasululkh, seaftan-alpn ini adalah nasehat perpisahan."
(HR. Abu Dawud dan ArTirmidzi)16
Sungguh menyedihkan jika agama ini menjadi bahan

lelucon dan tertawaan dalam berbagai majelis taklim dan penga-
jian. Bahkan ironis, jika umat Islam lebih senang mendengarkan
ceramah dari para pelawak daripada muballigh yang berkom-
peten. Meskipun sebenarnya muballigh dan dai yang lebih
banyak melawak dalam ceramahnya daripada mengingatkan
orang agar selalu ingat kepada Tuhannya, juga tak ada bedanya
dengan pelawak itu sendiri. Sungguh jauh apa yang mereka

lakukan dengan apa yang dicontohkan oleh Rasulullah
Shalkllahu Akihi ua Sallam. Rasul membuat kaum muslimin
menangis dengan nasehatnya, sementara mereka membuat

hadirin tertawa terpingkal-pingkal dengan 
"ybfte 

-jokenyu.

Anas bin Malik Radhisallahu Anhu berkata,
..t. ..jv6 qL'u- t, zl,i ffi ist J;r'+,

6 oik'j
+ i e;i ffi ott Jrt **i p;

"Rasulullah Shalkllahu Alaihi ua SaIIam membeiftan
suatu nase;hat yang tidaft pemah aftu mendengar sqerti itu

t* Sunan Abu Dawud, Kitab As-Sunnah, Bab Luzum As-Sunnah,
hadits nomor 6407. Dan Sunan At-Tirmidzi, Kitab Al-'llm, Bab Ma Ja'aJi
Al-Akhtuli As-Sunnah, hadits nomor 2678.
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sebelumnga. Hingga beliau berftata, 'Seftiranga halian
mengetahui seperti alra gang aftu ftetahui, niscaya ftalian
alpn sediftit tertaua dan bangaft menangis'. Mafta, para

sahabat ltun menutupi wajah merefta seraga menangis

tersedu-sedu. " (Muttafaq Alaih) 167

Ibnu Rajab Al-Hambali berkata, "Hendaknya seseorang

bersungguh-sungguh dan serius ketika menyampaikan nasehat.

Dia mesti menggunakan kalimarkalimat yang bagus dan me-

makai kata-kata dengan gaya bahasa yang indah didengar di
telinga. Dengan demikian, apa yang disampaikannya akan mu-

dah diterima oleh yang mendengar dan lebih mengena ke dalam

hati."l6
Dalam hal ini, cukuplah kami kutipkan firman Allah

Su6lronofru 0a Ta'ala,

vj ilt f :i'fr,Jr '#'oi rr-ti;iir ci; ii
IAiJ.;

"Apaftah belum tiba saatnya bagi orang-orung beriman

agar hati merefta fthusgu' untuft mengingat Allah dan apa

gang Dia turunftan dari ftebenaranl " (..,41-1-1udid: l6)
EOOE

'u' Shahih Al-Bukhari, Kitab At-Tafsir, Bab La Tas'alu 'an Asy-ya',
8/210. Dan Shahih Muslim, Kilab Fadha'il An-Nabiy, Bab Tawqirih
Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits nomor 2359.

t6 Jami' Al-'Utum wa Al-Hikam 2/36, dengan sedikit perubahan re-
daksi.
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Kehiasaan Ke-42

DUDUK DI AI{TARA DUA KHUTBAH
,UM'AT

'1t ,trr JG ,:i:L ti:r 4, * u.t *:
-i.-).ovi oiu K irtp'*-'; *e ,+rJ-

(*
"Dan dari lbnu Umar Radhiyattahu Anhu, ia berftata,
Wabi SAallallahu Alaihi ua Sallam berfthutbah sambil
berdii, ftemudian beliau duduft, lalu berdiri lagi. Sebagai_
mano, gang ftalian kftuftan sfiarang'.,' (Muttafaq
Alaih)r6e

Selaras dengan konteks pembahasan, yang dimaksud
dengan khutbah dalam hadis ini adalah khutbah Jum'at. Dan
tampaknya tidak ada yang perlu dijelaskan dari hadits di atas.
Ibnu Umar sendiri mengakui bahwa apa yang dilakukan oreh
kaum muslimin ketika itu sama dengan yang dilakukan
Rasulullah shalkllahu Alaihi ua saLlam. Dan demikianlah

f6' HR. Al-Bukhari dan Muslim. Lihat AI-Lu,lu' wa Al_Marjan
U167.
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hingga sekarang. Tidak ada yang berubah. Ada dua khutbah

dalam Jum'at, dan di antara keduanya ldratib duduk sejenak.

Tidak ada satu pun ulama yang berbeda pendapat dalam hal
,.170
rnl.

Dalam riwayat lain, disebutkan bahwa Ibnu Umar ber-

kata,

*'t\,#.ok ;b'+x. ffipr crs
-t t , t t t9 o . o - c, to . O ! t t o z, I -z 'a ! . . / t t, az .4 I* r i.+r.J tp.i .')Fr LA e 4t

(: st, -yi,t)) .#+ r,h i'ngq.)'
'Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam dua kali khutbah.
Beliau duduft jifta telah naift mimbar hingga muadzin

selesoi adzan. Kemudian beliau berdiri, lalu duduh lasi,

dan beliau tidah berbicara. Kemudian beliau berdin Wi
dan berhhutbafi . " (HR. Abu Dawud) r7l

roor

no Adapun dalam khutbah idul fithri dan adha, terdapat p,erbedaan
pendapat di sana. Ada yang mengatakan dua khutbah, dan ada pula yang
mengatakan hanya sekali khutbah tanpa diselingi duduk. Selengkapnya
bisa dilihat dalam kitab-kitab fikih.

t" Sunan Abi Dawud/Kitab Ash-Shalah/Bab Al-Julus ldza Sha'ida
Al-Mimbarlhadits nomor I 092
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^*^::Tff:"::::"DAIIAL.OIIASTTYAH DA1AM SHALAT JUM'AI

d,C^baca surat Al-A'la pada rakaat pertama shalat

Jum'at dan membaca surat Al-Ghasyiyah pada rakaat keduanya,
sudah menjadi kebiasaan sebagian besar imam shalat Jum'at.
Demikianlah, apa yang biasa dibaca Rasulullah Shallallahu
Alaihi ua Sallam dalam shalat Jum'atnya. Sebagaimana dise-
butkan dalam hadis yang diriwayatkan dari Samurah bin
Jundab Radhisallahu Anhu,

;;,-^4, er i4t el,t- ffi ltJ.J,1, orr

1.r-.rlr; .y.J.lt qr; !(t',y]Jtli 'A::,?l

"Adakh Nabi Shollollahu Alaihi ua Sa/lam, beliau
membau Sa6biftisma rabbihal a'la dan Hal ataaha
hadiitsul ghaqstiyah dalam shalat dua hari raya dan
hafi J um' at." (Al-Huditr;''z

Malsudnya, beliau membaca surat Al-A'la pada rakaat
pertama dan membaca surat Al-Ghasyiyah pada rakaat kedua.

'' Hadits marfu'Abu Hanifah. Lihat Nail Al-Authar 3/296 dan Al-
Fiqh Al-Islamiy2/1397. Lihat juga Shahih Muslim, Kitab Al-Jumu,ah, Bab
Ma Yuqra' fi Shalat Al-Jumu'ah, 877 dari Abu Hurairah. Abu Dawud
I124, At-Tirmidzi 519, Ibnu Majah, I I18, juga meriwayatkan hadits ini.
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Namun, beliau tidak selalu membaca dua surat tersebut dalam

shalat Jum'at. Karena terkadang beliau juga membaca surat Al-

Jumu'ah dan Al-Munafiqun.

Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma meriwayatkan,

-.ttl.:, ! -.ttoa,;;Jl 6j)-' 'Ar;Jl

G.-, ol2) .'a.;sdf,
"Nobi Shallallahu Alaihi uta Sallam biasa membau sural

Al-Jumu'ah dan Al-Munafiqun dalam dua raftaat Jum'at."
(HR. Musli.)'"
Maksudnya, beliau membaca surat AlJumu'ah pada

rakaat pertama, dan membaca surat Al-Munafiqun pada rakaat

kedua.

Namun demikian, meskipun kebiasaan Rasulullah

Shalkllahu Alaihi ua Sallam dalam hal ini adalah membaca

satu surat secara utuh, sebagian imam shalatJum'at hanya mem-

bacanya secara sepotong-sepotong.lTa Jelas, hal ini kurang tepat

dan tidak sesuai dengan sunnah. Tidak mengapa memang, jika

dilihat dari sisi bahwa ini adalah sunnah mustahabbaft (disukai)

dan bukan sunnah muaftftadah (ditekankan). Tetapi, tentu akan

lebih baik sekiranya imam Jum'at membaca satu surat secara

utuh dalam satu rakaat. Karena demikianlah yang biasa dila-

kukan oleh Nabi.

EOOE

t" Shrhih Muslim (64/579). Dan Imam Muslim juga meriwayatkan
hadits ini dari Abu Hurairah (61/877).

'70 Terutama untuk surat Al-Jumu'ah dan Al-Munafiqun. Dimana
sebagian imam Jum'at hanya membaaa ayal ke 9- I I dari Al-Jumu'ah; dan
ayat ke 9-l I dari Al-Munafiqun.
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Kebiasaan Ke-44

SIIATAT SUilNAH SETETAII JUM'AT'75

.tt?.o, l. tir-.*Jl V_ rP ffiU'ok',;L i y'* *t
(artJl ,tD.*.€,ft

"Dan dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia

b.rkoto, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam biasa

mengerjaftan shalat dua raftaat pada hari Jum'at di

rumahnga." (HR. AlJamaah) I 76

"Mengerjakan shalat dua rakaat pada hari Jum'at"
maksudnya yaitu shalat sunnah setelah Jum'at. Sebagaimana

dijelaskan oleh hadits yang telah disebutkan pada pembahasan

t7s Adapun shalat sunnah sebelum Jum'at, menurut Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyah, sama sekali tidak pemah dilakukan oleh Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam maupun para sahabat Radhiyallahu Anhum.
Yang ada dalam atsar adalah, bahwa jika para sahabat datang ke masjid
sebelum Jum'at, mereka melakukan shalat sunnah sebanyak yang mereka
sanggup kerjakan. Ada yang shalat dua rakaat, dan ada pula yang shalat
hingga dua belas rakaat. Namun apabila Nabi telah naik ke atas mimbar,
tidak ada satu pun yang mengerjakan shalat sunnah, selain yang datang
terlambat, dimana dia mengerjakan shalat tahiyatul masjid. (Lihat Fiqh As-
Sunnah 11236).

"u F,qh As-Sunnah 11235.
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yang lalu.r77 Jadi, mengerjakan shalat sunnah dua rakaat sesudah

menunaikan shalat Jum'at adalah salah satu kebiasaan

Rasulullah Shallallahu Alaihi aa Sallam yang sudah seharusnya

kita tiru. Dalam hadits lain yang juga diriwayatkan Ibnu umar
dikatakan,

"Bahoa Nabi Sfrollollahu Alaihi ua Salkm tidaftpmah
shalat setelah Jum'at hingga pulang dan shalat dua raftaat

di rumahnyo. " (HR. Muslim)ri8

Dua hadits di atas menyebutkan bahwa beliau shalat

sunnah dua rakaat setelah Jum'at sebanyak dua rakaat. Namun

ada juga hadis lain yang mengatakan bahwa beliau memerin-

tahkan kita agar mengerjakannya sebanyak empat rakaat. Seba-

gaimana yang diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhigallahu

Anhu,

J;'' Jtr
tztzo

€Li obv\ffi lt
zal ., . c,

GL ol-2.1) .tr1.,;l Lr.t+

'Rasulullcfi Shallallahu Alaihi oa Sallam bersabda,

'Apabik salah seorang ftakan shalat Jum'at, mafta hen-

daftnga dia shalat empat raftaat sesudahnga'." (HR.
Muslim)r7e

'" Lihat hadits kedua dalam pembahasan kebiasaan ke-9.

"'Shahih Muslim, Kitab Al-Jumu'ah, Bab Ash-Shalat Qabl Al-
Jumu'ah, hadits nomor 882.

'" Ibid, hadits nomor 881.
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Ibnul Qaryim berkata, "Apabila Nabi Sfrallallahu Alaihi
un Salkm selesai mengerjakan shalat Jum'at, beliau masuk ke

mmahnya dan shalat dua rakaat. Kemudian beliau memerin-

ahlan para sahabat yang turut shalat Jum'at bersama beliau

agar mengerjalannya empat rakaat. " l&

Adapun lbnu Taimiyah, ia mempunyai pendapat yang

culup bagus. Ia berkata, 'Jika seseorang mengerjakannya (shalat

sunnah setelah Jum'at) di masjid, hendaknya ia shalat empat

raLaat. Namun jika ia mengerjakannya di rumah, maka ia cukup

shalat dua rakaat."rsr Dan, seperti inilah yang dilakukan lbnu
Umar. Dimana jika mengerjakannya di masjid, ia shalat empat

rakaat. Dan jika mengerjakannya di mmah, ia shalat dua rakaat.

Sebagamana yang diceritakan Abu Dawud dalam Suncnnya,

dan dinukil oleh Sayyid Sabiq.

Tentu kita semua ingin mengamalkan apa yang di-
contohlan oleh Rasulullah Sficllalkhu Alaihi ulo Sallom ini,
yalni shalat sunnah (empat ataupun dua rakaat) selesai shalat

Jum'at. Dan sebagian kaum muslimin juga ingin mengerjakannya

di masiid sekiranya mereka khawatir tidak bisa melakukannya di
mmah atau ada pekerjaan yang harus diselesaikan sepulang dari
shalat Jum'at. ALan tetapi, terkadang justru imam Jum'atlah
yang membuat jamaah kesulitan untuk melalsanakannya.

Maksud kami, tidak sedikit masjid-masjid yang imam

Jum'atnya langsung membaca dzikir dan doa dengan suara keras

+ahkan minta diikuti oleh jamaah- selepas shalat Jum'at dan

dalam waktu yang cukup lama. Padahal, selain tidak terdapat

sunnahnya, hal ini juga akan mengganggu konsentrasi jamaah

yang ingin mengerjakan shalat sunnah setelahJum'at.t

t& Fiqh As-Sunnah 11235.

't'Ibid.
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Kebiasaan Ke-45

IIDAK LAilOSUNO SIIALAT SUN]IAII
SETETAH TUTI'AT

'et.luh kita selesai menunaikan shalat Jum'at, selepas

mengucapkan salam ke kanan dan ke kiri, seyoryanya kita duduk

dulu beberapa saat untuk berdzikir dan berdoa. Karena pada

saat-saat itu termasuk waktu yang sangat bagus untuk bermu-

najat kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Dan, hendaknya kita

tidak langsung mengerjakan shalat sunnah begitu selesai shalat

Jum'at. Sebab hal ini bukanlah yang dianjurkan oleh Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam.

'rx. 
JG. ) ori M dt rf '.& i y, * .fi

ott) * € #s1 J-"5 Jp- F ';i"-,st

d--,
"Dan dari lbnu Umar Radhigallahu Anhuma, bahwa-

sansa Nabi Shallallahu Alaihi aa Sallam ttulak pemah

shalat setelah Jum'at hinssa pulang dan shalat dua raftaat

di rumahnya. " (HR. Muslim) r82

"' Shahih Muslim, Kitab Al-Jumu'ah, Bab Ash-Shalat Qabl Al-
Jumu'ah, hadits nomor 882.
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Hadits ini sama dengan beberapa hadis yang lalu. Kata-

kata "tidak pemah shalat setelah Jum'at hingga pulang"

maksudnya, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam tidak

langsung shalat sunnah setelah shalat Jum'at atau menyambung

shalat Jum'at dengan shalat sunnah. Ada aktivitas lain yang

dikerjakan beliau sesudah shalat Jum'at dan sebelum melakukan

shalat sunnah, yaitu pulang kembali ke rumahnya.

Dalam kitab Sftohihnya, Imam Muslim menyebutkan satu

riwayat dari Amr bin Atha' tentang As-Saib bin Uktti Namir

yang selesai shalat Jum'at bersama Muawiyah, ia langsung

berdiri dan shalat sunnah di tempat ia shalat Jum'at. Kemudian

ia dipanggil oleh Nafi' bin Jubair. Nafi' berkata kepadanya,

'Jangan engkau lakukan hal itu lagi. Apabila engkau selesai

shalat Jum'at, janganlah engkau menyambungnya dengan shalat

sunnah hingga engkau berbicara atau keluar. Karena Rasulullah

Shallnllahu Alaihi ua Sallam menyuruh kami agar jangan me-

nyambung shalat Jum'at dengan shalat sunnah hingga kami

berticara atau keluar dari masjid."r83

Inilah kebiasaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

beliau tidak langsung melakukan shalat sunnah setelah shalat

Jum'at, melainkan diselingi dengan berbicara, keluar dari masjid,

atau pulang pulang ke rumah. Dan dalam riwayat lain dika-

takan, bahwa kita boleh melakukan shalat sunnah setelah Jum'at,

cukup dengan berpindah dari tempat kita duduk.re =

't' Ibid, hadits nomor 883. Dalam riwayat lain disebutkan, bahwa

yang memanggil dan menegur As-Sa'ib adalah Muawiyah sendiri.

'* Jika kita mengambil ibrah hadits ini secara umum, maka seyog-

yanya dalam shalat-shalat wajib yang lain pun hendaknya kita tidak
langsung menyambungnya dengan shalat sunnah, kecuali dengan berpindah

tempat atau menyelingi dengan pembicaraan.
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Kebiasaan Ke-46

MAilDI SEBELUM BERA]iIOKAT SHALAT ID

.C. c ),
,'V '.1 dJlLJ . L).

,z ,.c, t 4., .) t--:u\J. U

(o-t

"Dan dari Abdullah bin Abbas Radhigallahu Anhuma, ia

berhata, 'Bahuasanga Nobi Shallallahu Alaihi ua Sallam

mandi pada han idul fithn dan idul adha." (HR. Ibnu

Majah)r85

Sama seperti hari Jum'at, Rasulullah Shollallafiu Alaihi
ua Sallam juga mandi terlebih dahulu sebelum berangkat ke

tempat pelalsanaan shalat id, baik idul fithri ataupun idul adha.

Adapun waktu mandinya, yang afdhal adalah setelah

subuh dan sebelum berangkat. Meskipun boleh juga mandi pada

malam harinya setelah lewat tengah malam.

rooE

rEs Lihat Nushbu Ar-RayahlAl-Hafizh Az-Zaila'i l/85.

Ct 
"oi Ju [i:; iirr

o 4,. /c //

d/l ot)) .*tt ?!-)

* ,rj
okffi

tt'-t
oojnr
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Kebiasaan Ke- 47

MEMAI(AI PAKAIAN TERBAIK
IIETIKA SIIATAT ID

1t'oi , Jv'1o e a. t o 'o. c . -J^ri, J -F f),.
ol o.

a-.rl '-9

irrjr orr-,) . *"tr ,L2+;';'fr- os ffi
G-ilts

"Dan dai Ja'far bin Muhammad dari agahnga dari haheh-

nga, ia berftata, "Bahutasanya Nabi Shallallahu Alaihi

oa SaLlam memaftai jubah hibrahrs setiap ftali shalat id."
(HR. Asy-Syaf i dan Al-Baghawi)r87

Kebiasaan kaum muslimin merayakan hari raya idul fithri

dan idul adha sudah merupakan tradisi sejak masa Nabi

ShallaLlahu Alaihi ua Sallam. Begitulah yang terjadi pada masa

Nabi. Beliau dan para sahabat Radhigallahu Anhum bergem-

bira ria dan bersuka cita pada hari itu. Memakai pakaian baru

dan bagus adalah salah satu cara mengekspresikan diri yang ba-

hagia dengan datangnya hari kemenangan.

'tu Semacam pakaian berjahit dari Yaman.

't' Lihat Fiqh As-Sunnah 11237.
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Idul fithri dan idul adha adalah dua hari raya umat Islam.

Sebagaimana hari Jum'at, Nabi Sfrallollahu Alaihi ua Sallam

selalu memakai pakaian terbaiknya pada hari itu. Bahkan, beliau

mempunyai pakaian yang khusus beliau pakai setiap hari Jum'at

dan hari raya, sebagaimana disebutkan dalam hadits di atas.

Beliau mengenakan pakaian terbaiknya sebelum berangkat ke

tempat shalat id.

Al-Hasan bin Ali Radhiyallahu Anhuma, cucu

Rasulullah Shallallahu Alaihi aa Sallam berkata,

:'; t1 t;i'u.-r tf ;r;ir e W, it S'--, e;i

(,S'.J-r ,tD .4 6'';\;='"hi'ui'i
"Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam menguruh fta-

mi agar memaftai paftaian terbaih dan ueuangian terbaift

gang ftami miliki pada dua hari raya." (HR. Al-
Hakim)rs

Sedangkan dalam riwayat Jabir bin Abdillah Radhi-

g allahu Anft u disebutkan,

.l t ?

.ar^a..Jl t;; i:"b)t qtl:$.'^v W "'$.tk

(u-f U.lS -ll.r.e ;,,r1 olg;1

'Nabi Shollollahu Alaihi ua Sallam mempunyai jubah

sangat bagus yang selalu beliau pakai pada dua had raga

tt' Dala- sanad hadits ini terdapat Ishaq bin Barzakh, yang dile-
mahkan oleh Al-Azdi. Tetapi Ibnu Hibban menganggapnya sebagai orang
yang tsiqah. /Did.
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dan hari Jum'at." (HR. Ibnu

Khuzaimah)rEe

Eoo=

Abdil Bar dan Ibnu

ttn Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah. Al-Baihaqi juga

meriwayatkan hadits seperti ini dari Ibnu Abbas. Lihat Al-Fiqh Al-Islamiy
2lr4t3.
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Kebiasaan Ke-48

MAKAII TERIEBIH DAHULU SEBETUM
BERA]IOKAT SHATAI IDUL FlrHRI

'isunnahkan untuk makan dan minum terlebih dahulu

sebelum berangkat menuju tempat pelalsanaan shalat id,

walaupun sekadar makanan kecil atau makan sedikit. Karena

demikianlah kebiasaan yang dilakukan Rasulullah Shalkllaiu
Alaihi ua Sallam sebelum pergi shalat idul fithri. Dalam hadits

shahih disebutkan,

?'i :l*-\ M $t J;) ok'lv.:tJr; d, ".:t *
.r.+i oryr; G; "Jil*:) :,; iU';, ,ryt

(a.1L*'Jt,

"Dari Anas bin Malih Radhigallahu Anhu, ia berftata,

'Adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam, beliau

tidahberangkat pada hai fululfithn s&elum maftan terlebih

dahulu. Beliau maftan ftorma b&erapa buah dalam jumloh

ganjiL" (HR. Ahmad dan Al-Bukhuri)'*

tn 
Nushbu Ar-Rayah 2t208.
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Meskipun yang beliau makan adalah korma, bukan berarti

kita juga harus makan korma juga. 'Walaupun itu lebih baik, ka-

nena mencontoh persis sebagaimana yang biasa beliau lakukan.

Namun, intinya adalah makan terlebih dahulu sebelum berang-

kat shalat idul fithri. Apalagi di sebagian negara -termasuk
Indonesia-, buah korma tidak mudah untuk didapatkan.

Dalam Al-Muuatthc', Imam Malik menukil perkataan

Sa'id bin Al-Musayyib, bahwa orang-orang ketika itu diperin-

tahkan untuk makan terlebih dahulu sebelum berangkat shalat

idulfithri.rel

Ibnu Qudamah berkata, "Kami tidak mengetahui adanya

perbedaan pendapat di antara ulama dalam hal disukainya ma-

kan pada hari idul fithri sebelum pergi ke tempat shalat."le2

Buraidah bin Al-Hashib Radfiiyollahu Anhu berkata,
z lo - o o

. -Ez Az /o.

Jsl,- .f Pt ?-y-
, ' l- ,r.Fl ot)) .P-

(ot 4.1j a;.u;Jt1

"Sesungguhnyc Rasulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam

tidahheluar pada hari idul fithri hingga beliau maftan. Dan

beliau tidaft maftan pada hai raga fturban hingga selesai

shalat." (HR. Ahmad, ArTirmidzi, dan lbnu Majah)re3

IOOI

t" Frqh As-Sunnah l/237.

'" Ibid.

'o' Lihat Nushbu Ar-Rayah2/208.

LH.v irt M !'i;; ci

& ;3r t; 'FU i osj
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Kehiasaan Ke-49

BARU MAKA]I SEPULANO DARI
TELAT(SA]IIAKAII SHATAT IDUL ADHA

&,roalikan dari apa yang biasa dilakukan Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam pada hari raya idul fithri, dimana

beliau makan terlebih dahulu sebelum berangkat ke tempat

shalat. Maka pada hari raya idul adha, beliau tidak makan apa

pun sebelum berangkat shalat. Beliau baru makan setelah beliau

pulang dari melalsanalran shalat idul adha. Dalilnya adalah

hadis Buraidah pada pembahasan yang lalu, yaitu,

Y: ?t:: qj q';
(.-r.-r.ll; e;,* a>\i;;- kV

*Dan beliau tidaft maftan pada hafi raga ftwban hiryga

selesai sfialot. " Dakm lain irtagat dlkatahan; "Dan

beliau tidah mahan pada hari idul adha hiwsa pulang

(furi shalat). " (Al-Hadits)r%

Menurut para ulama, tidak makannya Nabi Sfiallallahu

Akihi wa Sallam sebelum shalat idul adha, adalah agar beliau

,? i.st t; lrU \ us')

t* Ibid.
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dapat malran binatang kurtannya selesai shalat. Karena memang

beliau selalu menyembelih kurtan setiap idul adha.

Sunnah tidak makan sebelum shalat idul adha dan baru

makan setelah selesai melaksanakan shalat idul adha ini berlaku

untuk semua kaum muslimin, terutama bugt mereka yang

berkurban. Adapun bagr yang kebetulan tidak berkurban, maka

ia boleh memilih antara makan terlebih dahulu atau menundanya

hingga sepulang shalat id. Namun, tentu saja mencontoh apa

yang dilakukan Nabi lebih baik dan utama.re5

Setidaknya ada lima hikmah di balik kebiasaan Rasulullah

Shallallohu Alaihi aa Sallam dalam hal tidak makannya beliau

sebelum shalat idul adha dan makannya beliau terlebih dahulu

sebelum shalat idul fithri. Pertama yaitu, karena beliau akan ma-

kan daging hewan kurtannya selesai shalat idul adha. Seba-

gaimana telah dijelaskan di atas.r% Kelua, karena selama

Ramadhan, kaum muslimin telah berpuasa sebulan penuh.

Sehingga tidak ada salahnya jika pada hari idul fithri mereka

merasal<an nikmatnya makan di pagi hari.

Ketiga, untuk idul adha, Nabi ingin memberikan kesem-

patan atau waktu yang lebih luas bagi kaum muslimin yang ber-

kurban untuk menyembelih binatang kurbannya dan menyantap

dasingnya. Kenmpat, untuk idul fithri, Nabi ingin memberikan

kesempatan terakhir bagi kaum muslimin yang belum membayar

t" Lihat Al-Fiqh Al-Islamiy 21 1415.
l% Mungkin muncul pertanyaan, kenapa hanya untuk makan daging

kurban mesti mengosongkan perut terlebih dahulu? Bukankah bisa saja
Nabi makan sebelum berangkat dan nanti makan lagi setelah selesai shalat
id? Atau apakah Nabi memang ingin makan daging kurban dalam jumlah
yang banyak? Jawabannya sederhana saja; justru beliau makannya sedikit,
sehingga jika makan terlebih dahulu sebelum shalat id, beliau khawatir
tidak sanggup lagi menyantap daging hewan kurbannya.
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zakat fithrah untuk segera membayarkannya. Dan ftelima, untuk

idul adha, merupakan pendidikan bagi sebagian kaum musimin

yang tidak tertiasa puasa sunnah, agar mereka menahan lapar

barang beberapa saat setelah cukup lama mereka tidak merasa-

kan nikmatnya berpuasa, meskipun hanya sebentar.

=ooE
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Kebiasaan Ke-50

SHALAT ID DI TA]IAII TAPANO

mam Abu Hamid Al-GhazalireT berkata, "Disukai me-

laksanakan shalat id di tanah yang luas, kecuali di Makkah dan

Baitul Muqaddas. Sekiranya hari itu hujan, tidak mengapa me-

lalsanakannya di masjid. Dan dibolehkan pada hari yang sangat

panas berdebu, imam menyuruh seorang laki-laki untuk shalat id

bersama orang-orang lemah di masjid, sementara ia keluar ke

tanah lapang bersama orang-orang yang kuat seraya bertak-
r . rl98
Dlr.

Dalam hadits shahih riwayat Imam Al-Buk-hari dan

Muslim disebutkan,

'o' Ima- Al-Ghazali, adalah seorang ulama besar abad kelima
Hijriyah. Beliau bermadzhab Syaf i dan terkenal dengan sebutan Hujjatul
lslam. Sengaja kami kutipkan pendapat beliau, karena banyak sekali orang-
orang yang mengaku bermadzhab Syaf i di lndonesia yang menyalahi
beliau dalam hal ini. Sebetulnya tidak mengapa menyalahi pendapat beliau
dan ulama besar lainnya, karena sebagaimana kata Imam Malik, bahrva
perkataan siapa pun dapat diterima dan ditolak selain perkataan Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Akan tetapi, jika dalam mengaplikasikan
suatu pendapat yang masih ada ikhtilaf di sana dengan penuh kefanatikan
dan taklid buta hingga menyalah-nyalahkan pihak lain yang tidak sepen-

dapat, itnlah yang sulit diterima. Ll/allahu a'lam.

"r lhyo' Ulumiddin 11293.
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"Dan dai Abu Sa'id Al-Khudri Radhigallahu Anhu, ia

berftata, 'Adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi u)a

So/lam, beliau fteluar pada ha'i idil firtri dan adha fte

mushalla. Dan gang pefiama hali beliau laftuftan adalah

shalat." (Muttafaq Alaih) rs

Yang dimaksud dengan "mushalla" dalam hadits di atas,

adalah tanah lapang yang terletak di pintu masuk Madinah se-

belah timur.zm Sedangkan maksud dari "yung pertama kali
beliau lakukan adalah shalat," yaitu beliau tidak memulai de-

ngan khutbah dulu dan tidak mengawali dengan adzan ataupun

iqamat.

Dilalsanalannya shalat id di tanah lapang oleh Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam, karena pada hari itu
kaum muslimin banyak sekali yang akan turut serta melaksa-

nakannya. Baik lakiJaki maupun penempuan, dan orang dewasa

ataupun anak kecil. Bahkan perempuan yang sedang tidak shalat
pun dianjurkan untuk datang ke tempat pelalsanaan shalat id,

meskipun berada di luar barisan mereka yang melaksanakannya.

Jelas, dengan jumlah yang sangat banyak ini, hanya tanah

lapanglah yang sanggup menampungnya. Sedangkan masjid,

tentu tidak cukup. Karena untuk shalat Jum'at saja pun, terka-

dang jamaah harus rela berpanas-panas di luar masjid.

'* Al-Lu'lu' wa Al-Marjan l/170.

'* Fiqh As-Sunnah 11237.
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Namun demikian, bukan berarti tidak boleh melalsanakan

shalat id di masjid. Asalkan masjid itu besar dan dapat menam-

pung jamaah dalam jumlah yang sangat banyak, tidak mengapa

melalsanakan shalat id di dalam masjid. Para ulama dari

madzhab Syaf i berkata, "sekiranya masjidnya sempit, maka

tidak mengapa shalat id di tanah lapang. Adapun jika masjidnva

luas, maka shalat di masjid lebih baik. Karena masjid adalah

sebaik-baik tempat di muka bumi."2or

Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi ua Sallam tidak se-

lalu melalsanakan shalat id di tanah lapang. Pernah juga beliau

melalsanakannya di masjid, yaitu ketika hari itu turun hujan.

Artinya, pada saat turun hujan di hari raya, kaum muslimin

boleh melalrsanakannya di masjid.

Abu Hurairah Radfiiyollahu Anhu berkata,

ti ji +e i;. C "*; 6t2i' ' 
lrri, ,\,,rry .r,=;j'

"Kami ditimpa hujan pada suatu ha'i raya, lalu Nabi

Shaltallahu Alaihi ua Sallam shalat id bersama kami di

masjid." (HR. Abu Dawud)202

Adapun tentang perkataan Imam Al-Ghazali, bahwa jika

hari itu sangat panas berdebu, maka hendaknya imam menyuruh

seorang lakilaki untuk shalat id bersama orang-orang lemah di

masjid, memang ada riwayatnya. Dimana Ali bin Abi Thalib

Radhigallahu Anhu pernah menyuruh Abu Mas'ud Al-Anshari

'ot Al-Fiqh Al-Islamiy 21 1394.
202 Imam An-Nawawi mengatakan, bahwa sanad hadits ini bagus.

Dan Al-Hakim juga meriwayatkan hadits ini, menurutnya, hadits ini adalah

shahih. Lthat A l- Mai mu' 5 / 6.

q. ffi'";t
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untuk mengimami para wanita, orang-orang sakit dan mereka

yang berusia lanjut di masjid. Sementara beliau bersama kaum

muslimin shalat id di tanah lapang.2o3

Eoo!

"t A l- Fiq h A l-I s lamiy 2l I 39 5.
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Kebiasaan Ke-51

ftTENOAIAK SETIUA KETUARGANYA
KE TEMPAT SHA]AT ID

n4.
\Jl,/.tiup kaum mempunyai hari raya. Dan hari raya idul

fithri dan adha adalah hari raya umat umat Islam.2M Hari itu
adalah hari kemenangan umat Islam, dan umat Islam patut

merayakannya sebagai tanda syukur kepada Allah Subhanahu

ua Ta'ala atas segala nikmat yang diberikan-Nya kepada kita

semua. Pada hari raya idul fithri dan adha, Rasulullah Shall-

allahu Alaihi aa Sallam mengajak semua anggota keluarganya

pergi menuju lre tanah lapang tempat dilalsanakannya shalat id.

Ibnu Abbas Radhigallahu Anhuma berkata,

(f+Jtf a*1.' ;rrl oli-,,;

"Bahaasanya Rosululloh Shallallahu Alaihi wa Sallam

menguruh istri-istri dan anaft-anaftnga fteluar pada dua

hai. raya.' (HR. Ibnu Majah dan Al-Baihaqi)zo5

'* Hadits shahih riwayat Imam Al-Bukhari dan Muslim dari

Aisyah.

'ot Fiqh As-Sunnah 11237.

.,,41 cf_6jiir;.L;;ik ffi ir's'-, oi
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Beliau tidak hanya mengajak istri-istri dan anak-anaknya,

tetapi beliau juga menyuruh para wanita untuk keluar menuju

tempat pelaksanaan shalat id, termasuk mereka yang sedang
haidh, yang sudah berusia lanjut, ataupun yang masih remaja
dan anak-anak.

Tentang perintah Nabi ini, [Jmmu Athiyah Radhigallahu
Anfta menceritakan,

:bti "zart e)Ft L;; ffi !, Ji, ;ts
o'r7i-, i:t*sr ijty ';!it (G|Cr ,2 ,l-x*sr

(irtJr ,tyl .3nil,it i;;r'pr
"Rasulullah Shallaltnhu Akihi ua S'alkm menguruh para

utanila, mererta yang sedang haidh, dan remaja putri untuft

fteluar pada hari raga. Adapun wanita gang sedang haidh,
mererta menjauh dari tempat shalat, mengaksihan hebaik-
an, dan dahuah ftaum muslimin." (HR. AUama'ah)26

Namun dalam hal ini, para ulama mensyaratkan agar para

wanita muslimah tidak mengenakan pakaian yang mengundang

hasrat lelaki dan tidak mengenakan wewangian saat pergi me-

nuju tempat shalat id. Mereka juga mesti menjauh dari tempat
shalat lakilaki dan tidak bertaur dengan mereka, supaya tidak
terjadi fitnah.

soo=

'* Lihat Al-Fiqh Al-lslamiy 2ll3g0 dan Al-Lu'lu' wa Al-Marjan
l/t7t.
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Kebiasaan Ke-52

MEMPERLAMBAT PELAI(5A]TAA]iI SHAI.AT
IDUL FITHR! DA]{ MEMPERCEPAT

PELAKSAiIAAI{ SIIALAT IDUL ADIIA

19

:Ju iiL \t ,"3
e n36

1.r,+i ollr;

lcz

"$t.iur 
"r." c. *:u *:

'4t 6, J;; M'rar rk

rt * ,* ;:b\it,f:'
"Dan dai Jundab bin Abdillah Al-Bajali Radhisallahu
Anhu, ia berftata, Wabi Sftallallahu Alaihi ua Sallam
shalat idil firtri bersama ftami saat matahari setinggi dua

tombaft. Dan beliau shalat idul adha saat mataha'i setinggi

satu tombaft." (HR. Ahmad)207

Dalam Nail Al-Aut/rar, Imam Asy-Syaukani mengatakan

bahwa hadits ini adalah hadits terbaik di antara hadits-hadits

lain yang menyebutkan tentang penentuan waktu shalat dua hari
raya. Dimana hadis di atas menjelaskan bahwa Rasulullah
Shalkllahu Akihi wa Sallam memperlambat waktu pelalsanaan

'o' Fiqh As-Sunnah l/238.
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shalat idul fithri dan mempercepat waktu pelaksanaan shalat idul
adha.

Disebutkan dalam kitab-kitab fikih, bahwa satu tombak di
sini sama ukurannya dengan kira-kira tiga meter. Namun untuk

masa kita sekarang ini, tampaknya tidak begitu relevan jika

mengukur waktu dengan menggunakan tombak. Yang jelas, kita

ambil saja intinya bahwa untuk shalat idul fithri, Nabi melaksa-

nakannya lebih lambat daripada shalat idul adha.

Ibnu Qudamah berkata, "Disunnahkan untuk mendahu-

lukan shalat idul adha agar tersedia waktu cukup banyak dalam

penyembelihan hewan kurtan. Dan disunnahkan mengakhirkan

shalat idul fithri agar orang-orang yang belum mengeluarkan

zakat fithrahnya masih mempunyai waktu untuk mengeluarkan-

nya. Dan, saya tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat di
antara ulama dalam masalah ini."2ffi

Sedangkan Ibnul Qaryim, beliau berkata, "Rasulullah

Shallallahu Akihi aa Sallam biasa mengakhirkan pelaksanaan

shalat idul fithri dan menyegerakan pelalsanaan idul adha. Dan

adalah lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dia adalah seorang

sahabat yang sangat teguh mengikuti sunnah. Dia tidak keluar

dari rumahnya pada shalat idul fithri melainkan setelah matahari

tertit dan menampakkan sinarnya. Dan, dia bertakbir sejak ke-

luar dari rumahnya hingga sampai ke lapangan tempat pelaksa-

naan shalat id."2oe

Demikianlah sunnah dan kebiasaan Nabi Shallallahu

Alaihi aa Sallam dalam hal waktu pelalsanaan shalat idul adha

dan idulfithri. l!

'o' Ibid.
2* Lihat Zad At-Ma'adfi Hady Khair Al-'lbad l/427.
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Kebiasaan Ke-53

LANGSU]IIO SHALAT ID IANPA ADZAN
DAltl lOAilfAr

id"k odu adzan dan iqamat dalam id, baik idul adha

ataupun idul fithri. Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi ua

Sallam ketika datang ke tempat shalat id, yang pertama kali

beliau lakukan adalah melaksanakan shalat, tanpa didahului de-

ngan adzan maupun iqamat. Sebagaimana yang disebutkan

dalam hadits riwayat Abu Sa'id Al-Khudri dalam pembahasan

yang lalu.2ro

Sa'ad bin Abi Waqqash Radhisallahu Anhu berkata,

rr-i ,!o;t1 ot;i fr 4t * M o-,st ci

orr,) *, t i:;.'jA *: ;:b, |+X.

(rl'Jl

"sesungguft nga Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam shalat

id tanpa adzan dan iqamat. Ialu beliau berkhutbah dengan

2'o Lihat pembahasan tentang shalat id beliau di tanah lapang, ke-

biasaan ke48. Hadits riwayat Imam Al-Bukhari dan Muslim dari Abu

Sa'id.
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dua hhutbah dengan diselingi duduh di antrrra ftduanga."
(HR. Al-Bazzar)?tl

Dalam hadits di atas jelas dikatakan, bahwa Nabi tidak

memakai adzan dan iqamat ketika melaksanakan shalat id.

Demikianlah sunnah. Ibnul Qayyim berkata, "Apabila Nabi

Shallallahu Alaihi ua Sallam telah sampai ke tempat shalat id,

beliau langsung shalat tanpa didahului dengan adzan maupun

iqamat, tidak pula dengan panggilan ash-shalatu jami'ah.2t2

Yang sunnah adalah tidak melakukan apa pun dari itu se-

mua.t'21'

Disebutkan dalam sebuah hadits shahih,

|t '-y iv ,;i:L ?nt ui,
. . ' .ot. tz rz o-. / .-.

{t ':t^r) p) * q) et
y6\\j ot.i ;"rF ,F &7k'e

"Dai lbnu Abbas Ratlhigattahu Anhuma, ia'rt";):t:::
ga mengaftsikan shalat id bersama Rosulullolr Shallallahu

Alaihi uta Sallam, dan Abu Bahar, Umar, serta Utsman

"' Fiqh As-Sunnah 11238.

'r2 lmam Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Aisyah dan
Abdullah bin Amru bin Al-Ash, bahwa Nabi menyuruh seorang sahabat
untuk memanggil orang-orang dengan ash-shalotu jami'ah pada shalat
kusuf. Inilah yang membuat sebagian kaum muslimin memakai panggilan
ash-shalotu jami'ah dalam shalat id, dengan mengqiyaskan pada apa yang
dilakukan Nabi dalam shalat kusuf. Namun sebenarnya, tidak ada satu pun

hadits yang mengatakan bahwa Nabi melakukan hal ini dalam shalat id.
Itulah makanya, Imam Ibnul Qayyim tidak sepakat jika hal ini dilakukan.

"t Fiqh As-Sunnah 11238.
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Radhigallahu Anhum. Merefta semua shalat sebelum

fthutbah tanpa adzan dan iqamat." (HR.Abu Dawud)2ra

Imam Al-Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan hadits

dalam masalah ini dari Ibnu Abbas dan Jabir bin Abdillah
Radhiyallahu Anhum, tetapi tanpa disertaikata iqamat,

(* ,P) .&\i ?';\j .w\ i";i?;w I
*Tidaft 

pemah diadzani podo hoA idul fithn maupun idul

adha." (Muttafaq Alaih)2 | 5

Jadi, sesuai dengan sunnah yang dicontohkan Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam dan telah dipraktikkan dengan

baik oleh para sahabatnya Radfriyallahu Anhum, hendaknya

apabila kaum muslimin -terutama panitianya- akan melaksana-

kan shalat id, mereka tidak perlu mengumandangkan adzan

ataupun iqamat sebagai tanda akan dimulainya pelalsanaan

shalat id. Termasuk juga panggilan dengan ucapan "ash-shalatu

jami'ah," karena memang Nabi tidak melakukan hal tenebut.

Cukuplah bagi imam berdiri di depan dengan diikuti oleh orang-

orang yang berada di belakangnya ketika akan memulai shalat

id.

Selain itu, jika kita kembali kepada hakekat adzan dan

iqamat, maka akan kita dapatkan bahwa adzan adalah panggilan

untuk shalat wajib lima waktu dan sebagai tanda masuknya

waktu shalat (wajib). Sedangkan iqamat adalah tanda akan

dimulainya pelalsanaan shalat wajib.

=oolt
"o Dr. Wahbah Az-Zuhaili mengatakan, bahwa sanad hadits ini

bagus, memenuhi syarat Al-Bukhari dan Muslim. Lihat Al-Fiqh Al-Islamiy
2^395.

"t Al-Lu'lr' wa Al-Marjan ll169.
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Kebiasaan Ke-54

DUA I(ALT KHUTBAH DENOA}I DISELIilOI
DUDUK

1r'oi :Jv ib ht *, ,fG, ,rj i
|+x- o.r.j ,!6t.t1 ot;i i4 4t J:" ffi

(rt;Jt or-2r; .Lio, tli:;. J:;f *v;b
"Dan dari Sabd bin Abi Waqqash Radhisallahu Anhu,
ia berftata, 'SesungguAnga Nabi Shallalkhu Alaihi wa

Sol/am shalat id tanpa adzan d.an iqamat. l,alu beliau
berl$utbah dengan dua l$utbah dengan diselingi duduft di
antara ftduanga'." (HR. Al-Bazzar)2 16

Hadis ini dengan jelas menyebutkan, bahwa Rasulullah
Shallalkhu Alaihi aa Sallam melakukan dua kali khutbah
dengan diselingi duduk di antara keduanya dalam shalat idul
fithri dan idul adha. Dr. Wahbah Az-Zuhaili berkata, "Disun-
nahkan menumt jumhur fuqaha, dan disukai menumt madzhab
Maliki, bahwa pelaksanaan khutbah id adalah dua kali, sama

''u Hadits ini telah disebutkan dalam pembahasan sebelumnya.
Lihat hadits pertama pada kebiasaan Nabi yang ke-50.

O. a ..

?;f:
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seperti khutbah Jum'at, baik dalam hal rukun-rukunnya, syarat-

syaratnya, maupun sunnah-sunnahnya. Hanya saja khutbah ini

dilakukan setelah shalat id, berbeda dengan khutbah Jum'at yang

dilakukan sebelum shalat Jum'at."2 
| 7

Namun demikian, jika memperhatikan hadits-hadits yang

menyinggung masalah khutbah hari raya selain hadits di atas,

kita akan sulit sekali mendapa*an bahwa beliau melaksanakan

khutbah idnya sebanyak dua kali dengan diselingi duduk di

antara dua khutbah tersebut. Semua hadits-hadits yang ada ha-

nya mengatakan bahwa beliau berkhutbah setelah melaksanakan

shalat id. Tidak disinggung sama sekali bahwa beliau khutbah

dua kali dengan diselingi duduk di antara keduanya. Misalnya

hadits Jabir bin Abdillah Radhis allahu Anhu mengatakan,

'+ri1<,U"rfr#Pt
(+,P)

'Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam berdii pada hari idul

fithri,2t& Ialu shalal. Beliau memulai dengan shalat, ftemu-

dian berfthutbah." (Muttafaq Alaih)2 re

Berbeda dengan hari Jum'at, dimana banyak hadits-hadits

shahih yang menyebutkan bahwa beliau berkhutbah dua kali

dengan diselingi duduk di antara keduanya. Sebagaimana hadits

yang telah kami sebutkan dalam pembahasan yang lalu, yakni

kebiasaan beliau yane ke-42.

211 Lihat Al-Fiqh Al-lslamiy 211403.
2r8 Meskipun hanya disebut idul fithri, namun idul adha juga

termasuk di dalamnya.
2" Al-Lu'lu wa Al-Marjan hadits nomor 506.
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Dalam hadits lain juga riwayat Imam Al-Bukhari dan
Muslim, disebutkan bahwa Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma
berkata,

#3 ;J'i!, ffi at

(*,P) .tY*st'U iUt'0";e
'Adalah Rosululloft Shallallahu Alaihi r* Sotto*, AUu
Baftar, dan Umar Radhigalkhu Anhuma, mererta shalat
dua hay'. raya sebelum fthutbah." (Muttafaq Alaih)220

Dikarenakan hal inilah, Syaikh Sayyid Sabiq mengata-
kan, "Dan hadits-hadits yang menyebutkan bahwa dalam shalat
id ada dua kali khutbah, dimana imam memisahkan keduanya
dengan duduk, semuanya adalah hadits dho'd (lemah)."22r

Imam An-Nawawi berkata, "Tidak ada satu pun hadits
shahih yang menyebutkan tentang pengulangan khutbah 16.n222

Pendapat Imam An-Nawawi dan Saryid Sabiq ini sama

dengan pendapat madzhab Hanafi, dimana mereka mengatakan

bahwa jika imam telah naik ke atas mimbar untuk be*hutbah,
maka ia tidak duduk lugi."'Maksudnya, hanya ada sekali khut-
bah dalam shalat id dan tidak ada duduk yang menyelinginya.

Sebenarnya, y&ng terpenting dalam hal ini adalah kede-
wasaan kaum muslimin dalam menyikapi adanya perbedaan
pendapat. Termasuk dalam masalah khutbah hari raya ini, apa-
kah ia hanya sekali atau dua kali. Tidak perlu saling menya-
lahkan antara satu dengan yang lain, dan merasa bahwa dirinya
dan kelompoknyalah yang paling benar. I

l'o lbid, hadits nomor 509.

"' Fiqh As-Sunnah 11240.
,r, Ibid.

"' Il-Ftqh Al-Istamiy 2/ 1406.
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Kebiasaan Ke-55

PEROI DAiI PUIAiIO TIEI,ALUI IALAN
YAIIO BENBEDA

'4r ov Jv t4L liir ue, y, * / /re r:
(cr;t .Jl "ts:) .e-Pr'-a[g y i; ;:rS rs1ffi

"Dan dad Jabir bin Abdillah Radhisallahu Anhuma, ia
berkata, 'Adalah Nabi Sfrollallahu Alaihi ua Sallam,
beliau melalui jalan gang berbda apabila hari raga'."
(HR. Al-Bukhari)22a

Maksud dari "melaluijalan yang berteda pada hari raya,"

adalah pergi melalui satu jalan dan pulang melalui jalan yang

lain.

Hadits ini adalah anjuran kepada kita agar berangkat ke

tempat shalat id melalui satu jalan dan pulang dari shalat id
melewati jalan yang lain, mencontoh apa yang dilakukan oleh

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam. Allah Azza ua Jalla
berfirman dalam kitab-Nya,

2'o Shahih Al-Bukhari, Kitab Al-'Idain, Bab Khalafa Ath-Thariq
I&a Roja'a Youma '1d,21392.
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"Sungguh telah ada suri teladan gang baik bagi ftalian
dalam dii Rasulullar?. " (AI-Ahzab 21)

Imam An-Nawawi berkata, "Hikmah dari perubahan

jalan yang dilalui ketika pulang dari shalat id adalah memper-

banyak ibadah. Atau bisa juga nanti di Hari Kiamat, ada dua
jalan yang benaksi untuknya. Atau mungkin untuk menyebarkan

dzikir kepada Allah di dua jalan tenebut. Atau untuk mem-

berikan shadaqah kepada para fakir miskin yang berada di dua
jalan yang berbeda. Atau bisa jadi untuk membuat kesal orang-

orang munafik atau bahkan agar kita berhati-hati terhadap

makar mereka. Atau untuk membuat harapan yang baik dengan

adanya dua pemandangan yang berbeda."225

Abu Hurairah Rodfiiyollahu Anhu berkata,

*Apabila Nobi Sftollcllahu Alaihi aa Sallam fteluar pada

hari raga, beliau pulang melalui jalan yang berbeda dai
jalan berangftatnya." (HR. Ahmad, Muslim dan Ar
Tirmidzi)226

Dan, rasanya tidak terlalu sulit bagi kita untuk meniru

Rasulullah Shallallahu Alaihi u)a Sollom dalam hal ini,

setidaknya pada masa sekarang. Karena banyak sekali jalan yang

tertentang dari dan menuju ke suatu tempat, termasuk jalan dari

dan menuju ke tempat pelalaanaan shalat id.
r   

-

2?s Nuzhat Al-Mutaqin ll5l3.
"o Lihat Fiqh As-Sunnah 11238.
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Kebiasaa:n Ke'56

BER'ALAN I(AK! ftIENUIU TEMPAT
SHALAT ID

';:f -lfut i Jo i:; hr qr /y €j iU ,f t
(s*jr ay1 .t;t1J.nJl d e'X

'Dan dari AA Abi Thalib Radhiyattahu Anhu, ia berftata,

'Termasuft dai sunnah adalah fteluar pada hari raga

dengan berjalan kohi ." (HR. ArTirmidzi)zz7

Dalam sejumlah haditsnya, Ali bin Abi Thalib biasa

menggunakan kata "sunnah" untuk menunjukkan pertuatan

yang dilakukan Rasulullah Sfrollallahu Alaihi roa Sallcm. Se-

perti hadits Ali tentang sunnah meletakkan kedua tangan di ba-

wah perut dalam shalat. Ia berkata,

"tD.i'-!t;.;r fri"l' & epty't*,q
1:;t-9 yi-2 -r,li

'Termasuft dari sunnah adalah meletaftftan tangan ftanan

di atas tangan hifi di bauah perut." (HR. Ahmad dan

Abu Dawud)z8

n' il-niqh .ll-lslamiy 2l I 4 I 4.
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Demikian pula halnya hadits Ali dalam masalah kebia-

saan Rasulullah Shallcllahu Alaihi ua Sallam berjalan kaki

ketika berangkat shalat id, dan tidak mengendarai kendaraan.

Ali menyebutnya sebagai "Termasuk dari sunnah." Artinya,

sunnah nabi adalah berjalan kaki ke tempat pelalsanaan shalat

id, karena memang dalam hadits-hadis yang ada disebutkan

bahwa beliau tidak pernah naik lcendaraan ketika pergi shalat id

dan saat mengantar jenazah.

Dalam htab Zad Al-Ma'ad juga disebutkan oleh Imam

Ibnul Qayyim, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi usa Sallam

keluar dari rumahnya menuju ke tempat pelaksanaan shalat id

dengan berjalan kaki sambil membawa tombak untuk ditancap-

kan di depan tempat shalatnya sebagai pembatas. Karena me-

mang beliau shalat bersama para sahabat di lapangan luas yang

tidak ada tembok ataupun bangunan di sana.zze

Namun demikian, para ulama membolehkan naik kenda-

raan pada hari Jum'at dan hari raya, tidak pada saat mengantar

jenazah. Karena berjalannya Nabi di sini tidak dimaksudkan

untuk mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala. Dan, Ali sendiri

membolehkan naik kendaraan ketika pulang dari shalat id.

Apalagi pada masa kita sekarang ini, dimana tidak sedikit di

antara kita yang melalcsanakan shalat id jauh dari rumahnya.

Sehingga dengan naik kendaraan, ia akan lebih cepat sampai ke

tempat shalat dan tidak terlambat. Tentu saja dengan catatan,

bahwa, yang afdhal adalah tetap dengan berjalan kaki, meniru

apa yans dilakukan oleh Rasulullah S/rallcllahu Alaihi ua

Sallam. =

"* lbid.21873.

"n zad Al-Ma'ad 11426.
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Kebiasaan Ke-57

MEMBAGI SURAT OAAF DAN AL.QAftIAR
DALIM gHAtAT ID

J;t rtt Jt, ^b slJ

Yi

f.lr

/ o..

c.t fs
tc

ll';,tt
(cs;t-.Jl Y! a-ctJt otrr;

to

,;:Ft)
"Dan dai Abu Waqid Al-Harits bin Auf Radhisallahu
Anhu, ia berftata,'Rasulullah Shallallahu Alaihi aa
Sallam biasa membaca surat Qaaf utal qur'aanil
majiid dan lqtarabatis saa'qh dalam idil firtri dan

adha'." (HR. AlJama'ah kecuali Al-Bukhari)2to

Qaaf utal qur'aanil majiid, adalah surat Qaaf, surat yang

ke-50 dalam urutan mushaf Al-Qur'an. Sedangkan lqtarabatis

saa'ah, adalah surat Al-Qamar, surat yang ke-54 dalam AI-

2'o Na'l Al-Authar 3/296 dan Al-Majmu' Sllg-20. Shahih Muslim,
Kitab Al-'Idain, Bab Ma Yuqra' bih li Shalat Al-'ldain (891). Sunan An-
Nasa'i, Kitab Al-'Idain, Bab Al-Qira'ah fi Al-'ldain (3/184). Sunan At-
Tirmidzi, Kitab Ash-Shalah, Bab Ma Ja'a fi Al-Qira'h /i Al-'Idain (1282).
Sunan lbni Majah, Kitab lqamat Ash-Shalah, Bab Ma Ja'a fi Al-Qira'h fi
Shalat Al-'Idain (1282). Lihat juga tentang hadits ini dalam Nail Al-Authar
31296 dan Al-Majmu' 5/19-20.

^/
^t 

uu, ?:vt
ffi iut

lot';-,q=lr a6
t

.49

e.
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Qur'an. Dan "dalam idul fithri dan adha," maksudnya yaitu

shalat idul fithri dan shalat idul adha. Adapun penyebutan

kedua surat ini dalam satu rangkaian, malsudnya ialah membaca

surat Qaaf pada rakaat pertama setelah Al-Fatihah dan mem-

baca surat Al-Qamar pada rakaat kedua setelah Al-Fatihah.

Demikianlah sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi oa

Sallam dalam shalat idnya, dimana beliau membaca surat Qaaf
dan Al-Qamar dalam dua rakaatnya. Sebagaimana disebutkan

dalam hadits di atas. Dan sebagai umatnya, adalah suatu keuta-

maan jika kita mencontoh beliau dalam hal ini. Meskipun tidak

mengapa jika imam shalat id membaca surat atau ayat lain. Dan,

memang jarang sekali kita mendengar imam shalat id membaca

dua surat ini dalam shalatnya.

Tidak hanya surat Qaaf dan Al-Qamar saja yang selalu

dibaca Nabi dalam shalat idul fithri dan idul adha. Namun ter-

kadang beliau juga membaca surat Al-A'la dan Al-Ghasyiyah.

Surat Al-A'la pada rakaat pertama dan surat Al-Ghasyiyah

pada rakaat kedua.

Dalam hadits Samurah bin Jundab Radhiyallahu Anhu

disebutkan,

.$, ;t & ;4r *p l; ors ffi'"ott oi
I

o,

(.r.,+i otyl .z*t;Jl &--ri

"Bahuasanya Nabi Shallallahu Alaihi u)a Sallcm

membaca Sabbihisma rabbihal a'la dan Hal ataaha

l(,'y't ;ili
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hadiitsul ghaasyiyah dalam dua hari royo. " (HR.
Ahrnad)23'

Ibnul Qaryim ,berkata, "Adalah Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam, apabila beliau telah menyempurnakan

bilangan takbir pada shalat dua hari raya, beliau pun membaca

ayat. Yang pertama kali beliau baca adalah surat Al-Fatihah.
Kemudian sesudah itu, beliau membaca Qaaf ual Qur'aanil
majiid (surat Quu0 pada rakaat pertama, dan membaca

Iqtarabatis saa'atu uansgaqqal qamar (surat Al-Qamar). Atau
terlcadang beliau membaca Sabbifrisma rabbiftal a'lc (surat Al-
A'la) pada rakaat pertama, dan Hal ataafta hadiitsul ghaasgigah

(surat Al-Ghasyiyah) pada rakaat kedua. Dua bacaan (empat

surat) inilah yang terdapat dalam hadits-hadits shahih. Adapun
selain empat surat ini tidak ada yang shahih."z12

Jadi, baik membaca surat Qaaf dan Al-Qamar maupun

surat Al-A'la dan Al-Ghasyiyah dalam dua rakaat idul fithri
dan idul adha, semuanya adalah sunnah. Karena Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam melakukan semuanya. Namun,

memang sebaiknya imam membaca surat Al-A'la dan Al-
Ghasyiyah jika surat Qaaf dan AI-Qamar dirasa panjang oleh

sebagian jamaah. Dengan catatan, hendaknya imam membaca

satu surat secara utuh dalam shalat id ini. Tidak memotong-

motong sebagian, sebagaimana telah kita bicarakan dalam

pembahasan tentang bacaan dalam shalatJum'at. E

2'' lbnu Majah juga meriwayatkan hadits seperti ini dari Ibnu Abbas
dan An-Nu'man bin Basyir. Lihat Al-Fiqh Al-lslamiy 211403. Hadits ini
juga diriwayatkan oleh Muslim (878), At-Tirmidzi (533), An-Nasa'i
(3/184), Ibnu Majah (1281), dan Abdurrazaq (5706). Semuanya dari An-
Nu'man bin Basyir Radhiyallahu Anhu.

"' zad Al-Ma'ad l/327-328.
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Kebiasaan Ke-58

ME]|VETIBELIII IIEWAN KURBA]I DI
TEMPAT PEI.AT(SANAAN SHALAT ID

^!t Jy.t ok i$ q:? rtt n, * it fj
(cs;t,.Jr ,ty1 .;;!ur'rt': d'i ffi

"Dan dari lbnu Umar Radhigallahu Anhuma, ia berftata,

'Rasulullah Shallallahu Alaihi aa Sallam biasa me-

nyembelih heuan fturbannga di mushalla'. " (HR. Al-
Bukhari)233

Yang dimaksud dengan "mushalla" di sini, adalah tempat

pelalcsanaan shalat id. Dan inilah kebiasaan Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam dalam waktu dan tempat penyem-

belihan hewan kurban, dimana beliau menyembelih hewan

kurbannya setelah shalat id dan di tempat pelaksanaan shalat id.

Namun bukan berarti penyembelihan hewan kurban harus

di tempat pelalsanaan shalat id. Hal ini boleh juga dilakukan di

tempat lain. Karena Nabi membolehkan waktu penyembelihan

hingga hari ketiga pada hari-hari tasyriq. Artinya, tidak mesti

"t Shohih Al-Bukharitlndits nomor 1648.
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harus menuju ke tempat pelalsanaan shalat id jika memang akan

menyembelih hewan kurban pada hari-hari berikutnya setelah

hari idul adha atau l0 Dzulhijjah. Beliau benabda,

)e ,f .11.- ,-,,rlf -r'+i olY.t; C! *"/t f(:k
(C-b c,,

"Setiop hari tasgriq adakh uafttu pengembelihan." (HR.

Ahmad dan Ibnu Hibban dariJubairbin Muth'im)z3a

Selain soal tempat dan waktu, ada satu lagi kebiasaan

Rasulullah Shalkllahu Alaihi ua Sallam yang berkaitan dengan

masalah ini yang perlu kami sertakan di sini, yaitu, beliau me-

nyembelih sendiri hewan kurbannya dengan tangannya yang

mulia. Dalam hadits riwayat Anas bin Malik Radhigallahu

Anlru disebuthan,

;,;ipi#,ffiu'tu
(qle 6",") .',3i ,-?',

'Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam berhurtan dua ertor

ftambing putih bertanduft. Beliau mengembelih sendii

fteduanga dengan tangannya, serava meng&ut namanaa

dan bertaftbir. " (Muttafaq Alaih)235

roo!t

'' Lihat Nail Al-Authar 51125.

'35 Al-Lu'lu' wa Al-Marjan 3/5, hadits nomor 1284.
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Kehiasaan Ke-59

PUASA DAil BERBUKA SEGARA SEIMBANO

!, J;;ik iv ^* ^Lt ,tr /.6 I fi *,
?r*ri *, ?i-'l';ti "gt ,f i*-lt'u 'rbi

(cs-rr;.*lr ot1r,1 .ti" '^::'rbf O'of 
'"p ;-

"Dan dai Anas bin Malih Radhiyatlahu Anhu, ia

berftata, 'Terftadang Rasulullaft Shallallahu Alaihi ua
Sallam tidaft puasa dalam sebulan, hingga ftami mengang-

fta beliau tidaft pemah puasa pada bulan itu. Dan terfta-

dang beliau selalu berpuasa, hingga ftami menyangfta be-

liau berpuasa sebulan penuh'." (HR. Al-Bukhari)236

Yang dimalsud dengan "tidak puasa dalam sebulan,"
adalah tidak puasa lagi pada hari berikutnya setelah hari sebe-

lumnya beliau jugu tidak puasa. Sehingga karena Nabi
Shallallahu Alaihi toa Sallam sering tidak puasa selama bebe-

rapa hari berturut-turut, lalu para sahabat menyangka bahwa
pada bulan itu beliau tidak pemah puasa sama sekali.

"u Shahih Al-Bukhari, Kitab At-Tahajjud, Bab Ma yudzkaru min
Shaum An-Nabiy 3/19.
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Sedangkan malsud dari "berpuasa sebulan penuh," yaitu

berpuasa lagi pada hari berikutnya setelah hari sebelumnya

beliau juga berpuasa. Sehingga dikarenakan Rasulullah sering

berpuasa selama beberapa hari berturut-turut, kemudian para

sahabat Radhigallahu Anhum menyangka bahwa pada bulan

tersebut beliau berpuasa selama satu bulan penuh.

Demikianlah kebiasaan Nabi dalam puasanya, dimana

beliau selalu menyeimbangkan antara hari-hari puasanya dengan

hari-hari bertukanya. Beliau tidak memalsakan diri untuk selalu

berpuasa setiap hari. Namun pada saat beliau ingin berpuasa,

maka beliau pun berpuasa tanpa menetapkan hari-hari tertentu

untuk puasanya. Sebaliknya, pada saat beliau hendak tidak

berpuasa, maka beliau pun tidak puasa. Bahkan, para sahabat

menyalsikan beliau tidak puasa selama berhari-hari.

Dalam hadits riwayat Ibnu Abbas Radhigallahu Anhuma

disebutkan,

tt,.-2'z

?r*':: 06) ? b )-tS tlp,
zlJ*e

(qr, ,ji-) i;;-l .ilri v 
"puir

'Wobi Shallallahu Alaihi ua Sallam tidoh p"*oh'ber-
puasa sebulan penuh selain bulan Ramadhan. Beliau per-

nah berpuasc lerus, hingga orang mengalahan; SungguA,

beliau tidaft pernah berbufta! Dan beliau pemah tidah
puasa, hingga orang mengatahan; Sungguh, beliau tidah
pemah puasa!" (Muttafaq Alaih)237

"'HR. Al-Bukhari dan Muslim. Lihat At-Lu'lu wa Al-Marjan2l2l.

170 ...165 Kebiasaan Nabi Saw.

ffiU'?w6
t /o z t

"FuJr 
J*- ,?At'*i t ltt Y



Itulah makanya, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam
mewanti-wanti umatnya agar jangan puasa terus-tems menerus

seumur hidup, atau yang biasa disebut dengan shaum ad-dahr.n9

Beliau bersabda,

,'r-> .:{1i

(qJ,
*Tidaft ada puasa bagi orang gang berpuasa selamanga,

tidak ada puasa bagi orang gang berpuasa selamanya."

(Muttafaq Alaih)23e

Hal ini, bukan berarti Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Sol/om tidak mampu berpuasa setiap hari. Tentu saja beliau

mampu melakukannya. Namun beliau hendak mengajarkan ke-

pada umatnya agar jangan terlalu memberat-beratkan diri dalam

beribadah. Beliau ingin memberikan contoh kepada umatnya,

bahwa ibadah yang baik adalah yang sedang-sedang saja tetapi

berkelanjutan. Bukan beribadah tems-menerus hingga melemah-

kan fisik. Sebab, terkadang hal ini justru akan membuat sese-

orang menjadi jenuh, sehingga akhirnya ia bisa berhenti sama

sekali dari rutinitas ibadah yang pernah sangat rajin ia lakukan.

Aisyah Radhigallahu Anha berkata,

' 2r8 Jumhur ulama sepakat bahwa puasa dahr bukanlah puasa yang
diharamkan. Menurut madzhab Hanafi, hukum puasa dahr adalah makruh
tanzihi. Sedangkan menurut madzhab Maliki, hukum puasa dahr yaitu
mandub (dianjurkan) bagi yang mampu. Adapun madzhab Syaf i dan
Hambali mengatakan, bahwa puas dalr hukumnya mustahab (disukai) bagi
yang tidak dikhawatirkan akan mendapatkan bahaya. Lihat Al-Fiqh Al-
Islamiy 2/1635-1639.

2r' HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Amru bin Al-
Ash. Lihat Al-Lu'lu' wa Al-Marjan 2123. Dan, Imam Ahmad juga meriwa-
yatkan hadits ini. Lihat Nail Al-Authar 41254.
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(ql'
"Dan agama aang paling disuhai Nabi adalah apa gang

rutin difterjaftan oleh seseorang." (Muttafaq Alaih)240

Malsud hadits di atas yaitu, bahwa ibadah yang paling

disukai Allah dan Rasul-Nya adalah ibadah yang selalu rutin
dikerjalan seseorang, meskipun sedikit.

Sejatinya, yang seimbang pada diri Nabi atau aktivitas

yang dilakukan beliau secara seimbang bukan hanya puasa. Me-
lainkan juga soal-soal yang lain. Bahkan, seluruh sisi kehidupan

beliau, baik itu urusan dunia ataupun akhirat, semuanya beliau
lakukan secara seimbang. Tidak ada yang beliau lebihkan. Dan
memang demikianlah yang diperintah-kan oleh Allah Ta'ala
dalam Al-Qur'an.2ar

Dan dalam hal puasa, beliau tidak suka memberat-

beratkan diri dengan berpuasa sepanjang hari terus menerus

tanpa pernah ada hari berbuka. Sehingga beliau mengatakan ke-

pada sebagian sahabatnya yang melakukan puasa dalrr (sela-

manya), bahwa beliau juga berpuasa namun juga berbuka.

Kemudian beliau mengatakan kepada mereka, bahwa

yang paling disukai Allah adalah puasanya Nabi Dawud.
rena puasa yang dilakukan Nabi Dawud adalah puasa yang

seimbang, yakni sehari puasa dan sehari tidak puasa.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda,

240 Shahih Al-Bukhari, Kitab At-Tahajjud, Bab Ma yutcrah min At-
Tasyaddud Ji Al-'ibadah 3/13. Dan Shahih Muslim, Kitab Al-Musa/irin,
Bab Amara Man Na'isafi Shalatih, hadits nomor 780.

2or Lihat Al-Qashash: 77.

,i*) i' . *'ar';i o.r.').de

puasa

l. Ka-
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"Slralct yang paling disuftai Allah adalah shalatnga

Dauud. Dan puasa yang paling disuftai Allah juga puoso-

nya Dawud. Dia tidur pertengahan malam, lalu shalat

pada sqertiganya dan tidur sqterenamnya. Dan dia sehari

lruasa, juga se,hari berbufta." (Muttafaq Alaih)2a2)

rOO=

'o' Sh"hih Al-Bukhari, Kitab Ash-Shaum, Bab Shaum Dawud
'Alaih As-Salam 3/14. Dan Shahih Muslim, Kitab Ash-Shiyam, Bab An-
Nahy 'an Shaum Ad-Dahr ( I 159).
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Kebiasaan Ke-60

BERBUKA PUASA SEBETUM SHALAT
MAOHRIB

t-

V;..;takan dalam Shofrift Muslim,bahwa Abu Athiyah
Malik bin Amir dan Masruq bin Al-Ajda', dua orang tabi'in
yang mulia, bertamu ke rumah Aisyah Radhiyallahu Anho.

Masruq berkata kepada Aisyah, "Ada dua orang sahabat Nabi

Shallallahu Alaihi ua Sallam, masing-masing terkenal dengan

ilmu dan kebaikannya. Tetapi salah seorang di antara mereka

berdua bertuka puasa terlebih dahulu baru shalat maghrib, se-

dangkan yang satunya lagi shalat maghrib dulu baru bertuka
puasa. Mana di antara mereka berdua yang benar?"

y,'*j6 rrGif L oF i;; ;'**.GA;i
(d--" otD !{ft ffi rtt J;t drS uklll.fi

Aisyalr berhata, "Siapa gang berbufta pudso terlebih

dahulu baru shalat maghib?" Kata Masruq, "Abdullah."

Aisyah pun berftata lagi, "Demihianlah yang biasa dilaftu-

ftcn Rosu/ullah Shallallahu Alaihi ua Sallam. " (HR.
Muslim)2a3

'ot Shahih Muslim, Kitab Ash-Shiyam, Bab Fadhl As-Suhar, hadits
nomor 1099.
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Abdullah dalam hadits di atas, sebagaimana kata Imam

An-Nawawi2{ adalah Abdullah bin Mas'ud Radhisaltahu

Anhu. Dan, apa yang biasa dilakukan oleh lbnu Mas'ud ini
sama dengan apa yang biasa dilakukan oleh Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam, dimana beliau lebih mendahu-

lukan berbuka puasa daripada shalat maghrib. Sebagaimana

yang dikatakan oleh Aisyah ketika menjawab pertanyaan

Masruq.

Memang, sebaiknya orang yang berpuasa berbuka terlebih

dahulu manakala ia yakin bahwa waktu maghrib telah tiba, baik
itu ia ketahui langsung setelah melihat posisi matahari, ataupun

ia mengetahuinya dari orang yang dapat dipercaya yang mem-

beritahukan kepadanya. Atau, kalau di masa kita sekarang ini,
seseorang dapat mengetahuinya melalui waktu maghrib yang

terdapat di kalender, dari radio, dari televisi, atau mendengar

adzan maghrib dari pengeras suara di masjid-masjid. Demikian-

lah sunnah yang dicontohkan oleh panutan kita, Nabi
Muhammad Shallallahu Alaihi ua Sallam.

Dalam sebuah hadits qudsi disebutkan,

(csj":Jl ot";
*Allah Azza ua jalla berfirman, 'Hamba-Ku yang paling

Aftu cintai adalah yang paling cqat berbufta puasa'."

(HR. ArTirmidzi)245

'* Lihat Riyadh Ash-Shalihin, hadits ke-1235.

'ot Sunan At-Tirmidzi, Kitab Ash-Shaum, Bab Ma Ja'aJi Tajil Al-
Ifthar,hadits nomor 700. At-Tirmidzi mengatakan bahwa ini adalah hadits
hasan.

.fu'#;t J)e:?';i y't ? iir i6
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Di antara hamba-hamba-Nya yang paling Dia cintai,

adalah orang paling cepat berbuka puasa, dikarenakan dia telah

mengikuti sunnah Nabi-Nya. Al-Muhallab berkata, "Hikmah

dari menyegerakan berbuka puasa adalah karena orang yang

puasa tidak menambah puasanya dengan sedikit dari waktu

malam. Selain itu, hal ini juga lebih baik bagi fisiknya dan lebih

menguatkannya untuk beribadah. Dan yang jelas, bahwa mengi-

kuti sunnah Nabi untuk menyegerakan berbuka puasa dapat

menutup pintu bagi mereka yang senang berlebihJebihan dalam

beribadah. Karena bisa saja mereka menambah waktu puasanya

lebih lama. Sehingga dengan demikian, justru akan mengan-

tarkan dirinya kepada kesulitan dan dapat membuatnya sakit.

Dan tentu hal ini tidak baik bagi dirinya."26

Sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

benabda,

(qlr,ii-) .'P'i,r t;L; t, ;-. .,6r )ti\
"Orang-orang aftan senantiasa dalam hebathan sekma me-

rerta mengegeraftan berbufta puasa." (Muttafaq Alaih)2a7

Maksudnya kebaikan dalam hadits ini, adalah kesehatan

tubuh. Karena orang yang segera berbuka dan membatalkan

puasanya begitu mendengar adzan maghrib atau pada saat dia
yakin bahwa waktu maghrib telah masuk, maka hal ini baik bagi

kesehatannya. Atau bisa juga diartikan, bahwa kebaikan di sini

adalah ridha Allah Ta'ala bagi orang yang melakukan apa yang

biasa dilakukan oleh Rasul-Nya. I

26 Nuzhat Al-Muttaqin 21 122- 123.
2o' HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Sahl bin Sa'ad. Lihat Al-Lu'tu'

wa Al-Morjan 217.
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Kebiasaan Ke- 67

BERBUKA DEIIOA]I KORTA

ebiasaan Rasulullah Shallallahu Alaihi toa Sallom kali

ini termasuk yang agak sulit ditiru oleh sebagian kaum muslimin,

terutama bagi mereka yang tinggal di negara-negara yang di sana

tidak tumbuh buah korma, sehingga tidak mudah untuk menda-

patkannya, termasuk kita di Indonesia. Itulah makanya, banyak

ulama yang mengatakan bahwa hukum mengikuti sunnahf 'liyafr

tak lebih dari sekadar istihbab (disukai). Meskipun tak jarang,

dalam sunnah fi'liyah juga disertai dengan adanya perintah dari

Nabi.

Anas bin Malik Radhigallahu Anhu menceritakan,

ttp :0:, e',h'tl'"p 4
t; AV- ';, il tf "-l#

ffi'4t ors

ir63 '*
(Al.Jtt r1l: yi ol1) .*(, A of*

"Rasulullafr Shatlaltahu Ataihi ,o Sotk^ biosa b"rbuho
puosa sehelum shalat dengan beberapa buah ftorma basah.

Jtha tidah ada ftorma basah, mafta beliau berbuha dengan
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beberapa ftorma ftering. Dan apabila tidah ada ftorma

ftering, mafta beliau minum b&erapa te4uft air." (HR.
Abu Dawud dan ArTirmidzi)2a8

Korma basah atau ruthab, adalah korma yang belum ma-

tang betul, tetapi ia sudah enak dimakan. Selain bisa langsung

dimakan, orang Arab biasa membuat ruthab menjadi semacam

kolak dengan kuah susu. Sedangkan korma kering atau tamr,

adalah korma yang sudah matang. Karena korma jenis ini relatif
lebih awet, ia biasa dikemas dalam bentuk makanan kaleng atau

yang semacamnya. Dan, korma jenis inilah biasa kita jumpai dan

kita makan.

Dr. Musthafa Dieb Al-Bugha mengatakan, bahwa korma

dapat berkhasiat menghilangkan sisa-sisa makanan di dalam

lambung. Dan, korma adalah jenis makanan yang bagus karena

ia mengandung banyak protein dan gizi yang dibutuhkan oleh

tubuh manusia.2ae Mungkin, dikarenakan hal inilah Nabi
Shallallahu Alaihi ua Sallam lebih senang berbuka puasa de-

ngan korma daripada jenis makanan atau minuman yang lain.

Dan mungkin pula, karena Nabi mengetahuibahwa seba-

gian sahabat ada juga yang sulit mendapatkan korma atau tidak
mampu membelinya, beliau menyuruh mereka yang tidak dapat

berbuka puasa dengan korma, maka hendaknya ia berbuka de-

ngan minum air.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda,

'nr Suran Abu Dawud, Kitab Ash-Shiyam, Bab Ma Yufthiru 'Alaih
(2356). Dan Sunan At-Tirmidzi, Kitab Ash-Shiyam, Ma Ja'a Ma Yustahab-
bu 'Alaih Al-Ifthar (696). AGTirmidzi mengatakan bahwa ini adalah hadits
hasan.

2ae Lihat Nuzhat A l- Muttaqin 2/ 125.
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"Apabila salah seorang halian berbufta puosa,'t 
"ndoknoo

ia berbufta dengan ftorma. Namun se-ftiranga ia tidaft men-

dapathannga, mafta hendaftnga ia berbufta dengan air, fta-

rena air itu suci. " (HR. Abu Dawud dan ArTirmidzi)25o

Air itu suci, maksudnya yaitu dapat menghilangkan ko-

toran-kotoran. Baik kotoran dalam arti sebenarnya (yang dapat

dilihat dan dirasakan), ataupun kotoran dalam arti dosa-dosa

kecil yang dilakukan seseorang.25'

Ibnul Qayyim mengatakan, bahwa anjuran berbuka puasa

dengan korma, merupakan kesempurnaan rasa sayang Nabi

kepada umatnya. Sebab dalam keadaan perut kosong, makanan

yang manis-manis dapat lebih mudah diterima dan dicerna oleh

lambung. Dan, korma ini juga dapat berfirngsi untuk menambah

kekuatan seseorang, terutama kekuatan pandangannya. Selain

itu, korma merupakan jenis makanan yang mudah ditemui di

Madinah. Karena orang-orang Madinah biasa mengonsumsi

korma sehari-hari.

Adapun air, ia berfungsi sebagai pembasah mulut dan

kerongkongan. Dimana apabila perut telah terisi air, ia akan

lebih mudah menerima makanan setelah itu. Itulah makanya,

"o Sunon Abu Dawud, Kitab Ash-Shiyam, Bab Ma Yufihint 'Alaih

(2355). Dan Sunan At-Tirmidzi, Kitab Ash-Shiyam, Ma Ja'a Ma Yusta-

habbu 'Alaih Al-Ifthar (694). At-Tirmidzi mengatakan bahwa ini adalah

hadits hasan shahih.
25r Misalnya, air wudhu.
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yang lebih utama dilakukan orang yang lapar dan dahaga adalah
minum beberapa tegak air terlebih dahulu sebelum makan.252

Jadi, sekiranya kita mempunyai korma untuk dipakai
berbuka puasa, hendaknya kita berbuka puasa dengan korma.
Ini adalah sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.
Namun sekiranya kita tidak mendapatkan korma, hendaknya
kita berbuka dengan minum air.25'

Ez^1:E:V V-

252 Lihat Zad Al-Ma'ad 2/48.
25r Berbuka puasa dengan korma dan air di sini, bukan berarti hanya

berbuka dengan korma atau air saja. Akan tetapi, ia adalah makanan atau
minuman yang pertama kali kita pergunakan untuk membatalkan puasa.
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Kebiasaan Ke-62

IEIAP PUASA TIESKIPU}I BANOUiI
DATAM KEADAAN JU]IUB

'"bugiun umat Islam -dikarenakan ketidaktahuannya-,

menganggap bahwa orang yang telah berniat puasa tetapi dia

bangun subuh dalam keadaan junub, maka puasanya batal. Ini

adalah anggapan yang tidak benar. Karena Nabi Sftollcl/chu

Alaihi ua Sallam sendiri, apabila beliau bangun dalam keadaan

junub, beliau tetap melanjutkan puasanya.

Dalam hadits shahih riwayat Imam Al-Bukhari dan

Muslim disebutkan,

J';' ok U$ q- i'
t , .. ', .c-,

'?P-s F
(4.lr.;,c;,.)

"Dan dari Aisgah Radhigallahu Anha, ia berkata, 'Jiha

Rosulullaft Shallallahu Alaihi uo Sallam bangun pagt

dalam keadaan junub dai heluarganga, beliau mandi dan

meknjutftan puasang a' ." (Muttafaq Alaih)25a

"o Shohih Al-Bukhari, Kitab Ash-Shaum, Bab lghtisal Ash-Sha'im

41123. Dan Shahih Muslim, Kitab Ash-Shaum, Bab Shihhat Shoum Man
Thala'a 'Alaih Al-Fajr wa Huwa Junab (l 109).

ffi ;ur o1: ^-.C *':
, ,. to '1. tr- c t
91 VA 6 JJc

a!, ,o( o n ttrY' u*
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'Junub dari keluarganya," maksudnya yaitu junub dika-
renakan melakukan hubungan badan dengan istri beliau. Karena
memang Allah Ta'ala membolehkan bagi orang yang berpuasa
atau berniat akan puasa untuk melakukan jima' dengan istrinya
pada malam harinya. Sebagaimana yang Dia firmankan dalam
Al-Qur'an.2tt

Orang yang bangun pagi dalam keadaan junub, semen-

tara ia telah berniat akan puasa pada hari itu, maka hendaknya

ia tetap melanjutkan puasanya. Sebab, junub dalam keadaan se-

perti ini tidak membatalkan puasa. Dan demikianlah yang biasa

dilakukan oleh Rasulullah Shol/allahu Alaihi aa Sallam apabila
beliau bangun dalam keadaan junub.

Aisyah dan Ummu Salamah Radhigallahu Anhuma ber-
kata,

trtt , c , AIVL+ ae- tr'
eb ,i'-)

"Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam pemah bangun

dalam fteadaan junub bulpn ftarena mimpi,256 dan beliau
tetap puasa." (Muttafaq Alaih)257

Eoo=
-' Lihat Al-Baqarah: 187.

'*Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dan semua nabi
yang lain tidak pemah bermimpi basah atau mimpi junub. Karena mimpi
seperti ini, biasanya adalah pengaruh dari setan. Sehingga dalam hadits
tersebut dijelaskan, bahwa junubnya beliau adalah bukan karena mimpi.
Adapun jika yang mimpi basah adalah umatnya dan ia bangun dalam kea-
daan junub, maka hukumnya sama dengan apa yang biasa dilakukan Nabi
dalam hal ini, yaitu tetap melanjutkan puasanya.

"'HR. Al-Bukhari dan Muslim. Lihat Al-Lu'lu' wa Al-Marjan
2/l I, hadits nomor 277.

'u4t o6
t t . a! lt o'. o'lP-f r" .*U

,?
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Kebiasaan Ke- 63

BERPUASA JII(A TIDAK MEilDAPATT(A]I
MN(A]'IA}I DI PAOI HANI

G^^^kita ketahui dalam pembahasan vang lalu,258 bah*a

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam sering sekali puasa

sunnah, sehingga para sahabat menyangka bahwa beliau tidak

pernah tidak puasa, alias puasa terus menerus setiap hari' Na-

mun terkadang beliau sering selrali terlihat tidak puasa' sehingga

para sahabat pun menyangka bahwa pada bulan itu beliau tidak

pernah berpuasa sama sekali.

Hal ini bisa dimaklumi karena kondisi ekonomi beliau

memang sangat sederhana, apalagi untuk'kelas' seorang pemim-

pin negara. Bahkan tidak salah sekiranya dikatakan bahwa be-

liau adalah orang yang tidak berpunya (miskin). Itulah makanya,

sering sekali beliau tidak mendapatkan makanan apa pun yang

bisa dimakan di pagi hari di rumah keluarganya. Dan, apabila

beliau tidak mendapatkan makanan yang bisa dimakan di pasi

hari, maka beliau pun berpuasa pada hari itu'

Aisyah binti Abu Bakar Radhigallahu Anhuma menceri-

takan,

258 Lihat pembahasan kebiasaan beliau yang ke-59.
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,v :rju ';tf: .,Fi ,e ,'-)o o$ t; iF*
(al,)rr.rUt: :-2t: yi aO .7b Jt,Ju

"ApabikRasulul/oA Shallatlahu Ataihi roo Sollo datang
menemui fteluarganga, beliau bertanga, 'Apaftah ftamu
punga sesuatul' S{iranya mererta (istri-isrm beliau)
menjawab, 'Punya', mafta beliau maftan. Dan jika merefta

mengataftan, 'Tidaft punya', mafta beliau pun berftata,
'Sesungguftnya aftu aftan puasa'." (HR. Abu Dawud,
An-Nasa'i dan At-Tirmidzi)25e
*Datang 

menemui keluarganya," malsudnya yaitu mene-

mui istri-istri beliau. Dan ini adalah di waktu pagi, setelah pada

malam harinya beliau menjalankan tugasnya sebagai seorang

suami di rumah sebagian istrinya yang lain. Kemudian saat

subuh hingga masuk waktu dhuha, beliau berada di masjid. Lalu
dari masjid, beliau mendatangi istrinya yang pas gilirannya. De-
ngan demikian, jika beliau tidak berniat puasa pada hari itu,
berarti beliau belum makan.

"Apakah kamu punya sesuatu?" Malsudnya yaitu, apa
kamu punya makanan yang bisa dimakan) Dan "sesungguhnya

aku akan puasa," malsudnya ialah jika memang tidak ada
makanan yang bisa dimakan, maka beliau berpuasa pada hari
itu.2m

"o Suran Abu Dawud (2455), Sunan An-Nasa'i (2322), dan Sunan
At-Tirmidzi (733). At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hadits hasan.

'* Dari hadits ini, para ulama mengatakan bahwa untuk puasa
sunnah boleh bemiat pada pagi harinya, dengan syarat ia belum makan atau
minum apa pun.
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Kejadian inibukan hanya sekaliatau dua kali dialami oleh

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena kata "me-

reka" di sini, maksudnya adalah para istri beliau. Sedangkan

istri beliau ketika di Madinah ada sembilan o.ang.2u' Artinya,

beliau sering berpuasa sunnah manakala tidak mendapatkan ma-

kanan yang bisa dimakan pada pagi hari.

Demikian pula yang biasa dilakukan oleh para sahabat

Radhigallahu Anhum. Mereka sering memulai puasanya di pagi

atau siang hari manakala tidak mendapatkan makanan yang bisa

dimakan di rumahnya. Sebagaimana diceritakan dalam Slrohift

Al-Bukhari dari Ummu Ad-Darda', bahwa apabila Abu Ad-
Darda' menanyakan makanan di pagi hari yang bisa dimakan,

lalu dijawab (Jmmu Ad-Darda', "Tidak ada," maka dia ber-

kata, "Sesungguhnya aku berpuasa pada hari ini."
EAAE:v v:

26r Mereka adalah; Aisyah binti Abu Bakar, Hafshah binti Umar,
Ummu Habibah binti Abu Sufyan, Ummu Salamah binti Abu Umayyah,
Saudah binti Zam'ah, Zainab binti Jahsy, Zainab binti Khuzaimah (wafat di
masa hidup beliau), Juwairiyah binti Al-Harits, dan Shafiyah binti Huyay.
Selain itu beliau juga mempunyai budak yang kemudian diperistri, yaitu
Mariyah Al-Qibthiyah.
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Kebiasaan Ke-64

MEMBATATKAil PUASA SUilIIAtI JII(A
METAilO IIIOIN f,TAKAII

Gqr, tercinta Nabi, Aisyah binti Abu Bakar Radhisallahu
Anhuma be*ata,

i ;t ii :J'fr i;irt ffi Ct a {,r" rk
1,r;*Jr ,,rr> .kt- i ,{_b, Liri

"Terftadang ada yang mengantarftan maftanan untuft Nabi
Shallallahu Alaihi oa Sallam, lalu beliau berlpta, ,Se_

sungguhnga aftu ini sudoh bemiat puasa,. Dan beliau pun
maftan." (HR. Al-Baihaqi)262)

Meskipun Rasulullah shallatlahu Ataihi ua sailamsudah
bemiat puasa sunnah pada hari itu, namun karena ada seseorang
yang mengantarkan makanan untuk beliau, maka beliau pun
membatalkan puasanya dan memakan makanan tersebut.

Ini adalah salah satu kebiasaan beliau. Dimana apabila
beliau sedang puasa atau sudah berniat puasa, tetapi ada ma-
kanan di hadapannya, sementara beliau sendiri ingin memakan

. - "1.rT. O!-Baihaqi dari Aisyah dalam Syu'ab Al-Iman. Menurutnya,
sanad hadits ini shahih.
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makanan tersebut, maka beliau pun membatal*an puasanya' ke-

mudian makan.

Dalam hadits lain yang juga dari Aisyah disebutlan,

u. ,'ij i)I; .f,tb jy iJv'1 6'i-

't. i:i :'Jw ,'u+ et, U9i

le.
dt cr

;. '1ct.
alll O-ft

w/q
i

d*. ,ty1 .$"u ,*li'.;+i
"Suctu hari Nabi Shallallahu Alaihi ua Salkm keluar

dan berftata, 'Sayo sedang lruasa.' lalu aku berkata ke-

pada beliau, 'Wahai Rasulul/aA, ada orang gang membei

hais263 hepada ftita.' Beliau berftata, 'Bauta ftemad, s&e'

namga saga sudah berniat puosa.' Kemudian beliau pun

maftan." (HR.Muslim)2tr

Dalam riwayat lain disebutkan, bahwa lretika Nabi dibe-

ritahu Aisyah ada orang yang memberikan hadiah malranan ke-

pada mereka, beliau berkata,

(.r+Jr,t il) . 4.'-i'"EJt i'-b, ;- ri * jt
"sesungguft nga aftu ini sudah b"*iotpuosd,'letapi drtoy

hanlah fte sini. " (HR. Al-Baihaqi)265

Demikianlah Rasulullah Shallallahu Alaihi un Sallam.

Meskipun beliau sudah berniat puasa pada hari itu, tetapi ada

orang yang memberikan hadiah makanan kepada beliau, semen-

tara beliau sendiri memang ingin memakan makanan tersebut,

'u' Hois, adalah sejenis makanan dari korma yang dicampur dengan

tepung dan minyak samin.

'* Shahih Muslim (170/l154).

"' Al-Hafirtt Al-lraqi dalam Takhrii Al-lhya'31140.
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maka beliau pun makan. Sebab, memang orang yang puasa

sunnah boleh memilih antara meneruskan puasanya atau mem-

batalkannya jika ia mau. Orang yang berpuasa sunnah adalah

raja bagi dirinya sendiri. Beliau bersabda,

"Orang gang puasa sunnah adalah raja bagi dirinya.

Kalau dia ingin tetap puasa, dia bisa puasa terus. Dan jilp
dia mau berbufta, dia boleh berbufta." (HR. Al-Baihaqi
dari Ummu Hani' Radhigallahu Anha)zffi

Jadi, sekiranya kita sedang berpuasa sunnah kemudian

dikarenakan lapar atau karena ada tamu, atau tiba-tiba ada yang

menghadiahi makanan kesukaan kita, atau kebetulan harus pergi

ke luar kota mendadak, atau karena lain hal, kemudian kita hen-

dak berbuka, maka tidak mengapa jika kita berbuka. Karena

memang hal itu dipertolehkan.

Terlebih lagi jika kita sedang puasa sunnah, tahu-tahu ada

saudara yang datang dari jauh atau sahabat alrrab yang lama tak
jumpa, atau kedatangan orang yang sangat kita hormati, maka

sebaiknya kita membatalkan puasa kita dan makan bersama-

sama tamu kita. Demikianlah yang dahulu dilakukan oleh para

ulama salaf, para sahabat dan tabi'in Radhigallahu Anlrum. Me-
reka mengatakan bahwa pertemuannya dengan orang yang me-

reka tunggu-tunggu kedatangannya merupakan hari yang istime-

wa dan bahagia. Sedangkan hari kebahagiaan adalah hari raya.

Dan pada hari raya, diharamkan berpuasa! Dan, demikian pula

yang dilakukan Nabi Ibrahim ketika kedatangan dua orang tamu

asing yang datang dari jauh, yang ternyata adalah malaikat.
:   E

26 Menurut Imam Al-Hakim, hadits ini shahih sanadnya. Lihat Fiqh
As-Sunnah ll4l8.
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Kebiasaan Ke-65

BAIfYAK PUASA DT BUTAN SYA'BAN

ffi 4'6;'f
'.,.c.. I I .',,'-

.Jt-ri ljr4i d\)

Uv W=t

ot):

fit -u,
}";ita.1

4ile

u.31-9

lrF
ft

,rl

?-P-

(qle ,je)
"Dan dai Aisgah Radhiyallahu Anha, ia berlpta, 'Nabi

Shallallahu Alaihi aa Sallam tidak pemah puosd dalam

satu bulan gang lebih bangaft dai bulan Sya'bon. Sesung-

guhnga beliau pernah berpuasa penuh di bulan Sya'ban'."
(Muttafaq Alaih)267

Maksud hadits di atas, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua

Sallom lebih banyak puasa sunnah di bulan Sya'ban dibanding

bulan-bulan yang lain selain bulan Ramadhan. Bahkan beliau

pernah pernah satu bulan penuh berpuasa di bulan Sya'ban,

sebagaimana jelas disebutkan dalam hadits tersebut. Meskipun

ada juga yang mengatakan, bahwa puasa satu bulan penuh di

bulan Sya'ban adalah sebagian besarnya, dan bukan seluruhnya.

tu' Shohih Al-Bukhari, Kitab Ash-Shaum, Bab Shaum Sya'ban
4/186. Dan Shahih Muslim, Kitab Ash-Shiyam, Bab Shiyam An'Nabiy fi
Ghairi Ramadhan (176).
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Dr. Musthafa Sa'id berkata, "Hikmah dari penguta-

maan puasa lebih banyak di bulan Sya'ban adalah persiapan

untuk menyambut datangnya bulan puasa, yakni bulan Rama-

dhan. Selain itu, bulan Sya'ban adalah bulan dimana amal

perbuatan seorang hamba diangkat Oaca: dilaporkan) kepada

Allah Subft anahu ua Ta' ala."26

Dalam hadits Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhuma

disebutkan,

v ,ribr q (b trZ '!:ri I yt'J;', rt Lij
,o, t., t O, t'

;. ^b ,/61 ,F-'iZ U; Ju .16: u lF
I -1o -L, J\ Ju}lr * A';'b'fj c6:s .;')

y.i ,r:r> .it, J(, * t'-i-'ai '*i; 'r-.tct,

1jt-;Jl; :yl:

"Ahu (Usamah) berftata,'Wahai Rasulullah, ftenapa aftu

melihat engftau berpuasa di bulan Sga'ban berbda dengan

bulan-bulan gang lain?' Beliau bersabda, 'ltu adalah bulan

antara Rajab dan Ramadhan gang dilupaftan orang.

Syc'ban adalah bulan diangftatnga amal perbuatan hepada
Tuhan semestc alam. Jadi, aftu ingin agar ftetifta amalrtu

diangftat, aftu dalam headaan puasa'." (HR.Abu Dawud

dan An-Nasa'i)26e

2a Nuzhat Al- Muuaq in 21 129.

'un Frqh As-Sunnah l/416. Ibnu Khuzaimah menshahihkan hadits

165 Kebiasaan Nahi Saw..
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Perlu digarisbawahi, bahwa tidak disukai puasa pada

separo akhir dari bulan Sya'ban kecuali bagi orang yang sudah

tertiasa mengerjakan puasa sunnah. Puasa Senin dan Kamis,

misalnya. Karena Nabi melarang kita mendahului bulan Rama-

dhan dengan puasa sebelum masuk bulannya.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda,

e-';'rf it- ir*. otZ;,r'€Lf 'A:^rt-'\

,v-) .Ut il: "# L'n ?#- rk,Yt'o&
(4"

"Jangan se&alitoli salaA seorang kalian mendahului

Ramadhan dengan puasa sehari atau dua ha'i sebelum-

nga, ftecuali orang gang biasa berpuaso, mafto hendaftnga

dia puasa pada hari ilu. " (Muttafaq Alaih)270

Dan dalam riwayat lain disebutkan,

Qs-v/t ott-,1

"Janganlah halian puasa sebelum Ramadhan. Puasalah

ftalian ftarena melihat bulannga, dan berbuftalah jiha meli-

hat bulannyo. " (HR. At-Tirmidzi)27 |

Eool

2'o HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah Radhiyallahu
Anhu. Lihat Al-Lu'lu' wa Al-Marjan 214,hadits nomor 657.

"t Sunan At-Tirmidzi, Kitab Ash-Shaum, Bab Ma Ja'a Anna Ash-
Shaum li Ruyat Al-Hilal, hadits nomor 688. Menurutnya, ini adalah hadits
hasan shahih.

o'aojt Y!

i'51. 
t :4i : :'ij. t t" y3tL;t',Y t rr-'t

165 Kebiasaan Nabi 9aw............... 191



Kebiasaan Ke-66

PUASA EilAM HARI SYAWAL

'ama dengan kebiasaan beliau mandi pada hari Jum'at,
tentang kebiasaan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

berpuasa enam hari di bulan Syawal ini pun, kami kesulitan

mendapatkan hadits yang benifat fi'ligah. Namun besar keya-

kinan kami, bahwa beliau pasti selalu mengerjakan puasa enam

hari Syawal. Karena tidak mungkin beliau menyuruh umatnya

untuk puasa enam hari di bulan Syawal, sementara beliau sen-

diri tidak melakukannya. Apalagi beliau adalah seorang yang

sangat terbiasa dengan puasa sunnah.

Disebutkan dalam sebuah hadits shahih, bahwa Nabi

Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda,

, t".
Jt-r

,..o/
4ril

(d--" .ryr; .j'3r
"Barangsiapa puasa Ramadhan, ftemudian dia tanjTthan

dengan puasa enam hay'. di bulan SyauaL sama nilainga

dengan dia puasa selamanya." (HR. Muslim)27z

2'2 shahih Muslim, Kitab Ash-Shiyam, Bab Istihibab Shaum Sittah
Alryam min Syawwal, hadits nomor 1164, dari Abu Ayyub Al-Anshari
Radhiyallahu Anhu.

192 I 65 Kebiasaan Nabi Saw. . . . . .

IV



Matematika dari hadits ini adalah, bulan Ramadhan sama

nilainya dengan sepuluh bulan, karena di dalam Al-Qur'an273

dikatakan bahwa satu kebaikan sama nilainya sepuluh kebaikan.

Sedangkan enam hari Syawal, nilainya sama dengan enam

puluh hari-hari yang lain. Artinya, enam hari Syawal sama

dengan dua bulan. Dengan demikian, seorang muslim/ah yang

mengerjakan puasa Ramadhan dilanjutkan dengan puasa enam

hari di bulan Syawal, berarti sama nilainya dengan puasa satu

tahun penuh. Dan, karena umat Islam diwajibkan puasa

Ramadhan setiap tahun, maka orang yang puasa Ramadhan

setiap tahun ditambah selalu puasa enam hari Syawal, berarti

dia puasa selamanya! Wallahu a'lam.

Adapun tata cara puasa enam hari Syawal ini adalah,

bisa puasa kapan saja selama itu masih di bulan Syawal. Karena

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam tidak menentukan

secara pasti kapan puasa enam hari Syawal ini hams dikerjakan.

Jadi, puasa ini bisa dikerjakan langsung pada hari kedua Syawal

terus bersambung hingga hari ketujuh. Bisa juga dikerjakan pada

hari-hari yang lain. Baik itu dikerjakan selama enam hari

berturut-turut, ataupun secara terpisah-pisah. Dan, tidak adanya

lcetetapan Nabi dalam hal ini, merupakan suatu kelonggaran

bagi umatnya yang tidak perlu dibuat sulit.

Termasuk juga perempuan yang meninggalkan hutang

puasa Ramadhan. Dia bisa membayar dulu hutang puasanya,

baru puasa enam hari Syawal. Dan bisa juga dia berpuasa enam

hari Syawal dulu, baru kemudian membayar hutang puasa

"' Lihat surat Al-An'am ayat 160, "Barangsiapa yang melahtkan
satu kebaikon, mako ia mendapatkan sepuluh kebaikan seperti iu." Dan
dalam sejumlah hadits shahih juga disebutkan demikian.
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Ramadhannya di hari-hari yang lain, sebelum datang bulan

Ramadhan berikutnya.2Ta

EAAE
-v 

\,zE

"ol-ihat pembahasan tentang puasa enam hari Syawal di Fiqh As-
Sunnah ll4l4 dan Al-Fiqh Al-Islamiy wa Adillatuh 3l164l.
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Kebiasaan Ke-67

PUASA HARI ANA;AH

-to, t :'. c .,t o '. o. c,.L;. diJl ^b, ._-rtbll .r -a-e \)4 i-z-b .,s-t
" 9.t

itrraA iv. ffi Ut'r.':t;'6;'f '€ri ;iti
.;r.rir 

'# ,t'r't tr',f 4 f.(: #::')r,tt
(.,;Ul-r.r,+i oll.,;

"Dan dan Hafshah binti Umar bin Khathab Radhi-

yallahu Anhuma, ia berlpta, 'Ada empat hal gang tidah

pemah ditinggalftan Rasulullafi Shallallahu Alaihi ua

Scllam, gaitu; puasa Asgura, puosa sepu/uh hai, puasa

tiga hari setiap bulan, dan dua raftaat sebelum subufr'. "
(HR. Ahmad dan An-Nasa'i)275

Empat hal di atas adalah kebiasaan-kebiasaan yang senan-

tiasa dikerjakan oleh Nabi Sfrallallahu Alaihi ua Sallam. Puasa

Asyura, yaitu puasa pada tanggal sepuluh bulan Muharam.

Puasa sepuluh hari, maksudnya ialah sepuluh hari di bulan

Dzulhijjah, selain hari raya Idul Adha dan hari-hari tasyriq.

"t Nail Al-Authar 41238.
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Sedangkan puasa Arafah, ia masuk di dalam yang sepuluh hari

ini. Puasa Arafah, adalah puasa pada tanggal sembilan

Dzulhijjah. Disebut puasa Arafah, karena pada hari itu kaum

muslimin yang melalsanakan ibadah haji sedang berada di
padang Arafah.

Seumur hidupnya, atau lebih tepatnya ketika Nabi berada

di Madinah, beliau hanya sekali saja melaksanakan ibadah haji.

Haji itu adalah haji yang pertama dan terakhir bagi beliau. Ka-

rena pada tahun berikutnya, beliau dipanggil Allah ke sisi-Nya,

alias wafat. Dan, selama berada di Madinah, yakni ketika tidak
berangkat haji, beliau selalu puasa Arafah. Sebagaimana kata

Hafshah dalam hadits diatas.

Tentang keutamaan puasa Arafah ini, beliau bersabda,

!i)_^ t. :, . ,. c,,. t'.2, 1i.. c. ,c .ottl) ,n*tz*t1 4v ,7,* J.q>.r- {f lt l-t'

@;.. -lt; .grt-*-Jl Y1 arrJr
"Puasa pada hari Ardah menghapuslpn dosa dua tahun,

yaitu tahun sebelumnga dan sesudahnga." (HR. Al-
Jama'ah kecuali Al-Bukhari dan ArTirm idzl)z7 6

Sedangkan menurut redaksi riwayat Muslim disebutkan,

.-^jtlt Yr"jtt;t ,6J i'; i; i*
"Puasa Ardah menghapusftan dosa tahun lalu dan gang

aftan datang."27?

"u Frqh As-Sunnah l/414, dari Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu.

"'Shohih Muslim, Kitab Ash-Shiyam, Bab Istihbab...wa Shaum
Yaum Arafah (l 162).
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Puasa hari Arafah ini hanya dikerjakan oleh mereka vang

sedang tidak haji saja. Adapun yang sedang haji dan berada di

padang Arafah hari itu, maka ia tidak boleh berpuasa. Karena

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam melarang mereka vang

sedang di Arafah mengerjakan puasa Arafah.

Abu Hurairah Rodhiyallahu Anhu berkata,

oly;) .r.:U'.n a;?
,-

.(o*1, ;rrl-2 -r,+i

"Rosululloh Shallallahu Alaihi ua Sallam melarang

puasa hari Ardah di padang Arafah." (HR.Ahmad dan

Ibnu Majah)278

Dan, beliau sendiri minum segelas susu di atas kendaraan-

nya ketika sedang wukuf di padang Arafah, sebagaimana dise-

butkan dalam sejumlah hadits shahih.2Te Dengan kata lain,

beliau tidak puasa Arafah ketila berada diArafah.

Jadi, sekiranya kita tidak sedang melalcsanakan ibadah haji

dan berada di tempat tinggal, hendaknya kita berpuasa pada

hari Arafah ini. Karena ini adalah sunnah dan memiliki keuta-

maan yang besar sekali. Bahkan di antara puasa-puasa sunnah

yang dianjurkan, puasa Arafah inilah yang paling besar paha-

lanya, yakni dihapuskannya dosa kita selama dua tahun; setahun

sebelumnya dan setahun yang akan datang.

-oor

'7' Nail Al-Authar 4/239.

'' Lihat misalnya Al-Lu'lu' wo Al-Marian, hadits nomor 686 dan

o. c/ ., 4tll;, ),'1or . .a

lr (t' f H at JYs cs?

687.
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Kebiasaan Ke- 6B

PUASA ASUURA ATAU SEPULUH
MUHARAT

ffi dt'C?r 6in tliL'iit g, uG i.t *,
?'i ?-lt r-r yt ,p ;' 'd2' ;; iV "*

,*,r.-, .itr;C
"Dan dai lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berftata,
'Aftu tidaft melihat Nabi S/rallallahu Akihi wa Sallam
bersungguh-sungguh puasa pada han tertentu gang beliau

lebihftan daipada hari-hari gang lain selain hari ini, gaitu

ha':i Asgura'." (Muttafaq Alaih)2m

Hari Asyura, yaitu hari kesepuluh dari bulan Muharam.

Pada hari itu, beliau selalu berpuasa sunnah. Bahkan Ibnu

Abbas mengatakan, bahwa beliau melebihkan hari Asyura dari-
pada hari-hari yang lain dengan mengerjakan puasa di hari itu.

Dalam hadits yang juga disepakati oleh Al-Bukhari dan

Muslim, disebutkan bahwa beliau tidak hanya puasa pada hari

2to HR. Al-Bukhari dan Muslim. Lihat At-Lu'lu' wa Al-Marjan
21t6.
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Asyura, tetapi beliau juga menyuruh umatnya untuk berpuasa

sebagaimana beliau puasa pada hari itu.

Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata,

.-e, t yi1 irrrrc ?'; ?G M .tr y-, ;ti

(* ,ir-)
"Sesunggulrnya Rasulullah Shallallahu Alaki uta Sallam
puasa pada ha'i Asgura, dan memerintahftan untuft puasa

pada hari itu. " (Muttafaq Alaih)281

Tentang keutamaan puasa Asyura ini, Nabi Shcl/c//aftu

Alaihi usa Sallam bersabda,

G--" ot,_r) . +At t-st ,&itr'r:e i; ?A
"Puasa ho; Arguro dapat menghapusfton doro-doro tohun

yang lalu." (HR. Muslim)z8z

Adapun tentang kenapa beliau menganjurkan umatnya

untuk berpuasa pada tanggal sepuluh Muharam, Ibnu Abbas

menceritakan,

** iu' u; i';.

"'Shohih Al-Bukhari, Kitab Ash-Shaum, Bab Shtyan 'Asyura
41214. Dan Shahih Muslim, Kitab Ash-Shiyam, Bab Shaum 'Asyura,hadits
nomor I130.

"'Shahih Muslim, Kitab Ash-Shiyam, Bab Istihbab Shiyamih
Tsalatsat Ayyam, hadits nomor I 162.
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-l

;;_';i uG'Jv ;; Ltzi t'rb ,a'h,rr\.

1* *) :Vr';rtrca'r<1
*Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam datang fte Madinah

dan melihat orang-orang Yahudi puasa hari Asgura. Lalu

beliau bertanya (lcepada merefta), 'Hari apa ini?' Kata

mer{a, 'Ini adalah hari gang baift, dimana Allah menae'

lamatftan Bani Israil dari musuh merefta, ftemudian Nabi

Musa pudsd pada hari itu.' Beliau pun berftata, 'Aftu lebih

berhah atas Musa daripada halian.' I'alu beliau puoso

Asgura dan menguruh untuft berpuasa pada hari itu."
(Muttafaq Alaih)283

Karena Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi ua Sallam

dan Nabi Musa Aloihissolam adalah saudara sesama utusan

Allah, maka beliau merasa lebih berhak untuk mengikuti Nabi

Musa daripada orang-orang Yahudi. Kemudian beliau puasa

pada hari Asyu- dan menyuruh para sahabatnya untuk puasa

pada hari itu.

Dalam riwayat lain dari Abu Musa Al-Asy'ari dise-

butkan,ze bahwa beliau menyuruh umatnya untuk puasa

Asyura, sebab orang-orang Yahudi menganggap hari itu adalah

hari raya mereka. Dan karena puasa pada hari raya tidak diper-

bolehkan, maka beliau menyuruh para sahabatnya untuk puasa

pada hari raya Yahudi, agar kebiasaan kaum muslimin selalu

berbeda dengan kebiasaan orang-orang Yahudi.

looE

"' HR. Al-Bukhari dan Muslim. Lihat At-Lu'lu wa Al-Marjan 2116,

hadits nomor 692.

'* Ibid, hadits nomor 693.
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Kebiasaan Ke- 6g
PUASA HARI SEIII]I DAII I(ATIIS

t-(x)
Aruasa pada hari Senin dan Kamis, mungkin merupakan

jenis puasa sunnah yang paling populer di kalangan kaum
muslimin. Karena memang, hari senin dan Kamis ini seraru kita
jumpai setiap minggu. Sedangkan puasa_puasa sunnah yang
lain, ada yang datang setiap bulan dan ada pula yang dutung
setiap tahun.285 Meskipun sebenarnya puasa Nabi Dawud
Alaihissalam lebih sering datangrrva daripada hari senin dan
Kamis, namun tampaknya puasa Nabi Dawud relatif terasa
Iebih berat dibanding puasa Senin dan Kamis. Apalagi bagi
vang tidak terbiasa. sehingga kaum musrimin rebih uunvuk vung
puasa Senin Kamis daripada puasa Dawud. Selain itu,
Rasulullah shallallahu Alaihi ua sailam memang seraru puasa
pada dua hari ini.

Aisyah Radhis allahu Anha berkata,

"t Puasa sunnah ada yang berulang seminggu sekali, seperti puasa
Senin dan Kamis ini. Ada.yang_birurang se"tiap uutai, sepert;'pr.* trlggrl13, 14, dan 15 setiap bulan Hijriyah.*adu yrng datangnya'setiup tufrin,
seperi puasa Arafah dan Asyura Dan ada juia y"ang AaLngnya *ii"p J""hari, yaitu puasa Nabi Dawud.

201
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I

jk

Qs-v jl
'Adalah Rasulullo/r Shallallahu Alaihi uta Sallam, beliau

sangat raiin puasa hari Senin dan Kamis. " (HR' Ar
T. . r .t286
I lrntozl,

Sebenarnya,Vata ,1;oi^;- dalam bahasa Arab mempunyai

arti lebih dari sekadar "sangat -jin." Yatahana, artinya adalah

senantiasa menanti-nanti, dan mencari dengan penuh perhatian

dan kesungguhan. Maksudnya, Rasulullah Sftallal/ohu Alaihi

ua Sallam memang memberikan perhatian istimewa pada hari

Senin dan Kamis ini dan selalu menunggu-nunggu kedatangan-

nya. Dan apabila hari Senin dan Kamis ini datang, beliau me-

nyambutnya dengan berpuasa pada dua hari tersebut' Dengan

kata lain, beliau sangat rajin dan tidak pernah absen untuk ber-

puasa sunnah pada hari Senin dan Kamis.

Tentang sebab kenapa Rasulullah Sftolla/laft u Alaihi ua

Sallam selalu berpuasa pada hari Senin dan Kamis ini, dalam

sebuah hadits disebutkan bahwa beliau bersabda,

'.i t f:
ijl l->tj

Qs*it otil) .fG ef: #
"Amal-amal seorang hamba dilaporlpn pada hari Senin

dan Kamis. Itulah maftanga, aftu senang jilp lwtika amal-

ku dilaporhan, allu sdang berpuasa." (HR. Tirmidzi) 287

7* Sunan At-Tirmidzi, Kitab Ash-Shiyam, Bab Ma Ja'a.fi Shaum Al-

Itsnain wa Al-Khamis (745). At-Tirmidzi mengatakan, bahwa ini adalah

hadits hasan.

t,"ijt
(.>.
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Sebagaimana disebutkan dalam hadits ini, para malaikat

melaporkan amal perbuatan manusia kepada Allah Azza ua

Jalla pada hari Senin dan Kamis. Dan, Nabi ingin agar ketilo

amal-amalnya dilaporkan, beliau dalam keadaan puasa. Hal
inilah yang menyebabkan Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam

rajin mengerjakan puasa Senin dan Kamis.

I(husus hari Senin, Nabi mempunyai catatan tersendiri.

Beliau mengatakan, bahwa hari Senin adalah hari dilahirkannya

beliau, hari beliau diutus sebagai Nabi, dan hari diturunkannya

Al-Qur'an pertama kali kepada beliau.

Abu Qatadah Radhisallahu Anhu berkata,

C. C.

lj lf,'
. 6l .,Jil )l

. c 1,
.4J . )e.\J

.:tri j6#vi a-

.)l

tc .

lstol).s)

(d--,
"Bahoasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

ditanga tentang puasa pada hari Senin. Beliau bersabda,

'Itu adalah hari ahu dilahirftan, hari aftu diutus, dan (Al-

Qur'an) diturunftan kqadaku pada ha,i. itu."' (HR.
Muslim)2s

EOOE

"'Ibid, hadits nomor 747, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu.
At-Tirmidzi juga mengatakan, bahwa ini adalah hadits hasan. Dan, hadits
ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim, tetapi tanpa menyinggung soal
puasa. Lihat Shahih Muslim, Kilab Al-Birr, Bab An-Nahy 'an Al-Fahsya'
wa At-Tahajur, hadits nomor 2565.

T' Shahih Muslim, Kitab Ash-Shiyam, Bab Istihbab Shiyam Tsalat-
sha Ayyam min Kulli Syahr, hadits nomor I 97 dan I162.
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Kebiasaan Ke-70

PUASA IAI|GGAL 13, I4, DAil 15 SETIAP
BUT,,AN

tk Jv c#L ht *., fe .ut f',
.b,lt ?(: '4't M

(.jur
"Dan dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berftata,

'Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam tidak pemah

befiufta pada hari-hai bidh, saat hadir ataupun ketiha
krpergian'." (HR. An-Nasa'i)28e

Bi.dft, artinya adalah hari yang pada malamnya bulan

beninar terang. Adapun "hari-hari bidh," yaitu hari-hari dimana

bulan beninar terang pada malamnya. Dinamakan bidlr, karena

pada malam hari itu bumi menjadi terang dengan cahaya rem-

bulan.e Hari-hari 6idlr adalah hari yang ketiga belas, keempat

belas dan kelima belas daribulan Hijriyah.

N Surm An-Nqsai, Kitab Ash-Shiyam, Bab Shaum An-Nabiy 4/
198. Dalam Riradh Ash-Shalihin, Imam An-Nawawi mengatakan bahwa

sanad hadits ini bagus.
N Lihat Nuzhat Al-Muuaq in 21 135.

L,'\-l -e r'J,/

lt J-;
ol)s) ..p

,
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Rasulullah Shallallahu Alaihi oa Sallam bersabda,

€'L?pt*'A r(1 ux xAt 6',*,riY
Qsl jr urr> .i-b'.:;',;:p

"Apabila ftamu puasa tiga hari dalam sebulan, mafta

puasalah pada ha/. ftetiga belas, empat belas, dan lima

belas." (HR. ArTirmidzi)2el

Sedangkan kalimat "tidak pernah berbuka pada hari-hari

bidh," maksudnya adalah, Nabi selalu puasa pada tanggal tiga

belas, empat belas dan lima belas setiap bulan. Beliau tidak
pernah tidak berpuasa pada tiga hari itu. Dan maksud dari "saat

hadir ataupun ketika bepergian," yaitu saat berada di dalam

Madinah ataupun ketika pergr ke luar Madinah, baik pergi jauh

ataupun dekat.

Jadi, puasa tiga hari setiap bulan pada tanggal 13, 14,
dan 15, adalah salah satu kebiasaan Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam. Namun, puasa ini tidak berlaku hanya khusus

untulc beliau saja, melainkan juga bagi umatnya. Itulah makanya,

beliau memerintahkan para sahabat untuk berpuasa pada tiga

hari ini. Sebagaimana tersebut dalam hadits yang diriwayatkan

dari Qatadah bin Milhan Radhisallahu Anhu,

,.1 oryl 3:p
l?,u)l;' ffi ^1:r
,' .. / i.o.. .a'7.
f) oP e)tt

J;, os

;:p;A:
(:;l:

2" Sunan At-Tirmidzi, Kitab Ash-Shiyam, Bab Ma Ja'o fi Shaumi
Tsalatsat Ayyam min Kulli Syahr (761).lmam At-Tirmidzi berkata, "Hadits
ini adalah hadits hasan."

,(l
ttol-.'.roP) oH
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"Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam memerin-

tahftan ftami untuft berpuasa pada hari-hari bidh, aaitu
han fte-i3, 14, dan 15. " (HR. Abu Dawud)2ez

Adapun tentang keutamaan shigam aggamil bi.dft (puasa

tiga hari setiap bulan) ini, Rasulullah S/rallallahu Alaihi ua
Sallam bersabda,

,P) y /'r'

"Puasa tiga hari setiap bulan sama dengan puosa selama-

nya.'Qe3 (Muttafaq Alaih)2q

Nabi juga pemah berpesan secara khusus kepada bebe-

rapa orang sahabat agar senantiasa mengerjakan puasa tiga hari

setiap bulan. Di antaranya adalah pesan beliau kepada Abu
Ad-Darda' Radhiaalkhu Anhu yang mengatakan, "Kekasihku

Shallallahu Alaihi ua Sallam berpesan tisa hal kepadaku yang

tak akan pernah aku tinggalkan seumur hidupku; puasa tiga hari

setiap bulan, shalat dhuha, dan shalat witir sebelum tidur."2e5

I()OE

'o' Suran Abu Dawud, Kitab Ash-Shaum, Bab fi Shaum Ats-Tsalats
min Kulli Syahr (2449).

2e3 Jika satu kebaikan sama nilainya dengan sepuluh kebaikan, maka
tiga hari berarti sama dengan tiga puluh hari. Dan apabila seseorang selalu
berpuasa tiga hari setiap bulan, artinya sama saja dengan ia puasa selama-
nya. Lihat tentang hal ini pada pembahasan sebelumnya.* Shahih At-Bukhari, Kitab Ash-Shaum, Bab Shaum Dawud Alaihi
As-Salam 4/192. Dan Shahih Muslim, Kitab Ash-Shiyam, Bab Istihbab
Shtyam Tsalatsat Ayyam min Kulli Syahr (1159). Keduanya dari Abdullah
bin Amru bin Al-Ash.

'' HR. Muslim dari Abu Ad-Darda' (722).

iF F,5,1 {)'yi*
(4'
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Kebiasaan Ke-77

TIENGIUM lsTRI DT SIA]IO IIARI

M yt J;.' ok uv wi; iut s:t a-$.G €i
'€slI;f ';Kt ?.t, rj ,,q:, ?.1, ;t J:f

<ql" o"-> :)y.
"Dan dai Aisyah Radhigallahu Anha, ia berftata,

'Rasulu/laft Shallallahu Alaihi ua Sallam biasa mencium

dan menggauli istinga hettha sdang puasa. Tetapi beliau

adalah orang aang paling bisa menahan nafsunga di antara

ftalian'." (Muttafaq Alaih)z%

Mencium istri di saat sedang puasa bukanlah sunnah.

Memang Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam biasa men-

cium sebagian istrinya ketika sedang berpuasa, sebagai tanda

kasih sayang beliau kepada mereka. Tetapi beliau sama sekali

tidak pernah menyuruh umatnya untuk melakukan hal yang

sama sebagaimana yang beliau lakukan. Karena tentu saja kepri-

badian Nabi berbeda dibanding para sahabat, dimana beliau

sangat mampu menahan sejolak naftunya, sementara para saha-

bat belum tentu sanggup menahan naftunya ketika mencium

'* Al-Lu'lu'wa Al-Marjan2/10, hadits nomor 676.
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istrinya, padahal dia sedang puasa. Dan dikarenakan kekha-

watiran semacam inilah, beliau tidak pernah memerintahkan

para sahabat agar mencium istri mereka di saat sedang puasa.

Bahkan dalam satu riwayat disebutkan bahwa beliau melarang

mencium istri ketika sedang puasa, kecuali bagi yang benar-

benar mampu menahan nafsunya.zeT

Namun demikian, mencium istri ketika sedang puasa tidalc

sampai membatalkan puasa seseorang. Puasanya tetap sah dan

dia tidak berdosa karena mencium istrtinya.

Umar bin Khathab Radhisalkhu Anhu berkata,

'db lt J;'r(;'.;!' i.Gfi';5':%
(r, 'd5 ry f)i i'JrJ \J.

'; Ui.;f jG 
i;.t2

Jv *.;'U ) * CA'Clrr;at d'c2*;
,rO ,Jt) ,)1, ,'i ,t1r1 .'^;

"Hasratftu bangftit, dan aftu pun mencim istriftu, padahal

aftu selang Duasa. l,alu aftu bertanya, 'Wahai Rasululloh,

hari ini ahu telah melaftuftan suatu perftara besar. Aftu
mencium isffiu dalam fteadaan betpuasa.' Kata Nabi,
'Bogaimana halnga jiha enghau berftumur-ftumur ftetifta
sdang puasa?' Aku berkata, 'Tidaft ada pengaruhnga.'

Kata beliau lagi, 'Terus ftenapa)"' (HR. Abu Dawud
dan lbnu Hibban)zeE E

2n'Hadits 
hasan riwayat Abu Dawud dari Abu Hurairah.

"' Suna, Abu Dawud, Kitab Ash-Shiyar?,, nomor 2385. Shahih lbnu
Hibban, Kitab Al-Mawarid, nomor 905. Ibnu Khuzaimah (Ash-Shahih,
nomor 1999) dan Al-Hakim (Al-Mustadrak l/43 l) juga meriwayatkan
hadits ini yang juga dishahihkan dan disepakati oleh Adz-Dzahabi.
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Kebiasaan Ke-72

MEMPERBAi]YAK SED EI(AH

J;, ;tk iu ci:L

(q,r, #-) .J;;ta:"
"Dan dart hnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, io U"rhrto,
Rasululloh Shallallahu Alaihi ua Sallam adalah orang

gang sangat dermauan. Dan beliau le.bih dermauan lagi di

bulan Ramadhan ftetifta dijumpai libiL" (Muttafaq

Alaih)2e

Bulan Ramadhan adalah bulan yang mulia. Banyak sekali

hadits-hadits yang menyebutkan keutamaan bulan Ramadhan

dibanding bulan-bulan yang lain. Pada bulan ini, amal kebaikan

yang dilakukan seorang muslim dilipatgandakan pahalanya oleh

Allah Subhanahu ua Ta'ala. Itulah makanya, Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam mempertanyak amal ibadahnya di
bulan Ramadhan ini. Dan di antara amal ibadah yang biasa

'* Shahih Al-Bukhari (4199) dan Shahih Muslim (2307).

,
dJr

, 'tr">

l
.irt

16, €ikc!;

a.o.,el ,rV ,l.l ,f s
4/

i otsj ur,il;oi ffi
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beliau lakukan di bulan ini adalah mempertanyak sedekah, seba-
gaimana dikatakan Ibnu Abbas dalam hadits di atas.

Imam Asy-Syaf i berkata, "Aku senang jika seorang yang
sedang berpuasa di bulan Ramadhan menambah nilai ibadah-
nya dengan memperbanyak sedekah, mencontoh apa yang biasa
dilakukan oleh Rasulullah Sfto//allohu Akihi u.ro Sal/cm. Ka-
rena pada bulan itu, biasanya orang-orang lebih banyak beri-
badah daripada memikirkan pekerjaannya mencari rezelci. "3ffi

Ibnu Abbas menggambarkan kedermawanan Nabi di
bulan Ramadhan ini dengan ungkapannya,

14u.:?i J.r tWt
eb6*4 .at-,')t g-l|t

"Sungguh, ftetifta Rosulu/lolr Shallallahu Alaihi u)a

Sa/lam ditemui Malaiftat JibriL3ot beliau lehih cepat ber-

buat ftebaiftan daripada angin gang bertiup ftencang."
(Muttafaq Alaih)302

Kata "kebaikan" dalam hadis ini dan hadits sebelumnya,
artinya adalah sedekah. Bahkan, sebagian ulama mengatakan
bahwa "kebaikan" di sini, maknanya lebih luas daripada sede-

kah. Ia mencakup segala jenis kebaikan, termasuk di dalamnya
adalah memberikan sedekah.

IOOI

3N Nuzhat Al-Muttaqin 2/ I 17.
30r Sebagaimana diketahui, bahwa Malaikat Jibril mendatangi Nabi

shallallahu Alaihi wa sallam setiap bulan Ramadhan untuk membicakan
Al-Qur'an kepada beliau. Hal ini akan dibahas pada kebiasaan Nabi beri-
kutnya.

to2 Al-Lu'lu' wa Al-Marjan 3/100.
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Kebiasaan Ke-73

ilEilPER.BAIfYAK ilEilBAC/A AL-QU R'AN

'elu*u bulan Ramadhan, Rasulullah Shallallahu Alaihi

ua Sallam banyak membaca Al-Qur'an Al-Karim. Pada bulan

ini, Malaikat Jibril Alaihissalam turun ke bumi atas perintah

Allah Subhanahu ua Ta'ah untuk membacakan Al-Qur'an
kepada utusan-Nya. Dalam hadits riwayat lbnu Abbas Radhi-

y allahu Anhu disebutkan,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi usa Sallam ditemui Jibil di

setiap malam pada bulan Ramadhan untuft membaca Al-

Qurhn. " (Muttafaq Alaih)303

Penjelasan dari hadits ini atau praktik dari membaca Al-

Qur'an di sini adalah, bahwa Malaikat jibril membaca terlebih

dahulu dengan didengarkan secara cermat oleh Nabi, kemudian

setelah itu baru giliran Nabi yang membaca dengan didengarkan

oleh Jibril.

'd 'Al]F e ,y; ;W ffi irr J;, r(.')/,
(* p) .,s1'1)r Lrti 06,

'o' Ibid.
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Kebiasaan Rasulullah Shallallahu Alaihi u)a Sallam
dalam hal membaca Al-Qur'an pada bulan Ramadhan ini, dari

satu sisi memang berbeda dengan umat Islam pada umumnya.

Karena beliau membaca dengan pengawasan langsung dari

seorang malaikat yang bertugas menurunkan Al-Qur'an kepada

beliau, yaitu Jibril. Dan tentu saja apa yang dilakukan Jibril
adalah atas perintah dari Allah.

Setidaknya ada tiga hikmah yang dapat dipetik dari hal

ini. Pertama; Pembacaan Al-Qur'an yang dilakukan Nabi di
hadapan Jibril ini adalah untuk penguat dan penekanan kembali

hafalan beliau. Dengan demikian, hafalan dan bacaan Al-
Qur'an Nabi akan selalu terpelihara dari kesalahan, karena

beliau senantiasa di bawah pengawasan dari Allah. Hal ini,

bukan berarti Nabi lupa akan hafalan AI-Qur'an sehingga perlu

disimak bacaannya oleh Jibril. Akan tetapi, justru akan memper-

kokoh hafalan beliau. Selain itu, ini adalah penghormaan dan

penjagaan dari Allah yang diberikan kepada Nabi-Nya.

Kelua; Kita sebagai umat Islam mesti mencontoh beliau

untuk banyak membaca Al-Qur'an di bulan Ramadhan. Karena

sesungguhnya pelajaran terpenting dari bacaan Al-Qur'an
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam setiap bulan Rama-

dhan di bawah pengawasan Jibril adalah, bahwa beliau yang
jelas-jelas terjaga hafalan Al-Qur'annya saja masih tadarus AI-
Qur'an, lalu bagaimana dengan kita yang pelupa ini?! Tentu
saja kita mesti lebih banyak membaca Al-Qur'an untuk senan-

tiasa memperkuat hafalan dan mempertagus bacaan. Terutama

di bulan Ramadhan.

Kettga; Senantiasa memperbanyak amal ibadah di bulan

Ramadhan yang mulia lagi penuh berkah ini. Dan di antaranya

adalah dengan membaca Al-Qur'an.
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Rasulullah Shallallahu Alaihi toa Sallom bersabda,

';V ,;1'1)t tjr';t

(y''-' otir;

"Bacnlah Al-Qur'an, ftarena sesungguftnya ia aftan datang

pada Hai Kiamat sehagai penolong orang gang rajin mem-

bacanga." (HR. Muslim)3n

Namun demikian, meskipun dianjurkan membaca Al-

Qur'an sebanyak-banyaknya selama bulan Ramadhan, tidak

selayaknya jika kita membaca Al-Qur'an dengan cepat dan ter-

gesa-gesa tanpa memperhatikan kaidah tajwid dan tanpa men-

tadaburi maknanya. Sebagaimana yang sering kita saksikan di

masjid-masjid setiap bulan Ramadhan.

Itulah makanya, ketika Aisyah Radhigallahu Anlra men-

dengar seseorang yang membaca Al-Qur'an dengan cepat, ia

berkata, "sesungguhnya orang ini tidak membaca Al-Qur'an,

tetapi juga tidak diam!"305

Ibnu Abbas berkata, "Aku lebih suka membaca surat Al-
Baqarah dan Ali Imram dengan tartil dan tadabbur, daripada

membaca seluruh Al-Qur'an dengan tergesa-gesa dan seram-

pangan." Dan Ibnu Mas'ud Radhigallahu Anhu mengatakan,

bahwa barangsiapa yang mengkhatamkan bacaan Al-Qur'an,

kemudian dia berdoa, pasti dikabulkan.'ffi
EAATEV VE

'* Shahih Muslim, Kitab Shalat Al-Musafirin, Bsb Fadhl Qira'at
Al-Qur'an,hadits nomor 840, dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu-

'ot lhyo'' Ulumiddin, 1 1400.

'* Minhai Al-Qashidinllbnu Qudamah, hal.56.

t,
,JU(>-
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Kebiasaan Ke- 74

TEilGAKHIRKAN WAKTU SAHUR

hlam puasa sunnah, Rasulullah Shaltallahu Ataihi wa
Sal/am memang sering tidak sahur. Bahkan tidak jarang beliau
baru berniat puasa pada pagi harinya, terutama ketika tidak
mendapatkan makanan yang bisa dimakan di pagi hari tersebut.
Namun tidak demikian halnya dengan puasa Ramadhan, karena
beliau biasa makan sahur ketika puasa Ramadhan. Dan, perin-
tah Nabi untuk makan sahur biasanya berada dalam konteks
puasa Ramadhan, yang notabene adalah puasa wajib. Begitu
pula dalam kitab-kitab hadits dan fikih, masalah sahur biasa

dibahas bersama-sama dalam bab puasa Ramadhan.

Sahur adalah sunnah, baik itu dalam puasa sunnah
ataupun wajib. Dan sunnah dalam sahur adalah mengakhirkan
waktunya. Karena dalam hal sahur, Nabi biasa mengakhirkan
waktu waktunya.

Zaid bin Tsabit Radhiaallahu Anhu menceritakan,

ik't dtl:lf;t dt?viW dtctfk
(* ,p) .{t'u-;-;'r.fiC ,r,ltijrili,i
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"Kami sahur bersamo Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, ftemudian ftami beranjah untuh shalat." Ada gang

bertanga, "Berapa jaraft antara llduanya?" Kata Zaid,
"Seftitar lima puluh agat." (Muttafaq Alaih)ro7

"Kami beranjak untuk shalat," yaitu untuk melaksana-kan

shalat subuh. Dan "Berapa jarak antara keduanya," malsudnya

adalah jarak antara waktu selesainya sahur Nabi dan waktu

datangnya subuh. Sedangkan ','Sekitar lima puluh ayat," ialah

ayat-ayat yang sedang, tidak terlalu panjang dan juga tidak

terlalu pendek. Dan dengan bacaan yang sedang, tidak terlalu

cepat juga tidak terlalu lambat.

Dalam suatu riwayat disebutkan, bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi uta Sallam bersabda,

r:tt,/tijli 'W
;jr! -a';2\ ;

(dll-oLll

"Ada tiga ahhlah para rasul, gaitu mengegeraftan bufta

puasa, mengahhirhan sahur, dan meletaftftan tangan lpnan

di atas tangan ftiri dalam shalat." (HR. Ath-

Thabarani)3m

Sebagaimana kita ketahui, akhlak adalah suatu perbuatan

yang dilakukan oleh seseorang tanpa berpikir panjang. Artinya,

akhlak adalah kebiasaan. Dan, mengakhirkan sahur adalah salah

'o' Shahih Al-Bukhqri, Kitab Ash-Shaum, Bab Qadr Kam Bain As'
Suhur wa Shalat Al-Fair 4/ll8-119. Dan Shohih Muslim, Kitab Ash'
Shiyam, Bab Fadhl As-Suhur w Ta'kid Istihbabih,hadits nomor 1097.

3o8 Lihat A t - F iq h A I - I s I am iy w a Adi I I atu h 3/ I 68 5.
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satu kebiasaan para rasul, termasuk Nabi Muhammad
Shallallahu Alaihi ua Sallam.

Tentang mengakhirkan sahur ini, Nabi bersabda,

zc.t tr , ta /-.)J^)t lSfl1

1-r.+i ol-2-2;

"Umatftu senantiasa dalam ftebaiftan, selama merefta me-
nge4eraftan berbufta puasa dan mengafthirftan sahur.,,
(HR. Ahmad)3oe

Jadi, jika merujuk kepada sunnah dan kebiasaan
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam dalam hal meng-
akhirkan sahur ini, adalah kurang tepat apa yang biasa dilaku-
kan oleh sebagian kaum muslimin yang makan sahur sebelum
tidur. Untuk kemudian, ketika bangun mereka tidak sahur lagi.
Meskipun hal ini juga diperbolehkan dan tidak mutlak salah

-apalagi bagi mereka yang khawatir tidak bisa bangun sahur_,
namun yang lebih benar dan sesuai dengan sunnah adalah
mengakhirkan waktu sahur beberapa saat sebelum subuh.

=oo=

$ Imam Ahmad dari Abu
(Nail Al-Authar 4/221).

Dzar Al-Chifari Radhiyallahu Anhu.

-pi' 
'it u h ;f sr;,t
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Kebiasaan Ke-75

PUASA WISHAL

hri seei bahasa, wishal artinya menyambung. Puasa

wishal adalah puasa yang tanpa bertuka, baik dengan makanan

ataupun minuman selama dua hari -atau lebih- berturut-turut.

Dengan kata lain, puasa wishal adalah menyambung puasa di

satu hari dengan puasa pada hari berikutnya tanpa berbuka, tan-

pa makan dan minum. Dan, kita telah menyinggung soal puasa

wishal ini, bahwa ini adalah kebiasaan Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam yang bersifat khusus yang tidak disunnahkan

bagi umatnya. Bahkan beliau melarang umatnya untuk puasa

wishal.

Dalam hadis shahih riwayat Imam Al-Bukhari dan

Muslim dari lbnu Umar Radhigallahu Anhuma disebutkan,

jti r

(*P)
"Rasulullolr ShallaLlahu Alaihi ua Sallam mengambung

puasa (uishal) dalam bulan Ramadhan. Ialu orang-orang

pun iftut pudsd urlsftal. Maha beliau melarang merefta

,ruaso aishal. Para sahabat berftata, 'Buftanftah engftau

165 Kebiasaan Nahi Saw.... 219



pudsd uishal?' Kata beliau, 'Sesungguhnga aftu tidaft se-

perti halian. Ketiha aftu tidur, Tuhanlg memberillan ma-

kan dan minum lppadalp'." (Muttafaq Alaih)3'o

Dalam hadits di atas jelas, bahwa Nabi biasa puasa

wishal. Kemudian karena para sahabat melihat beliau sering

puasa wishal, mereka pun juga puasa wishal, bermaksud mengi-

kuti apa yang dilakukan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua

Sa//am. Tetapi beliau melarang mereka puasa wishal, karena

mereka tidak sama seperti beliau yang diberi makan dan minum

oleh Allah ketika tidur.

Imam lbnul Qayyim Rahimahulla/r berkata, "Yang di-

maksud dengan makanan dan minuman yang diberikan Allah
kepada Rasul-Nya Shallallahu Akihi ua Sallam ketilca tidur,

adalah ilmu pengetahuan dan kecintaan yang dipancarlran ke

dalam hatinya, sehingga beliau bisa merasakan lezatnya bermu-

najat kepada Tuhannya. Makanan dan minuman di sini, adalah

apa yang mengenyangkan hati, jiwa dan ruh. Karena jika ruh

dan hati telah kenyang dengan 'makanan'nya, maka hal ini da-

pat menguatkan tubuh, sehingga tubuh sanggup tidak mendapat-

kan makanan dan minumannya untuk sementara waktu."sll

Disebutkan dalam hadis Abu Hurairah Rodhiyallahu

An[u tentang larangan puasa wishal,

'RasululloA Shallallahu Alaihi u)a Sallom melarang

uislral (mengambund dalam puosa." (HR. Muttafaq

Alaih)3'2I

t'o Noil Al-Authar 4 t219. Lihat juga Al -Lu' lu' wa Al- Mari an 219.
3t' Lihat Subul As-SalarnlAsh-Shan'a ni 2t309.
t" Shahih Al-Bukhari, Kitab Ash-Shaum, Bab At-Tankil Liman

Aktsara min Al-ll/ishal 41179. Dan Shahih Muslim, Kitab Ash-Shiyam, Bab
An-Nahy 'An Al-Wishalfi Ash-Shaum (l 103 dan I 105).
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Kebiasaan Ke-76

MEMPERBA]TYAK SHALAI TALAM
lnrENoH I DU PKAN tlALAt RAmADllAlll

"Dan dari Aisyofi Radhigallahu Anha, ia berftata,

Rasulullalr Shallallahu Alaihi ua Sallam bersungguh-

sunggulr di bulan Ramadhan tidak se1erti ftesungguhan

beliau dibulan-bulan gang lain'." (HR. Musli*)'''
Maksud "Bersungguh-sungguh di bulan Ramadhan" da-

lam hadits ini, adalah volume ibadah Rasulullah Shallallahu

Alaihi aa Sallam yang lebih banyak pada bulan Ramadhan

dibanding pada bulan-bulan yang lain selain Ramadhan. Dan,

maksud kata ibadah di sini adalah menghidupkan malam-malam

Ramadhan dengan melakukan shalat malam atau shalat tahaj-

jud. Atau yang di kemudian hari dikenal dengan istilah shalat

tarawih.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda,

"' Shohih Muslim, Kitab Al-I'tikaf, Bab Al-litihad wa fi Al-'Asyr
Al-Awakhir min Syahr Ramadhan, hadits nomor I 175.
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f+,', r3*,;-1 ;:t:2., ?G ,r
(* 6;4 .4t

"Barangsiapa gang mendiiftan sfiolat di bulan Ramadhan

ftarena iman dan mengharap ridha-Nga, mafta diampuni

dosa-dosanga gang lalu. " (Muttafaq Alaih)3|a

Sekiranya pada malam-malam biasa saja Nabi selalu

shalat tahajjud, apalagi pada malam-malam di bulan Ramadhan.

Tentu beliau lebih giat lagi untuk menghidupkan malam-malam

Ramadhan yang penuh berkah dan ampunan serta dilipatgan-

dakan pahala orang yang melakukan amal kebaikan di dalam-

nya.

Inilah salah satu kebiasaan Nabi di bulan Ramadhan.

Namun kebiasaan ini tidak khusus hanya untuk beliau, melain-

kan beliau juga menyuruh para sahabatnya agar menghidupkan

malam Ramadhan dengan shalat sunnah, sebagaimana disebut-

kan dalam hadits di atas, dimana beliau menjamin siapa yang

shalat malam di bulan Ramadhan, maka seluruh dosa-dosa

orang tersebut yang telah lalu diampuni oleh Allah Subhanahu

ua Ta'ala. Hanya saja, perintah beliau agar menghidupkan

malam-malam Ramadhan dengan shalat, tidak bersifat wajib.

Abu Hurairah Radftiyallahu AnAu berkata,

(gL-' ttrr;
o t.t?.

.aS-S-t 4* flJ/lr-

"o HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah Radhiyallahu
Anhu. Lihat Al-Lu'lu' wa Al-Marjan l/145, hadits nomor 435.
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"Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam mendorong

agar mendiiftan malam Ramadhan tanpa menguruh me-

refta dengan peneftanan." (HR. Muslim)3r5

Malsudnya, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

mendorong para sahabat agar menghidupkan malam-malam

bulan Ramadhan dengan shalat tahajjud atau tarawih. Tetapi

perintah beliau ini tidak benifat mutlak harus dikerjakan, me-

lainkan sekadar suatu keutamaan bagi yang mengerjakannya,

dan hukumnya sunnah.

Namun, alangkah baiknya jika kita senantiasa menger-

jakan shalat tarawih pada bulan Ramadhan dengan penuh ke-

imanan dan mengharapkan keridhaan Allah. Karena apabila

kita melakukan hal ini, maka Allah Subhanahu wa Ta'ala akan

mengampuni seluruh dosa-dosa yang sengaja ataupun tidak

sengaja pemah kita lakukan sebelumnya. Sebagaimana yang di-
janjikan Nabi dalam sabdanya.

Adapun tentang shalat tarawih ini, diperlukan pemba-

hasan tersendiri yang lebih spesifilc yang tidak mungkin dibica-

rakan semuanya di sini. Yang jelas, ia bisa dikerjakan di masjid

ataupun di rumah. Namun dikerjakan di rumah lebih utama,

karena ia adalah shalat sunnah.

Selanjutnya, ia juga bisa dikerjakan sebelas rakaat dengan

kedua formatnya.s'6 Dan sekiranya dikerjakan dengan dua puluh

tiga rakaat pun tidak mengapa, karena Nabi sama sekali tidak

pernah membatasi berapa rakaat kita harus shalat malam. Selain

itu, ketika l.Jmar memerintahkan Ubay bin Ka'ab untuk mengi-

t" Shahih Muslim, Kitab Shatat Al-Musafirin, Bab At-Targhib fi
Qiyam Ramadhan (709).

3'u Lihat kebiasaan Nabi yang ke-16.
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mami para sahabat Radhiyallahu Anhum shalat tarawih,
kemudian dia shalat sebanyak dua puluh tiga rakaat, tidak ada

seorang pun yang mengingkarinya.

=za 1\=
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Kebiasaan Ke-77

I,'rII(AF

rti i'tikaf menurut bahasa, yaitu diam dan tinggal atau

mengurung diri di suatu tempat tertentu. Sedangkan dari segi

syariat, i'tikaf adalah diam dan tinggalnya seorang muslim dalam

keadaan suci di masjid yang didirikan shalat lima waktu di

dalamnya dengan disertai niat. Dan Rasulullah Shcllollahu

Alaihi wa Sallam, beliau selalu i'tikaf di bulan Ramadhan pada

sepuluh hari yang terakhir.

Dalam hadits shahih riwayat Imam Al-Bukhari dan

Muslim disebutkan,

J;t ok 'lv t;iL fit ,-*r';L ; ,is, +' *
7.rfii'psr',{J;- ffi ir

(ql"

"Dai Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia

berftata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam selalu

bei'tihaf di sepuluh hari gang terafthir paila bulan

Ramadhdn." (Muttafaq Alaih)3 I 7

t 
" A l - Lu' lu' wa A I - Marj an 2 126, hadits nomor 727.

,iq .:16) q
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Sedangkan dalam riwayat Aisyah Radhiyallahu Anha
disebutkan,

06) ,r 'rl\i';^t '*gJX" ik ffi'*pt o\

(+ ,p)'.ofr. ,t Lfr;i",r<Ati 
^,;V; ;r-

"Bahaasanya'Nabi S^or r 
^u 

Alaihi wa Sallam selalu

itihaf pada sepuluh hari terafthir di bulan Ramadhan

hingga dipanggil Allah. Kemudian saudah beliau, istri-

istrinya juga itihaf." (Muttafaq Alaih)3rB

Demikianlah salah satu kebiasaan Nabi di bulan Rama-

dhan, dimana beliau selalu beri'tikaf pada sepuluh hari yang

terakhir secara penuh. Tidak ada hadits yang mengatakan

bahwa beliau hanya beri'tikaf pada malam hari saja, tidak di
siang hari, sebagaimana yang sering dilakukan oleh sebagian

kaum muslimin di Indonesia. Dimana mereka hanya i'tikaf pada

malam-malam sepuluh hari terakhir Ramadhan saja, dan itu pun

hanya sebagian malam, tidak seluruhnya. Meskipun yang demi-

kian sudah memenuhi syarat untuk disebut i'tikaf, akan tetapi hal

ini belum dapat dikatakan sebagai mengikuti sunnah Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam dalam i'tikafrrya.

Tentang praktik i'tikaf beliau, Aisyah menceritakan,

, ,, l. 2.
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"Rasululla/r Shallallahu Alaihi ua Sallam memasuftftan

he4,alanga kqadaku lalu aftu sisir rambutnga, sementara

beliau di masjid. Dan iiha beliau sdang itihaf, beliau

tidah masuh fte rumah ftecuali untuft suatu ftajat. " (HR.
Al-Bukhari)ire

Sebagaimana kita ketahui, bahwa rumah Aisyah berdam-

pingan dengan masjid. Sehingga Nabi bisa memasukkan kepa-

lanya ke dalam rumahnya yang kemudian disisir oleh Aisyah.

Artinya, hanya untuk menyisir rambut saja, Nabi enggan me-

ninggalkan masjid dan tetap berada di dalam masjid selama

masih i'tikaf. Karena memang sunnah i'tikaf adalah, hendaknya

seseorang jangan meninggalkan masjid atau keluar dari masjid

kecuali untuk suatu keperluan yang benar-benar penting dan

tidak dapat ditinggalkan. Seperti; mandi, buang air kecil atau air

besar, misalnya. Adapun untuk makan dan minum, selama

masih bisa dilakukan di masjid, sebaiknya dilakukan di dalam

masjid.

Masih dari Aisyah, ia berkata, "Sunncfr alas mu'taftif
(orang gang selang beri'tiftafl, yaitu; hendaknga tidakmenjenguft

orang saftit, tidah mengoftsrtan jenazah, tidaft mengentuh isti
ataupun menggaulinya, dan jangan fteluar dari masiid henali
untuft suatu fteperluan gang tidah bisa tidah harus diheriahan.

Dan tidah ada i'tihaf melainftan dengan puasa, juga tidaft ada

i'tiftaf lpcuali di masjid jami'. " (HR. Abu Da*,rd)']zo

Semula, beliau memang i'tikaf selama sepuluh hari ter-

akhir di bulan Ramadhan. Tetapi pada saat akan meninggal,

yakni pada tahun terakhir diutus sebagai Rasul, beliau beri'tikaf

"n subul As-salam 21348.
r2o tbid.
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selama dua puluh hari. Sebagaimana diceritakan oleh Aisyah
Radhiyallahu Anha,

* 
r*, 

a:p 16r,f q'# W,';;lt otr

dsi .C'i ,j-3* ';S&t * 'i.siir 
lu,ir or
(a'2t*Jt

"Nabi Shallallahu Akihi ua Sallam beri'tiftaf setiap bulan
Ramadhan selama sepululr hari. Dan lnda tahun beliau
dipanggl Allah, beliau itikaf selama dua puluh hai."
(HR. Al-Bukhari)3z|

Lebih jelasnya, Ibnul Qalyim be*isah tentang i'tikaf
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam. "Apabila beliau
beri'tikaf, beliau masuk sendirian ke tempat shalatnya, dan

beliau tidak masuk lre rumahnya saat i'tikaf kecuali untuk keper-

luan yang manusiawi. Dalam i'tikaf, beliau memasukkan kepa-

lanya dari masjid ke dalam rumah Aisyah, lalu beliau i'tikaf,
istri-istrinya mengunjunginya di masjid pada malam hari.
Kemudian jika istrinya hendak pulang, beliau mengantarkannya

hingga ke pintu masjid. Selama i'tikaf, beliau tidak menggauli

istri-istrinya, termasuk juga tidak mencium mereka. Dan jika

i'tikaf, digelarkan alat tidur untuk beliau di tempat i'tikafrrya.

Dan apabila beliau keluar untuk suatu lceperluan, kemudian ada

orang yang sakit, beliau tidak menjenguknya dan juga tidak
menanyakan keadaannya. Dst.322

EOOE

32t Shahih Al-Bukhari, Kitab Al-I'tikaf, Bab Al-I'tikaffi At-'Asyr Al-
Ausath min Ramadhan 41245.

"' zad At-Ma'ad,2185.
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Kebiasaan Ke-78

ME]IOIIIDUPI(AN SEPUTUH MATAM
IERAIOIIR DAN MEMBAIIOUIIKA]I

I(EIUAROAIfYA

&,,q

4..
,.ldt )

(*,p).;'1t
"Dan dari Aisgah Radhigallahu Anha, ia berftata,

'Apabila telah masuft sepuluh hai, Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam menghidupftan malam, membangunftan

fteluarganga, dan bersungguh-sungguh serta mengencang-

ftan sarungnya'. " (Muttafaq Alaih)323

"Sepuluh hari" dalam hadits ini, maksudnya adalah sepu-

luh hari terakhir di bulan Ramadhan, sebagaimana dijelaskan

oleh hadits-hadits yang lain. Sedangkan "Menghidupkan ma-

lam," secara bahasa yaitu begadang di malam hari dan tidak

"' Shahih At-Bukhari, Kitab Ash-Shaum, Bab Al-'Amal fi Al-'Asyr
Al-Awakhir min Ramadhan 41233-234. Dan Shahih Muslim, Kitab Al-
I'tilraf, Bab I'tikaf Al-'Asyr Al-Awakhir min Ramadhan(ll'74).

ilt Jy: bk Uv W rtt €? -i.:r.G ft
*, ^ti,f 

y;.;li;irr +i ;dt ;+; r,t
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tidur atau hanya tidur sedikit. Dan maksudnya di sini, adalah

menghidupkan malam-malam sepuluh terakhir Ramadhan de-

ngan beribadah. Baik itu dengan shalat malam, membaca AI-
Qur'an, ataupun dengan berdzikir dan berdoa.

Adapun maksud dari "Membangunkan keluarganya,"
ialah membangunkan istri-istrinya untuk shalat malam atau me-

ngerjakan ibadah yang lain. Sedangkan "Bersungguh-sungguh

serta mengencangkan sarungnya," adalah sungguh-sungguh beri-
badah pada sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan lebih dari-
pada hari-hari biasanya. Sebagaimana kata Aisyah dalam riwa-
yat Muslim,

€'F\cotLreWM
:? €. y.Y 6 *tt\)i ,it

(e+-t}t;
'Rasulu/lafr Shallalkhu Alaihi ua Sallam bersungguh-

sungguh di bulan Ramadhan tidaft sqerti ftaungguhan
beliau di bulan gang lain. Dan pada squluh hari terafthir,

beliau lebih bersungguh-sungguh lad daripada hafi-hari
sebelumny a. " (Al-Hadits) 324

Karena kesungguhan dan keseriusan Nabi S/rcllallafru
Alaihi ua Sallam dalam beribadah pada sepuluh hari terakhir di
bulan Ramadhan, beliau pun "mengencangkan sarungnya."
Maksudnya yaitu, menjauhi istri-istrinya dan tidak mendekati
mereka. Atau bisa juga diartikan, beliau mengencangkan sarung-

320 Shahih Muslim, Kitab Al-t'tikaf, Bab At-ljtihad wa fi Al-'Asyr
Al-Awakhir min Syahr Ramadhan,hadits nomor I175.

+Et )-, ;:tS
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nya agar dapat lebih giat beribadah daripada hari-hari sebelum-

nya.

Dan, dikhususkannya waktu sepuluh hari teral<hir, karena

hari-hari itu telah mendekati berakhirnya bulan Ramadhan,

bulan yang mulia dan penuh berkah. Beliau ingin mengakhiri

bulan Ramadhan dengan beribadah sungguh-sungguh sebelum

ia berlalu. Selain itu, pada sepuluh hari terakhir ini, adalah

waktu yang bertepatan dengan tumnnya lailatul gadar (malam

kemuliaan).

Demikianlah kebiasaan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua

Sallom pada sepuluh hari (malam) terakhir di bulan Ramadhan.

Hal ini sungguh berbeda seratus delapan puluh derajat dengan

realita kaum muslimin yang kita salsikan pada masa sekarang.

Dimana di bulan Ramadhan, kebanyakan dari mereka hanya

rajin dan tampak bersemangat pada hari-hari pertama saja. Kita

menyalsikan, bahwa masjid-masjid penuh sesak orang shalat

tarawih di hari pertama. Mereka juga rajin membaca Al-Qur'an

dan mengikuti pengajian pada hari-hari awal Ramadhan. Sema-

ngat beribadah kaum muslimin manakala masuk bulan suci ini

memang sangat mengagumkan. Namun, alangkah sayangnya'

semakin masuk ke pertengahan bulan, semangat mereka kian

mengendur dan terus mengendur.

Lebih ironis 1"g,, hari-hari teral,ihir Ramadhan yang

semestinya dipergunakan sebailc mungkin untuk meningkatkan

volume ibadah dan menghidupkan malam-malamnya, justru di-

manfaatkan untuk bertelanja berturu pakaian-pakaian bagus

dan makanan serba lezat untuk peniapan lebaran!325 E

"' Seb"tulnya tidak mengapa berbelanja dan menyiapkan kebu-

tuhan lebaran, namun seyogyanya hal ini tidak menjadi prioritas utama

dibanding esensi hari-hari terakhir Ramadhan dan hari raya itu sendiri.
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Kebiasaan Ke-79

MEilYURUH PARA SAHABAT AGAR
BERSUIIOGUH.SU NOOUH MENGART

LAIIATUI OADAR

ailatul qadar, artinya adalah malam kemuliaan. Sebagian

orang salah kaprah menyebut lailatul qadar dengan "malam

lailatul qadar." Semestinya tidak perlu menyebut lailatul qadar

dengan tambahan kata "malam." Karena akan ada pengulangan

kata di sana.

Lailatul qadar adalah malam diturunkannya Al-Qur'an.
Malam ini lebih baik daripada seribu bulan, atau delapan puluh

tiga tahun lebih beberapa bulan. Pada malam ini, para malaikat

dengan dipimpin oleh MalaikatJibril turun ke bumi dengan izin
Allah untuk memuliakan siapa saja yang menghidupkan malam

ini. Dan, akan lebih baik jika Anda membaca secara lengkap

surat Al-Qadar berikut taBirnya untuk mengetahui lebih detil
tentang lailatul qadar ini.

Ketika bulan Ramadhan telah memasuki sepuluh hari
yang terakhir, Rasulullah Sfialla/lohu Alaihi ua Sallam biasanya

menyuruh para sahabatnya agar benungguh-sungguh mencari

lailatul qadar, dikarenakan besdr sekali keutamaan malam ini.

Aisyah Radhigallahu Anha berkata,
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e-b F-> .J6,
"Rasulullofi Shallallahu Alaihi aa Sallam biasa befi'tiha|

pada squluh hari terafthir di bulan Ramadhan. Dan

beliau bersabda, 'Cad,lah lailatul qadar dengan sungguh-

sungguh pada sepuluh ha,:i terafthir bulan Ramadhan'."

(Muttafaq Alaih)326

Sabda beliau di sini, tentu saja ditujukan kepada para

sahabatnya ketika itu, juga kepada kaum muslimin semuanya

sejak masa beliau hingga sekarang dan Hari Akhir nanti. Dan,

dimulainya sepuluh hari yang terakhir adalah pada hari ke dua

puluh satu, dan berakhir dengan habisnya bulan Ramadhan.

Sekiranya dalam hadits di atas, waktu lailatul qadar masih

umum, yakni di seluruh sepuluh hari terakhir. Maka dalam

hadis yang lain disebutkan lebih mengerucut, yaitu pada hari-

hari yang ganjil.

Masih dari Aisyah juga, disebutkan dalam hadits shahih

bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi aa Sallam bersabda,

A rl\i F)t 1
'1o1 oi- ..IJ tS-F

(cr;t-=Jl ol y1 .o112,,1

t'u HR. Al-Bukhari dan Muslim. Lihat Al-Lu'lu' wa Al-Marian
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"Cailah lailatul qadar dengan sungguh-sungguh pada

malam ganjil dari sepuluh hari terafthir Ramadhan. " (HR.

Al-Bukhari)327

Malam ganjil, adalah malam-malam yang ke2l, 23, 25,

27, dan 29. Sedangkan menurut riwayat lbnu Umar Radhi-

gallahu Anhuma, disebutkan lebih spesifik lagi sabda Nabi

dalam hal ini,

, - ' o- ,') ,i, \t) G';.e; q]* Jg uottt) ',J-F, | - r

(y:L-'! -r,r[

"Barangsiapa aang ingin mencari Qailatul qadar), mafta

hendaftnga ia mencari pada malam helua Fuluh tujuh."
(HR. Ahmad dengan sanad shahih)32E

Namun demikian, terdapat perbedaan pendapat di ka-

langan ulama tentang kapan waktu lailatul qadar ini. Dalam

Fath Al-Bari, Ibnu Hajar menyebutkan lebih dari empat puluh

pendapat dalam masalah ini, yang di antaranya terdapat

beberapa pendapat yang diulang. Dan di antara pendapat yang

disebutkan dimana kami lebih condong kepada pendapat

tersebut adalah, bahwa waktu lailatul qadar ini berganti-ganti

setiap tahun pada malam-malam yang ganjil atas kehendak

Allah Subhanahu wa Ta' ala. W allahu a'lam.

-Aa\=
-v 

v-

t" Shahih Al-Bukhari, Kitab Lailat Al-Qadr, Bab Tahaffi Lailat Al-
Qadrfi Al-Witr min Al-'Asyr Al-Awakhir 41225.

t28 Lihat Fiqh As-Sunnah 11432.
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Kebiasaan Ke-80

IIDAK PERNAH TIE}IGELA MAI(ANA]II

?il*n dan minum adalah kebutuhan primer manusia

yang harus dipenuhi, tidak bisa tidak. Bahkan seseorang akan

berdosa jika secara sengaja meninggalkan makan dan minum

tanpa maksud dan alasan yang syar'i. Karena hal ini tentu akan

membahayakan keselamatan jiwanya. Sedangkan memelihara

keselamatan jiwa, termasuk hal yang wajib dilakukan seorang

muslim. Itulah makanya, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua

Sallam melarang umatnya berpuasa wishal, sebab dikhawatirkan

akan memberatkan mereka dan membawa mereka ke jurang

kebinasaan.

Dan, merupakan nikmat tak terhingga yang dikaruniakan

Allah kepada manusia, bahwa mereka bisa merasakan lezat dan

manisnya makanan serta pahit dan asamnya. Sungguh tak terba-

yangkan, sekiranya Allah tidak menganugerahkan lidah yang

dapat merasakan kepada kita. Pastilah tak akan ada bedanya

antara makanan dan minuman enak dengan yang tidak enak.

Semuanya sama rasanya!

Namun, meskipun kita dapat merasakan lezat tidaknya

makanan (dan minuman), tidak seyoryanya jika kita mencela

suatu makanan yang kita rasakan tidak lezat. Karena hal ini
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merupakan suatu etika yang kurang santun, sebagaimana yang

dicontohkan oleh Nabi.

Dalam sebuah hadits shahih disebutkan,

,"G Y'Jti ,qn ?i;

"Dari Abu Hurairah Radhigallahu Anhu, ia berftata,

'Rasulullah Shalkllahu Alaihi oa Sallam sama seftali

tidaft pemah mencela maftanan. Jifta menguftai, beliau

memaftannga. Dan apabila tidaft sufta, beliau tinggalftan."

(Muttafaq Alaih)32e

Demikianlah salah satu tanda kemuliaan Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam, beliau tidak mau mencela ma-

kanan yang tidak disukainya. Sekiranya beliau suka, akan beliau

makan. Namun jika tidak suka, maka beliau pun membiarkan-

nya tanpa harus mengatakan bahwa makanan tenebut tidak

enak, atau menyebutkan kekurangannya.

Tidak mencela makanan adalah suatu etika yang baik

ketika menghadapi makanan yang tidak enak atau tidak disukai.

Karena hal ini merupakan ungkapan rasa syukur kepada Allah

atas nikmat yang Dia berikan kepada kita, bahwa kita masih bisa

merasakan lezatnya makanan, dan dapat membedakan mana

makanan yang enak dan mana yang tidak enak. Meskipun kesu-

kaan pada makanan tertentu adalah suatu hal yang relatif bagi

masing-masing orang.

t'n Shohih Al-Bukhari, Kitab Al-Anbiyaa', Bab Shifati An-Nabiy
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan dalam Al-Ath'imah, Bob Ma 'Aba An-
Nabiy Shallallahu Alaihi wa Sallam Tha'aman 91477. Dan Shahih Muslim,
Kitab Al-Asyribah, Bab La Ya'ibu Ath-Tha'am, hadits nomor 2064.

d,( fu ;t;Y W'at
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Dan dalam hadits di atas juga disebutkan, bahwa jika

beliau suka pada makanan yang ada di hadapannya, maka be-

liau pun makan. Maksudnya, apabila dihidangkan makanan ke-

pada kita dan kebetulan kita memang suka pada makanan ter-

sebut, sebaiknya kita makan. Karena selain ini adalah ungkapan

rasa syukur kepada Allah, hal ini juga akan membuat orang

yang memberikan makanan kepada kita merasa senang. Bahkan

tidak mengapa jika kita memuji makanan yang kita sukai ter-

sebut.

Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhu berkata,

,1\
rJ.
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"Bahuasanga Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam mena-

ngaftan lauh hepada fteluarganga, dan merfta menjaaab,

'Kami tidaft punga apa-apa selain cufta'. Lalu beliau

meminta cufta dan maftan dengan cufta. Kemudian beliau

berftata, 'Iauft gang paling enaft adalah cuftcl"' (HR.

Muslim)330

Yang dimalsud "keluarga" dan "mereka" dalam hadits di

atas, adalah istri-istri beliau. Artinya, beliau sering tidak

mendapatkan lauk ketika makan dan hanya mempunyai cuka.

Siapa pun tahu, bahwa makan dengan lauk cuka tidak lebih

enak dibanding dengan lauk yang lain. Bahkan mungkin tidak

tto Shrhih Muslim, Kitab Al-Asyribah, Bab Fadhilat Al-Khal wa At-
Ta'addum bih (2052).
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sedildt orang yang tidak suka cuka, apalagi sampai menjadi-

kannya sebagai lauk ketika makan.

Namun subhanallah, inilah Nabi kita yang a$rng,

Rasulullah Shallallahu Alaihi aa Sallam, dengan sangat

tawadhu beliau makan berlauk cuka. Lebih dari itu, beliau sama

sekali tidak mencela, bahkan memuji lauk (baca: makanan) yang

mungkin banyak tidak disukai orang, bahwa cuka adalah lauk

yang paling enak!

=oo=
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Kebiasaan Ke-Bl

IIDAK MAKA}I SAMBTL BERSAIIDAR

Jv :Jt; ,.wir,.lur +, i ii -'^;?L 
Cf *i
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^rr> 

.*JtT Y ffi y; J;,
"Dan dafi Abu Juhaifah Wahab bin Abdillah Radfti-

gallahu Anhu, ia berftata, 'Rosulullolr Shallallahu Alaihi

u)a Sallom bersabda, 'Aku tidah mahan sambil ber-

sandar'." (HR. Al-Bukhari)33 |

Makan dengan posisi badan tegak atau agak miring

sedikit ke depan, adalah sebagian dari adab Rasulullah

Shallallahu Alaihi oa Sallam. Ketika makan, beliau tidak

menyandarkan badannya ke dinding, kuni ataupun bantal.

Menurut Al-Khathabi, sebagaimana dikutip Imam An-Nawawi

dalam Rigadh AsA-Sholi/rin, bahwa makan dengan benandar

membuat seseorang sanggup makan lebih banvak, sehingga dia

akan kekenyangan setelah makan. SedangL"n Nabi, beliau tida[

"t Shohih Al-Bukhari, Kitab Al-Ath'imah, Bab AI-AH Muttaki'a
9t472.
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pernah makan banyak, melainkan hanya secukupnya. Cukup

untuk menyambung hidup.332

Hadits di atas setidaknya mengandung dua pelajaran.

Pertama, bahwa hukum makan sambil bersandar adalah

makruh. Karena Nabi S/rallcllahu Alaihi ua Sallam tidak me-

nyukai orang yang makan sambil bersandar. Dan kedua,

seyoryanya seorang muslim tidak makan terlalu banyak, karena

akan membuatnya kekenyangan. Sementara orang yang keke-

nyangan selesai makan, dia akan membutuhkan beberapa waktu

untuk melakukan aktivitas berikutnya.

Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu berkata,

(& or:-l)
'T kuQiM a,U?,

"Ahu pemah melihat Rasulullah

Sallam maftan ftomta dengan

, Shallallahu Alaihi aa

duduft muq'iy." (HR.

Muslim)'33

"Muq'iy," adalah orang yang duduk dengan melipat satu

kakinya ke belakang, betis bagian depannya menyentuh tanah

atau lantai, dan telapak kakinya menyangga pantat, sementara

lututnya mengarah ke depan. Sedangkan kaki satunya lagi dili-

pat dengan lutut mengarah ke atas, paha bagian depan menga-

rah ke badan, betis bagian muka mengarah ke depan, dan tela-

pak kaki menginjak tanah atau lantai.

Makan dengan posisi duduk seperti ini adalah sunnah

Rasul, meskipun mungkin beliau tidak selalu makan dengan po-

sisi duduk demikian. Karena Anas mengatakan pernah melihat,

r32 Penjelasan An-Nawawi dalam Riyadh Ash-Shalihin, hadits ke-

746. Lihat juga Nuzhat Al-Muttaqin 11528.

"'Shahih Muslim, Kitab Al-Asyribah, Bab Istihbab Tawadhu' Al-
Akl wa Shifat Qu'udih (2044\.

242 ...165 Kebiasaan Nabi Saw...-..



artinya, ada juga posisi duduk Nabi yang tidak seperti ini yang

juga pernah dilihat Anas. Hanya saja, posisi duduk seperti ini,

terlebih lagi pada saat makan, dapat membuat seseorang untuk

tidalr bersan dar.'34

Menurut Ibnul Qayyim, ada tiga macam benandar yang

ketiganya tidak dilakukan Nabi. Pertama, yaitu benandar di

atas perut atau makan dengan tiduran. Posisi seperti ini adalah

posisi makan yang paling jelek, karena dapat mengganggu

kesehatan. Kedua, makan dengan benandar kepada sesuatu.

Misalnya, bersandar pada dinding dan kursi. Dan fteliga, yaitu

duduk bersandar di atas kedua paha dengan menyilangLan

kedua kaki di depan, atau duduk bersila. Karena duduk seperti

ini adalah gaya duduk para penguasa lalim saat itu. Dan, Nabi

enggan duduk dengan gaya penuh lceangkuhan seperti itu.

Beliau bersabda,

"Sesungguhnga aftu duduft sebagaimana duduftnga se-

orang hamba. Dan aftu maftan sebagaimana maftannya

seorang hamba."335

Itulah makanya, beliau senang makan sambil duduk dengan

posisi yang telah kami sebutkan sebelumnya, bukan dengan

duduk benila.

"o Dalam hadits riwayat Abu Dawud dengan sanad yang bagus dari
Abdullah bin Busr Radhiyallahu Anhu disebutkan, bahwa beliau juga
pemah makan dengan posisi duduk jongkok. Namun ketika itu, beliau
makan bersama-sama para sahabat sehingga tempatnya sempit, dan beliau
pun makan dengan jongkok. Lihat Sunan Abu Dawud, Kitab Al-Ath'imah,
Bab Ma Ja'fi Al-Akl min A'la Al-Qush bi, hadits nomor 3773.

"' HR. Abu Asy-Syaikh dari Aisyah, tetapi dalam sanadnya ada

perawi yang lemah. Namun ia dikuatkan oleh hadits lain riwayat Ibnu

Sa'ad, dan hadits hasan riwayat Imam Ahmad dalam Az-Znh{ dengan

sanad shahih. Sehingga hadits ini pun menjadi kuat dan shahih.
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Sekiranya yang dimalsud benandar adalah duduk dengan ber-

alaskan bantal dan sejenisnya, maka seakan-akan beliau

bersabda, "Aku tidak makan dengan bersandar di atas bantal

seperti yang biasa dilakukan para penguasa lalim, dan orang-

orang yang rakus. Namun aku makan secukupnya sebagaimana

makannya seorang hamba.336

=a\a\=:V V-

ttu zad Al-Mo'ad 41202-203.
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Kebiasaan Ke-82

MAKAN DAN MINUftT DE]IIOA]II
TAITTOA}{ KANAiI

6 6,,'-1 o i,i ,. to, \, . ., ,, , o '-, o.. c ,.g ./l rrl :c-JLi L+" ,;lt oyt * .rt'. zei- *')
niV ,Ht yr1.: y);r:u.'4',H:oc

1:11: yi ,ty1 .J> ,51-,

"Dan dari Hafshah binti (Jmar Ratlhiyallahu Aniru o,'io
berftata, 'Bahuasanga Rasululloh Shallallahu Alaihi ua
Sal/am selalu menggunaftan tangan ftanannga untuft ma-

ftan, minum, dan berpaftaian. Dan beliau menggunaftan

tangan kirinva untuft selain ilu'. " (HR. Abu Dawud)337

Dalam Islam, kanan menunjukkan sesuatu yang bailc dan

mulia. Sedangkan kiri, berkonotasi tidak baik dan jelek. Itulah
makanya, didalam Al-Qur'an AI-Karim disebutkan bahwa para

penghuni surga adalah orang-orang golongan kanan. Sedangkan

mereka yang menempati neraka dinamakan sebagai golongan

kiri.33E Dan orang-orang yang menerima lcitab catatan amalnya

"' Sunan Abu Dawud, Kitab Ath-Thaharah. Bab Karahah Mass
Adz-Dzakar bi Al-Yomin/i Al-Istibra ', hadits nomor 32.

3rE Lihat misalnya surat Al-Waq i'ah ayat27-47.
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pada Hari Kiamat nanti dengan tangan kanannya, akan berba-

hagia masuk surga. Sedangkan mereka yang menerima 'rapor'-

nya dengan tangan kiri di Hari Kiamat kelak, maka ia akan

sengsara masuk neraka.l" Dan, Allah Subhanahu ua Ta'ala
juga sering menggunakan ungkapan tangan kanan-Nya untuk se-

suatu yang baik, misalnya firman-Nya yang mengatakan bahwa

bumi dan lansit berikut segala isinya akan berada di genggaman

tangan kanan-Nya ketika Hari Kiamat tiba.3ao

Demikian Allah, dan demikian pula Rasul-Nya. Beliau

Shalkllahu Akihi ua Sallam senantiasa menggunakan tangan

kanannya untuk segala sesuatu yang baik-baik, termasuk dalam

hal makan dan minumnya. Beliau makan dengan tangan kanan,

dan minum juga dengan tangan kanan. Sebagaimana dikatakan

Hafshah dalam hadits diatas.

Tidak hanya untuk dirinya, Nabi juga memerintahkan

umatnya untuk makan dan minum dengan menggunakan tangan

kanan. Karena makan dan minum dengan tangan kanan adalah

bagian dari adab Islam. Hal ini bukan sekadar budaya Arab

ataupun kebiasaan Nabi on sich, tetapi ia merupakan bagian

dari ajaran syariat Islam. Selain itu, makan dan minum dengan

tangan kiri adalah kebiasaan setan, yang notabene adalah musuh

Allah dan musuh yang nyata bagi orang mukmin.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda,
g'

^*. e';*,";
(*r-rlt; y.*.

t), A*)|!rW'€Li|f
,';:""1 !*. l?V ;,'ui,t'

f r;r
t

1z

d!,

"' Lihat misalnya surat Al-Haaqqah ayat l9 dan seterusnya.
*o 

QS. Az-zumar:67.
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"Apabila salah seorang ftalian maftan, hendaftnga maftan

dengan tangan lpnan. Dan apabila ia minum, hendaftnga

minum dengan tangan ftanan. Karena saungguhnya setan

maftan dengan tangan ftiri dan minum dengan tangan ftiri."
(Al-Hadits)3al

Dalam riwayat lain dari Umar bin Abi Salamah

Radhiyallahu Anhuma, disebutkan bahwa Nabi benabda ke-

padanya,

(..]e,-'&) .'$:" L'Fi!Q|f't ht f
" S eb utlah n am a Allah,' lalu' m aftan den'.gan' tang an ftanan -

mu, dan maftanlah dari yang ada di dehatmu." (Muttafaq

Alaih)3a2

Dalam hadits di atas jelas dikatakan, bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam memerintahkan Umar bin Abi
Salamah agar makan dengan tangan kanannya. Padahal, ketika

itu Umar bin Abi Salamah masih usia anak-anak. Artinya,
kepada anak-anak pun beliau sudah menekankan agar makan

dengan tangan kanan, sehingga di kemudian hari ketika besar

dia sudah terbiasa makan dan minum dengan menggunakan

tangan kanan.

Itulah makanya, sudah seharusnya kita juga mengajarkan

kepada anak-anak agar makan dan minum dengan menggunakan

tangan kanan sejak sedini mungkin. Terutama dalam masalah

minum. Sebab, ternyata untuk soal minum ini masih banyak

kaum muslimin yang menganggapnya sebagai soal sepele. Bah-

'o' HR. Ahmad, Muslim, Ibnu Majah, Abu Dawud, dan At-Tirmidzi
dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhu. At-Tirmidzi menshahihkan hadits ini.
Lihat Nail Al-Authar 81160.

102 Al-Lu'lu' wa Al-Marjan 3/lT,hadits nomor 1313.
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kan, penulis sendiri pernah menyalsikan beberapa tokoh Islam

di Tanah Air yang minum dengan tangan kiri. Suatu hal yang

tidak layak ditiru.
I=AA-
-v 

vE
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Kebiasaan Ke-83

MArAil DEilGA]I TIOA .IARI

hlah satu kebiasaan atau sunnah Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam makannya, adalah makan

dengan tiga jari. Dalam hadits riwayat Ath-Thabarani disebut-

kan, bahwa makan dengan tiga jari adalah kebiasaan yang paling

sering dilakukan oleh Nabi lretika makan. Dan jarang sel<ali

beliau makan dengan empat atau lima jari, kecuali jika memang

harus menggunakan lebih dari tiga jari.x3

Dalam sebuah hadits shahih disebutlen,

eUU d/ -X f},.

YV W.irr
(d*'

"Dan dai Ka'ab bin Malih Radhiyallahu Anhu, ia

berftata, 'Ahu melihat Rasulul/aA Shallallahu Alnihi wa

I tz
o-r )
ol)-)

t o(. 'tri to. \ , -l2tJ Jt, ap dl 6,b)

q'L','ty ebf d/)\:.1

'n' Lihat Nuzhat Al-Munaqin 11529.
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Sollam maftan dengan tisa iari. Dan setelah selesai, beliau

menjilati jari-jemarinya'." (HR. Muslim)'#

Dapat dimengerti, kenapa Nabi makan hanya menggu-

nakan tiga jarinya saja. Hal ini dikarenakan makanan yang

sering dimakan beliau adalah makanan kering dan tidak ber-

kuah. Dan, ini adalah sifat kesederhanaan beliau yang tidak suka

hidup mewah dan makan makanan yang enak. Selain itu,

memang sebagian makanan khas di tanah Arab dan di masa

Nabi kala itu, banyak yang terbuat dari tepung kering dan

minyak samin. Sehingga makannya pun memang lebih tepat jika

menggunakan tiga jari, yaitu ibu jari, jari telunjuk dan jari

tengah.

Para ulama mengatakan, bahwa mengikuti kebiasaan

Nabi makan dengan tiga jari ini, hukumnya tidak lebih dari

sekadar istihbab atau disukai. Karena beliau sendiri sama sekali

tidak pernah menyuruh para sahabatnya agar makan dengan tiga

jari. Sebab bagaimanapun juga, makan dengan tiga jari ini tidak

lepas dari makanan yang dimakan seseorang. Akan terasa

janggal, misalnya Anda makan soto ayam yang berkuah dengan

menggunakan tiga jari! Karena tentu lebih tepat, sekiranya

Anda makan soto dengan menggunakan sendok atau lima jari

semuanya.

Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu berkata,

.e,yitr LGi i ew'5i riy ffi itt J;, rg
(d- ol;.,)

'* Shahih Muslim, Kitab Al-Asyribah, Bab Istihbab La'q Al'
Ashabi' wa Al-Qush' ah (2032).
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"Adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi aa Sallam,
apabila se/esoi maftan, beliau menjilati tiga jaringa." (HR.
Muslim)ra5

Dalam hadits ini, jelas disebutkan bahwa beliau biasa
makan dengan menggunakan tiga jarinya.

E11 1\=EV V:

305 lbid, hadits nomor 2034.
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Kebiasaan Ke'84

TIE]IJIIATI'ARI.JEMAH DA]I TEMPAT
MAKAN SEIESAI MAKAII

!, ;;:rik iv *?nr ,tt yy i ,/',*,t
'.-l;'oi v'1?, c,vitr ^,4tbi'A Cw'yi tiY ffi

.O

kL-, oljrl .z"i,aill

"Dan dari Anas bin Makh Radhigallahu Anhu, ia ber-

ftata, 'Adalafi Rasulullah Shallallahu Alaihi usa Sallam,

apabila selesai maftan, beliau menjilati tiga jainga. Dan

beliau memeintahftan ftami agar membersihlpn behas ma-

ftanan'." (HR. Muslim)36

Hadits ini adalah hadits yang disebutkan sebelumnva.

Dalam hadits ini dijelaskan, bahwa Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam menjilati atau membenihkan jari-jemarinva

yang beliau pakai untuk makan dengan lidahnya selesai makan'

Kemudian beliau juga memerintahkan agar membesihkan bekas

252

'* Ibid.
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tempat makan yang dipakai makan.xT Sekiranya kita mal.annya

dengan memakai piring, maka piring itulah yang kita benihkan.

Dan malcsud membersihkan piring di sini, sama dengan

membenihkan jari-jari, yaitu dengan menjilatinya. Sebagaimana

yang disebutkan dalam hadits Jabir bin Abdillah Radhiyallahu

Anhu,

"Bahu)asanga Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

memerintahftan untuft menjilati jari-jemai dan tempt
maftan. Beliau bersabda, 'Sesungguhnya ftalian tidaft tahu,

di manaftah baraftah maftanan ftalian'." (HR. Muslim)3€

Dr. Musthafa Said berkata, "Hadits ini mengandung

istihbab menjilati bekas makanan yang masih sisa atau menempel

di jari-jemari dan tempat makanan. Hikmahnya adalah untuk

mencari barakah makanan dan menghindari sikap meremehkan

nikmat Allah Subhanahu ua Ta'ala yang dilaruniakan kepada

kita melalui makanan tersebut."sae Selain itu, sudah seyoryanya
jilo kita mengikuti dan mencontoh apa yang dilakukan oleh

Rasulullah Shallallahu Alaihi oa Sallam.

Bahkan, karena pentingnya makna barakah ini, Nabi

melarang kita membenihkan tangan, baik dengan air ataupun

r" Meskipun redaksi hadits ini adalah perintah dan tidak menun-
jukkan langsung perbuatan Nabi yang menjilati bekas tempat makannya"
namun kami yakin bahwa beliau pasti juga melakukan hal ini.

'or Shohih Muslim, Kitab At-Asy.ibah, Bab Istihbab La'q Al-
Ashabi' wa A l-Qush'ah (2033).

3ae Nuzhot Al-Muttaqin 11530.
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sapu tangan, sebelum menjilati terlebih dahulu bekas makanan

yang masih tersisa di jari-jemari.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaLlam bersabda,
,c

t4.cr!_ d> \ Ci'#. >\i tlttb'€Li'Srf 6y

(*&q.W-')i
*Apobila salah seorang ftalian maftan ,uotu 

^oionon,
mafta janganlah ia membasuh jafi-jemartnga sebelum men-

iilatinya atau dijilati orang lain." (Muttafaq Alaih)350

Te*adang kita berpikir, bahwa menjilati sisa-sisa ma-

kanan adalah perbuatan yang kurang sopan bahkan terkesan

menjijiklran. Memang secara sepintas demikian. Namun, banyak

sekali hal-hal tertentu dalam agama ini yang terkadang menuntut

kita harus melaksanakannya tanpa reserue. Seperti masalah

mencium hajar aswad, berwudhu jika buang angin, dan mem-

basuh basian atas khuf (semacam sepatu semi kaus kaki), missal-

nya. Meskipun sebenarnva jika kita mau merenung lebih lama,

niscaya akan kita dapati hikmahnya di balik itu.

Demikian pula halnya dengan masalah menjilati jari-

jemari dan tempat makan setelah makan. Ada beberapa ibrah

yang bisa kita ambil. Pertama; Tentu saja ini merupakan test

case bagi seorang muslim untuk mengikuti Nabinya. Kedua;

Kita tidak tahu barakah makanan ada di mana. Sehingga siapa

tahu barakahnya ada pada sisa-sisa makanan di jari-jemari dan

350 HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas Radhiyallahu
Anhuma. Lihat Al-Lu'lu' wa Al-Marjan 3/19, hadits nomor 1320. Dalam
hadits ini, juga ada dalil dibolehkannya menyuruh orang lain untuk menji-
lati tangan seseorang. Atau menjilati tangan orang lain, terutama tangan
para ulama yang ikhlas.
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tempat bekas kita makan. Ketiga; Agar umat Islam menghindari

pemubadziran makanan. Keempot; Islam senantiasa mengajar-

kan kebenihan, termasuk dalam hal membenihkan sisa-sisa ma-

kanan. Demikian, dan seterusnya.

Adapun jika seseorang makannya memakai sendok, ma-

ka sendok itulah yang dia bersihkan dengan lidahnya.
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Kebiasaan Ke-85

ME]IGAMBIL NAFAS TTCA KAII KEflKA
MINUT

(1D
- q ang namanya manusia, ia bisa lapar dan dahaga.

KetiRa seseorang lapar, ia sanggup makan banyak. Dan saat

seseorang dahaga, ia pun bisa minum bergelas-gelas air. Ini
adalah sesuatu yang manusiawi. Namun, ada rambu-rambu dari
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam dalam hal makan dan
minum yang hanrs kita perhatikan dan amalkan. Sebagian telah
kita ketahui, dan sebagian lagi sedang kita bahas. Di antara
adab yang beliau ajarkan dalam hal ini adalah; mengambil nafas

tiga kali ketika minum.

Dalam hadits shahih riwayat Al-Bukhari dan Muslim di-
sebutlan,

frt -u'1t ,:( :Jtll*- At *u, Lutr u ;f *
(* e.4.# 

=trrt,:?Jkirs 
*r*

"Dai Anas bin Malik Radhigallahu Anhu, ia berftata,
'Bahwasanya Rasulul/ah Shallallahu Alaihi ua Sallam
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selalu mengambil nafas tisa hali hetiha minum'." (Mut-

tafaq Alaih)350

Dalam minumnya, Rasulullah Shallallahu Alaihi u)a

Sollam tidak langsung menghabiskan segelas air dengan sekali

teguk, melainkan dengan beberapa kali teguk. Beliau menyelingi

dengan mengambil nafas di sela-sela minum itu sebanyak tiga

kali.

"Mengambil nafas tiga kali ketika minum," maksudnya

adalah beliau tidak mengambil nafas sambil minum atau berna-

fas dengan gelas masih menempel di mulut. Tetapi beliau men-

jauhkan gelas atau tempat minumnya dari mulut, dan mengambil

nafas jauh dari tempat minum.

Dr. Musthafa Said berkata, "Hadits ini mengandung

istihbab agar seseorang minum dengan tiga kali teguk dan

mengambil nafas setiap satu kali tegukan. Kemudian, hendaknya

dia mengambil nafas jauh dari tempat minumnya, karena hal ini

bermanfaat bagi kesehatannya. "35 
I

Apa yang dikatakan Dr. Musthafa benar, sebab ketika

seseorang bernafas, yang dikeluarkannya adalah zat asam arang

atau kartondiolsida. Jadi, sekiranya dia mengeluarkan nafas di

dalam gelas, maka yang dia hirup adalah zat asam arang, atau

air yang diminumnya mengandung zat sisa hasil pembakaran di

dalam tubuh ini. Dan tentu saja hal ini tidak baik bagi kese-

hatan.

Selain itu, apa yang dicontohkan oleh Nabi ini juga me-

ngandung nilai kesabaran dan kesopanan. Sabar, karena dalam

"o Shahih Al-Bukhari, Kitab Al-Asyribah, Bab Asy-Syurb bi Nafsain
aw Tsalatsah 10/81. Dan Shahih Muslim, Kitab Al-Asy'ibah, Bab Karahat
A t -Tanafus fi A l- Ina' (2028).

3st Nuzhat Al-Muttaqin 11533.
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hal ini seorang muslim dituntut untuk tidak tergesa-gesa. Dan

sopan, karena minum dengan hanya sekali teguk bisa menun-

juLkan keseral<ahan seseorang. Apalagi jika dikarenakan keter-

gesa-gesaannya, dia lalu tersedak dan tertatuk-batuk.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda,

;5 tj 3,r ',-Xt ,".lr ,j# t;-;L t;'.p !
o*'- axi 1 

' 
,.o'. .;. os/ L.. ' '!.

.1*.J-r el tr! IJJ^>IJ ef -;t tr! l-r*,).t)rl.J;

(6r,jlt olil)
*langanlah 

ftalian minum sertafi teguft seperti minumnga

onta. Telapi minumlah dua atau tiga kali teguhan. Dan

bacalah bismillah hetiha minum, ftemudian bacalah ham-

dalah selesai minum." (HR. ArTirmidzi)35z

Dalam hadits ini, Rasulullah Shallallahu Alaihi u)a

Salkm melarang kita minum dengan sekali teguk tanpa bernafas

seperti onta, karena onta minum dengan sekali teguk dan tanpa

bernafas.

Dalam hadits lain dari Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu

disebutkan,
O 6, t , t a ,,

.eU)l € ,rlb- dl .#, *: * AIJ| 6I., .,Jl jl

e-b 6lr-)

tt' Srno, At-Tirmidzi, Kitab Al-Asyribah, Bab Ma Ja'a Ji At-
Tonafus fi Al-Ina', hadits nomor 1886, dari lbnu Abbas Radhiyallahu
Anlrumo. At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. Tetapi
Ibnu Hajar mendhaifkannya, karena di dalam sanadnya ada Yazid bin
Sinan, seorang perawi yang lemah. Lihat Fath Al-Bari l0l8l .
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"Bahu)asanga Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam mela'

rang (umatnya) bemafas di tempat minum." (Muttafaq

Alaih)3t3

Maksudnya, Nabi melarang kita mengambil nafas ketika

sedang minum di tempat kita minum. Dan senada dengan hal

ini, beliau juga melarang meniup minuman, sebagaimana dise-

butkan dalam riwayat At-Tirmidzi.'5a

=ooE

"' Al-Lu'lu' wa Al-Marjan 3/18.

"o Hadits hasan shahih riwayat At-Tirmidzi dari Ibnu
( r 88e).
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Kebiasaan Ke-86

MlNUflI DENGA}I DUDUK DAil BERDTRI

d'fium dengan duduk dan bediri, maksudnya adalah

bahwa Rasulullah Shalkllahu Akihi ua Sallam biasa minum

dengan dudulq namun te*adang beliau juga minum sambil
berdiri. Dua-duanya biasa dilakukan oleh beliau.

Dalam sebuah hadits disebutkan,

'r r,, .?.'t,: ,. o. lo. .,t. c

d-f s gtr-, Jte ob ,f *t f * J
g. O.tff
,,,* y'

(6rA jl
"Dari Amru bin Sguaib dari agahnga dai ftafteftnya
Radhigallahu Anhu, ia berftata, 'Aftu pemah melihat
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam minum sambil
duduh dan berdiri'." (HR. At-Tirmidzi)355

Dalam hadis di atas dikatakan, bahwa kakeknya Amru
bin Syuaib pernah melihat Nabi minum dengan duduk dan
pernah pula melihat beliau minum dengan berdiri. Artinya, baik

ttt Surrn At-Tirmmidzi, Kitab Al-Asyribah, Bab Ma Ja'a fi Ar-
Rukhshah fi Asy-Syurb Qa'ima (1884). At-Tirmidzi mengatakan bahwa
hadits ini hasan shahih.

c '- " - , ..0.'.'.i., ,,f.- t^ir,otis) .l-rl.i; t^ju ./F *: *
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minum dengan duduk ataupun berdiri, dua-duanya biasa dila-

kukan oleh Rasulullah SAal/ollahu Alaihi ua Sallam.

Ibnu Abbas Radhigallahu Anhuma berkata,

fra* t'h u e') ^lL ilt & oat ia;
{*,*1 ;u

"Ahu pemah memberi minum air zamzam hqada Nabi

Shallallahu Alaihi ua Sallam, dan beliau minum dengan

berdiri." (Muttafaq Alaih)3s

Namun demikian, meskipun minum sambil duduk dan

berdiri adalah hal yang biasa dilakukan Nabi, tetapi minum

dengan duduk lebih utama. Karena ada hadits yang mengatakan

bahwa Nabi Sfiallalkhu Alaihi ua Sallam melarang umatnya

minum dengan berdiri. Dan sebagian ulama mengatakan bahwa

minumnya beliau sambil berdiri adalah dikarenakan ada sebab

yang membuat beliau harus minum dengan berdiri.

Dalam hadits Anas bin Malik Radhisallahu Anftu dise-

butkan,
1.16. . .o . o',

J*rt q-r) dl ,e

"Sesungguhnyo Nabi

melarang seseorong

Muslim)r57 E

"'nlt ,:i

(& 'tj'1*6
Shallallahu Alnihi aa Sattam

minum ilengan berdiri." (HR.

*'t* ilt &

"u Shahih Al-Bukhari, Kitab Al-Haii, Bab Ma Ja'ali Zamzam 10/74

dan 75. Dan Shahih Muslim, Kitab Al-Asyribah, Bab fi Asy-Syurb min
Zomzam Qa'ima (2027).
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Kebiasaan Ke-87

MUTAI MAKAN DARI PINOGIR TEMPAT
MAKAN

'alah satu etika makan dalam sunnah Rasulullah

Shallallahu Abihi ua Sallam adalah memulai makan dari

pinggir tempat makan atau dari makanan yang terdekat dari kita,

dan bukan dari tengah. As-Samarqandi berkata, "Termasuk

dari sunnah adalah, hendaknya janganlah seseorang mulai ma-

kan dari tengah-tengah makanan. Karena Rasul melarang hal ini

dan menyuruh umatnya agar mulai makan dengan mengambil

yang terdekat atau yang berada di pinggir tempat makan."35E

Dalam suatu hadits yang cukup panjang riwayat Abu
Dawud dari Abdullah bin BusrRadftiyallahu Anlru diceritakan,

bahwa Nabi memiliki satu tempat makan yang besar yang diberi

nama al-gfrorc', dimana untuk mengangkatnya saja diperlukan

tenaga empat orang lelaki dewasa. Suatu hari di waktu dhuha,

beliau mengundang sebagian sahabat untuk makan bersama di

"' shahih Muslim, Kitab Al-Asyribah, Bab Karahiyyat Asy-Syurb

Qa'ima(2024).ts' 
Bustan A l-' Arifinl As-Samarqandi/Dar lhya' Al-Kutub Al-Arabi-

yahlhal3M.
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rumahnya. Kemudian ketika mereka sudah datang dan ber-

kumpul mengelilingi tempat makan, beliau bersabda,

(.+-rlr; .w "!rti- w':rt tit'l w; q tF
"Maftanlah hoilo7 dari sehetitingnga dan biarftanlah atas-

nga, mafta maftanan ini aftan diberhahi." (Al-Hadits)35e

"Dari sekelilingnya," maksudnya adalah dari pinggirnya.

"Dan biarkanlah atasnya," yaitu bagian tengah-tengahnya. Ka-

rena dalam riwayat lain disebutkan bahwa barakah Allah turun

di tengah-tengah makanan. Jadi, Nabi menyuruh mereka agar

membiarkannya dan memakannya nanti pada saat-saat teral<hir

makan.

Meskipun dalam hadits ini dan dalam hadits-hadis yang

lain, tidak disebutkan secara spesifik bahwa Nabi Shollollahu

Alaihi ua Sallam melakukan hal ini, tetapi kami dalam keya-

kinan bahwa beliau pasti juga melakukan apa yang beliau perin-

tahkan ini. Dan, hadits yang kami kemukakan di atas adalah

hadits yang paling mendekati bahwa beliau juga memulai

makannya dari pinggir tempat makanan. Karena beliau pun

turut makan bersama-sama para sahabat Radhigallahu Anhum.

Dalam riwayat lain disebutkan,

y ilt J:."';;t, * t;iL it n; *& qt q
+e qt-)gr ifutL': Jl kSt',SG',r':

Qsbjtt:;l: yi otyl .ob1'tV rrlS't:..11

"'Lihat Riyadh Ash-Shalihin, hadits nomor 745.
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"Dai lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma dari Nabi
Shallalkhu Alaihi ua Sallam, beliau bersabda, 'Baraftah

turun di tengah-tengah maftanan, mafta maftanlah dari sisi-

sisinyo, dan jangan ftalian maftan dai tengah'. " (HR.
Abu Dawud dan ArTirmidzi)360

Mulai makan dari bagian pingeir tempat makan atau

piring ini adalah suatu etika yang baik dan menunjukkan keso-

panan. Sebab, seseorang yang makan langsung dari tengah atau

mengambil makanan yang jauh dari dirinya sementara di
dekatnya juga ada makanan, akan menunjukkan ketamakannya.

Dan dalam hadis pada pembahasan sebelumnya,s6l

disebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaLlam

menyuruh Umar bin Abi Salamah agar mengambil makanan

dari yang berada paling dekat dengannya.

Namun demikian, para ulama memberikan sedikit penge-

cualian apabila jenis makanan yang dihidangkan bermacam-

macam. Misalnya, tersedia beraneka macam buah-buahan atau

berbagai jenis lcue dan roti. Dalam hal ini, sekiranya seseorang

ingin mengambil jenis makanan tertentu yang tidak terletak
persis di dekatnya atau di depannya, maka ia boleh mengam-

bilnya meskipun tempatnya agak jauh.362 Termasuk juga pada

masa kita sekarang, dimana sering kita saksikan dalam berbagai

acara pernikahan atau yang semacamnya yang menyediakan

banyak sekali makanan dan minuman beraneka macam, dari

'* Suro, Abi Dawud, Kitab Al-Ath'imah, Bab Ma Ja'a fi Al-Akl
min A'la Ash-Shahfah (3772). Dan Sunan At-Tirmidzi, Kitab Al-Ath'imah,
Bab Ma Ja'a Ji Karahiyyat Al-Akl min Wasath Ath-Tha'am (1806). At-
Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih.*' Lihat hadits terakhir pada pembahasan kebiasaan Nabi yang ke-
82.

'o' Lihat Minh aj A I - Q as h idi n llbnu Qudamah Al-Maqdisi/hal 86.
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makanan berat hingga makanan ringan. Dan dari minuman di-

ngin hingga minuman hangat. Dalam hal ini, sekiranya kita

termasuk yang hadir di sana, tidak mengapa jika mengambil

makanan yang lebih jauh, selama itu semua dilakukan dengan

menjaga adab.

=oo=
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Kebiasaan Ke-BB

BERDOA SEBELUTI DAN SESUDAH MAT(AN

i antara adab dan kebiasaan Rasulullah Shallallahu

Akihi ua Sallam yang paling penting dalam hal makan dan

minum dan hukumnya jelas sebagai sunnah, adalah berdoa atau

menyebut nama Allah sebelum dan sesudah makan.

Anas bin Malik Radhigallahu Anhu, seorang sahabat

yang pernah lama sekali mengabdikan dirinya kepada Nabi,

berkata,

[tL il\;'; rit'&': * ilt ;*'"upr dk
'.^*i'#t',lu 

-rLY ,y t'i r;1, ir & i;
to.c, ..:a. .,.;'. ...:. o-o/..',.'ri . o'o/.
J^r.Jl JJli c-..31r r:lJ.aj {jl-. ,*.1, o-,iil,.

(.tUtr .r"+i ot_2.,; .'.+Li tt Je
*Adalah Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam, apabila

maftanannga telah didehathan ftepadanga, beliau membaca

bismillah. Dan apabila selesai maftan, beliau berftata, 'Ya

Allah, Enghau telah memberiftan maftan dan minum, Eng-

ftau telah mencuftupftan dan meidhaiftu, dan Engkau telah

memberiftan petunjuft hepadahu serta menghiduphanhu.
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Segala puji basi-Mu atas semua gang Engkau beriftan

ftepadaftu'." (HR. Ahmad dan An-Nasa'i)361

"Apabila makanan telah didekatkan kepadanya," maksud-

nya yaitu makanan telah diberikan kepada beliau dan siap untuk

dimakan. "Beliau membaca bismillah," yaitu sebelum makan

beliau membaca bismillah atau menyebut nama Allah terlebih

dahulu. Sedangkan setelah makan, beliau membaca doa seba-

gaimana di atas.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda dalam

hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah Radhiyallahu Anha,

(csj,rJl; :-21:

"Apabila salah seorang ftalian maftan, hendaftnga dia

mengebut nama Allah Ta'ala. Dan iiha dia lupa mengebut

nama Allah Ta'ala pada awalnya, mafta hendaftnga dia

membaca,'Bbmillaahi autwalahu uta aahhirah'."
(HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi)in
"Menyebut nama Allah Ta'ala," maksudnya yaitu mem-

baca bismillah saat akan makan. Kemudian jika seorang muslim

lupa membaca bismillah ketika mulai makan, maka hendaknya

tu' Lihat Al-Wabil Ash-Shaib min Al'Kalim Ath-Thayyib, hal 231.
t* Sunan Abi Dawud. Kitab Al-Ath'imah, Bab At'Tasmiyyah, hadits

nomor 3767. Dan Sunan At-Tirmidzi, Kitab Al-Ath'imah' Ma Ja'a fi At-

Tasmiyyah Ji Ath-Tha az, hadits nomor 1859. At-Tirmidzi mengatakan

bahwa hadits ini hasan shahih.

'€Li'yri 61

ilr f*,r '-?'i

,\ ot 1,1 .i'rtt

"ti ',;'ot) J\; I' r' ';'iii
tii ^lr *r",W *f g. Jk
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dia membaca, 'Bismi/laahi auualahu ua aakhirah' (Dengan

menyebut nama Allah pada awalnya dan di akhirnya).

Dikisahkan dalam sebuah hadits, bahwasanya ada seorang

sahabat yang lupa membaca bismillah ketika makan. Kebetulan

di situ ada Rasulullah S/rallallahu Alaihi usa Sallam sedang

duduk-duduk bersama para sahabat yang lain. Setelah makanan-

nya hampir habis dan tinggal sesuap lagi, dia membaca

'Bismillaahi auwalahu ua aafthirah' sebelum memasukkan ma-

kanan tenebut ke dalam mulutnya. Tiba-tiba Nabi tertawa

menyalrsikan hal tersebut. Lalu beliau berkata, "Saungguhnga

dari tadi setan turut maftan bersamanga, tetapi setelah dia menge-

but nama Allah, setan itu langsung memuntahftan isi perut-
t tt365

nya!

Abu Said Al-Khudri Radhisallahu Anhu berkata,
/a.t

L's r;t ts '*3 * ilt

QS.t, jt t :-21: yi ol-1-;;

"Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah

selesoi maftan, beliau berftata,'Segala puji bagi Allah gang

telah membeiftan maftan dan minum kepada ftita, dan

menjadiftan ftita bagian dari ftaum muslimin." (HR. Abu
Dawud dan ArTirmidzi)36

Beberapa hadits tentang doa sebelum dan sesudah makan

yang biasa dibaca Rasulullah Shallallahu.Alaihi oa Sallam yang

'u' HR. Abu Dawud dan An-Nasa'i dari Umayyah bin Makhsyiy
Radhiyallahu Anhu.

36 Al-Adab Al-lslamiyyah, Bab Adab Ath-Tho'am,hal 192.

268 165 Kebiasaan Nabi 5aw...............

c , - ta

J^, ,/l jl

11 
*-ir iu

y&,4



kami sebutkan di atas, hanyalah sebagian dari bab ini. Di sana

masih ada lagi beberapa doa sebelum dan sesudah makan yang

juga bisa diamalkan.

-   -
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Kebiasaan Ke-89

IIDAK PER}IAH KE]fYANG DUA HANT
BERTURUI.TURUT

* ilt 
"b )1tJ Jr q 11 'ds,ft *.a c

I c. o..,.t o.o2 . ot o -1- -,P) ,H c? Q.'{u:' d-r'- f f q *:
(ql"

"Dan dari Aisgah Radhigalkhu Anha, ia berftata, 'Ke-

luarga Muhammad Shallallahu Akihi ua Sallam tidall
pemah ftengang dai roti tepung selama dua hari berturut-

turut hingga beliau meninggal'." (Muttafaq Alaih)367

Subhanallah, betapa zuhud dan sederhananya kehidupan

Nabi panutan kita, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam.
Padahal, sekiranya beliau mau, gununs Uhud sudah dijadikan
emas oleh Allah Subhanahu waTa'ak untuk beliau. Dan, kalau

saja beliau ingin hidup kaya dan mewah dalam kapasitasnya

sebagai kepala negara, tentu tidak sulit bagi beliau. Namun

'o' Shahih Al-Bukhari, Kitob Al-Ath'imoh, Bab Kaifa Kan 'Aisy An-
Nabiy Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Ashhabuh 91478. Dan Shahih
Muslim, Kitab Az-Zuhd wa Ar-Raqa'iq (2970).
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itulah junjungan kita, beliau lebih memilih kehidupan vang

zuhud dan sederhana seraya senantiasa bersyukur atas segala

nikmat dan karunia yang diberikan Allah kepadanya. Beliau

lebih memilih sebagai hamba dan rasul Allah daripada menjadi

raja. Betapa tidak, hanya sekadar roti kering yang terbuat dari

tepung pun, beliau tidak pernah kenyang memakannya, bahkan

sampai dua hari berturut-turut. Sungguh, beliau memang suri

teladan yang mulia.

Aisyah Radhisallahu Anha berkata,

i; e;Ki *t* dt & y r1 
'J?iG

a

(ql, -ii:") . 

^i 
Lir'r-1 )!

"Keluarga Muhammad Shallallchu Alaihi ua Sollam

tidah pemah maftan dua ftali dalam sefiari, ftetuali salah

satunga adalah ftorma!" (Muttafaq Alaih)'36

Keseharian Nabi yang zuhud dan sederhana ini, selain

diikuti oleh anggota keluarga beliau, yakni istri-istri beliau dan

orang yang beliau tanggung kehidupannya, sebagaimana dise-

butkan dalam hadis di atas, juga ditiru oleh para sahabat

Radhisallahu Anhum. Abu Hurairah be*isah,

'Sst';:i ;fi ';r:s;X; ir;. *;.i G {17
6fu, q *', * xit; J2 i:r ir,'c? iv't

(cerl+Jl ,ty1 .YAt * A'Y-{t

3ut HR. Al-Bukhari dan Muslim. Lihat Al-Lu'lu' wa Al'Marian
3/32t.
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"Bahunsanya dia pemah melewati seftelompoft orang aang
selang maftan hambing baftar. Lalu merefta memanggilnya

untuftmaftan bersama, namun dia menolaft. Abu Hurairah
berftata, Rcsulullafi Shallallahu Alaihi ua Sallam pergi

meninggalftan dunia tanpa pemah ftenyang maftan roti dari
tepung'." (HR. Al-Bukhari)36e

Imam At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu Abbas Radhi-
yallahu Anhuma,

"Rasulullah Shatlallahu Ariri ua Salkm sering tidur
dalam keadaan lapar selama beherapa malam beilurut-
turut, sementara fteluarganaa tidaft mendapatkan maftan
malam." (HR. At-Tirmidzi)37o

Demikianlah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
beliau hanya makan secukupnya. Beliau tidak pemah makan
hingga kenyang selama dua hari berturut-turut, bahkan terka-
dang lebih dari dua hari.37r Dan kalaupun Iofi beliau makan
hingga dua kali dalam sehari, maka salah satu yang dimakannya
adalah korma. Bahkan tak jarang, beliau sama sekali tidak
mendapatkan sedikit pun makanan yang bisa dimakan di pagi

'oo Shahih At-Bukhari, Kitab Al-Ath'imah, Bab Ma Kan An-Nabiy
Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Ashhabuh Ya'kulung/478.

"o Suran At-Tirmidzi, Kitab Az-Zuhd, Bab Ma Ja,a fi Ma'isyat An-
Nabiy (2361). At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih.

r7f Riwayat lain Al-Bukhari dan Muslim dari Aisyah, ,,Keluarga

Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah kenyang dari
makanan selama tiga hari hingga beliau meninggal."
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hari. Dan apabila beliau tidak mendapatkan makanan di

hari, maka beliau pun berpuasa pada hari itu.

Eoo=
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Kebiasaan Ke-90

IIDAK PERilAH MAKA]I DI DEPAil ftTEJA
tlAI(4il

dkud dari meja makan di sini, adalah meja makan

yang biasa kita pergunakan untuk makan sehari-hari. Ia adalah

tempat di mana diletakkan bertagai macam jenis makanan, dari
mulai nasi berikut lauk pauknya, dan buah-buahan jika ada,

ditambah dengan minumannya. Dan mungkin masih ada jenis

makanan lain yang bisa serta biasa diletak*an di atas meja

n1^k^n.)72

Dengan segala kesederhanaan dalam hidupnya, memang

Rasulullah Shallallahu Akihi aa Sallam tidak pernah makan di

depan meja makan seperti ini. Karena, seperti yang telah kita

ketahui dari hadits-hadits yang lalu, beliau biasa makan dengan

duduk di lantai. Baik itu saat makan sendiri, makan bersama

keluarganya, ataupun makan bersama para sahabatnya Radhi-
yallahu Anhum.

Anas bin Malik mengisahkan,

rz Ini sekadar contoh untuk ukuran kita di Indonesia.Tentu saja, isi
meja makan selain orang Indonesia agak berbeda dengan kita. Karena
mungkin tidak ada nasi di atas meja makan mereka.
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,? ltt ,* *i Y ilt J:"'o;tt ,YU'I
<ur.,;i otyl ..o6 & *,;i* Ft r, t*
*Nabi 

Shallallahu Alaihi aa Sallam tidaft pemah maftan

di atas 'fthilu,an' hingga meninggal. Dan beliau iuya tidak
pemah maftan roti empuft hingga meninggal." (HR. Al-
Bukhari)373

"Khiaan," adalah sejenis meja tempat dihidangkannya
makanan pada waktu makan. Atau, artikan saja sebagai meja
makan. "Tidak pemah makan di atas fthiuan," malaudnya yaitu
tidak pernah makan dengan berbagai jenis makanan yang
dihidanglan di atas meja makan dan makan di depan meja

makan.

Dr. Musthah Al-Bugha mengatakan, bahwa pada masa

itu, makan dengan menggunakan meja makan adalah kebiasaan

orang-orang yang hidup mewah.37a Karena biasanya, di atas

meja makan tenaji beraneka macam jenis makanan yang serta
lezat, dari makanan pokok hingga makinan penyuci mulut.
Sedangkan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam, dengan

kehidupannya yang zuhud dan sangat sederhana, yang

terkadang makan namun lebih sering lapar, tidak mungkin beliau

makan dengan keadaan demikian. Bahkan, bisa dipastikan
bahwa beliau memang tidak mempunyai meja makan. Subha-
nallah, jangankan meja makan -apalagi dengan isinya yang

serba lengkap-, tempat tidur beliau saja hanya anyaman yang

terbuat dari pelepah korma!

t" Shahih Al-Bukhari, Kitab Ar-Riqaq, Bab Kaifa Kan 'Aisy An-
Nabiy wa Ashhabih ll/239.

374 Nuzhat Al-Muttaqin 11368.
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Namun demikian, bukan berarti kita tidak boleh makan di
depan meja makan. Karena bagaimanapun juga, makan dengan

makanan di atas meja makan bukanlah hal yang tercela dan

terlarang. Lagi pula, beliau sama sekali tidalc pernah melarang

umatnya dalam hal ini. Dan tidak mungkin beliau melarang

umatnya dari hal-hal yang diperbolehkan oleh Allah Subhanahu

ua Ta'ala.

Eoo=
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Kebiasaan Ke-91

ITDUR DATAM KEADAAN SUGI

idur dalam keadaan suci, yaitu tidur dalam keadaan

berwudhu. Malsudnya, seorang muslim hendaknya berwudhu

terlebih dahulu apabila ia hendak berangkat tidur. Demikianlah

salah satu adab tidur yang diajarkan Rasulullah Shallollcftu

Alaihi ua Sallam. Memang, kami kesulitan mendapatkan hadis

fi'liyah dari sahabat yang menceritakan pertuatan Nabi dalam

hal ini. Namun siapa pun pasti yakin, bahwa beliau biasa ber-

wudhu dulu sebelum tidur.

Dalam sebuah hadits shahih riwayat Imam Al-Bukhari

dan Muslim disebutkan,

J;; C,'Jtr'Jtt t;i:L fit n, 
=G 

/ :Qt f
'tb:*'a;r5 *it t;t *: e ^i:, ,* ill

aq .,r\,'$L ;' "*i'; :W.l; *'t
(q'1,

"Dari Al-Bara' bin Azib Radhiyallahu Anhuma, ia ber-

ftalo, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda

hepadaku, 'Apabila engftau hendah mendatangi tempat
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tidurmu, malp beruudhulah sebagaimana engftau uudhu

untuft shalat. Kemudian tidurlah di atas bahumu sebelah

kanan'." (Muttafaq Alaih)375

"Apabila engkau mendatangi tempat tidurmu," maksud-

nya yaitu apabila engkau akan tidur. Jadi, sebelum pergi ke

tempat tidur dan merebahkan badan, hendaknya seorang muslim

berwudhu terlebih dahulu. Sebab jika seseorang telah berada di

atas tempat tidur sementara dia belum berwudhu, biasanya dia

akan malas turun dari tempat tidur dan pergr ke belakang untuk

mengambil air wudhu.

Tentang keutamaan tidur dalam keadaan berwudhu,

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda,

,'dt kri J;'frt !'*t,,u $tj jL aji ,t
at* ut'Jl;-ytiir"+.7
ir iJrJ Ls-v-lt orr.,1 .itllitbLi vt ;rrvri

"Barangsiapa gang pergi fte tempat tidumga dalam kea'

daan suci seraga mengebut Allah Yang Mahamulia dan

fuung hingga dikalahhan oleh rasaftantuft, mafta tidaftter-

leuatftan sesaol pun sepanjang malam iiha dia meminta

kebaihan dunia dan afthirat hepada-Nga, melainftan pasti

ahan diberi." (HR. ArTirmidzi dan Ibnu As-Sunni)376

"Dalam keadaan suci," maksudnya adalah dalam keadaan

berwudhu, sebagaimana dijelaskan pada hadits sebelumnyaEE

t" Al-Lu'lu' wa Al-Marjan 31230.

"u Suron At-Tirmidzi (3526), menurutnya ini adalah hadits hasan.

Dan lbnu As-Sunni dalam Amal Al-Yaum wa Al-Lailah (717). Keduanya
meriwayatkan dari Abu Umamah Al-Bahili Radhiyallahu Anhu.
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Kebiasaan Ke-92

flDUR DI ATAS BATIU SEBETAH KA]IAN

y ilt J:" ^)t J;, ok iu
,rD .fr\t y 'b ?( :ti

(cs;l,.*Jt

'Dan Al-Bara' bin Azib Radhigalkhu Anhuma, ia ber-

ftata, 'Apabila Rasululloh Shalkllahu Alaihi wa Sallam

telah berada di tempat tidumaa, beliau tidur di atas bahu

sebelah ftanan'." (HR. Al-Bukhari) 377

Kata ;. ',ll dalam hadits di atas, arti sebenamya adalah

pecahan, bagian atau sebelah. Namun, dalam kontels tubuh

sebelah kanan di sini, maka kata asy-sgiqq bisa juga diterjemah-

lcan dengan bahu. Dan, tidur di atas bahu sebelah kanan, mak-

sudnya yaitu tidur dengan menghadap ke arah kanan.

Demikianlah kebiasaan Nabi Shalkllahu Akihi aa

Sallam, beliau selalu tidur di atas bahunya sebelah kanan atau

dengan menghadap ke arah kanan. Meskipun mungkin ini ada-

"' Shohih Al-Bukhari, Kitab Ad-Da'awat, Bab An-Naum 'ala Asy-
Syiqq Al-Aiman lll98.

.?)G;.rtjt e
'; -r', .1..
dl 's1 t'! rLr
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lah sekadar kebiasaan, namun hal ini adalah sunnah. Dr.
Musthafa Al-Bugha mengatakan, "Termasuk bagian dari sun-

nah adalah, hendaknya seseorang tidur di atas bahu Lanan,378

Selain itu, ilmu kedokteran juga membuktikan bahwa tidur
menghadap ke kanan dengan Iambung kanan berada di bawah,

Iebih baik bagi kesehatan tubuh daripada tidur di atas lambung

kiri.

Aisyah Radhisallahu Anha berkata,

.J.J*l\,yt i J; et * frt .* i$tt cs
-, / o g /o / , , a'"i ,# #s, ,b'Ht 1Jt tr$ a's) {F

(+ P).g^Jtr' :,.P su:cr
*Nabi 

Shallallahu Alaihi ua Sallam shalat malam sebelas

raftaat. Apabila masuft ual1u fajar, beliau shalat dua

ralpat ingan. Kemudian beliau berbaing di atas bahu

ftanannya." (Muttafaq Alaih)37e

Hadits ini menjelaskan, bahwa Nabi SAallallahu Alaihi

ua Sallam tidur dengan posisi miring menghadap ke sebelah

kanan, tidak hanya pada saat tidur malam. Tetapi dalam tidur

atau berbaring sejenak setelah shalat fajar pun, beliau juga tidur

dengan posisi demikian.
EAA=
-v 

v:

'78 Nuzhat Al-Muuaqin 11562.
tn 

Shahih At-Bukhari, Kitab Ad-Da'awat, Bob Adh-Dhaj' 'ala Asy-
Syiqq Al-Aiman lll92.Dan Shahih Muslim, Kilab Shalat Al-Musa/irin, Bab
Shalat Al-Lail wa 'Adad Raka'at An-NabiyJi Al-Lail (736).
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Kebiasaan Ke-93

MELETAKI(AiI TAIIOAN DI BAWAII PIPI

d'C"ih dalam kebiasaan tidur Rasulutlah S/rallaltahu

Alaihi ua Sallam, dimana beliau biasa meletakkan tangan beliau

di bawah pipinya ketika tidur. Hal ini munfin -tanpa menga-

baikan bahwa ini adalah sunnah- dikarenakan beliau tidak

memiliki bantal, sehingga meletakkan tangannya di bawah pipi

sebagai penyangga. Dan, sekiranya benar anggapan orang yang

mengatakan bahwa beliau melakukan hal ini dikarenakan tidak

mempunyai bantal, maka ini merupakan contoh keteladanan

yang sangat agung dari kehidupan pribadi beliau yang sederhana

dan benahaja. Anda dapat membayangkan, bagaimana seorang

yang demildan terhormat, seorang kepala negara, sekadar bantal

saja tidak punya!

* ilt JzUtrk iv
A zz zto. ,,,.. , o., c,

n:.e alJl 41Ai,t> ;re

.ri;';: i:i. gi pt q'^;.>, ;*i ri1 *',
(cS;t^Jl ot,.,;

"Dai Hudmifah bin Al-Yaman Radhiyalkhu Anhu, ia
berftata, 'Apabila Nabi Sficllollahu Akihi aa Sallam
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hendaft tidur, beliau meletaftlpn tangannga di baaah

pipinya'." (HR. Al-Bukhari)r8o

Yang dimal.-sud dengan "meletakkan tangannya di bawah

pipinya," ialah meletakkan tangan kanan di bawah pipi kanan.

Dan, tidur dengan menghadap ke arah kanan serta meletakkan

tangan kanan di bawah pipi kanan adalah bentuk tidur
Rasulullah Shallallnhu Alaihi ua Sallam. Dengan posisi seperti

inilah, beliau biasa tidur. Suatu posisi tidur yang sangat santun.

Dalam riwayat lain juga dari Hudzaifah disebutkan,

"Bahunsansa jiha Rasu/ullah Shallallahu Alaihi ua

Salkm hendah tidur, beliau meletallftan tangan llanannga

di baloah pipinsa." (HR. At-Tirmidzi)38|

Tangan kanan yang diletaL*an di bawah pipi kanan,

adalah b"grur, telapak tangan kanan. Jadi, posisi tidur beliau

yaitu meletakkan telapak tangan kanan di bawah pipi kanan

senrya menghadap lre arah kanan dengan tidur miring di atas

bahu sebelah kanan. Dan, sekiranya kita tidak bisa meniru posisi

tidur Rasulullah Sftollallahu Alaihi ua Sallam seperti ini terus

menerus hingga bangun, setidaknya kita dapat meniru beliau

ketila hendak tidur. Adapun setelah tertidur, kemudian posisi

kita berubah, maka hal itu sudah di luar kemampuan lcita.

IOOI

'* Shohk Al-Bukhari. Kitab Ad-Da'awat, Bab lladh' Al-Yad Al'
Yumna 'ala Al-Khad Al-Aiman lll98.

'tt Sunan At-Tirmidzi, Kitab Ad-Da'awat, Bab Min Al-Ad'iyat 'lnda
An-Naum, hadits nomor 3395. At-Tirmidzi mengatakan bahwa ini adalah
hadits hasan. Abu Dawud juga meriwayatkan hadits seperti ini dari
Hafshatr Radhiyallalru Anha, dalarn Kitab Al-Adab, Bab Ma Yaquluh 'Inda

An-Naum (5095).
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Kebiasaan Ke-94

ilENIUP KEDUA TAllGAil DAll ilEilBAC/A
DOA IALU MENOUSAPKAN]|YA

I(E BADA]I

J;, Lf U6 vt iut'€b', a::iG *,

u)asanua apabila Rosululloft Shallallahu Alaihi taa

Sallam hendaft tidur, beliau meniup ftedua tangannya dan

membacn al-mu'awwidzat, lalu beliau mengusalJ badannga

dengan helua tangannya' ." (HR. Al-Bukhari) 382

"Meniup kedua tangannya," yaitu kedua telapak tangan-

nya. Dan "al-mu'au)aidzat," ialah surat Al-lkhlash, Al-Falaq,
dan An-Nas. Al-mu'auuidzat artinya yang memohon perlin-

dungan. Ketiga surat ini disebut demikian, karena surat Al-
Falaq dan An-Nas isinya adalah ayat-ayat memohon perlin-

"' Shahih Al-Bukhari, Kitab Ad-Da'awat, Bab Ar-Ta'awwudz wa
Al-Qira'ah 'Inda Al-Manam 9156.
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dungan kepada Allah dari sejumlah gangguan yang ditimbulkan
oleh jin dan manusia, termasuk kejahatan di waktu subuh . Dua
surat ini biasa disebut sebagai al-mu'auuidzalain, atau dua
surat yang memohon perlindungan. Dan surat Al-lkhlas biasa

digandengkan sekalian dengan dua surat ini, lalu disebut sebagai

al-mu'awuidzal als-tso/alsch, atau tiga surat yang memohon
perlindungan. Dan, meniup di sini adalah tiupan halus tanpa di-
sertai dengan meludah.

Praktik dari hadits di atas, yaitu merapatkan kedua tela-
pak tangan menghadap ke atas, lalu meniupnya, dan membaca

ketiga surat ini. Kemudian setelah selesai membaca, kedua tela-
pak tangan tersebut diusapkan ke seluruh badan bagian depan

atau bagian mana saja yang dapat dijangkau oleh usapan kedua

telapak tangan. Demikianlah yang biasa dilakukan oleh

Rasulullah ShallaLlahu Alaihi wa Sallam sebelum tidur.

Masih dari Aisyah, ia berkata,

:t7 A,s:i tsy ,:rt *t * {it ,*'olr oi
. c t a ., - t t. ,. O tr,jV.r.Pt4 dA f C*'9,Y

lgt iii;(',y 'r'r^t -,11,r'i y , yi ,i:t

,* \'ri+:* iLw'c L'#.';
. , c 2 cl o

d,)ti eU) J;.\ ,r; 'd JJi 6', +ji "-i)
(d--, otYl .,>lij

"setiop malam, apabila Nobi Shallaltahu Atoihi ua
Sallam aftan tidur, beliau mengumpulftan ftedua telapah

tangannya, ftemudian meniultnga, lalu membaca di ftelua
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telapaft tangannya; Qul huwallahu ahad, Qul a'udzu
bi rabbil falaq, dan Qul a'udzu bi rabbin nas.

Setelolr itu beliau mengusap badannga semampu aang

dapat diusap oleh hedua telapak tangannya. Beliau

memulai dari heqala, uajah, dan badan bagian depan.

Dan behau melahuhan hal ini sebansaft tisa hali." (HR.

Muslim)383

Syaikh Muhammad Amin Luthfi berkata, "Melalui hadits

ini, Nabi Shalkllahu Alaihi u.ro Sol/om mengajarkan kepada kita

dengan perbuatan dan perkataan, yakni apa yang harus kita

lakukan dan apa yang mesti dibaca ketika hendak tidur. Dan

tidak diragukan lagi, bahwa perbuatan ini mengandung makna

meminta perlindungan kepada Allah Tablo secara total dan

memohon keselamatan kepada-Nya dari segala bahaya."se

Adapun hikmah dari perbuatan ini adalah; bahlvasanya

tiupan seseorang yang membaca Al-Qur'an dapat bermanfaat

untuk melindungi diri dari gangguan setan.'85 Sebab, dimensi

setan berbeda dengan alam manusia yang kasat mata. Sehingga

hawa bacaan Al-Qur'an yang keluar dari mulut seorang muslim

mempunyai pengaruh yang kuat bagi makhluk halus seperti setan

ini, sekalipun ia tidak begitu berpengaruh secara fisik bagi se-

orang manusia. Itulah makanya, tiupan seseorang yang membaca

Al-Qur'an ke telapak tangan yang kemudian diusapkan ke

"' Shahih Muslim. Kitab As-Salam, Bab Ruqyah Al-Maridh bi Al-
Mu'awwidzat wa An-Nafats, hadits nomor 2192.

tBn Nuzhat Al-Muuaqin 21232.

"t Setan adalah sebutan untuk setiap pelaku kejahatan dan maksiat
yang senantiasa ingin menggelincirkan oranglain agar berpaling dari jalan

Allah. Setan ini ada duajenis, yaitu setan darijenisjin, dan setan darijenis
manusia (lihat Al-An'am: I l2). Dan setan yang kami maksud di sini adalah

setan darijenisjin, atau yang biasa disebut sebagaijin kafir.
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sekujur tubuh, sungguh merupakan benteng sekaligus senjata
yang sangat ampuh untuk melindungi diri dari gangguan setan.

E1\ 1\=
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Kebiasaan Ke-95

flDAK SUKA TIDUR SEBELUM ISYA'

ors '{i * ilt J:" ^)tJ;"oi e;';. Ol }
(cs;r-.Jl or-2.l; l.iiiJ u-:J-Jly:ry, #i'J,il'|fr
"Dari Abu Barzah Radhigallahu Anhu, ia berftata, 'Bah-

roasanga Rosululla/r Shallallahu Alaihi ua Sallam tidah

menguftai tidur sebelum isga' dan berbincang-bincang sesu-

dahnya'." (HR. Al-Bukhari)3e

Yang dimaksud dengan sebelum isya', yaitu sebelum

mengerjakan shalat isya'. Tetapi tidak menutup kemungkinan

bahwa maksudnya adalah sebelum masuk waktu isya', seba-

gaimana yang disebutkan dalam hadits di atas. Sebab, sekiranya

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam tidak suka tidur

sebelum shalat isya', tentu beliau lebih tidak suka lagi jika tidur

sebelum masuk waktu isya'. Dan, satu hal yang menjadi catatan,

bahwa Nabi shalat isya' berjamaah bersama para sahabat di

masjid, terkadang tepat pada awal waktunya, dan terkadang

1'u Shahih Al-Bukhari, Kitab Mawaqit Ash-Shalah, Bab Ma Yubah
min An-Naum Qabl Al-'lsyo'2141.
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menundanya hingm pertengahan malam. Sebagaimana telah di-
singgung dalam bab kebiasaan beliau sekitar shalat.

Ada beberapa hal yang perlu dicermati dari hadits di atas.

Putama, tidak disukainya tidur sebelum isya' oleh Nabi, karena

dikhawati*an jika seseorang tidur sebelum dia mengerjakan

shalat isya', kemudian dia tidak bangun lagi hingga masuk waktu
subuh, ma}a dia akan kehilangan shalat isya' pada waktunya.387

Kedua, disukai tidur setelah shalat isya' -pada waktunya-
karena hal ini dapat membantunya untuk bangun malam dan

melakukan shalat tahajjud. Sebab semakin cepat seseorang tidur,
biasanya semalcin cepat pula dia bangun, kecuali orang yang

betul-betul sangat malas. Dan ftetiga, sekiranya seseorang lang-

sung tidur setelah shalat isya' -karena Nabi juga tidak menyukai

ngobrol setelah isya'-3s maka amalnya pada hari itu ditutup de-

ngan suatu amalan yang terbaik, yaitu shalat.

"'Dalatn keadaan seperti ini, yakni apabila seseorang bangun tidur
setelah masuk waktu subuh sementara dia belum shalat isya', maka berlaku
hukum qadha' baginya. Disebutkan dalam sebuah hadits shahih, bahwa
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang
belum shalat larena tidur atau lupa, maka hendaknya dia segera shalat
jilea telah mengingatnya. Tidak ada kaforat baginya selain itu. " (HR. Al-
Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, Abu Dawud, dan An-Nasa'i dari Abu
Hurairah dan Anas bin Malik). Lihat Jami' Al-Ushulllbnul Atsir Al-Jazari
6t134-137.

3s Ngobrol atau berbincang-bincang di sini adalah obrolan yang
tidak ada gunanya, yang sifatnya hanya begadang dan menghabiskan ma-
lam tanpa tujuan yang baik. Adapun jika waktu setelah isya' ini dipergu-
nakan untuk hal-hal yang bermanfaat, seperti untuk pengajian, diskusi
ilmiah, berbincang bersama tamu, menemui orang yang sedang ada keper-
luan, menceritakan hikayat orang-orang saleh, atau pembicaraan yang me-
mang harus dilakukan dikarenakan ada kepentingan untuk itu, maka
hokumnya adalah mubah (boleh). Bahkan Imam An-Nawawi mengata-
kannya sebagai mustahab. Lihat penjelasan An-Nawawi dalam Riyadh Ash-
Shalihin, hadits nomor 1748.
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Selanjutnya, selcalipun Rasulullah Shallallahu Alaihi ua

Sallom melalsanakan shalat isya' di pertengahan malam -bersa-
ma para sahabat di masjid-, beliau tidak menggunakan waktu

tersebut untuk tidur, melainkan hal-hal lain yang bermanfaat

atau untuk suatu keperluan yang memang harus dikerjakan. Se-

perti yang diceritakan oleh Abu Musa Al-Asv'ari Radhigallahu

Anftu berikut,

*:ttuur;:"(':|1 4 e,P"A "'rt

J:- *t y il'Jru''c" n,P,iw,
<*s>-*.

u... Dan beliau sdang ada |.r4ruiluan dai sebagian

urusannga, Ialu beliau meryahhirhan shalat hirrrwa tqwah

malam. Kemudian Nobi Shallalkhu Alaki un Sallam

keluar dan shalat isga' bersama muefta." (Muttafaq

Alaih)s
Dan dalam sejumlah hadits lain juga disebutkan, bahwa

terkadang Nabi tidak langsung tidur setelah isya' dikarenakan

ada suatu masalah penting yang berhubungan dengan kaum

muslimin yang perlu beliau bicarakan benama sebagian sahabat.

Umar Radhiyallahu Anhu be*ata,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi aa Salkm pemah bega'

dang suatu malam di rumah Abu Bahar untuft membica-

rt' HR. Al-Bukhari dan Muslim. Lihat Al-Lu'lu' wa Al'Morjan
v126.
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raftan suatu urusan ftaum muslimin. Dan aftu bersama

beliau." (HR. Ahmad dan ArTirmidzi)3eo

Ringkasnya, Rasulullah Shallallahu Alaihi aa Sallam
tidak suka tidur sebelum isya' kecuali jika ada suatu keperluan

penting yang mesti diselesaikan.
EA1\E

rxMusnad Ahmad, Kitab Al-'Asyrah Al-Mubasysyirin bi Al-Jannah
(173). Dan Sunan At-Tirmdizi, Kitab Ash-Shalah (154). Menurut Ar-
Tirmdizi, ini adalah hadits hasan.
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Kebiasaan Ke-96

TIDUR PADA AWAI MALAM DAII BAIIGUII
DI SEPERTIOA AI(HTR

a / t rozJl 1^{.:e

(*,P> J-"5
"Dan furi Aisgah binti Abu Baftar Radhiyallahu

Anhuma, ia berkata, 'Bahuasanga NoEi Shallallahu

Alaihi usa Sallam biasa tidur pada aual malam dan

bangun di sqertiga afthir, lalu beliau shalat'." (Muttafaq

Alaih)3er

"Tidur pada awal malam," malsudnya adalah tidur pada

sepertiga malam yang pertama. Atau bisa jug:a dimalsudkan

sebagai tidur setelah shalat isya' berjamaah bersama para

sahabat di masjid pada awalwaktunya. Hadits ini erat kaitannya

dengan hadits pada pembahasan sebelumnya tentang tidak

"t Shohih Al-Bukhari, Kitab At-Tahajjud, Man Nam 'Inda As-Sahar
3/27. Dan Shahih Muslim, Kitab Shalat Al-Musafirin, Bab Shalat Al-Lail
wa 'Adad Raka'at An-Nabiy, hadits nomor 739.
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sulmnya Nabi akan tidur sebelum isya' dan bercengkerama sesu-

dahnya.

Alasan kenapa Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

senang tidur di awal malam dijelaskan sendiri oleh hadits ini,
yakni dikarenakan beliau ingin bangun pada tengah malam atau

sepertiga malam, untuk kemudian beliau mengambil air wudhu

dan mengerjakan shalat tahajjud.

Ibnu Abbas berkata, "Sualu malam ahu menginap di
rumah Maimunah ftarena saat itu Nabi berada di sana. Aftu
ingin melihat bagaimana shalat beliau pada malam hai. Wafttu
itu beliau sempat berbincang s&entar (selepas isya') dengan

fteluarga, ftemudian beliau tidur. "3e2

Namun demikian, bukan berarti kita tidak boleh tidur
tengah malam. Sebab beliau sendiri terkadang juga tidur pada

larut malam sekiranya sedang ada keperluan yang harus diker-
jakan, atau karena satu dan lain hal.

Selain itu, Nabi juga mendiamkan sebagian sahabatnya

yang biasa tidur larut malam. Karena beliau mengetahui bahwa

ada pekerjaan bermanfaaat yang biasa dilakukan oleh sahabat

tersebut sebelum tidur. Seperti silrap Nabi yang mendiamkan

Abu Hurairah Radfiivallahu Anhu, misalnya. Karena Abu
Hurairah biasa mencatat di malam hari apa saja yang telah dia

dengar pada hari itu dari lisan Rasulullah Sfiallollohu Alaihi ua
Sallom dan apa yang dia lihat dari perbuatan beliau.

Itulah makanya, Nabi berpesan kepada Abu Hurairah
agar jangan tidur sebelum mengerjakan shalat witir. Padahal

shalat witir adalah penutup shalat malam, dan shalat malam

'n Lihat Shahih Muslim, Kitab Shalat Al-Musafirin wa Qashriha
(127e).
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afdhal jika dikerjakan di sepertiga malam akhir setelah bangun

dari tidur. Abu Hurairah berkata,

# re :o)i. *i ^li frt -v ,;b cG'-tft"ll';jir'r',;*i 
;u;,r,tr'k ,1 f)

. - Jc /

1* ,91 .1.u1 irl

"Keftasiftftu Shallallahu Alaihi ua Sallam berpaan tiga

hal ftqtadaftu; puosa tiga ha'i setiap bulan, dua raftaat

dhuha, dan agar aftu mengerjaftan shalat uitir s&elum

tidur." (Muttafaq Alaih)3e3

Nabi jusa pernah berpesan seperti ini kepada Abu Ad-

Darda' Radhigallahu Anhu dalam hadits shahih yang diriwa-

yatkan Imam Muslim.3ea

Ini adalah kebiasaan Nabi dan ini adalah sunnah. Arti-

nya, apa yang biasa dilakukan beliau dalam hal ini tidak mutlak

harus diikuti, dan orang yang tidak mengikutinya tidak berdosa,

karena ini bukanlah sesuatu yang hukumnya wajib. Tentu saja

dengan catatan, bahwa orang yang tidak mengikuti beliau dalam

hal ini bukan dengan malsud hendak menyalahi sunnahnya,

melainkan dikarenakan satu sebab penting yang mengharus-

kannya tidak tidur di awal malam. Bahkan bisa jadi dan tidak

sedikit, orang yang tidak tidur semalaman dan mengganti waktu

tidurnya di siang hari.

"' Shqhih Al-Bukhari, Kitab At-Tahajiud, Bab Shalat Adh-Dhuha

3147. Dan Shahih Muslim, Kitab Shalat Al'Musafirin, Bab Istihbab Shalat

Adh-Dhuha, hadits nomor 72 l.
'* Lihat Shahih Muslim (722).
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Ambillah contoh misalnya, mereka yang bekerja pada ma-

Iam hari, seperti; satpam, penjaga malam, sopir bus malam, dan

sebagainya. Selama apa yang mereka lakukan dalam koridor per-

buatan yang halal dan tidak ada unsur maksiat di sana, serta

senantiasa melaksanakan kewajibannya, insya Allah tidak ada

masalah. Bahkan, jika itu adalah suatu pekerjaan yang seseorang

menggantungkan hidupnya dad sana, maka dia justru mendapat-

kan pahala dari Allah Subhanahu ua Ta'ala.
E 1\E
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Kebiasaan Ke-97

BERWUDIIU DULU JII(A AT(A]I TTDUR
DALAM IEADAAN IUilUB

hhm Pembahasan pertama dari bab ini, kita telah

membicarakan tentang kebiasaan Rasulullah Shalkllahu Alaihi

ua Salkm yang selalu tidur dalam keadaan suci atau berwudhu

terlebih dahulu sebelum beranjak ke tempat tidur. Pembahasan

kali tidak jauh berbeda substansinya, hanya saja sebagian kaum

muslimin mempunyai anggapan bahwa mereka harus mandi du-

lu jika akan tidur dalam keadaaan junub. Karena yang mereka

tahu, sunnah Rasul adalah mandi dalam keadaan suci. Dan me-

reka berkeyakinan, bahwa sucinya orang junub adalah dengan

mandi.

Ini adalah suatu sikap yang patut dihargai karena mereka

ingin mengamalkan sunnah semaksimal mungkin. Namun karena

tidak didasarkan atas pengetahuan yang benar, akhirnya justru

memberatkan diri mereka sendiri. Sebab, bagaimanapun juga

mandi pada malam hari kurang baik basi kesehatan tubuh. Se-

mentara itu, agama ini adalah mudah dan tidak hendak menyu-

litkan umatnya, sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur'an
dan sunnah Nabi.'e5

res Lihat misalnya, Al-Maa'idah; 6, Al-Baqarah: 185, An-Nisaa':
28, dan Al-Hajj: 78. Adapun dalam sunnah misalnya, riwayat Imam Al-
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Padahal, sekiranya seseorang junub dikarenakan meng-

gauli istrinya atau sebab mimpi, kemudian dia hendak tidur, dia

cukup membersihkan kemaluannya saja lalu berwudhu tanpa

perlu mandi janabah. Dalam hadits shahih riwayat Al-Bukhari
dan Muslim disebutkan,

f.?. lt^Ut ob "/t oK Uu qi 
^t -*, 

L.*G ,f
;';';t;';, i6-':ti ,rri ri1 *', *

(*,P).,s'1J"$;t
"Dan dai Aisyah Radhigallahu Anha, ia berhata, 'Apa-

bila Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam hendah tidur, se-

mentnra beliau sedang junub, beliau membersihftan ftema-
luannya dan berwudhu untuft shalat'." (Muttafaq

Alaih)3%

"Berwudhu untuk shalat," malsudnya yaitu berwudhu

sebagaimana wudhu ketika akan shalat. Bukan berwudhu untuk

mengerjakan shalat. Karena orang junub tidak diperbolehkan

shalat sebelum mandi janabah.

Ibnu Umar Radhigallahu Anhuma menceritakan,

"Umar bin Al-Khathab mengataftan ftepada Rasulullah

Shallallahu Alaihi aa Sallam bahua dia pemah iunub di
malam hai. Lalu Rasulullafi berhata hqada Umar, 'Ber-

uudhulah engftau, dan bersihftan ftemaluanmu, ftemudian
tidurlah'." (Muttafaq Alaih)3e7 =

Bukhari dan Muslim dari Abu Musa Al-Asy'ari, Mua'adz bin Jabal, dan
Anas bin Malik. (Al-Lu'lu' wa Al-Marjan,hadits nomor I 130 dan I l3l )

'u Al-Lu'lu'wa Al-Marjan l/67, hadits nomor 176.

'n'lbid l/68, hadits nomor 177.
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Kebiasaan Ke-98

BERDOA SEBELUM DA]II SETELAH
BANOUI{ TIDUR

,dalah kebiasaan Rasulullah Shallallahu Alaihi oa Sallam

yang mulia, beliau senantiasa menyebut nama Allah atau berdoa

setiap kali akan mengerjakan dan setelah mengerjakan sesuatu.

Termasuk dalam hal ini, beliau juga biasa membaca doa

sebelum tidur dan setelah bangun dari tidur.

Hudzaifah bin Al-Yaman Radhisallahu Anhu berkata,

i '^;re1 t-i riy *j ^)L "Ut ,-i- 
tulr ;:tt

e)u._ r<.r)t i;. i :i '.;.i in g:,') F)r
tl+i ql, y.i;ir iv'b{;-t tif.t Ei:t -/i

(csrL;.Jr d sr> .', JAt $Li titti 6 'rX.

"Apabila Nobi Shalla tlahu Ataihi ,o Sottom hendaft

tidur, beliau meletaftftan tangannga di bauah pipinya, fte-

mudian bekau membaca, 'Ya Allah, dengan meng&ut

nama-Mu, ahu mati dan hidup'. Dan j&a bangun, bekau

membaca, 'segala puji bagi Atlah yang te)ah menghi-
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dupftan ftami dai setelah mematillan, dan ftepada-Ngalah

ftembali'." (HR. Al-Bukhari)3e8

Doa Nabi sebelum tidur dalam hadits ini adalah,
"Allaahumma bismilp amuut wa ahga." Sedangkan doa bangun

tidur beliau yaitu, "Allramdu lillaahilladzii ahgaanaa mim ba'di
maa amaatanaa u)a ilaihin nus1uur." Adapun arti dari doa ini,
bisa dilihat pada terjemahan hadis di atas.

Dalam riwayat lain dari Abu Dzar Al-Ghifari Radhi-

s allahu Anhu disebutkan,

Jtt :t?
oaql' y.

(csrt-.Jr dD .'r4t 4{: titli tt'rX. t1+i

'ApabilaRasulullah Shaltatlahu Alaihi ua Sallam telah

beranjaft fte tempat tidumya, beliau membau, 'Dengan

menge;but nama-Mu ga Nlah, aftu hidup dan mati'. Dan
jifta bangun tidur, beliau membaca, 'Segala puji bagi Allah
gang telah menghidupftan ftami setelah mematiftan, dan

kqada-N s alah ftembali'. " (HR. Al-Bukhari) 3s

"Telah beranjak ke tempat tidurnya," malsudnya yaitu

ketika akan tidur. Dalam hadits ini terdapat sedikit perbedaan

redalsi dalam doa Nabi sebelum dan sesudah tidur dari hadits

sebelumnya. Dan keduanya adalah shahih dan dapat diamalkan.

Doa beliau sebelum tidur dalam hadis ini, ialah 'Bismifta/-

3t' Shahih Al-Bukhari, Kitab Ad-Da'awat, Bab Ma Yaqul ldza Nam
l r/98.

3' Ibid ll/97. Al-Bukhari juga menyebutkan hadits seperti ini
dalam beberapa bab yang lain dalam kitab Shahihnya.

300 165 Kehiasaan Nak Saw....

Jt,sii tst

i;jr Jt,

*t * ilt ob'Ct ots

?$ t;t: Q!r: L;i e1^t,u



laahumma ahyaa aa amuut'. Adapun setelah bangun tidur

yaitu, 'Allromilu lilkahilladzii ahgaanaa ba'da maa amaatanaa

ua ilaihin nusguur'.

Dalam hadits lain dari Hafrhah Radhiyallahu Anha

disebutkan, bahwa doa yang biasa dibaca Rasulullah Shallallahu

Alaihi uaSallam sebelum tidur ialah,

olyl .rlr,, o* '!'rl*e * t;,/
Qsr,;iit):-21: yi

"Ya Allah, hindarhanlah ahu dai adzab-Mu pada hari

Ewhau banskithan hamba-hamba'Mu. Beliau membaca-

nsa s&anyah ttga tali." (HR. Abu Dawud dan Ar
Tirmidzi)ffi

Dan masih ada lagi sejumlah hadits lain yang menyebut-

kan doa Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam sebelum dan

setelah bangun tidur. Dan semuanya boleh diamalkan selama

diyakini bahwa doa tenebut berasal dari Nabi.

Ada juga hadits shahih riwayat Al-Bu}<hari dan Muslim

yang merupakan perintah -atau katakanlah nasehat- beliau ke-

pada Ali bin Abi Thalib dan Fathimah Radftiycllahu Anhuma

agar sebelum tidur mereka membaca tasbih (subhanallaft) seba-

nyak tiga puluh tiga kali, membaca tahmid (alhamdulillah),

sebanyak tiga puluh tiga kali, dan membaca talrtir (allahu

ahbar) sebanyak tiga puluh empat lcali. Lalu beliau berkata

* Sunan Abi Dow,ud, Kitab Al-Adab, Bab Ma Yaqul 'Inda An'
Naum,hadits nomor 5045. Dan Sunan At-Tirmidzi, Kitab Ad-Da'awat, Bab

Min Ad'iyah 'Inda An-I,laum, hadits nomor 3458. Menurut At-Tirmidzi, ini
adalah hadits hasan.

|5.r.to erJlt
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kepada mereka berdua, bahwa bacaan tersebut

daripada seorang pembantu rumah tangga.a0l

-/\ -/\ -EVV-

lebih baik

*t 
A t-tfabil Ash-Shayyibltbnul eayyim, hal. I 44.
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Kebiasaan Ke-99

MEMBAGA DOA TIKA TERIAGA DARI
TIDUR

oS |,iV k" nr n1t ^-'.A *':
j,i ,.Fl' 

',t'r; tiy *t & frr

,47. 
":, ,rr\t: ?,'#t',-,i ,'rri^, ;,St

(.,;t;Jt dsr> .'rHt';;Jl
"Dan dari Aisgah Radhiyallahu Anha, io b"rftoto, 'Apo'

6ila Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam terjaga dari

tidumya di malam hari, beliau membacn 'Tiada tuhan

selain Allah Yang Mahatunggal dan Perftasa, Tuhan la'
ngit dan bumi serta segala gang ada di antara ftduanga.
Dan Dialah Yang Mahamulia lagi Pengampun'. " (HR.

An-Nasa'i){2

Tentu saja, terjaganya Rasulullah Sfrallallo/ru Alaihi ua

Sallam dari tidur di tengah malam, berteda dengan terjaganya

kita ketika tidur. Sebab sebagai Nabi, beliau tidak dapat di-

oo'Sunan An-Nasa'i, Kitab 'Amal Al-Yaum wa Al-Lailah (766).
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ganggu oleh setan. Sedangkan kita, setiap hari dan kapan pun,

setan selalu berusaha mengganggu kita. Terkadang setan yang

menang dan berhasil dengan godaannya, dan kadang kita yang

menang.

Terjaganya Rasulullah di malam hari dari tidurnya, ke-

mungkinan adalah dikarenakan faktor fisik. Bisa jadi beliau
terlalu letih setelah seharian beraktivitas, baik itu sebagai seorang

utusan Allah yang berkewajiban menyampaikan risalah-Nya,
aktivitas sebagai kepala negara, ataupun sebagai kepala rumah
tangga. Dan sebagai manusia biasa, beliau tidak berbeda dengan
orang lain secara fisik. Beliau bisa capai dan sakit, dan beliau
juga bisa terjaga dari tidur.

Sekiranya terjaganya seseorang dari tidurnya dikarenakan
mimpi buruk yang dialaminya, Rasulullah Sfiallcllahu Alaihi ua
SaLlam mengajarkan kepada umatnya, apa yang seharusnya dia
dilakukan. Abu Qatadah Rodfiiyallahu Anhu meriwayatkan
sabda beliau dalam hal ini,

"Mimpi gang baift adalah dai Allah, sedangrtan mimpi
buruft itu dai setan. Mafta jifta salah seorang ftalian me-

lihat mimpi gang tidaft dia suftai, hendaftnga dia meniup
lp sebelah ftiringa tiga ftali, lalu memohon perlindungan -
hepada Allah- dai setan. SesungguAnya hal itu tidaft
aftan membahagaftannga. " (Muttafaq Alaih)ao3

Malcsudnya, apabila seseorang bermimpi buruk atau
melihat mimpi yang tidak dia sukai, maka ketika dia terjaga dari
tidurnya, hendaknya dia meniup dengan disertai sedikit air

*' HR. Al-Bukhari dan Muslim. Lihat Al-Lu,lu, wa Al-Marjan
3/79.
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ludahan ke sebelah kiri badan sebanyak tiga kali. Kemudian dia

membaca ta'awudz. Setelah itu, dia bisa melanjutkan tidurnya

dengan tenang, insya Allah. Karena mimpi tersebut tidak akan

terulang lagi di halam itu.
E1\1\=

n*Dalam riwayat Muslim dari Jabir, disebutkan dengan
"meludah."
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Kebiasaan Ke- 7 00

ITDUR ftTATAIIYA ilAMUN TIDAK TIDUR,
HAil]IYA

alam hadits riwayat Aisyah Radhigalkhu Anha yang

menceritaLan tentang shalat malam Rasulullah Shallallahu

Alaihi aa Salkm, dimana hadits ini telah kami paparkan pada

pembahasan kebiasaan beliau yang ke-|6, disebutkan bahwa,

J;, G. *j & fri & ilt J;1 a;;G'dv
..... tr a.

ull-.U ,r+e
, 

', ' o.'. .' , ,

ol -erG ( Jw r'; j ;i Jb itri or

(* P) $ ec-'t':
"Aissah bertanga ftqtada Rosulu/loA Shallallahu Akihi
ua Sallam,'Wahai Rasulullah, apaftah englpu tidur dulu

sebelum shalat uitir?' Rasululloh berftata,'W ahai Aisg ah,

sesungguhnya he/lua mataftu tidur, namun hatihu tidak
tidur! "' (Muttafaq Alaih)CI5

oos Shahih Al-Bukhari, Kitab At-Tahajjud, Bab Shakat An-Nabiy
31227. Dan Shahih Muslim, Kitab Shalat Al-Musafirin, Bab Shalat Al-Lail
wa 'Adad Ral@'at An-Nabiy (138).
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Malsud dari tidak tidurnya hati Rasulullah Shalla/laAu

Alaihi aa Sallam, yaitu hati beliau tidak pernah lalai meskipun

dalam keadaan tidur, sehingga beliau selalu dapat bangun tepat

pada waktunya atau pada waktu yang beliau inginkan. Atau bisa

juga dimalsudkan sebagaimana zhahirnya hadits, bahwa hati

beliau memang tidak tidur, yakni senantiasa dalam keadaan

bangun dan sadar di bawah pengawasan Allah Subhanahu ua

Ta'ala.

Jadi, tidur Nabi memang agak berbeda dengan orang lain

pada umumnya. Dan itu adalah keistimewaan beliau selaku

utusan Allah yang mengemban risalah-Nya. Dari sisi mata yang

terpejam, tidur beliau memang sama dengan kita, yakni sama-

sama terpejam. Akan tetapi, dari sisi hati, beliau berbeda

dengan kita. Karena jika kita tidur, maka tidurlah jiwa dan raga

kita, temasuk hati. Kita benar-benar pulas dalam tidur dan tidak

sadar dengan apa yang terjadi pada diri kita. Sedangkan Nabi,

hati beliau dalam keadaan selalu terjaga dan tidak turut terlena

dalam tidur.

Mungkin, hal ini sama kasusnya dengan kebiasan beliau

yang sering puasa oisfial, dimana beliau diberi makan dan

minum oleh Allah dalam tidurnya. Dan pada lreesokan harinya,

beliau sanggup menyambung puasanya dari hari sebelumnya

tanpa berbuka sedikit pun.

Selanjutnya, sekiranya hal ini termasuk dalam kebiasaan

Rasulullah Shallallahu Akihi ua Sallam, maka ini adalah suatu

kekhususan yang hanya dimiliki oleh beliau seorang dan tidak

dimiliki orang lain. Sehingga kita pun tidak dapat mencontoh

beliau dalam hal ini, selain hanya berusaha semampu mungkin

agar kita dapat mengatur volume tidur secara teratur I
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Kebiasaan Ke- 101

MENYITAIIOKA]I KAKI JIKA IIDUR
Dt mAsllD

ada dasarnya, tidur adalah aurat. Karena ketika sese-

orang tidur, dia tidak sadar dengan apa yang terjadi pada

dirinya. Sehingga sekiranya auratnya teningkap ketika tidur, dia

tidalc akan mengetahuinya. Padahal biasanya, jika seseorang

tidur, dia akan melakukan gerakan-gerakan tubuh yang mungkin

dapat menyingkapkan pakaiannya. Belum lagi jika seseorang

tidur dalam posisi tertentu dan dalam keadan sangat pulas.

Itulah makanya, di dalam Al-Qur'an disebutkan tiga ma-

cam waktu dilarangnya seseorang menemui orang lain. Karena

tiga waktu tenebut adalah waktu tidur bagi orang-orang pada

umumnya. Allah Subhanahu uaTa'ala berfirman,

tsr^ii '.5{, riir tsrQ rr-ri ,-n\ 6Xt.

,u,F,1 7t'; t" t #t tfi I tir)ti

,u y ri rflt t 5jq. rrihi'e': $r
[58:r;r] € orr'*,.iYj 

"ta-ir
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"Hai orang-orang aang beiman, hendaftnga budak-budah

gang ftalian milihi dan anaft-anaft gang belum mencapai

bahsh di antara halian meminta kin se/,angak tiga hali,
gaitu; pada uaktu sehelum shalat faiar, hetiha hamu

melepasftan paftaian di siang hari, dan setelah shalat isga'.

Tiga uahtu itu adalah aurat bagi ftalian." (An-Nur: 58)

Al-Hafizh Ibnu Katsir mengatakan, bahwa tiga waktu ini,

yakni (l) sebelum shalat faiav (2) siang hari beberapa saat

selepas shalat zhuhur, dan (3) sesudah shalat isya', adalah

waktu tidurnya orang-orang pada umumnya. Dan pada tiga

waktu ini, seorang anak kecil yang belum balish pun atau

seorang budak yang sudah biasa bertemu dengan tuannya sehari-

hari, mesti meminta izin terlebih dahulu jika akan menemui

orang tuanya atau tuannya. Karena pada saat itu, biasanya

orang-orang sedang tidur atau beristirahat.ffi Dan, Allah
menyebut tiga waktu ini sebagai "aurat."

Kemudian, dikarenakan tidur adalah aurat, Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa SaLkm pun berhati-hati jika sedang tidur
(tidur-tiduran) di masjid atau di tempat terbuka. Abdullah bin

Yazid Radhigallahu Anhu berkata,

t^*)r q. &i y ilt t:" ^)tt J;t')f:t
(ql,,ii:"),/;\t & ^5L.,,s;81 br: 6il

"Ahu melihar Rasululla t, St aUitot u Atoihi * Sollo

berbaring di masjid dengan meletaftftan satu hahinga di

atas hahinga gang lain." (Muttafaq Alaih){7

* f a|s ir,l l- }ur' an A I -' Az himl lbnu Katsir 3i2 84.
oo' Shahih Al-Bukhari, Kitab Al-Masajid, Bab Al-Istilqa' fi Al-

Masjid 10/334, dan dalam Kitab Al-Libas, Bab Al-lstilqa' wa Wadh' Ar-
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Yang dimalsud dengan "bertaring," yaitu bisa jadi tidur-

tiduran dan bisa juga tidur dalam arti sesungguhnya. Sedangkan

"meletakkan satu kakinya di atas kakinya yang lain," adalah

menyilangkan salah satu kakinya di atas kaki yang lain. Dengan

demikian, jika seseorang mengenakan kain atau sarung, maka

kain atau sarung itu tidak akan tersingkap. Sehingga auratnya

pun tidak akan tampak.

Jika kita perhatikan, kebiasaan tidur beliau dalam hal ini
berbeda dengan kebiasaan tidur beliau saat berada di rumah

atau tidur beliau pada malam hari atau ketika beliau berbaring

seusai mengerjakan shalat sunnah fajar. Sebagaimana telah kita

ketahui, bahwa beliau biasa tidur dengan posisi miring ke sebe-

lah kanan dan meletakkan tangan kanan di bawah pipi kanan-

nya.

Ada beberapa catatan tentang hal ini. Pertama, tidur
beliau dalam posisi miring menghadap ke sebelah kanan adalah

posisi tidur beliau yang nonnal. Dalam arti kata, beliau tidur
seperti ini hanya pada saat berada dalam kondisi 'aman', yakni

ketika berada di dalam rumah atau terlindung dari jangkauan

pandangan orang lain selain keluarganya. Sedangkan kedua,

pada saat beliau tidur (tidur-tiduran) di tempat yang terbuka-
di masjid misalnya, maka beliau lebih mengutamakan posisi yang

aman agar kainnya tidak tersingkap atau supaya auratnya tidak
tampak. Dan ketiga, kedua posisi tidur beliau ini merupakan

contoh yang baik bagi umatnya.. Karena bagaimanapun juga,

ada posisi tidur yang tidak elok dipandang dan tidak bagus

lrtagi kesehatan.

Rijl 'Ala Al-Ukhra I l/68. Dan Shahih Muslim, Kitab Al-Libas, Bab /i
Ibahat Al-Istilqo' wa Wadh' Ihda Ar-Rijlain 'Ala Al-Ukhra, hadits nomor
2100.
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Demikianlah lcebiasaan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Scllam ketika sedang tidur atau tidur-tiduran dimasjid. Beliau

sangat berhati-hati dalam mengatur posisi tidurnya. Dan, sudah

seharusnya kita mencontoh beliau dalam hal ini jika sedang ber-

baring atau tidur-tiduran di masjid.

-1\A=EVV:
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Kebiasaan Ke- 102

flDUR HAiIH BERATASI(Ail TTKAN

A*ruah bin Mas'ud Radhiyatlahu Anhuberkata,

?*fer:-r*ilt*fitJ;r?u
;tb, U ri'Jl,;t'j frtJ;, t;- 0;; * e;i i',
t',? vt rJfur e tit G $!i). t:,) ,1.6 Jra

g.t jt ot)_D .t6;i at, i;-Fr',;J Sb:-,t
"Rasulullah Shallallahu Alaihi *o Sotto^ biasa tidur di
atas tiftar, dan ftetilp beliau bangun, tampaftbeftas guratan

tihar podo bahunga. Mafta ftami berftata, 'Wahai

Rasulullah, ftami ingin membuatkan ftasur untuftmu'.
Kata beliau, 'Apalah artinya dunia ini bagiftu? Aku di
dunia ini hangalah laftsana seorung pengembara gang ber-

teduh di bauah pohon, dia beristirahat dan ftemudian
meninggalftannya'." (HR. ArTirmidzi)am

& 
Sunan At-Tirmidzi, Kitab Az-Zuhd, Bab Ma Anafi Ad-Dunya llla

Ko Rakib, hadits nomor 2378. At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini
hasan shahih.
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Subhanallah, betapa zuhudnya kehidupan pribadi

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Untuk alas tidur pun,

beliau merasa cukup dengan hanya sehelai tikar yang terbuat

dari pelepah korma, yang jika beliau bangun, akan tampak bekas

guratan tikar di tubuhnya. Padalah sekiranya beliau mau, beliau

dapat memakai alas tidur yang jauh lebih empuk daripada se-

kadar selembar tikar. Dan para sahabat pun akan dengan senang

hati membuatkan beliau kasur yang empuk jika beliau menghen-

daki. Mahabenar Allah yang mengatakan Rasul-Nya sebagai,

[+,4;rr] *,f ,etUf,
'Don sesungguhnga engrtau benar-benar berahhlah mulia."
(Al-Qalam:4)

Dalam hadits shahih riwayat Aisyah Radhisallahu Anha

disebutkan,

ilt ,* ^nt J;) ;rS ,:tt
(u;r*-Jt ds.) .4.q iF':

*Adalah 
ftasur Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

brtud dari hulit sang disamah dilapisi pelqah foorma."
(HR. Al-Bukhari)aD

Hadis di atas dan hadits sebelumnya menceritakan ten-

tang kebiasaan Rasulullah SAollcllahu Alaihi oc Scllcm yang

tidurnya hanya beralaskan tikar. Sungguh jauh sekali antara ke-

biasaan beliau ini dengan kebiasaan tidur sebagian kaum

muslimin -termasuk kita- yang lebih senang tidur dengan ber-

n* 
Shahih Al-Bukhari, Kitab Ar-Raqa'iq, Bab Kaifa Kan 'Aisy An-

Nabiy wa Ashhabuh lll250.
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alaskan kasur empuk. Semoga Allah Ta'ala senantiasa melim-

pahkan shalawat dan salam-Nya kepada beliau, sena mengam-

puni segala dosadosa dan kelemahan kita. Amin.

Svaikh Muhammad Luthfi berkata, "Hadits ini menun-

jukkan sikap Rasulullah Sftallollahu Alaihi aa Sallam yang

senantiasa menjauhi perhiasan dunia dan lebih memilih gaya

hidup sederhana. Kehidupan yang dilakoni Nabi ini sungguh

berlawanan dengan kebiasaan sebagian kaum muslimin yang

senang hidup mewah dan berbangga-bangga dengan perabotan

dan peralatan rumah tangga yang serba mahal. Lebih khusus

lagi, adalah apa yang sering kita saksikan dalam perayaan

pernikahan.'alo

Namun demikian, bukan berarti kita tidak boleh tidur di

atas kasur empuk ataupun ranjang yang bagus. Selama itu tidak

berlebihan dan tidak membuat kita melalaikan kewajiban atau-

pun lupa kepada Allah Subhanahu uaTa'ala, insya Allah tidak

mengapa. Karena bagaimanapun juga, Allah tidak melarang

hamba-hamba-Nya untuk menikmati indahnya rezeki dan per-

hiasan dunia yang telah Dia karuniakan kepada mereka. Di
dalam Al-Qur'an disebutkan,

"Kataftanlah, siapahah gang mengharamftan perhiasan

Allah dan rezefti sang baih ftakl) sang telah Dia anu-

gerahftan untuft hamba-hamba-Ngd Kataftanlah, itu se'

mua diperuntukkan bagi orang-orang beiman di kehidupan

dunia. Dan hanga untuftmerefta pada Hai Kiamat." (Al-

A'raf:32) S

n'o Nuzhat Al-Muuaqin 1t376.
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Kebiasaan Ke- 103

ITDAK MENYUKAT TIDUR TEilGKURAP

AD\ (/- a'isv bin Thikhfaha'r Al-Ghilari Radhiyallahu

Anht^o, meriwayatkan dari ayahnya,

1. ,'c ,, o o .1. . ,

,V ;rl i.. -r-.i-1Jl j ",-.bA u'i f,i.t .1u
o ' ,'l'. ;:e",i; tl Jw ";t 6'-/- ,V; tit 4

.' ," , '
& {t, & ilt J;, tt1 L'}i i6 iilr qL;i.

1:11: yi l:r>'&j
"Agahftu berftata, 'K"tho aftu sedang tidur tengfturap di

dalam masiid, tiba-tiba ada saeorang gang menggeraft-

geraftftan aftu dengan ftaftinga, seraya berftata, 'Sesungguft-

nga ini adalah tidur yang dimurftai Allah.' Ialu aftu pun

melihat, temgata dia adabh Rasulullafi Shalkllahu Alaihi

ua Sallam'." (HR. Abu Dawud)ar2

n" Bisa dibaca "Thikhfah," dan bisa juga dibaca "Thakhfah." Salah

seorang sahabat Nabi yang berasal dari Bani Ghifar, satu kabilah dengan
Abu Dzar Al-Ghifari.

ot' Suran Abi Dawud, Kitab Al-Adab, Bab Fi Ar-Raiul Yanbathih
'Ala Bathnih, hadits nomor 5040. Dalam Riyadh Ash-Shalihin (818), Imam
An-Nawawi mengatakan bahwa hadits ini sanadnya shahih.
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"Tidur tengkurap," adalah tidur di atas perut atau tidur

dengan badan menghadap ke bawah. Dan "Menggerak-gerak-

kan aku dengan kakinya," malsudnya yaitu membangunkan de-

ngan memaloi kaki. Sedangkan yang dima}sud "Tidur yang di-

mu*ai Allah," ialah posisi tidur dengan tengkurap itu tidak

disukai Allah. Dan tentu saja, jika Allah tidak menyukai se-

suatu, niscaya Rasulullah Shallallahu Alaihi ua So/lom pun

juga tidak menyukainya.

Allah dan Rasul-Nya tidak menyukai posisi tidur seperti

ini, karena pada hari Kiamat kelalq orang-orang yang durhaka

kepada Allah dan Rasul-Nya diseret palaa ke dalam siksa api

neraka dalam posisi seperti ini. Allah Subhanahu ua Ta'ala

berfirman,

-P ,f t-fP ert e )"' € rt* l-r)

[+a:^att]
"Pada hari merefta diseret he dalam nerafta di atas uajah-

oajahnga, (hata Allah) 'Rasaftanlah sengatan nerafta

Saqar inil"' (Al-Qamar 48)

Api neraka berada tepat di atas wajah orang-orang

durtraka ini, karena mereka diseret dengan wajah dan badan

menghadap lre bawah! Itulah makanya, Allah dan Rasul-Nya

tidak menyukai posisi tidur tengkurap. Selain itu, tidur dengan

posisi demikian juga kurang baik basi kesehatan. Dan dari sisi

kesopanan, tidur seperti ini terkesan tidak etis dan tidak bagus

dipandang. Apalagi jika di tempat yang mudah dilihat orang

lain.

Dalam hadits riwayat Muadz bin Jabal Radhigallahu

Anhu disebu*an, bahwa orang-orang yang tidak pintar menjaga
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lisannya akan diseret ke dalam neraka dengan posisi tengkurap

(kepala menghadap ke bawah) kelak di Hari Kiamat.ar3

Dr. Muhammad Khair Fathimah berkata, "Hendaknya

dihindari tidur tengkurap, karena tidur dengan posisi demikian

membawa dampak buruk bagi kesehatan jiwa dan jasad."ara

Dalam kitab Zad Al-Ma'ad, Imam Ibnul Qayyim
mengatakan bahwa tidur dengan posisi tengkurap seperti ini

adalah posisi tidur yang paling buruk. Dia menyebutkan sebuah

hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu Majahar5

dari Abu Umamah Radhigallahu Anhu, "Bahwasanya Nabi

Shallallahu Alaihi ua Sallam berjalan melewati seseorang yang

tidur tengkurap di masjid, lalu beliau membangunkan orang

tersebut dengan kakinya seraya bersabda,

lo o, , !,o , ,. q.i o. to-,. o !
ry -l WY r,r'J (Fe

"Bangunlah, atau duduh. Sesungguhnga ini adalah posisi

tidurng a penghuni nerafta J ahanam !'4' 6

Kiranya cukup jelas, bahwa Allah dan Rasul-Nya tidak

menyukai tidur dengan posisi tengkurap. Itulah makanya, hen-

daknya kita juga menghindari posisi tidur seperti ini E

o" HR. Ahmad, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Al-
Baihaqi. Semuanya dari Muadz bin Jabal. Lthat Jami' Al-'Ulum wa Al-
H ilam llbnu Raj ab Al- H ambali 2/ 5 5.

oto 
A l-Adab A l- I s lamiyah, hal 212.

ots Musnad Ahmad (2/287 dan 304). Dan Sunan lbni Majah, Kitab
Al-Adab, Bab An-Nahy 'An Al-Idhtija' 'Ala Al-Wajh, hadits nomor 3725.
Syaikh Syu'aib Al-Arna'uth mengatakan bahwa sanad hadits id dha'if,
tetapi ia dikua&an dengan riwayat yang lain. Selain Ahmad dan Ibnu
Majah, At-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits seperti ini dalam Sunan-nya
(27 69) dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dengan sanad yang bagus.

o'u Lihat Zad Al-Ma'ad 41220.
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Kebiasaan Ke- I 04

BERLINDUNG KEPADA ATIAH
DARI BEBAN PERIAT.ANA]I J!!(A HENDAK

BEPERGIAl{

ok i6 ;b hr q, '*'; i ir * *t
,1 i#. jL t;t, *3 y il, Jr" ^)t J;,
;?J) )'5;it 

fr. ,'_Fb.-ifljr '^ltr) flt :*t
sL, otj.1; .Jtliry Str' ,g .UiJl, :;t lM,

Qs':' j,J,tt

"Dan dai Abdullah bin Soryis Radhigallohu Artu, iaber'

ftata, 'Apabilc Rosululloh Shalklkhu Alaihi rm Sallom

hendaft bqergian, beliau berlindung dai beban prialanan,

bahaga gang mungftin menimpa, fteftwangan selelnh ke*u-

ftupan, dan buruftnya pemandangan dakm foluarga dan

harta'." (HR. Muslim dan ArTirmidri)o''

ot' Shahih Muslim, Kitab Al-Haii, Bab Istihbab A&-Dzib Idza

Rakiba ... (1341). Dan Sunan At-Tirmidzi, Kitab Ad-Da'awat, Bab Ma

Yaqul ldza Kharaja Musafira (3435).
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Demikianlah kebiasaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wq
Sallam sebelum mengadakan perjalanan. Meskipun beliau ada-
lah seorang Nabi yang selalu dilindungi oleh Allah Subhanahu
aa Ta'ala, namun beliau tetap saja berdoa kepada-Nya dan
memohon perlindungan-Nya ketika hendak bepergian dari se-

gala kemungkinan yang bisa saja terjadi atas kehendak-Nya.

Sebagaimana beliau juga selalu berrdoa dan menyebut nama
Allah dalam segala hal dan di setiap waktu.

*Berlindung dari beban perjalanan," maksudnya yaitu

berlindung kepada Allah dari beban perjalanan yang berat. Dari
jauhnya jarak yang ditempuh, dan dari panasnya terik matahari

dan di waktu siang serta dinginnya udara malam yang menusuk

tulang.

"Bahaya yang mungkin menimpa," kar€na biasanya orang
yang bepergran itu membawa resiko. Bisa jadi dia akan kehaus-
an, kepanasan, kedinginan, kehabisan bekal, dicegat perampok,

diterkam binatang buas, dan sebagainya.

'Kekurangan setelah kecukupan," maksudnya yaitu ja-

ngan sampai sebelum berangkat bepergian mempunyai harta
cukup, tetapi setelah pulang hartanya habis. Sedangkan malsud
dari 'Buruknya pemandangan dalam keluarga dan harta,"
adalah agar jangan sampai terjadi hal-hal buruk menimpa
keluarganya ataupun hartanya. Sehingga ketika pulang kembali
ke rumah, ternyata dia tidak mendapatkan keluarganya lenglop
sebagaimana saat dia tinggalkan. Atau mungkin hartanya diram-
pok orang atau rumahnya kebakaran pada saat dia sedang be-
perSran.
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Hadits lain yang menyebutlran bahwa ketika hendak

bepergian beliau bendoa dan memohon perlindungan kepada

Allah, adalah sabda (doa) beliau berilcut,

,'rr)ftrte*t:t flt€+Ur Uf iiirr

G*.
*Ya Allah, saungguhnga ftami memohon ftebaiftan dan

taftua ftepada-Mu, serta perbuatan yang Engkau idhai
dalam perjalanan hami ini. Ya Allah, ringanftanlah peria-

lanan ftami ini, dan dehathanlah jaraft yang iauh kepada

ftami. Engkau adalah ftauan dalam perialanan dan peng-

ganti dalam fteluarga." (HR. Muslim)ar8

"Memohon kebaikan dan takwa kepada-Mu," maksudnya

yaitu agar perjalanan ini penuh berkah dan mendapatkan hasil

sesuai yang diharapkan atau agar selamat sampai di tujuan de-

ngan diiringi rasa takwa kepada-Nya.

"Perbuatan yang Engkau ridhai dalam perjalanan ini,"

karena terkadang seseorang dapat tergoda untuk melakukan su-

atu perbuatan maksiat dalam perjalanannya. Entah itu dikarena-

kan lama berpisah dengan keluarga (baca: istri), ataupun mung-

kin dikarenakan jenuh dengan rutinitas dan beban perjalanan

yang meletihkan.

otr Shahih Muslim, Kitab Al-Haij, Bab Ma Yaqul ldza Qafala min

Sofar Al-Hajj wa Ghairih (1342).
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"Ringankanlah perjalanan kami," hal ini kurang lebih

sama malsudnya dengan berlindung kepada Allah dari beban

perjalanan. Sedanglcan "Dekatkanlah jarak yang jauh," yakni

permohonan agar perjalanan yang jauh serasa dekat dan masa

yang lama tidak terasa lamanya. Adapun malsud "Kawan da-

lam perjalanan," karena Allah senantiasa bersama hamba-Nya

di mana pun mereka berada. Dan "Pengganti dalam keluarga,"

malsudnya yaitu menitipkan anggota keluarga kepada Allah
agar mereka selalu dijaga selama dia tinggalkan bepergian.

Eoo=

324 165 Kebiasaan Nabi 5aw..............



Kehiasaan Ke- 105

gENAilO BEPEROIAII PADA HAnt KAMls

.r' d. o/ to. f,.. . 7 o.
l-3r oi 'op ol11t ,.;', ui )b eJJlt; ; vY *g: - 9;' .-'. u .

u,; it'* €,At ;; e?-Pt * it *
(cs-rHJr rt jr1 r,,r^it ?';- t'*'Ol 1 JK,)

'Dari Ka'ab bin Matih Radhigallahu Anhu, ia berftata,

'Bahaasansa Nabi Shallallahu Alaihi un Salkm fteluar

pada perang Tabuft di hari ftomis. Dan beliau memang

senang keluar pada hai Kamis'." (HR. Al-Bukhari)a 
I e

Malsud "Keluar pada perang Tabuk,' yaitu beliau pergi

bersama para sahabat menuju perang Tabuk. Sedangltan 'Se-

nang keluar pada hari Kamis," adalah bepergian ke luar

Madinah, bukan sekadar keluar dari rumah. Karena jelas beliau

selalu lreluar dari rumah setiap hari. Dan iika bepergian,

Rasulullah Shallaltahu Alaihi aa Sallam senang berangkat pada

hari Kamis.

ot' shahih Al-Bukhari, Kitab Al-Jihad, Bab Man Arada Ghuwah ...

6/80.
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Setidaknya ada dua sebab kenapa beliau senang beper-

gian pada hari Kamis. Pertama, karena para malaikat melapor-

kan amal perbuatan manusia kepada Allah pada hari Kamis.

Dan kedua, biasanya beliau berpuasa pada hari Kamis.a2o Se-

hingga -mungkin- beliau senang bepergian pada hari diangkar

nya amal manusia kepada Allah dan hari dimana beliau biasa

berpuasa sunnah. Namun, sebab pastinya kenapa beliau lebih

memilih hari Kamis untuk bepergian daripada hari-hari yang

lain, tentu hanya Allah dan beliau sendiri saja yang tahu persis.

Dr. Musthafa Said berkata, "Disukai keluar bepergian

pada hari Kamis, baik itu pergi untuk berperang ataupun pergi

untuk hal-hal yang lain."a2r Dan, inilah kebiasaan Rasulullah

Shalklkhu Alaihi oa Sallam yang senang per$ pada hari

Kamis, dimana sekiranya kita mencontoh beliau dalam hal ini,
maka kita akan mendapatkan pahala dikarenakan kecintaan kita

kepada sunnah. Akan tetapi, jika kita senang bepergian pada

hari apa saja yang kita suka atau pada hari yang kita anggap saat

itu yang paling tepat untuk pergi, maka hal ini pun tidak

mengapa.

Ka'ab bin Malik berkata,

lt J;; ok at
(crrl-.Jl ,ty1 u,*At?'i'lt f €L"

"Jarang seftcli Rasu lullah Sialkllahu Alaihi ua Sallam
tr:rsi huuali pada hari Kamis." (HR. Al-Bukharilnzz a

a20 Tentang keutamaan hari Kamis ini, lihat Bab III kebiasaan beliau
yang ke-69.

azt Nuzhat Al-Muttaqin l/631.
aD Riyadh Ash-Shalihin,hadits nomor 956.

ritLH *j y ilt ob
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Kebiasaan Ke'7 06

SEIIANO PEROI PADA PAGI HARI

ini
bi-

di

lryr: yi dD 6rk ,f.,t:u.lrr;.'6ist

327

Aroros kehidupan yang sesungguhnya di dunia

memang dimulai di pagi hari, baik itu manusia ataupun

natang. Lihatlah burung-burung yang telbang bergerombol

angkasa biru di pagi hari dengan perut kosong, kemudian di sore'

hari mereka pulang dengan perut penuh makanan. Lihat juga

para petani, mereka berangl<at ke sawah di pagi hari dan pulang

ketika sore menjelang.

Demikianlah kehidupan, Allah telah menjadikan siang

sebagai saat-saat mencari ladang penghidupan dan Dia jadikan

malam untuk waktu istirahat. Tentu saja, aktivitas yang dimulai

di p"g, hari akan menuai hasil yang lebih baik dibanding

aktivitas yang dimulai kala sinar mentari telah menyengat kulit.

Karena semakin pagi suatu aktivitas diawali, maka semakin

luaslah waktu untuk berbuat, bekerja, berkarya, dan be*reasi.

Itulah makanya Rasulullah Shallallahu Akihi un Sallam

bersabda,

.. I 65 Kebiasaan Nabi Saw. -. -....... -...



"Ya AIIah, berhahilah umatftu dalam ftepergiannga di
pagi hari." (HR. Abu Dawud)a23

Karena memang, kepergian seseorang di pagi hari untuk

bekerja atau mulai melakukan suatu aktivitas, merupakan tanda

kesungguhan dan kesigihan usahanya dalam rangka mencapai

hasil yang malsimal. Dan, Allah tentu tidak akan menyia-

nyiakan usaha seseorang, Dia akan membalas amal seseorang

sesuai dengan usahanya dan apa yang dia lakukan.

Demikian ajaran Islam. Demikian pula Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam mempraktikkan. Dalam beper-

giannya, beliau senang berangkat pada pagi hari. Hal ini ter-

cermin dalam kebiasaan beliau yang jika mengirim suatu pa-

sukan, beliau selalu memberangkatkannya di pagi hari. Dalam

sebuah hadits disebutkan,

J:" ilt Jy: oi'lG "G;,tAr d,;r:, u. ;* *
j\f '6 t4.'ri 

^:. 
; * si ors'&; & itr

@r.irt otyl ,tait
"Dai Shafthr bin Wada'ah Al-Ghamidi Radhisotto^u

Anhu, ia berftata, 'Bahuasango RasululLih Shallallahu

Alaihi ua Sallam apabila mengutus suatu lplompoft atau

pasuftan, beliau memberangftatftannga pada permulaan

siang'." (HR. ArTirmidzi)aza

n" Suno, Abi Dawud, Kitab Al-Jihad, Bab Al-lbtikar fi As-Safar,
hadits nomor 2606.

n'o Sunan At-Tirmidzi, Kitab Al-Buyu', Bab Ma Ja'a fi At-Tabkir fi
At-Tijarah (1212). At-Tirmidzi mengatakan bahwa ini adalah hadits hasan.
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"Permulaan siang," sebagaimana yang kita ketahui, ada-

lah pagi hari. Sebagaimana kita mengartikan permulaan malam

sebagai sore hari, dan tentu saja jika dikatakan permulaan pagi,

maka artinya adalah waktu subuh. Dan hadits ini menjelaskan,

bahwa beliau memberangkatkan pasukannya di pagi hari. Selain

karena diharapkan dapat mencapai target maksimal, pagi hari

adalah waktu turunnya barakah dari Allah, sebagaimana dise-

butkan dalam doa Nabi pada hadits sebelumnya.

Dan perawi hadits ini, yakni Sha}<hr bin Wada'ah, adalah

seorang pedagang. Dia selalu berangkat membawa barang da-

gangannya di pagi hari. Kemudian di waktu sore, dia pulang

dengan keuntungan yang melimpah. Di kemudian hari, dia men-

jadi salah seorang sahabat yang banyak hartanya.a2s

Dalam banyak hadis dan berbagai kitab Sirafi Nabar^rri-

yafr disebutkan, bahwa setiap kali Rasulullah Shallallahu Alaihi

ua Sallam bepergian atau mengadakan perjalanan jauh, beliau

biasa berhenti ketika malam hari tiba, di saat bayangan matahari

telah menghilang dan bulan atau bintang gemintang memamer-

,ueryqa: tEi$rdnu.&h,.aeawaitan *at* s&t* ibcr-

;;q**, b.umii,panl rab&qt,rt& acaln tcrils@e adald[

; **""'pccirllrya lem-

bali. - *'==+':E ,l+,,:*:,.
Dan, perjalanan pun dir;hil"Gi. M;i;f*'Utrandrat pada

pagi hari dengan keimanan yang tegar, jiwa yang segar, badan

yang bugar, semangat yang berkobar, di bawah mentari yang

a2s Nuzhat Al-Muttaqin 11632.
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mulai beninar, dengan membawa asa yang angar, siap untuk

merengkuh tujuan mulia demi kejayaan agama yang paling benar
(lslam), dan -tentu saja- dengan diiringi rasa penuh tawakal

kepada Allah Yang Mahabesar.

looE
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Kehiasaan Ke- 107

MENYEMPATKAI TIDUN DALAM
PERIAI.A]IIAII DI TATAM HAR,I

"Dari Abu Qatadah Radhigallahu Anhu, ia berftata,

'Apabila Rasululloft ShaLkllahu Alaihi ua Sallam dalam

pefialanannya meleaati uahtu malam, beliau menaem'

pathan diri tidur dengan menghadap fte ftanan- Dan apa-

bila beliau hendah tidur sebelum subuft, beliau menqaftftan

lengannga dan meletaftftan k4,alanya di atos telnpah

tangannga'." (HR. Muslim)a26

'Menegakkan lengannya dan meletakkan kepalanya di

atas telapak tangannya," malsudnya ialah tidur dengan berto'

o'u Shahih Muslim, Kitab Al-Masaiid, Bab Qadha' Ash-Shalah Al'
Fa'ilah wa Istihbab Ta'jil Qadha'ifta, hadits nomor 683.
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pang dagu atau menyangga kepalanya dengan tangan. Beliau

melakukan hal ini, karena khawatir jika beliau dikalahkan oleh

kantuk dan tertidur lelap sehingga waktu shalat subuh terlewat-

kan. Karena biasanya, orang yang tidur dengan bertopang dagu

-dengan posisi duduk- tidak akan tidur terlelap dan mudah ter-
jaga.

Pada pembahasan yang lalu telah kami paparkan, bahwa

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam biasa berangkat pada

pagi hari jika bepergian. Kemudian setelah seharian dalam per-

jalanan, tentu beliau lelah dan perlu istirahat. Sehingga pada

saat malam tiba, beliau pun menyempatkan diri untuk tidur agar

esok hari bangun dalam kondisi bugar dan pulih kembali ke-

kuatannya. Karena bagaimana pun juga, badan dan mata ini

mempunyai hak untuk diistirahatkan. Badan dan mata memiliki

hak atas diri kita. Sebagaimana sabda beliau kepada Abdullah
bin Amru bin Al-Ash Radhisallahu Anhu,

&*) b liL 
"*A 

;4: b's\L !#r
(qI"

"Sesunggufi nga badanmu mempungai hah atas dirtmu dan

matamu juga mempungai haft atas diimu. " (Muttafaq

Alaih)a27

Imran bin Hushain Radhigalkhu Anhu menceritakan,

bahwa dia pernah bersama Rasulullah ShaLlallahu Alaihi wa

Sallcm dan para sahabat dalam suatu perjalanan. Ketika malam

tiba, mereka berhenti dan membuat kemah untuk beristirahat.

n" HR. Al-Bukhari dan Muslim. Lihat Al-Lu'lu' wa Al-Marjan
(7 l 5).
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Dikarenakan badan yang sangat letih, mereka semua tidur nye-

nyak sekali hingga matahari telah meninggi. Saat itu, yang

pertama kali bangun adalah Abu Bakar. Kemudian Umar juga

bangun. Adapun Nabi, beliau masih tidur. Dan biasanya, beliau

memang tidak dibangunkan hingga bangun dengan sendirinya.

Lalu Abu Bakar duduk di dekat kepala beliau dan bertakbir de-

ngan suara yang cukup keras, sehingga Nabi pun terbangun-

Kemudian beliau turun dan segera mengambil air wudhu, lalu

shalat subuh bersama para sahabat saat sinar mentari telah me-
r '428nyapu Duml.

Demikianlah kebiasaan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua

Sallom, beliau selalu menyempatkan diri tidur jika tiba waktu

malam di perjalanannya. Dan sebaiknya jilo kita sedang be-

pergian, kemudian melewati walrtu malam, hendaknya kita juga

tidur, mengikuti apa yang biasa dilakukan Nabi. Lagi pula, tidur

adalah manusiawi dan merupakan kebutuhan primer manusia.

Selain itu, mata dan badan juga mempunyai hak atas kita untuk

diistirahatkan.

Adapun teknis tidur di malam hari ketika sedang berada

dalam perjalanan, tentu saja tidak harus sama dengan apa yang

dilakirkan Nabi. Sebab beliau tidur dalam keadaan berhenti, di

tempat yang memungkinkan untuk tidur (k".uh, misalnya) dan

tidak tidur di atas kendaraan. Hal ini dapat dimaklumi, karena

kendaraan pada waktu itu adalah binatang tunggangan. Sedang-

kan pada masa sekarang, cukup sulit rasanya jika harus turun

dari kendaraan yang sedang melaju untuk sekadar tidur malam.

n2t HR. Al-Buktrari dan Muslim dari lmran bin Hushain. Lihat Al-
Lu'lu' wa Al-Marjan (396).
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Jadi, insya Allah sudah memenuhi sunnah Nabi dalam

hal ini, jika kita tidur di atas kursi kendaraan yang kita tumpangi

tanpa harus turun dari kendaraan. Meskipun hal ini juga bisa

dilakukan.
E  n 

-:V V:
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Kebiasaan Ke'708

MELINDU}IOI DIRI ATAU MEilJAUH 
'IKABUA]IO IIAIAI

A
.O\Ua"llah bin Ja'far Radhisallahu Anhuma mengisahkan

suatu perjalanannya benama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam,

.b ;;-',>rs'yL': * ilt Jt" ^!t J;t €lri
or,j ,/6, a v-( * ,>'--.lt, u: iy"C

"L', 
& 'lit J:".irr J;t q $-,r 6 +i

1:-21: y[1 y'--, or-rr; ,l* gc'r't ",;te {;tA
"Pada suatu hari, RasulullaA Shallailrtu Ahihi ua

Sollam memboncenghan ahu di belakansnga. Beliau mem-

bedtahuftu sebuah rahasia yaw tidak aftan aftu ceritaftan

hepada seorang pun. Dan gang paling ilisenangi beliau

untuft menutupi diinga henha buang hajat adalah suatu
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tempat gang tinggi atau pqohonan ftorma." (HR. Muslim

dan Abu Dawud)a2e

Buang hajat adalah istilah yang sering dipakai untuk

mengganti aktivitas buang air kecil ataupun buang air besar,

tetapi lebih sering dipakai untuk istilah buang air besar. Dan

kebiasaan Nabi Sfiollallahu Alaihi ua Sallam apabila hendak

buang hajat, beliau senang memakai tempat yang tinggi atau

pepohonan korma.

Maksudnya, jika Nabi sedang dalam perjalanan jauh yang

notabene sulit mencari tempat buang air yang representaif (baca:

WC umum), kemudian beliau ingin buang hajat, beliau akan

mencari tempat yang tinggi, karena tempat tinggi seperti ini
biasanya dapat menutupi diri seseorang yang sedang buang hajat

di belakangnya. Dengan demikian, orang lain pun tidak dapat

melihat beliau. Adapun pepohonan korma, disebut demikian

karena pohon lrormanya lebih dari satu. Sebab jika hanya ada

satu pohon korma, tentu belum dapat menutupi orang yang

buang hajat di belakangnya.

Jabir bin Abdullah Radhisallahu Anhu berkata,

* e*i y il' J, ^)t');'e e;
:t'i, 

,i_! \ *, * il, j, ^:,i;; or,i

(.*t 4.1 otj.;61)i'*f- F
"l(ami fteluar bersama Nabi Sftollallahu Alaihi ua Sallam

dalam suatu perjalanan. Dan biasanya, beliau tidaft mem-

on Shahih Muslim, Kitab Ath-Thaharah, Bab Ma Yastatir bih ti
Qadha' Al-Hajah (342). Dan Sunan Abi Dawud, Kitab Al-Jihad, Bab Ma
Yu'mar bih min Al-Qiyam... (2549).
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buang hajatnga se.helum menghilang, sehingga hami tidah
melihatnga." (HR. Ibnu Majah)a'o

"Tidak membuang hajatnya sebelum menghilang" mak-

sudnya yaitu sebelum menjauh dari orang-orang hingga meng-

hilang dari pandangan. Dan para sahabat pun tidak ada yang

melihat beliau lcetika beliau buang hajat.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam benabda,

(a*x; L, ,_f ,Jl: ,1 ot jr1 ';$1l,sUir ,jt;
"Barangsiapa buang hajat, h"ndohnyo ir, memaftai

penutup." (HR.Abu Dawud dari Aisyah)a3l

Demikianlah kebiasaan Rasulullah Shallallnhu Akihi oa
Sallam apabila buang hajat saat dalam perjalanannya. Beliau

menjauh dari para sahabat, atau melindungi dirinya dengan

suatu penutup.

Namun, sungguh ironis dengan realita di sekeliling kita.

Dimana sering sekali kita menyalsikan -tanpa sengaja tentu, be-

tapa banyaknya orang-orang yang membuang hajatnya (terutama

hajat kecil) secara sembarangan di pinggir jalan tanpa rasa

sungkan. Dengan tanpa malu mereka turun dari mobil lalu

berdiri di pinggir jalan dan buang air kecil di sana. Bahkan,

terkadang mereka 'mengorbankan' pohon atau tembok sebagai

sasaran air seninya, sehingga meninggalkan bekas yangjorok dan

bau tak sedap. Padahal, apalah susahnya jika harus menahan

sebentar untuk mencari tempat pembuangan (tWC) umum, atau

berjalan agak jauh ke tempat yang tidak tampak dari jalan dan

membuang hajatnya di sana.

n3o Fiqh As-Sunnah, Bab Qadha' Al-Hojah l/25.
o" Al-Adob Al-Islamiyyah, Bab Adab Qadha'At-Hajah,4t.
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Al<hlak buruk seperti ini, selain tidak memperhatikan

kebersihan lingkungan dan kesucian pakaian, juga menunjukkan

lenyapnya rasa malu dari dalam dirinya. Padahal, sebagaimana

kebenihan adalah bagian dari iman, malu juga merupakan

basian dari iman. Dan, orang yang sudah tidak memiliki rasa

malu, maka dia tidak akan pernah peduli dengan apa yang

dilakukannya.

Benar apa yang disabdakan Nabi,

+ u'€, u ;;;!;t
"Apabila engftau tidaft malu, mafta kftuftanlah apa pun

yang engftau mau.'432

=ooll

o" HR. Ahmad, Al-Bukhari, Abu Dawud dan lbnu Majah dari Abu
Mas'ud Al-Anshari Radhiyallahu Anhu.
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Kebiasaan Ke- 7 09

BERADA DI BARISAN BEI.AI(ANG SAAT
BEPERGIAN

erada di barisan belakang saat bepergian, malsudnya

bepergian bersama para sahabat. Karena Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam jarang sekali pergi sendirian jika menempuh

perjalanan yang jauh dan lama. Beliau senantiasa pergi bersama

para sahabat. Dan, memang beliau tidak menyukai pergi sen-

dirian.a3lKemudian, apabila beliau pergi bersama mereka,

biasanya beliau berada di barisan belakang.

Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhu berkata,

*At 6rLilX- et * ilt & alt )-, ctt
. , ctl lc.. l. o!2. t,. ct1

1:_21.> yl ol:..,) 

''d 
y+S Jt-tS J{At qp

"Rasulullah ShallaLlahu Alaihi ua Sallam biasa berada di

belaftang dalam perjalanan. Beliau membantu yang le-

mah, memboncengftan, dan mendoaftannya." (HR. Abu
Dawud)a3a

o" Lihat Shahih At-Bukhari (6/96), dari Ibnu Umar.
o'o 

Sunan Abi Dawud, Kitab Al-Jihad, Bab Luzum As-Saqah,hadits
nomor 2639. Imam An-Nawawi mengatakan, bahwa sanad hadits ini bagus.
(Riyadh Ash-Shalihinl9l 1)
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Demikian besar perhatian dan tanggung jawab Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam sebagai seorang pemimpin. Beliau

berada di barisan belakang untuk mengecek jika ada sahabat

yang tertinggal, memberi minum orang yang kehausan, membon-

cengkan orang capai dan tidak memiliki kendaraan. Serta meng-

hasung semangat orang yang mulai kendor dikarenakan kele-

tihan, dan sebagainya. Sikap beliau ini berbeda sekali dengan

kebanyakan pemimpin yang selalu ingin tampil di muka dan

enggan berada di belakang.

Namun demilcian, seorang pemimpin jika sedang dalam

suatu perjalanan bersama anak buahnya, dia tidak harus berada

di belakang. Karena Nabi terkadang juga berada di barisan

depan dan pernah juga berada di tengah-tengah barisan. Intinya,

di mana pun sang pemimpin berada ketika sedang bersama-sama

anak buahnya dalam suatu acara atau perjalanan, yang terpen-

ting adalah bagaimana dia bertanggung jawab atas keselamatan

dan apa yang terjadi pada mereka. Sebagai pemimpin, dia harus

memperhatikan apa yang dibutuhkan bawahannya dan mampu

mengayomi mereka, serta menjadi penengah yang baik jika ter-
jadi permasalahan di antara mereka.

Rasulullah Shallallahu Alaihi aa Sallam bersabda,

"Seorang hamba gang dibei ftepercagaan oleh Allah
memimpin rafoat, lalu dia mati dalam fteadaan meng-

fthianati merefta, niscaga Allah mengharamftan surga bagi-

nyo. " (Muttafaq Alaih)43'

EOOI

035 HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Ma'qil bin Yasar Radhiyallahu
An hu. Lihat A l- Lu' lu' wa A I - Marj on 21243, hadits nomor I 200.
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Kebiasaan Ke- l l0
BERTAKBIR ilOA I(AIT KETII(A TELATI

BERADA DI ATAS KENDARAAN

J:" ^)tt J;r';;f :Jv t:iL ir oe, ; ;t ,f
Jt|rc :4 ,*c&t r;yo6 *', y ilt

v1 ts-^ tl 'F- g'it ot;:i i"'"i tb$ ';5 ;,
(d--, ,ty1 ,:r[i5 d:, Jtltt Ui'i k

"Dan dai Abdultah bin (Jmar Rodhiyatkhu Lhu^o, io

berftata,'Bahwasanga apabila Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam telah duduft tesah di atas ontanga untull

fteluar menuju suatu perjalanan, beliau bertaftbir ti3a hali.
Kemudian beliau membaca, 'Mahasuci Dia yang menun-

duhhan semua ini bagi lpmi, sdangftan s&elumnya ftami
tidaft sanggup menguasainga. Dan sungguh, ftepada Tuhan

ftamilah kami akan ftembali'." (HR. Muslim)a36

nru Shahih Muslim, Kitab At-Hajj, Bab Ma Yaqul I&a Qafala min
Safar Al-Hajiwa Ghairih (1342).
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Kebetulan karena kendaraan yang dipakai Nabi adalah
onta, maka dalam hadits ini pun yang disebut hanya onta. Dan
biasanya, apabila beliau sudah naih di atas onta serta duduk
sempurna dalam posisi sudah siap berangkat, beliau bertakbir
(membaca Allahu akbar) sebanyak tiga kali. Kemudian beliau
membaca, Subhaanalladzii safthfthara lanaa haadzaa u)amaa

ftunnaa lahuu muqiniin, ua innaa ilaa rabbinaa lamun-
qalibuun.alT

Kita tidak bisa bertanya, kenapa Rasulullah Shallaltahu
Alaihi ua Sallam membaca taLtir dan tidak membaca doa yang
iain. Hanya Allah dan Rasul-Nya saja yang tahu. Yang jelas,

beliau memang selalu berdoa ketika alran melakukan sesuatu dan
setelah melakukan sesuatu. Termasuk juga, pada saat sedang
melakukan suatu aktivitas pun, beliau selalu ingat kepada Allah
dan menyebut nama-Nya. Dan, biasanya doa-doa beliau untuk
suatu pertuatan saling berbeda antara satu dengan yang lainnya.
Meskipun terkadang ada juga yang sama. Tetapi sekalipun doa
itu berbeda-beda lagi bermacam-macam, pasti ada keterkaitan

antara doa tenebut dengan pertuatan yang dilakukan.

Menurut kami, ada beberapa ibrah yang dapat dipetik
dari takbir yang dibaca Nabi setelah duduk tegak di atas ken-

daraannya dan sebelum berangkat bepergian. Pertama yaitu,
taktir menunjukkan makna kebesaran Allah yang Mahabesar.

Sementara kita ini sangatlah kecil di hadapan-Nya, dan bina-
tang (kendaraan) yang dikendarai pun juga sangat kecil di mata

Allah. Ke/iua, pada saat berada di tengah-tengah perjalanan,

manalrala menyalsikan padang pasir yang sangat luas mengham-
par sejauh mata memandang, dan di kala melihat keindahan

o" Lihat Az-Zukhruf: 12-14-
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pemandangan yang sangat mengagumlen, akan tampak betapa

kecilnya arti ini semua di hadapan Allah Yang Mahabesar.

Ketiga, ketika seseorang mengalami kesulitan atau menghadapi

bahaya yang mengancam keselamatan jiwa dalam perjalanannya,

sesungguhnya itu semua sangatlah kecil artinya di hadapan

Allah Yang Mahabesar dan dibanding silsa Allah yang jauh

lebih pedih. Dan hempat, kalimat takbir seorang hamba meru-

pakan manifestasi pengakuan terhadap lcebesaran Allah Yang

Mahabesar, sekaligus pengakuannya bahwa dia sangadah kecil

di mata Allah. Dengan demikian, diharapkan Allah akan

membantu segala kesulitannya selama dalam perjalanan dan se-

nantiasa memudahkannya dalam segala urusan. Karena ini se-

mua sangadah kecil bagi Allah Yang Mahabesar.

Bertalrtir setelah duduk sempurna di atas kendaraan

ketika hendak bepergian, tidak hanya berlaku untuk -kenda-
raan- onta saja. Akan tetapi juga berlaku bagi semua jenis ken-

daraan secara umum. Baik itu kendaraan berupa binatang, se-

perti onta, sapi, kuda, keledai, gajah, atau binatang lain yang

bisa dijadikan sebagai kendaraan. Atau kendaraan yang berupa

non-binatang yang tidak bermesin, seperti perahu, becak,

sepeda, dan yang sejenisnya. ataupun kendaraan yang memakai

mesin, seperti motor, mobil, kapal laut, kereta api, pesawat

terbang, dan lainJain.

Jadi, sebagaimana kebiasaan Rasulullah Shallallahu

Akihi ua Sallam apabila telah duduk sempurna di atas kenda-

raannya, maka seyoryanya jika kita telah duduk sempurna di

atas kendaraan dan siap berangkat, hendaknya kita membaca

taktir sebanyak tiga kali. Kita Besarkan Allah Yang Maha-

besar, kemudian kita baca doa sebagaimana doa yang biasa

dibaca Nabi, niscaya Dia akan menjaga kita dari masalah 'besar'
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selama dalam perjalanan. Dan insya Allah, kita pun akan sela-

mat sampai tujuan dikarenakan kebesaran-Nya.

=a\A-

344 .....165 Kebiasaan Nabi 9aw...............



Kebiasaan Ke'1 7 1

BERTAKBIR SAAT JATANAN ]IATK DA}{
BERTASBIH SAAT IATANAN TIEIIURUI{

umi ini tidak diciptakan oleh Allah Subhanahu ua

Ta'ala dalam keadaan halus dan rata laksana hamparan per-

madani di aula istana raja. Akan tetapi, Dia menciptakan bumi

dengan segala penghuninya yang beraneka ragam. Ada makhluk

hidup dan makhluk mati di dalamnya. Selain jin, hewan, dan

tumbuh-tumbuhan, Dia juga menciptakan gunung, bukit, pa-

dang pasir, jurang, laut, dan makhluk-makhluk mati yang lain.

Dan, di antara seluruh penduduk bumi, Allah menciptakan

manusia sebagai makhluk yang paling indah dalam bentuknya

dan paling sempurna dengan akalnya. Itulah makanya, Allah

menjadikan manusia sebagai Lhalifah di muka bumi. Bahkan,

Allah mengaruniakan bumi dengan segala isinya ini untuk

manusia.

Adalah sunnatullah, jika bumi dengan berbagai macam

isinya ini membuat bentuknya tidak rata dan banyak kerutan

serta kelokan di sana-sini. Ada jalanan yang menanjak dan ada

pula jalanan yang menurun. Ada jalanan bertukit dan berkelok-

kelok, dan juga ada jalanan yang lurus lempeng tanpa hambatan.
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Jalan seperti ini ada di mana-mana, dari sejak zaman dulu

hingga masa sekarang. Meski tentu saja, jalanan di era modern

ini relatif jauh lebih baik dibanding jalanan di masa lalu, apalagi

di zaman pra sejarah. Dan kondisi jalan di jazirah Arabia pada

masa Rasulullah SlrclloLkhu Alaihi ua Sallam. kurang lebih
juga demikian. Ada yang menanjak naik dan ada pula yang

terjal menurun.

Tentu, melewati jalanan seperti ini resikonya lebih besar

daripada melalui jalanan yang lurus lempeng. Dan mungkin

dikarenakan hal ini, Nabi biasa membaca doa ketika melalui
jalan menanjak, dan saat melewati jalanan yang menurun. Lalu
apa yang biasa dilakukan Nabi jika melewati jalan yang naik

turun demikian?

Ibnu Umar Radhigallahu Anhuma berkata,

6et 6v t;l'.u-;j *r y ilt ob'1t ,:ts

1:11: ;ai olyy .l'rL,i t*+ tilj tr$
'AdalahNabi Sfto/lc tlahu Ataihi aa Sallam don poruhon-

nga, apabila naih he tempat gang tingE, mererta bertahbir.

Dan jiha turun, merfiabertasbih." (HR. Abu Dawud)a38

Dalam hadits ini disebutkan Nabi dan pasukannya,

karena memang sebagaimana yang telah kami paparkan pada

pembahasan yang lalu, bahwa beliau jarang sekali pergi sen-

dirian jika mengadakan perjalanan jauh. Apalagi jika itu adalah

perjalanan dalam rangka untuk berperang, tentu beliau bersama

para sahabat Radhigallahu Anhum. Dan, jika melewati jalan

oT Suron Abi Dawud, Kitab Al-Jihad, Bab Ma Yaqul Ar-Rajul Idza
Safar (2599). Imam An-Nawawi mengatakan bahwa sanad hadits ini
shahih. (Riyadh Ash-Shalihin, hadits nomor 976.
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yang naik atau jalanan menanjak, beliau bersama para saha-

batnya membaca takbir. Kemudian jika melalui jalanan yang

menurun, membaca tasbih (subhanallah).

Bacaan takbir dan tasbih di sini, tidak disebutkan jum-

lahnya berapa kali. Artinya, selama jalanan itu naik, beliau

selalu bertakbir. Dan selama jalanan itu turun, beliau bertasbih.

Dr. Musthafa Said berkata, "Disukai membaca takbir ketika

naik ke jalanan yans lebih tinggi untuk menampakkan ketinggian

yang sesungguhnya pada Dzat Mahatinggi yang lebih tinggi

daripada ketinggian semu yang dapat dirasakan. Dan disukai

membaca tasbih pada saat turun ke jalan yang lebih rendah

untuk mensucikana3e Allah Ta'ala dari segala kekurangan dan

sifat-sifat yang rendah."ffi

Dalam riwayat lain dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu

Anhu disebutkan,

(cs;b.Jt ,ty1 .tL17 tl'| r;;, CF €r,, $k
"Apabila ftami melalui jalan noift, fto*i U"rtohUir. Oon
jiha turun, hami bertasbih. " (HR. Al-Bukhari) { |

Demikianlah kebiasaan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua

Sallam dalam perjalanannya. Alangkah baiknya jika meniru apa

yang beliau lakukan. Apabila kita sedang dalam perjalanan dan

kebetulan jalannya naik, maka kita bertakbir. Dan sekiranya kita

melalui jalanan yang menurun, kita bertasbih. Adapun jika naik

n3' Tasbih, artinya mensucikan. Dan "subhanallah," artinya Maha-
suci Allah.

M Nuzhat Al-Muuaqin 11643.
no' Shahih Al-Bukhari, Kitab Al-jihad, Bab At-Tasbih ldza Habatha

Wadiyan 6/94.
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pesawat terbang, bertakbimya adalah ketika t&e oll (naik). Dan

bertasbihnya adalah pada saat landing (mendarat).

root
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KebiasaanKe-112

BERDOA TTI(A flBA WAKTU MALAM

Qqr, ljmar Radhisallahu Anhumaberkata,

'*G ;. st':-r : y ilt J, ^)tt J;, os

)" i ^1:u,\;i ur t!'i i, ?'ri U Jti Jirr

*'-,i""r', y.+ 6'-i't *c?t
qt 

=;lrt 
Ft v': t??: *f i ^lsur!;i't

1:1t> yi ots2 .'ts t11 -lt, as 4r j{C
"ApabilaRosulullah Shallallahu nlin *o SlAo 

'b"po-

gian, dan tiba oafttu malam, bekau berftata, 'Hai bumi,

Tuhanftu dan Tuhanmu adalnh Allah. Ahu berlindung

hepada Allah dari \eiahatanmu dan heiahatan yang ada

pada dirimu, juga ftejahatan apa aang diciptaftan dalam

diimu, serta ftejahatan heuan gang melata di atasmu. Dan

oku berlindung ftqada Allah dari singa hitam, ular,
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ftalajengfting, penghuni daerah ini, dan dai bapaft serta

anaftnga'." (HR. Abu Dawud)aa2

Apa yang diucapkan Nabi dalam hadits ini, adalah doa

beliau apabila datang waktu malam dalam perjalanannya. Dan
biasanya, sebagaimana telah kami sebutkan pada pembahasan

sebelumnya, bahwa beliau selalu menyempatlon'diri membuat

kemah untuk tidur dan beristirahat jika tiba walrtu malam saat

dalam perjalanan. Kemudian setelah beliau selesai membuat
(dibuatkan para sahabat) kemah, dan kemah atau tempat
bermalam tenebut siap dipakai istirahat, beliau berdoa kepada

Allah terlebih dahulu dari segala gangguan yang mungkin

datang dari binatang padang pasir dan binatang yang biasa

keluar mencari mangsa di malam hari, ataupun dari gangguan
jin yang menghuni sekitar tempat tersebut, termasuk juga dari

bahaya tanah longsor yang mungkin saja terjadi.

Sekiranya pada masa sekarang, kita bepergian dengan

menggunakan bis, kereta api, kapal laut, pesawat terbang, atau

bahkan sepeda motor, dan kebetulan kita melewati malam hari

dalam perjalanan, tidak mengapa jika membaca doa ini. Mes-

kipun kita tidak berhenti untuk beristirahat ataupun bermalam.

Karena bagaimanapun juga, tidak menutup kemungkinan akan

datang bahaya yang dikhawatirkan Rasulullah Shallallahu
Alaihi ua Salkm, sekalipun mungkin dalam bentuk lain. Misal-
nya; kecelakaan, tenesat, dihadang perampok, dan sebagainya.

Wa na'udzubilkh.

!rooE

*' Surrn Abi Dowud, Kitab Al-Jihad. Bab Ma Yaqul Ar-Rajul ldza
Nazala A l- Manzil (2603).
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KebiasaanKe-713

BERDOA III(A MEUHAI FAIAR DALAM
PERIATA]IAN

d,urini masih dalam rangkaian kebiasaan panutan kita,

Rasulullah Shalkllnhu Alaihi ua Sallam dalam perjalanannya.

Setelah sebelumnya kita membicarakan tentang apa yang biasa

beliau lakukan sejak sebelum berangkat dan saat dalam perja-

lanan pada siang hari hingga malam hari tiba, kini adalah pem-

bahasan tentang apa yang biasa beliau lakukan jika setelah

semalam beristirahat dan melihat fajar telah terbit.

Abu Hurainh Radhigallahu Anhu mengisahkan hal ini
kepada kita,

reosst*':*iltJbJ;,ok
^1. o t z l. o, t .. l. .. o {.

t+I-e 4J){ F) l' f-, ev ry Jy- v-rt
J'*' )6i i yrr*.G'qr|#ii t* e:,

,tl, -ylt y'--, oll-r; .i;\b ArE';; 7r7 U:

lgJt ;,,''t-e
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"Adalah Rosulullaft Shallallahu Alaihi ua Sallam, apa-

bila sdang dalam perjalanan dan melihat fajar telah terbit,

beliau berftata, 'Mendengarlah gang bisa mendengar aftan

pujian hepada Allah dan niftmat-Nga, serta cobaan-Nva

gang baih ftepada hita. Wahai Tuhan lpmi, temanilah

ftami dan berilah lputamaan ftepada ftami. Kami berlin'

dung ftepada Allah dari api nerafta'. Beliau mengucap-

hannsa tisa hali dengan suara aang fterasi' (HR. Muslim,

Abu Dawud dan Ibnu As-Sunni)#3

"Melihat fajar telah terbit," malsudnya yaitu fajar

sebelum masuk waktu subuh. Bukan fajar dalam arti pagi hari

setelah matahari terbit. Fajar di sini adalah fajar yang diterang-

kan Allah dalam firman-Nya dalam ayat puasa,

& tri.;{:,Fj
[rez :;.alr] ;";t,1litri uar

"Maftan dan minumlah halian hingga tampahielas benang

putih dari benang hitam bagi ftalian di uafttu faiar." (Al'
Baqarah: 187)

"Mendehgarlah yang bisa mendengar," maksudnya beliau

tujukan kepada siapa pun yang bisa mendengar yang berada di

sekitar tempat itu. Baik itu makhlulc yang kasat mata, seperti

manusia, binatang, dan tumbuh-tumbuhan. Ataupun makhluk

yang tidak tampak di mata, seperti jin dan malaikat. Bahkan,

*t Shahih Muslim, Kitab Adz-Dzilq wa Ad-Du'a', Bab At'
Ta'owwudz min Syarri Ma 'Amila wa min Syarri Ma Lam Ya'mal, hadits

nomor 2718. Sunan Abi Dawud, Kitab Al-Adab, Bab Ma yaqul ldza

Ashbaha, hadits nomor 5086. Dan Ibnu As-Sunni dalam 'Amal Al-Yaum wa

Al-Lailah, hadits nomor 515. Semuanya dari Abu Hurairah.

,';+\i -u:iir g'X
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pasir dan bebatuan pun dapat juga dimasukkan ke dalam

kategori ini, karena mereka juga bertasbih kepada Allah namun

kita tidak mengetahui bentuk tasbihnya.

Apa yang diucapkan Rasulullah Shallallahu Alaihi aa

Sallam dalam hadits ini, adalah doa yang biasa beliau baca

manakala dalam perjalanannya menyalsikan fajar telah terbit.

Demikian pula yang semestinya kita lakukan apabila dalam sua-

tu perjalanan, kita menyalsikan terbitnya fajar atau manakala

fajar telah menyingsing.

Namun apabila kita sempat bermalam ketika dalam per-

jalanan, dan kita terlambat bangun pada keesokan harinya, maka

kita tidak perlu membaca doa ini. Karena memang kita tidak

menyalsikan fajar terbit. Yang harus kita lakukan jika terlambat

bangun adalah benegera mengambil air wudhu dan menger-

jakan shalat subuh. Dan, hal inilah yang dilakukan Rasulullah

Shallattahu Alaihi ua Sallam ketile pernah dalam suatu kali

perjalanannya, beliau dan para sahabat Radhigallahu Anhum

terlambat bangun dikarenakan kelelahan yang amat sangat.4

Selanjutnya, jika memperhatikan kebiasan Nabi dalam hal

ini, akan kita dapatkan bahwa ketika beliau menyalsikan fajar

menyingsing, beliau dalam keadaan bangun. Artinya, beliau

memang sudah bangun dari tidurnya sebelum tertit fajar. Dan

sebagaimana kita ketahui, kebiasaan beliau pada malam hari

adalah senantiasa mengerjakan shalat malam. Terutama di

waktu sepertiga akhirnya. Dan, beliau memang tidak pernah

meninggalkan shalat malamnya -khususnya shalat witir- di

mana pun beliau berada. Baik ketika bepergian ataupun saat

bermalam di rumah. Itulah makanya, jumhur ulama mengatakan

*t Lihat kebiasaan beliau yang ke-107.
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bahwa shalat witir hukumnya sunnah muakkadah.{t Bahkan,

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa hukum shalat witir
adalah wajib.aa6

=A1\E

gsLihat 
Fiqh As-sunnah l/144.

elmam Abu Hanifah membedakan antara fardhu dan wajib. Da-
lam madzhab Hanafi disebutkan, bahwa fardhu adalah kewajiban yang
berdasarkan nash qath'i dari Al-Qur'an dan sunnah. Sedangkan wajib, yaitu
kewajiban yang didasarkan dalil yang bersifat zhanni yang masih mem-
butuhkan penakwilan, tetapi senantiasa dikerjakan oleh Nabi.
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Kebiasaan Ke- l l4
BERDOA I(ETIKA KEMBALI DARI

BEPEROIAN

'etiap orang yang pergi pasti akan kembali. Hanya

orang yang pergi menghadap Tuhannya saja yang tak kembali

lagi. Meskipun bisa saja orang pergi jauh dan tak lagi kembali,

namun sejatinya ia hanya melakukan keberangkatan dan bukan

bepergian. Dan hal ini pun tampaknya bukan lagi masuk dalam

bab bepergian. Karena orang yang pergi, ada saat kapan dia

berangkat dan akan tiba waktu dia kembali.

Seseorang yang bepergian, ada sesuatu yang dia tinggal-

kan di s-aat berangkat (keluarga dan rumahnya). Dan kala pu-

lang, seseorang akan kembali lagi kepada apa yang dia tinggal-

kan sebelum pergi. Sekiranya seseorang pergi dari satu kota ke

kota lain, lalu dia tinggal di sana dan tidak kembali lagi ke kota

asalnya, maka hal ini namanya pindahan dan bukan bepergian.

Kemudian, saat-saat seseorang dalam bepergiannya, itulah yang

orang katakan sebagai dalam perjalanan. Sekalipun dia sedang

diam atau tinggal di suatu tempat dan tidak sedang berjalan.

Itulah makanya, meskipun Rasulullah Shallallahu Alaihi
ua Sallam (dan seluruh sahabat kaum Muhajirin) lahir, tum-

buh, dan besar di Makkah, kemudian beliau tinggal di
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Madinah, tidak ada satu pun ulama yang mengatakan bahwa
keluamya beliau dari Ma}<kah menuju Madinah sebagai beper-
gian. Namun mereka semua sepakat menyebutnya sebagai

hijrah. Karena memang beliau tidak pulang kembali ke Makkah.
Lain halnya manakala beliau masih berada di Makkah -sebelum
diutus menjadi Nabi- dan mengadakan perjalanan (dalam

ranglra berdagang) lre Syam. Maka hal ini masuk dalam bab

bepergian (safar). Karena beliau kembali lagi ke Makkah setelah

urusannya selesai di Syam.

Selanjutnya, apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Sallam telah selesai mengadakan suatu perjalanan dan pulang
kembali ke Madinah, beliau biasa membaca doa dan bertakbir
setiap kali melewati dataran yang tinggi.

Ibnu Umar Radhigallahu Anhuma menceritakan,

iy ;r',p tit *') ^)L ilt & ^!t )-, ;:tS

Lx *,\'V:r.f * SiX\i'*\i
'i'j *r,t igi llr vt ity J* n :t4
ri: \i ,:A ,i, e t, i;ir 'd3 3fijr
;:tyr'^1;G:rb o)LG t?;S orLu ol*G r-;u

(* ,r.-)'.i:-oi ,-,r7\r ?pt i:;L'i)
"Apabila Rosulullalr Shallallahu Alaihi ua Sallam pulang

dai perang, atau haji, atau umrah, beliau bertaftbir tiga

ftali setiap meleuati jalanan menanjah di bumi. Kemudian
Miauberdoo:
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'Laa ilaaha illallaahu wahdahuu laa syariikalah. Lahul

mulku wa lahul hamdu wa huwa'alaa kulli syay'in qadiir.

Aayibuuna taa'ibuuna'aabiduuna saajiduuna lirabbinaa

haamiduun. Shadaqallaahu wa'dah, wa nashara 'abdah,

wa hazamal ahzaaba wahdah'."#7 (Muttafaq Alaih)#8

Hadits di atas tampaknya sudah jelas maksudnya, yakni

apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam pulang dari

bepergian, beliau biasa membaca doa di atas. Adapun tentang

taklbir yang beliau baca ketika melalui jalan yang menanjak, telah

kita bicarakan pada pembahasan sebelumnya.

Namun, ada dua halyang perlu dicatat. Pertama, doa ini

dibaca Nabi saat dalam perjalanan pulang, bukan ketika telah

sampai di rumah. Dan ftelua, beliau membaca doa ini setelah

mengadakan perjalanan yang lama dan jauh. Karena perjalanan

Nabi bersama para sahabat memang sangat jauh dan memakan

waktu berhari-hari. Artinya, sekiranya perjalanan itu dekat dan

tidak memakan waktu yang cukup lama, atau katakanlah tidak

lebih dari setengah hari, maka tidak mengapa jika tidak

membaca doa ini. Meskipun jika membacanya tentu lebih baik.

I1\AEEV VE

*' Artinya, *Tiada tuhan selain Allah Yang Maha Esa dan tiada
sekutu bagi-Nya. Kerajaan dan pujian hanyalah milik-Nya, dan Dia
Mahalansa atas segala sesuatu. (Kami adalah) orang-orang yang kembali,

bertaubat, menyembah, dan bersujud, yang hanya kepada Tuhon kami

memuji. Mohabenar Allah dengan janji-Nya, Dia menolong hamba-Nya,

dan Dia sendirilah yang mengalahkan musuh'musuh-Nya."
*' Shahih Al-Bukhari, Kitab Al-Jihad (111160). Dan Shahih

Muslim, Kitab Al-Hajj, Bab Ma Yaqul ldza Qof"lo min Safor Al-Haji wa

Ghairih (1344).
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KebiasaanKe-775

MENDAIA]IIG! MASIID TEREBIH DAHUTU
SAAT BAR,U TIBA DAil SIIAIAT DUA

RAKAAT

'ebelum berangkat bepergian, Rasulullah Shallallahu

Alaihi aa Sallam berdoa kepada Allah agar senantiasa menjaga

dirinya dari bertagai hal yang membahayakan selama dalam

perjalanan. Dalam doanya, beliau juga menitipkan rumah, harta,

dan keluarganya kepada Allah, agar Dia selalu menjaga mereka

selama beliau tinggal bepergian. Kemudian manakala beliau

pulang kembali dari bepergian dalam keadaan sehat wal afiat,

yang pertama kali beliau lakukan adalah datang ke masjid dan

shalat dua rakaat. Ini adalah ungkapan rasa syukur dan terima

kasih beliau kepada Allah Subhanahu ua Ta'ala yang telah me-

melihara dirinya, hartanya, dan seluruh keluarganya selama be-

pergran.

Dalam sebuah hadits shahih disebutkan,

ilt ,* olr "i 
a ?tr 1)

g7 #ui:i * 4i:
eII6 d/ ,-rS C
t/

t;1 ot{ *i y
(*P) f'y
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"Dari Ka'ab bin Malih Radhiyallahu Anhu, bahuasanya

apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi oa Sallam telah

tiba dari bepergian, beliau mulai dari masjid dan shalat dua

raftaat di dalamnya. " (Muttafaq Alaih)ae

Maksud dari kalimat "telah tiba dari bepergian," yaitu

ketika baru saja sampai ke Madinah setelah sekian lama beper-

gian jauh. Sedangkan "mulai dari masjid," maksudnya ialah

yang pertama kali beliau lakukan ketika baru saja sampai, dima-

na beliau terlebih dahulu mendatangi masjid dan mengerjakan

shalat sunnah dua rakaat di dalam masjid. Jadi, sebelum

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam datang ke rumah

untuk menemui keluarganya, beliau pergi ke masjid terlebih da-

hulu.

Demikianlah kebiasaan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Scllam manakala baru tiba dari bepergian. Beliau lebih menda-

hulukan masjid daripada rumahnya. Atau lebih tepatnya, beliau

lebih mengutamakan rumah Allah daripada rumahnya sendiri,

dan lebih mengutamakan Allah daripada keluarganya dan

dirinya sendiri. Hal ini tertukti secara tersirat, yakni bagaimana

beliau yang belum mengetahui keadaan keluarganya, apakah

mereka sehat ataukah sakit. Apakah mereka masih utuh ataukah

sudah berkurang. Dan apakah tidak terjadi apa-apa terhadap

harta dan segala yang beliau tinggalkan sebelum berangkat,

ataukah ada sesuatu hal tak diinginkan yang menimpa. Namun,

tanpa perlu mengetahui bagaimana kabar mereka, beliau 'me-

nemui'Allah terlebih dahulu di masjid.

oon Shahih Al-Bukhari, Kitab Al-Jihad, Bab Ash-Shalah ldza

Qadima min Safar 8i89. Dan Shahih Muslim, Kitab Shalat Al-Musafirin,
Bab Istihbab Rak'atain fi Al-Masjid liman Qadima min Safar Awwal

Qudumih (716).

165 Kebiasaan Nabi Saw.... 359



Setidaknya masih ada dua ibrah lagi dari apa yang dila-

kukan Nabi ini. Yangpertamo, hal ini adalah semacam laporan

Nabi kepada Allah bahwa beliau telah kembali dan hendak

mengambil kembali apa yang telah beliau titipkan kepada-Nya

sebelum berangkat. Ibarat orang pergi yang menitipkan kunci

kepada tetangganya, lalu ketika kembali dia minta lagi kunci itu

dari tetangganya. Dan hedua, hal ini semacam sikap kepasrahan

seorang hamba sekiranya terjadi sesuatu yang tidak diharapkan

atas kelualganya. Seakan-akan Nabi mengatakan kepada Allah,
bahwa beliau siap dengan apa pun yang terjadi pada keluar-

8anya.

Seyoryanya, sekiranya memungkinkan bagi kita untuk

meniru Rasulullah ShaLlallahu Alaihi ua Sallam dalam hal ini,

alangkah baiknya jika kita juga melakukannya. Ini adalah sunnah

dan yang melakukannya akan mendapatkan pahala dari Allah.

Meskipun tentu saja, bagi orang yang rumahnya dekat dengan

masjid akan lebih mudah mengerjakannya daripada mereka yang

rumahnya jauh dari masjid.

Dan, bagi yang rumahnya jauh dari masjid, sekiranya dia

tidak sempat pergr ke masjid, setidaknya dia dapat melakukan

shalat sunnah dua rakaat ketika baru tiba dari bepergian jauh

yang memakan waktu lama, sebagai tanda syukur kepada Allah
Subhanahu ua Ta'ak atas segala nikmat yang telah Dia karu-

niakan kepada dirinya dan keluarganya.

Dalam Sfta/ri/r Al-Bukhari dan Muslim disebutkan se-

buah hadits dari Jabir bin Abdillah Radhisallahu Anhu,
bahwasanya ketika dia datang dari suatu perjalanan, dia menda-

patkan Nabi sedang berada di pintu masjid. Lalu Nabi berkata

kepadanya, "Tinggalftan ontamu dan masuftlah k" dalam
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masjCI, shalatlah dua raftaat/" Kemudian Jabir
masjid dan shalat dua rakaat.a5o

ra\  E

pun masuk

otoAl-Lu'lu' wa Al-Marjanl|40, hadits nomor 415.
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KebiasaanKe-lI6

tlEilGullDl l5fRl. EIHIIIYA tlKA
BEPEROIA]I

?)^ud kami dengan judul di atas yaitu, bahwasanya

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam selalu mengundi istri-

istrinya jika hendak bepergian. Jadi, undiannya dilakukan se-

belum beliau berangkat. Bukan setelah pergi atau setelah berada

dalam perjalanan.

Istri Nabi tercinta, Aisyah Radhiyalkhu Anha berkata,

eH.'oi;rri rit'-:ri * ilt Jb iti;' os
I z lztoz ) lo.z O td' . . o.. .oiJ-rt 4 Cf k--e-' e-P- J.64U a:t; i 1jt

,.. , "
urg ;1'| c q. L'ji1 ej ^$ {it j* ^t:t,-
fr, -* :ut )h e'e,;t ,* U?';*

(+,p) *j*
"Apabila Rasululla/r Shallalkhu Alaihi ua Sallam hen-

dah bqergian, beliau mengundi islri-istrinyo, dan siapa

pun aang heluar bagiannga, mafta beliau fteluar bersama-

nga. Pemah dalam suatu pqerangan, beliau mengundi di
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antara ftami, dan gang fteluar adalah basianhu. Mafta aftu

pun fteluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi ua

Sallam. " (Muttafaq Alaih)a5l

Telah kami sampaikan dalam mukaddimah, bahwa ke-

biasaan Nabi dalam hal ini termasuk yang tidak mungkin diker-

jakan basi umatnya yang mempunyai istri tidak lebih dari satu.

Adapun bagl yang memiliki istri lebih dari satu, baik itu dua,

tiga ataupun empat, terbuka kesempatan lebar baginya untuk

mengikuti sunnah beliau ini. Dan memang sudah seharusnya dia

melakukan hal ini, yakni mengundi di antara istri-istrinya jika

hendak bepergian. Baik itu pergi jauh ataupun pergi dekat.

Karena, hal ini lebih mencerminkan keadilan daripada dia

mengajak mereka secara bergantian.

Kami katakan bahwa cara mengundi ini lebih adil, sebab

terkadang seseorang bepergian itu ada yang jauh dan ada yang

dekat. Dan terkadang, seseorang juga pergt ke tempat yang

relatif lebih basus dan menarik daripada tempat yang sebe-

lumnya pernah dia tuju. Secara sederhana, contoh konglaitnya

demikian; seseorang memiliki dua orang istri. Pada suatu hari

libur, dia pergt ke suatu tempat yang jauh dan indah selama

seminggu untuk berlibur. Lalu dia mengajak salah seorang istri-

nya ke tempat tersebut. Kemudian pada hari libur yang beri-

kutnya, dia pergi ke kota tetangga untuk suatu urusan bisnis

selama setengah hari dan dia mengajak istrinya yang lain.

Coba renungkan, sekiranya dia mengajak dua orang istri-

nya secara bergantian, tentu yang diajak belakangan akan iri dan

merasa diperlakukan tidak adil. Karena ia hanva diajak ke kota

yang dekat, tidak menarik dan hanya sebentar, itu pun untuk

n5' 
A l- Lu' lu' wa Al - Marj an 3 I 25 4, hadits nomor I 763.
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urusan yang sedus (bisnis). Tetapi lain halnya, jika dia
mengundi kedua istrinya siapa di antara mereka yang harus ikut
menemaninya bepergian. Tentu mau tidak mau si istri akan
menerima, bahwa itu adalah memang bagiannya, karena tidak
ada rekayasa di sana.

Hadits di atas menyebutkan, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua Sallam biasa mengundi istri-istrinya
apabila hendak bepergian. Makna bepergian di sini, jika kita
melihat hadits-hadits tentang beperyian (safar), maka biasanya
yang dimalsud di sana adalah pergi berperang. Meski terka-
dang, yang dimaksud adalah juga pergr haji dan umrah. Begitu
pula dengan hadits ini, Aisyah jelas mengatakan bahwa Nabi
mengundi istri-istrinya untuk menemani beliau dalam suatu
peperangan

Undian yang biasa dilakukan Nabi ini, kurang lebih sama

dengan undian yang kita kenal. Dimana beliau mengumpulkan

nama istri-istrinya, beliau masukkan ke dalam suatu tempat,
beliau aduk, lalu beliau keluarkan salah satu dari nama-nama

tersebut. Hal ini dapat kita lihat dari teks hadis yang menye-

butkan kata "keluar." Artinya, memang nama-nama itu dima-
sukkan terlebih dahulu lalu dikeluarkan.

"Dan siapa pun yang keluar bagiannya," maksudnya

adalah nama dari salah satu istri Rasulullah SAclla/lahu Ataihi
ua Sallam. Dengan demikian, yang diajak beliau setiap kali
bepergian hanya seorang istri saja, tidak lebih. Dan memang

setahu kami, beliau tidak pernah mengajak dua orang istri -atau
lebih- sekaligus dalam sekali bepergian. Dan, di antara istri-istri
Nabi yang terkenal dengan perannya ketika diajak beliau, yaitu
ummu Salamah dalam perjanjian Hudaibiyah, dan Aisyah
dalam perang Marisi' yang kemudian setelah kepulangannya
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terjadi suatu peristiwa besar yang terekam dalam Al-Qur'an,
yaitu hadils al-ifhi. Sedangkan malsud dari "Pernah dalam

suatu peperangan," yaitu pernah ketika akan pergi ke suatu

peperangan. Jadi, yang dimalsud adalah sebelum berang-kat

perang. Bukan setelah berada dalam peperangan.

Ada satu catatan penting dari undian yang biasa dila-

kukan oleh Nabi ini. Menurut kami, undian yang beliau lakukan

ini hanya berlaku bagi mereka yang belum pernah mendapatkan

giliran pergi bersama beliau. Adapun bagi istri Nabi yang

pernah mendapatkannya, maka pada kesempatan berikutnya, dia

tidak diikutkan lagi dalam undian. Kami katakan demikian,

sebab jika istri beliau yang sudah pernah beruntung keluar

namanya dalam undian -dan turut pergi bersama Nabi- kemu-

dian diikutkan lagi dalam undian berikutnya, lalu namanya

keluar lagi dalam undian tersebut, jelas hal ini tidak mencer-

minkan pribadi Rasulyang adil dan bijaksana.

Ibarat arisan bersama, tidak mungkin seseorang yang

pernah keluar namanya dan mendapatkan uang arisan, namanya

akan diikutkan lagi dalam putaran berikutnya. Sebab tidak adil

jadinya jika namanya keluar lagi dan dia mendapatkan uang itu

untuk kedua kali, sementara yang lain ada yang sama sekali

belum memperoleh bagian.o5z Demikian pula halnya dengan

undian yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi ua

Sollom. Tidak mungkin beliau memasukkan nama istrinya yang

pernah keluar -dalam undian dan pernah turut pergi bersama

beliau- ke dalam undian berikutnya lagr.Wallahu a'lam.

ot'Namun dalam arisan, terkadang seseorang boleh ikut dengan dua

nama (yang sama), dengan syarat ia juga harus membayar unfuk dua nama
juga.
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Sedikit catatan dari Ibnul Qayyim, bahwasanya Nabi
memang biasa mengundi istri-istrinya jika akan bepergian dan

mengajak salah satu dari mereka yang namanya keluar dalam

undian tersebut. Alan tetapi, pada saat beliau pergi menunaikan

ibadah haji, beliau mengajak semua istrinya tanpa kecuali.a53

Artinya, beliau tidak mengundi istri-istrinya jika kepergian itu
dalam rangka ibadah haji. Meskipun seumur hidupnya, beliau
hanya sekali melaksanakan haji, yaitu yang terkenal dengan haji
wada' atau haji perpisahan.

EA IE:v v-

nt'Lihat kd Al-Ma'ad 11445.
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KebiasaanKe-l77

MENJAMAK SHALAT DATAM BEPERO]AN

&^o"menjamak" berasal dari bahasa *ab (al-jam'u),

yang artinya mengumpulkan atau menjadikan satu. Menjamak

shalat, malsudnya yaitu mengumpulkan dua shalat dalam satu

waktu. Dan dalam kaitannya dengan bepergian, diperbolehkan

mengerjakan shalat yang empat rakaat menjadi dua rakaat dan

melalsanakan dua shalat dalam satu waktu dengan goshar (me-

ringkas). Misalnya, mengerjakan shalat zhuhur dan ashar dua

rakaat-dua rakaat. Jika kedua shalat tenebut dilakukan pada

waktu zhuhur, disebut dengan jamak taqdim (mendahulukan).

Dan jika dikerjakan pada waktu ashar, disebut sebagai jamak

ta'fthir (mengakhirkan). Menjamak dan menggashar shalat da-

lam perjalanan ini, biasa disebut dalam kitab-kitab hadits dan

fikih sebagai "shalat safar."

Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berkata,

;!;t'i*i t;y'rL1 & ut & ilt'J;:, )i;
;;rt1:;'r & 

=/t;Y,*?i /,e<*,*>.o[.'ir
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"Aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

apabila beliau diburu wafttu berangftat dalam perjalanan,

beliau mengahhirhan shalat maghib hingga menjamaftnga

dengan shalat isge'." (Muttafaq Alaih)a5a

Kata-kata "apabila," dalam hadits di atas menunjukkan

bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam biasa mela-

kukan hal yang dikatakan oleh lbnu [Jmar, yakni menjamak

shalat jika bepergian. Dan "mengakhirkan shalat maghrib hingga

menjamaknya dengan shalat isya'," malsudnya adalah menunda

pelalsanaan shalat maghrib pada waktunya dan mengerjakannya

pada waktu isya', menjamak dengan shalat isya'.

Hadits di atas, sekalipun hanya disebutkan tentang menja-

mak shalat dan tidak disinggung soal mengqashar shalat, namun

ia sudah mengandung makna mengqashar. Sebab, Nabi me-

mang senantiasa mengqashar shalat jika sedang berada dalam

perjalanan. Sebagaimana disebutkan dalam hadits yang diriwa-
yatkan dari Anas bin Malik Radhigallahu Anhu berikut,

?c

Jt a;r-r^Jtt'

G)
er?
oKk

q'*} * *t,k 4t
,. or.gz.. o..g-., 9r. 

J

e .rad I 'rP; GL-a-

e-b,i*) .iyt
"Kami fteluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Sallam dai Madinah menuju Mahhah. Dan beliau selalu

shalat dua ralpat-d.ua ralpat hingga hami kembali lagi fte
M adinah." (Muttafaq Alaih) 455

o* Al-Lu'lu' wa Al-Marjan l/138, hadits nomor 409.
ott lbid l/136, hadits nomor4ol.
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Nah, dalam hadits ini jelas sekali disebutkan bahwa beliau

mengqashar shalatnya selama berada dalam perjalanan. Dan

sekalipun ketika dalam perjalanan sempat bermukim dalam wak-

tu cukup lama, beliau tetap mengqashar shalatnya empat ralaat

menjadi dua rakaat. Sebab disebutkan juga dalam lanjutan

hadits tersebut, bahwa beliau mukim di Makkah selama sepuluh

hari. Dan selama mukim di Makkah -meslcipun beliau juea

lahir dan besar di MaLkah- beliau tetap mengerjalan shalat dua

rakaat alias mengqashar shalatnya. Bahkan, ketika fathu

Makkah, beliau sempat mukim di Makkah selama delapan belas

hari.a56 Dan selama itu pula, beliau selalu mengqashar shalat-

nya.

Perkataan Anas, "hingga kami kembali lasi ke Madinah,"
menunjukkan bahwa selama dalam perjalanan antara Makkah -
Madinah dan Madinah- Makkah, beliau senantiasa menjamak

dan mengqashar shalatnya.

Aisyah Radhiyallahu Anha mengisahkan, bahwa pertama

kali ketika masih di Makkah, shalat hanya diwajibkan dua

rakaat-dua rakaat. Dan manakala Rasulullah Shallnllnhu Alaihi
ua Sallam hijrah ke Madinah, shalat yang dua rakaat itu

ditambah dua rakaat lagi menjadi empat rakaat, kecuali maehrib

dan subuh.a57 Lalu Aisyah berkata,

jL ti1 *'r * ilt & lt J-, o.r,,

(.-r-r.J-r; .i"tAt *; C ui}i' ;:tLst

otu Fiqh At-Sunnah ll2l3.
457 Menurut Aisyah, tidak diubahnya shalat magtrib dan subuh

menjadi empat rakaat, dikarenakan maghrib adalah shalat witirnya siang.

Sedangkan subuh, karena Nabi sering memanjangkan dua rakaat subuh.
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"Dan apabila beliau beltergian, beliau shalat seperti shalat

gang pertama ftali, yaftni yang diuaiibhan di Maftftah."
(Al-Hadits)a58

Ibnul Qayyim berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam biasa mengqashar shalat yang empat rakaat menjadi dua

rakaat sejak beliau pergi keluar hingga kembali lagi ke Madinah.

Dan tidak ada satu pun hadits shahih yang mengatakan bahwa

beliau pernah menggenapkan shalat yang empat rakaat dalam

perjalanannya. Adapun hadits yang mengatakan bahwa Nabi

pernah menggenapkan shalat empat rakaat, adalah hadits yang

tidak shahih. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, bahwa

hadits yang menyebutkan demikian adalah dusta atas Rasulullah

Shattaltahu Alaihi ua Sallaml"a,e

Demikianlah lrcbiasaan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua

Sallam, beliau senantiasa menjamak shalatnya ketika bepergian

dan selama bepergian. Baik itu jauh ataupun dekat, dan entah

itu dalam keadaan aman ataupun dalam keadaan takut akan

kedatangan musuh. Bahkan beliau sudah mulai menjamak sha-

latnya sejak di Madinah sebelum berangkat.

Ketika Umar bin Al-Khathab Radhiyallahu Anlru mena-

nyakan lcepada Rasul, kenapa beliau tetap menjamak shalatnya

dalam perjalanan, sementara keadaan telah aman dari ancaman

musuh,ffi beliau bersabda,

ntt HR. Ahmad, Al-Baihaqi, Ibnu Hibban, dan lbnu Khuzaimah,
dengan para perawi yang tsiqah. Lihat Fiqh As-Sunnah llll2ll. Al'
Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan hadits seperti ini, lihat Al-Lu'lu'
wa Al-Marjan (398).

ntn 7ad Al-Ma'ad l/447.
* Dalam AI-Qur'an disebutkan, "Dan apobila kalian bepergian di

bumi Allah, tidak mengapa jika kalian mengqashar shalat sekiranya kalian
tahtt akon diserang oleh orang-orang kaJir. " (An-Nisaa': l 0 l )
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. t.1.. .olr) .*bJ-p

(d--,
"Itu adalah sedekah yans dised&ahftan Allah kq,ada kita,
mafta terimalah sedeftah-Nga. " (HR. Muslim)6'

Adapun tentang jarak perjalanan yang dipertolehkan

berbuka dan menjamak shalat, terdapat banyak pertedaan

pendapat di sana. Karena memang tidak ada nash yang secara

mutlak membatasi jauh dekatnya perjalanan dalam masalah ini.

Hanya saja terdapat hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad,

Muslim, Abu Dawud, dan Al-Baihaqi dari Anas bin Malik

Radhigallahu Anhu, bahwa Nabi menjamak shalatnya jika pergi

mencapai jarak tiga mil. Anas berkata,

i; er rit *i y ilt & ant )-, ctt

#sr&qt;y'rr)$-y
"Apabila Nabi Sftallallahu Alaihi wa Sallam heluar men-

capai jaraft tiga mil atau beberapa farsafth, beliau shalat

dua raftaat.'fiz

Menanggapi hadits di atas, Al-Hafizh Ibnu Hajar me-

ngatakan dalam Fath Al-Bari, bahwa hadits ini adalah hadits

yang paling shahih dan jelas dalam masalah ini. Sedangkan

jarak minimal perjalanan yang terrdapat dalam hadis adalah satu

ou' Shahih Muslim, Kitab Shalat Al-Musafirin, Bab Shalat Al-
Musafirin (686). Abu Dawud (l 199), At-Tirmidzi (3037), dan Ibnu Majah
(1065) juga meriwayatkan hadits ini dari Ya'la bin Umayyah dari Umar bin
Al-Khathab.

*' Fiqh As-Sunnah ll2l2.
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mil,463 sebagaimana yang diriwayatkan lbnu Abi Syaibah dari

Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma dengan sanad shahih. Dan

dengan hadits ini pula, Ibnu Hazm mendasarkan pendapat-
4U

nya.

Lagi pula, ini adalah keringanan (ruLishah) yang dibe-

rikan Allah kepada kita. Dan Allah senang jika keringanan yang

Dia berikan, dimanfaatkan dengan baik oleh hamba-Nya.65

=66E

nu' I mil : 1,748 km. Dan I farsakh: 5,541 km.
o* Frqh As-Sunnah 1/212.
e5 Terdapat hadits dalam hal ini. HR. Ahmad, Ibnu Hibban, dan Al-

Baihaqi dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma.
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KebiasaanKe-718

SHALAT DT AIAS KENDARAA]I

Ctr., Qaryim Rahimahullatr berkata, "Termasuk dari

sunnah dan petunjuk Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam,

adalah mengerjakan shalat tathauuu' di atas kendaraan tung-

gangannya ke arah mana pun kendaraannya menghadap. Dalam

shalatnya di atas kendaraan, beliau menundukkan kepalanya

sedikit ketika ruku'dan sujud. Tetapi menunduknya ketika sujud

lebih rendah daripada ketika ruku'. Sebagaimana yang diriwa-

yatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud6 dari hadis Anas bin

Malik Radhig allahu Anhu, bahwasanya Rasulullah menghadap-

kan kendaraannya ke arah kiblat pada saat takbiratul ihram,

kemudian beliau shalat ke mana saja kendaraannya meng-

hadap.67

Dalam Sfiahift Al-Bul,hari dan Muslim disebutkan,

n6 Musnad Ahmad 31203. Dan Sunan Abi Dawud, Kitab Ash-
Shalah, Bab At-Tathawwu' 'Ala Ar-Rahilah wo Al-lYitr, hadits nomorl225.
Syaikh Syu'aib Al-Arna'uth mengatakan bahwa sanad hadits ini hasan.

Dan Al-Mundziri juga menghasankannya. Sementara ulama hadits yang

lain, banyak yang menganggap hadits ini sebagai hadits shahih. (Takhrii
Zad Al-Ma'ad).

*' zqd Al-Ma'ad 11458.
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,rb 'j;j FV\ U ;fur af'.- ,GJ u; q

(ql, di-) .*t.,
"Dai lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berftata,

'Adaloh Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam biasa shalat

dalam perialanan di atas ftendaraan, fte mana pun hewan

tunggangannya menghadap. Beliau menunduftftan badan-

nga sd@ fte dqan pa-da shalat malam buftan shalat far-
dhu. Dan beliau uitir juga di atas ftendaraannyo. " (Mut-

tafaq Alaih)ffi
Kendaraan yang dipakai Rasulullah Shallalloftu Alaihi

ua Sallam,jelas berbeda dengan yang biasa kita pakai pada saat

ini. Karena kendaraan pada zaman itu tertatas pada onta, kuda,

dan keledai. Kalau pun loh, ada kendaraan yang ditarik, yang

menarik juga tak lepas dari hewan-hewan ini. Adapun kenda-

raan yang biasa dipakai orang-orang pada masa sekarang, yaitu

bis, kereta api, kapal laut, pesawat terbang, dan sebagainya.

Akan tetapi, dalam hal hukum shalat di atas kendaraan tidak

ada pertedaannya. Hanya mungkin secara teknis saja yang ada

sedikit perbedaan.6e

Dalam hadits di atas, disebutkan bahwa beliau melakukan

shalat di atas kendaraan hanya untuk shalat malam dan witir

* Al-Lu'lu'wa Al-Marjan l/138, hadits nomor 406.
*o Misalnya, hewan tunggangan lebih mudah diatur untuk mengha-

dap ke arah kiblat sebelum melaksanakan shalat daripada kendaraan yang
biasa dipakai pada zaman kita saat ini.
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saja.a7o Tidak untuk shalat fardhu. Demikianlah memang yang

terdapat dalam sunnah. Sebagaimana kita ketahui dalam bebe-

rapa pembahasan yang lalu, bahwa Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam selalu melaksanakan shalat wajib dengan ber-

jamaah bersama para sahabat Radhiyallahu Anhum- Baik itu di

dalam Madinah, di perjalanan, ketika turun hujan, ataupun saat

dalam keadaan perang, atau yang biasa disebut dengan shalat

hhauf. Semua shalat waiib ini beliau lakukan dengan berjamaah'

Baik itu shalat jamak, jamak taqdim dan ta'fthir, qashar, ataupun

shalat lengkap empat rakaat.

"Beliau menundukkan badannya sedikit ke depan," malr-

sudnya yaitu menundukkan badannya jika ruku' dan sujud'

Akan tetapi ketika sujud, badannya lebih ke bawah lagi sedikit

daripada saat ruku'. Shalat dengan duduk di atas kendaraan

dan menggerakkan badan seperti ini juga berlaku bagi pengikut

beliau sampai kapan pun, termasuk kita di saat ini jika sedang

bepergian dan berada di atas kendaraan.

Dalam hadits lain yang juga diriwavatkan Al-Bukhari dan

Muslim dari Amir bin Rabiah Radhisallahu Anhu disebutkan,

"Bahu)asanga dia melihat Ncbi Sho/lallahu Alaihi ua

Scllom shclat sunnaft pada malam ha'i ketiha bqergian di

atas punggung ftendaraannga, fte mana pun ftendaraannya

menghadap.' (Muttafaq Alaih) a7 |

Diriwayatkan, bahwa ketika lbnu Sirin dan kawan-kawan-

nya akan menyambut lredatangan Anas bin Malik dari Syam,

o'o Banyak riwayat yang menyebutkan, bahwa Nabi tidak menger-
jakan shalat-shalat sunnah selama dalam perjalanan selain shalat malam

(termasuk witir) dan shalat fajar saja.
o"Al-Lu'lu'wa Al-Marjan l/138, hadits nomor 407.
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mereka melihatnya di Ainu TamraTz sedang shalat di atas kele-

dai, sementara wajahnya menghadap ke arah kiri kiblat. Kemu-

dian lbnu Sirin bertanya, "Aku melihat engkau shalat tidak

menghadap kiblat?" Kata Anas, "Sekiranya aku tidak melihat

Rasulullah Shallalkhu Alaihi ua Sallam melakukannya, maka

aku pun tidak akan melakukannya."aT3

toor

n" 
Sebuah tempat di ujung lrak, berbatasan dengan Syam.

n" Al-Lu'lu' wa Al-Marjan l/138, hadits nomor 408.
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Kebiasaan Ke- I 19

MEilGIIADAP KE ARAH KIBLAT TERLEBIH
DAIIULU JTKA gHAtAT DI ATAS

KENDARAAil

ada pembahasan yang lalu telah disebutkan, bahwa

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam biasa shalat di atas

kendaraan tunggangannya ketika sedang bepergian. Dan sebe-

lum bertakbir memulai shalat, beliau terlebih dahulu mengha-

dapkan kendaraannya lce arah kiblat.

Anas bin Malik Radhisallahu Anhu berkata,
,o'JA'oi;tri t;t *j & rtt & ilt J;, os

Jr'i y..)).K "Ut'J;:-,t Ctp; y; &
yi; -r.ri otl;) .{ '*1L'; r* e &t, *

(:-21:

*Apabila Rosulullafi Shallallahu Alaihi un Salkm hen-

daft shalat tartauuu' di atas ftendaraannga, beliau meng-

hadap hiblat lalu bertaftbir untuft shalat, ftunudian beliau

tetap berada di atas ftendaraan dan shalat menghadap
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ftemana pun ftendaraannaa berjakn." (HR. Ahmad dan

Abu Dawud)a7o

Shalat tathawwu', malsudnya adalah shalat sunnah. Dan

'menghadap kiblat lalu bertakbir," maksudnya yaitu apabila

Rasulullah ShaLlallahu Alaihi ua Sallam hendak shalat sunnah

di atas kendaraannya, beliau menghadapkan binatang yang

dikendarainya ke arah kiblat terlebih dahulu, lalu mengangkat

kedua tangannya untuk takbiratul ihram. Sedangkan malsud

dari 'menghadap ke mana pun kendaraannya berjalan," yaitu

tidak berusaha menghadapkan binatang tunggangannya ke arah

kiblat lasi sekiranya ia berjalan melenceng dari arah kiblat

setelah beliau masuk shalat.

Telah kami sampaikan sebelumnya, bahwa kendaraan

yans dipakai Rasulullah Shallollohu Alaihi roo Sallom pada

waktu itu, sama saja dengan kendaraan yang kita pakai pada

masa sekarang. Akan tetapi, ada sedikit perbedaan dalam hal

menghadapkannya ke arah kiblat. Dimana hewan relatif lebih

mudah dihadapkan ke kiblat daripada kendaraan, semacam

kereta api, misalnya. Sebab, hewan tunggangan bisa dikenda-

likan dan diarahkan ke kiblat ketika hendak takbiratul ihram

tanpa khawatir akan ditabrak atau menabrak hewan tunggangan

lain, selain juga tidak begitu diLfiawatirkan akan menabrak

pohon dan bebatuan, misalnya. Sedangkan jika kita naik bis

(dan lainJain), tentu sulit untuk mengatur agar menghadap

kiblat terlebih dahulu. Selain itu, antara penumpang dan penge-

mudi juga berbeda tanggung jawab serta perannya di atas

kendaraan yang dinaiki. Malsud kami, penumpang akan lebih

mudah shalat di atas kendaraan karena tidak sedang memegang

a1a 
Musnad Ahmad (31126), dan Sunan Abi Dawud (1225).
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kemudi. Namun ia tidak bisa secara mudak menghadap ke arah

kiblat saat akan takbiratul ihram. Adapun pengemudi, mungkin

bisa saja dia mengarahkan kendaraannya ke kiblat ketika hen-

dak shalat, namun pasti akan terjadi hal yang tidak diinginkan
jika dia melakukannya.

Ringlcasnya, apabila kita sedang bepergian dan berada di

atas kendaraan kemudian hendak mengerjakan shalat, sekiranya

memungkinkan sebaiknya kita menghadap ke arah kiblat terlebih

dahulu sebelum takbiratul ihram. Karena demikanlah yang biasa

dilakukan Rasulullah Shallalkhu Alaihi ua Salkm jika beliau

akan shalat di atas kendaraannya. Namun, selciranya kita kesu-

litan menghadap ke arah kiblat ketika akan shalat di atas kenda-

raan, maka dengan penuh tawakal kita tetap bertakbir dan sha-

lat. Sebab Allah Subhanahu ua Ta'ala tidak hendak menyulir

kan hamba-hamba-Nya dan tidak membebani mereka di luar

batas kemampuannya. Dan insya Allah, shalat kita tetap sah.

Allah Azza aa Jallo berfirman,

[zaa,a;;i q;;'rrl * {rr ;I( v
*Allah tidaft membeboni seseorang melainftan sesuai fo-
mampuannya. " (Al-Baqarah: 286)

Kemudian, masih dalam lanjutan ayat tersebut yang meru-

pakan doa seorang mukmin kepada Tuhannya sebagai mani-

festasi pengakuan atas kelemahan dirinya sekaligus kemurahan

Allah terhadap hamba-Nya, disebutkan,

,'tt, rb';Lr, 
". A

nG i 6 ;ll'J r: G.,

[zao';;;t) tL')6
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'Wahai Tuhan ftami, ianganlah Enshau behanftan ftepada

ftami apa gang tidak sanggup ftami melaftsanaftannga'

Maalkanlah hami, ampunilah ftami, dan sagangilah

ftami." (Al-Baqarah: 286)

=ooE
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Kebiasaan Ke'l 20

MEilDOAKAN ORAI{O YAIIC
DIIIilOOAL PERGI

ArrHurairah Radhiyallahu Anhumeriwavatkan sebuah

hadis dari Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam, bahwa-

sanya beliau benabda,

.iii iiJr eL;tli :'-aV- ?. 'j'it o'- - .7 o .
cl ,o-' :lrt g..

(*1, ;,t-2 .r"+i ,ti; .o*t'>'t U \
"Barangsiapa aang ingin pergi, hendaftnga dia mendoo'ftan

orang aang dia tinggalhan, 'Aftu menitipftan ftalian h'Wd"
Allah sang tidak pemah hilans titipan-Nga''" (HR'

Ahmad dan Ibnu Majah)a75

Hadis ini termasuk dalam hadits qauliyah, dan bukan

fi'ligah, sebagaimana yang biasa kami jadikan sebagai sandaran

utama. Akan tetapi, seperti yang kami sampaikan dalam mukad-

dimah, bahwa kami akan memakai hadits qauligah manakala

tidak mendapatkan hadits yang benifat fi'ligah, sementara kami

yakin bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi ura Sollom juga

melalrukan hal tenebut.

o|s Musnad Ahmad 21403, dan Sunan lbni Maiah (2825)' An-Nasai

juga meriwayatkan hadits ini dalam 'Amal Al-Yaum wa Al-l"ailah (508) dan

iUnu es-Sunni juga dalam 'Amal Al-Yaum wa Al-Lailah (507)'

165 Kcbia^saan NabiSaro..."...".".' 381



Sabda Nabi, "Barangsiapa yang ingin pergi," malaudnya

yaitu orang yang akan pergi jauh dan dalam waktu yang cukup

lama. Jadi, sekiranya hanya pergi dalam jarak dekat atau masih

di dalam kota atau pergi dalam jungL waktu yang tidak lama,

tidak perlu mengucapkan selamat tinggalaT6 atau menitipkan

mereka yang ditinggalkan kepada Allah Ta'ala. Sebab, pergi

yang seperti ini merupakan sesuatu yang sering terulang sehari-

hari. Dan pergi seperti ini, cukup dengan berpamitan atau

memberitahu akan pergi ke mana, tanpa perlu mengucapkan

selamat tinggal atau sampai jumpa.

Termasuk juga dalam konteks ini, adalah orang yang

pergr ke kantor atau ke tempat bekerja. Dengan catatan, jika

tempat kerjanya memang dekat. Karena orang yang bekerja

sebagai pelaut atau mereka yang bertugas di luar kota bahkan di

luar pulau, maka ia termasuk dalam bab bepergian yang seyoS-

yanya mengucapkan selamat tinggal kepada keluarganya dan

menitipkan mereka kepada Allah.

Mengutip Imam An-Nawawi, Dr. Wahbah Az-Zuhaili

berkata, "Disukai bagi orang yang hendak bepergian untuk

mengucapkan selamat tinggal kepada keluarganya, tetangganya,

dan teman-temannya. Selain itu, dia juga mesti meminta maaf

kepada mereka dan menitipkan mereka kepada Allah seraya

mendoakan sebagaimana doa yang diucapkan Rasulullah

Shallallahu Ataihi ua Sallam kepada keluarganya.aTT

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam bersabda,

476 Astowdi'u, bisa diterjemahkan dengan "menitipkan" dan bisa

juga juga diartikan dengan "mengucapkan selamat tinggal," jika dalam

konteks bepergian seperti ini.
n' Lihat Al-Fiqh Al-lslamiy wa Adillanh 31 2410, dengan sedikit

perubahan redaksi.
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.^{z

J6t .et Jli t:b F;li;rrf i1
:

Gtt,el ;,"e r-21: 2;l olyl l'; f4G:, e"*g
"Apabila salah seorang halian aftan pergi, mafta hendaft-

nya dia menduftan saudara-saudaranga gang aftan ditins-

galhan. Karena sesunggu/rnya Alkh Ta'ala meniadihan

heha&an dalam doa merefta." (HR. Abu Dawud dari

Abu Hurairah)47E

Demikianlah kebiasaan Rasulullah Shallallahu Alaihi aa

Sallam, dimana sebelum berangkat bepergian jauh, beliau selalu

mendoakan mereka dan menitipkan mereka kepada Allah

Subhanahu uaTa'ala.
Masih dari Abu Hurairah juga, ia mengisahkan bahwa

Nabi pemah berpamitan kepadanya ketika akan pergi ke luar

Madinah. Ia berkata,

'01;ri,;i'Jt- *j * iltJ:" 
^)tt J;t q?t

(o*t ;rt ol;;; 
^k.t>j gri '! ,liJl'^1t

"Rosulullah Shallattahu Alaihi ua Sallam Nmah berla-

mitan ftqtadaftu seraya berftata,'Astaudi'u'hallaahal
ladzii laa tadhii'u utadaa'i'uh'.'a7e (HR. Ibnu

Majah)ffi

IOOI

n" Al-Adab Al-Islamiyyah, hal 169.
a1e Artinya,'Aku menitipkan engkau kepada Allah yang tidak

pernah hilang titipannya. "
n* Sunan lbnu Majah, Kitab Al-Jihad(2815).

,'if!t 7'r',L
J } L J'
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Kehiasaan Ke- 1 27

MEIIDOAKAN ORANO YAI{O AKAN
BEPEROTAII

nfr*sebelumnya kita membicaral<an tentang doa orang

Fnf p.rgi kepada orans yang ditingsal perei. Malra kali ini
adalah kebalikannya, yakni doa orang yang akan ditinggal pergi

kepada onrng yang hendak pergi.

Dalam sebuah hadits shahih diceritakan, bahwa apabila

ada seseorang yang hendak bepergian, Ibnu Umar Radhigallahu

Anhuma berkata kepada orang tersebut,

"Mendertatbh lvpadalp, aftan aftu doaftan engftau, seba-

gaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam men-

doaftan ftami jifta ftami aftan pergi. Ialu lbnu Umar ber-

ftata, 'Aftu titipftan agamamu, amanatmu, dan penutup-

165 Kckasaan Nabi Saw....

y ilt J, ,)tt J;, ok *'eL:,ji J. o',i

'ezci, ao, rtt Lr,'&i ir1 G',i'*j
(6r-jt);1b yiy -r.*i t9r; .:); Ft?3
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penutulr amalmu hqada Allah'." (HR- Ahmad, Abu

Dawud, dan At-Tirmidzi)4|

Hadits di atas termasuk hadits fi'liyah, karena Ibnu Umar

mengatakan "sebagaimana Rasulullah Sftallallaiu Alaihi ua

Sallam mendoakan kami jika kami akan perg." Dan, Ibnu

Umar adalah seorang sahabat yang dikenal sebagai orang yang

sangat senang meniru apa yang dilakukan Nabi dalam segala

hal. Bahkan dalam soal gaya berjalan dan menyisir rambut pun,

Ibnu Umar meniru beliau.

Demikianlah yang biasa dilakukan Nabi ketika ada orang

yang hendak p.tgt jauh, yakni mendoakannya. Namun, pada

intinya adalah mendoakan orang yang akan pergi, bukan redalai

doanya. Karena dalam riwayat lain, disebutkan bahwa beliau

mendoakan seorang sahabat yang akan pergi dengan doa yang

berbeda dengan apa yang diriwayatkan Ibnu (Jmar.

Abu Hurairah RodhiyoLlahu Anhu be*ata,

*}G'ari'oi'l-f iyy,J;' U i6 >'-, af

tf ff -e? ,y JL ist: "Ur ,s'* |[eL itl

t_

.;lst &';rrj ,r'r\t d *t r*u' 
j,; 

,-p'St ,St

(tSj';ll ot";

"Bahuasanya ada teorung lahi,W furlwta, \lahai
Ras ulullalr, ses ungguh ny a aftu hendah *rsr. M aha bedlah

uosial hrf,adahu'. Beliau bersabda, 'Engftau harus se.lalu

bertahua ftqada Alkh, dan tahbir seti.ap tafi ialan naih'.

att Musnad Ahmad (2138\, Sunqn Abi Dawud (2600), dm Sunan At-
Tirmidzi (3506). At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih.
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Kemudian het&a orang itu berlalu, beliau bersabda, 'Ya

Allah, d&atkankh jaraft yang jauh baginga, d.an mudah-

ftankh perjalanannyo'. " (HR. ArTirmidzi)s2
"Berilah wasiat kepadaku," maksudnya yaitu berilah

pesan kepadaku dan doakanlah aku. Sedangkan malsud "takbir

setiap kali jalan nailq" yaitu bacalah takbir setiap kali engkau

melewati jalan yang mendald. Dan, hadits ini juga mengandung

sunnah agar mendoakan orang yang akan b.p.rgr*, termasuk

mendoakannya setelah dia meninggialkan kita dan tanpa sepe-

ngetahuannya. Sebasaimana disebutkan di atas, bahwa beliau

mendoatan orang yang akan perg itu setelah orang tenebut

meninggalLan Nabi.

Selain itu, hadiu ini juga menunjukkan bahwa disukai

basi orans yang akan pergi jauh agiar mendatangi orang yang

dianggap pandai dalam ilmu syariat (baca: ulama) dan dapat

dipercaya agamanya, untuk meminta doa dan nasehat darinya.

Kcmudian, bagi orang yang didatangi oleh saudaranya yang

hendak pergi jauh, seyogranya dia mendoakan dan memberikan

nasehat yang baik kepadanya.s'

Dalam riwayat lain dari Anas bin Malik Radhigallahu

Anfiu disebutkan, bahwa ada seorang sahabat yang hendak

pergi, lalu dia mendatangi Rasulullah Sfialkllahu Alaihi aa

Sallam. Dia berkata, "'Wahai Nabi Allah, sesungguhnya aku

a}an pergi." Kata Nabi, "Kapan)" Orang tersebut menjawab,

'Besok, insya Allah,"

nt' Sunon At-Tirmidzi, Kitab Ad-Da'awat, Bab Ma Yaqul ldza
l{adda'a Insana, hadits nomor 3zt4l. At-Tirmi&i mengatakan bahwa ini
adalah hadis hasan.

4' Lihat Nuzhat Al-Muttqqin 11644.
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Keesokan harinya, Nabi datang ke rumah sahabat itu dan

memegang tangannya seraya berkata kepadanya, "Dalam lin-

dungan Allah dan naungan-Nga. Semogo Allah membehalimu

ftetaftoaan, mengampuni dosamu, dan mengarahftanmu ftepada

ft&aiftan di mana pun engftau berada." (HR. ArTirmidzi dan

Ad-Darimi)ae
Ea\ A=:v v-

o* Suno, At-Tirmidzi, Kitab Ad'Da'awat (3366). Dan Sunan Ad-

Darimi, Kitab At-Isti'dzan (2555). At-Tirmidzi mengatakan bahwa ini ada-

lah hadits hasan.
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Kebiasaan Ke- l 22

MEMBER! BACIAil TERSENDIRT
IGPADA ORAIIO YANO DIUTUS PERGI

F
L/a*, kami jelaskan sebelumnya, bahwa biasanya keper-

gian Rasulullah Sfto/lallahu Alaihi ua Sallam adalah untuk ber-
perang. Dan jarang sekali beliau pergr jauh meninggalkan

Madinah untuk tujuan selain itu. Demikian pula halnya, apabila
beliau memerintahkan sebagian sahabat dalam satu kelompok
untuk pergi, biasanya beliau menyuruh mereka dalam misi yang

tidak jauh dari hal ini. Dan meskipun bukan beliau sendiri yang
pergi, masalah ini kami masukkan dalam bab ini karena ia masih
be*isar soal bepergian.

Sedanglcan maksud dari judul di atas, yaitu bahwa Nabi
selalu memberikan bagian tersendiri berupa harta kepada para
sahabat yang beliau utus untuk suatu misi dan mereka pulang
dengan membawa harta ghanimah atau fai'.

Ibnu Umar Radhigallahu Anhu berkata,

U|-" lA ok ,r-r 4L rtt * rtt Sn, ;;i

ta f 6y Le'fr*t:\ t;)r)t ,l A
eb o'r-)
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"Bahuasanya Rosulu/lah Shallallahu Alaihi un S,,llam

biasa membeiftan bagian tersendii kepada oratg aang

beliau utus dalam suatu misi, selain basian umum Nm
tentara." (Muttafaq Alaih)a85

Kata "sarilyah" dalam bahasa Arab bemrti sepasuLan

tentara atau merupakan sebutan untuk satu batalyon. Dan bia-

sanya, jila beliau mengutus satu batalyon untuk suatu misi

khusus, seperti misi untuk menghadang pasukan musuh Srang

melintas, menyerang suatu kabilah yang menging[ari perianiian

dengan Nabi atau yang menyatakan permusuhan dengan kaum

muslimin, memungut zakat dan jizyah, dan sebagain5ra, mereLa

akan pulang dengan membawa hasil berupa sejumlah harta

benda.

Selanjutnya, apabila para sahabat yang diutus telah kem-

bali dengan membawa sejumlah harta dengan berbasai bentuk-

nya, Nabi pun memberikan bagian khusus untuk mereka di luar

jatah mereka yang seharusnya.

Dalam hadits lbnu Umar yang lain disebutkan,

r; E^:-; U;.*'t * ilt ob $t J;3'rf
:rr t4r';* u:,"&:t:i-" utl;;:p \+-tf;

(ql, .i,-) .(*.tii. tl-'rf; ,*' *t
" Bahuasanga Rasulullah'shallallah, Atoih; rm Sallnm

mengutus satu batalgon fte arah Nd"d, lalu mqrfu pun

menda1atkan ghanimah onta bangaft setali- Dan bagian

mererta seharusnga adalah dua belas atau s&elas onla,

o"Al-Lu'lu' wa Al-Marian 2/205, hadits nomor I143.
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tetapi mereka masing-masing ditambahi seeftor onta."
(Muttafaq Alaih)ffi
Demikianlah Rasulullah Sftallallchu Alaihi ua Sallam,

beliau biasa memberikan semacam bonus bagi mereka yang be-

liau utus pergi dan berjasa langsung atas harta yang didapatkan.

Mungkin, sekiranya kebiasaan beliau ini direlevansikan pada

zaman sekarang, maka seyoryanya seorang pemimpin atau

atasan juga memberikan bonus khusus kepada anak buahnya

yang dia utus untuk suatu tugas yang berkaitan dengan uang

(atau harta dalam bentuk apa pun) dan ternyata sang anak buah

tersebut berhasil mendapatkannya. Meskipun akan lain cerita-

nya, jika orang yang diutus untuk mendapatkan uang tersebut

memang bertugas untuk melakukan hal itu. Atau dengan kata

Iain, dia dibayar untuk itu. Sehingga sekalipun dia mendapatkan

uang banyak dari hasil kerjanya, memang itu sudah merupakan

tanggung jawabnya. Sebab jika tidak demikian, mala alangkah

banyaknya orang yang berminat bekerja sebagai penagih utang,

kasir, bagian keuangan, atau pekerjaan lain yang berhubungan

dengan hal ini.

Ada satu catatan penting di sini yang perlu diperhatikan,

bahwa yang memberikan bagian tersendiri atau bonus khusus

adalah omng yang memerintahkan, bukan orang yang diperin-

tahkan, ataupun pihak lain yang menyerahkan harta tenebut.

Dan bagian itu pun terserah kebijalsanaan pemimpin akan

memberikan berapa, terkecuali jika sudah ada perjanjian sebe-

lumnya. Artinya, orang yang bertugas tidak boleh menerima

bagian khusus ini dari orang lain, terlebih lagi dari pihak yang

peharusnya menyerahkan atau membayar. Karena yang seperti

* tbid, 2l2}4,haditsnomor I142
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ini namanya suap! Dan Nabi melarang keras praktik kolusi

semacam ini.

Dikisahkan dalam hadits riwayat Imam Al-Bukhari dan

Muslim dari Abu Humaid As-Sa'idi Radhigallahu Anhu, bah-

wasanya Rasulullah Shalkllahu Alaihi ua Sallam menugaskan

seseorang untuk menarik harta zakat dan jizyah. Kemudian tat-

kala ia telah menyelesaikan tugasnya, ia pun datang kepada

Nabi dan berkata, "'W'ahai Rasulullah, ini untuk engkau, se-

dangkan yang ini dihadiahkan kepadaku." Maka beliau pun

bersabda,

?i il\cd)'p,*irUj i €'-""a>\ii
1.r-.rlr; .Y

"Kenapa kamu tidah duduh saja di rumah ibu bapftmu,

lalu ftamu lihat apaftah ada orang gang membeiftan

hadiah ftqadamu atauhah tidaft? !'67
Eoot

ot' Ibid 21244, haditsnomor I 202.
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Kebiasaan ke-123

SE]IA]IO BERDOA DEIIIOA]I DOA
YAlto Rlltol(As

hyyidah Aisyah Radhisallahu Anha berkata,

c,.t'y-Jt 
t&- ej ^lL ilt & ,$r )-, ,:rs

(rstl, ,i otrry .'eu a-r c 2U: ,Gltsr ,
'MalahRasululloh ShoUottot u Akihi ,o Soilo , beliau

menguftai doa gang ringhas. Dan beliau meninggalftan

gang selain itu. " (HR. Abu Dawud)as

Doa yang ringkas, yaitu rangkaian doa yang terdiri dari

kalimat dan kata-kata yang sedikit, tetapi mengandung banyak

makna dan menyeluruh. Dan, Rasulullah Shallallahu Akihi ua
Scllam menyukai doa-doa yang ringkas karena ia lebih mudah

dibaca serta sudah mencakup banyak permintaan kepada Allah
Ta'ala tanpa harus menyebutkan satu persatu permintaan secara

spesifik.

n" Sunan Abi Dawud, Kitab Ash-Shalah, Bab Ad-Du'a', hadits
nomor 1482. Imam An-Nawawi mengatakan bahwa sanad hadits ini bagus.
(Lihat Riyadh Ash-Shalihinl I 467).
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Itulah makanya, terdapat hadits yang menyebutlen bahwa

doa yang paling sering beliau baca adalah doa 'sapu jagat'.a8e

Sebab, doa ini amat ringkas namun padat isinya. Karena di
dalamnya sudah mencakup segala urusan dunia dan akhirat.

Sebagaimana diriwayatkan dari Anas bin Malik Radhigallahu
Anhu,

e:r'"dt *t d' fir J-. Ct ,G:' $i ;:t;
,6t -l:b 9, G i1\i q:'-^* rJfur o1 ut11

;rri tsy;it ik ,itj: ,r.'# tta (* ,p)
.4 G; e?i ?*'oi

"Doa gang paling banaah dibacn "t"t irU, SOorrorroOu

Alaihi ua Sallam, gaitu '//laahumma Rabbanaa
Aatinaa fid dun-yaa hasanah, uta fil aahhirati
hasanah, ua qinaa'adzaaban naa/." (Muttafaq

Alaih)am Dan dalam riwayat Muslim ditambahkan,
"Anas sendii jifta hendaft berdoa dengan suatu doa, dia

berdoa dengan doa ini."

Sebenarnya, bisa saja Nabi berdoa dengan doa yang pan-
jang, sebagaimana yang terdapat dalam sebagian hadits tentang

doa-doa beliau. Akan tetapi yang paling beliau sukai adalah

ot' Doa 'sapu jagat', demikian sebagian orang tndonesia menye-
butnya. Sapujagat sendiri, secara bahasa, tentu kita sudah mengetahui arti-
nya. Adapun maksudnya, yaitu doa yang sudah mencakup seluruh urusan
jagat (dunia), bahkan urusan akhirat.

on Shahih Al-Bukhari, Kitab Ad-Da'awat, Bab Qaul An-Nabiy
Rabbana Atina Ji Ad-Dunya Hasanah 8/140 dan ll/161. Dan Shahih
Muslim, Kitab Adz-Dzilv wa Ad-Du'a', Bab Karahat Ad-Du'a' bi Tajil Al-
'UqubahJi Ad-Dunya, hadits nomor 2690.
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membaca doa yang ringkas tapi padat. Karena sebagai teladan

umatnya, beliau tidak ingin menyulitkan mereka dengan doa-doa

yang panjang. Beliau ingin memudahkan umatnya, terutama

bagi yang lemah hafalannya, agar sekiranya tidak sanggBp mem-

baca atau menghafal doa yang panjang, cukuplah bagi mereka

untuk membaca doa ini atau doa-doa lain yang pendek dan

ringkas tetapi mencakup banyak kebaikan di dalamnya.

Dan, memang kebanyakan doa-doa Rasulullah Sfiall-
allahu Alaihi aa Sallam adalah doa yang rinel<as. Misalnya,

doa beliau yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud Radhiyalkhu
Anlru berikut,

&t*h',
,Jl 'fii ,i'4 ok 1. t a.

-b u-:Jl
".{
dl

(d--, ,to .1frJvA6,ir, 
"qjtului

"Bahraasanya Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam mem-

baca, 'Ya Allah, suungguhnga aftu memohon petunjull

ftepada-Mu, juga ftetaftuaan, iffah, dan ftecuftupan'."
(HR. Muslim)aer

Iffah, artinya yaitu menahan. Sedangkan malsudnya ialah

sifat menahan diri dari pertuatan dosa dan maksiat. Kata iffah
biasa dipakai untuk menyebut sifat seseorang yang pandai

menjaga kehormatan dirinya. Dan yang dimalsud "kecukupan,"

yaitu merasa cukup dengan apa yang telah dimiliki sehingga

tidak perlu lagi meminta-minta kepada orang lain. Kecukupan di
sini, lebih berkonotasi kepada masalah harta dan berkaitan

sangat erat dengan iffah. Dimana jika seseorang merasa cukup

on' Shahih Muslim, Kitab Adz-Dzils wa Ad-Da'a', Bab ArTa'aw-
wudz min Syani Ma 'Amila wa min Syarri Ma Lam Ya'mal, hadits nomor
272t.
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dengan harta yang dimilikinya, meskipun sedikit, lalu dia tidak

mau meminta-minta belas kasihan kepada orang lain, maka

orang tenebut telah menjaga kehormatan dirinya.

Doa ini cukup ringkas. Karena mencakup urusan dunia

dan akhirat. Di dalamnya hanya terdapat empat permintaan

kepada Allah, yaitu; petunjuk, takr,va, ffih, dan kecukupan. Pe-

tunjuk dan talnra cenderung berkaitan dengan masalah akhirat.

Sedangkan ffih dan kecukupan lebih dekat dengan urusan

duniawi. Dan, Nabi senang serta biasa membaca doa-doa yang

ringkas tapi padat seperti ini.
E1\ a\=:v v-
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Kebiasaan Ke- 1 24

MEMBAGI I TIOHFAR flOA KALI DAN
BERDZIKIR SELEPAS SHAI T

!, ,S;;'ok itt';b?nt q.,;:"; , ;t€i *
w;';l,Lt ,;\:,* u J'frt rly'rl--e ,Y ist ,*

4'lo':
(& ,ts) .dj')t.1 J>GJI

"Dai Tsauban bin Bajdad Radhiyallahu Anhu, ia ber-

ftata, 'Adalah Rosululloi Shalkllahu Alaihi ua Sallam

apabila telalr selesai dai shalatnga, beliau beisti1hfar tpa

hali. l,alu beliau membaca, 'Allaahumma antas
salaam, ua minhas salaam, tabaarahta yaa dzal
iarla,crli utal iktaam1"4e2 (HR. Muslim)ae,

t'Artinyq *Ya Allah, Englau odatah Maha Pemberi leselanatan
dan keselanatan hanyalah dari-Mu. Mohoberkoh Engkou, wahoi Pemilik
Keagungan dan Kemuliaan. "

n" Shahih Muslim, Kitab Al-Masajid wa Mawadhi' Ash-Shalah,
Bab Istihbab Adz-Dzils Ba'da Ash-Shalah"wo Bayan Shifatih. hadits nomor
591.
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Istighfar, artinya memohon ampun. Sedangkan maksud-

nya, yaitu permohonan ampun kepada Allah Subhanahu ua

Ta'ala atas segala dosa yang telah dilakukan. Adapun "ber-

istighfar, ialah membaca doa istighfar. Dan kalimat istighfar di

sini, sebagaimana kata Al-Auza'i,4e4 adalah "astaffirullah."

Artinya, "Aku memohon ampun kepada Allah."
Demikianlah kebiasaan yang dilalcukan Nabi selepas

shalat atau ketika telah mengucapkan salam dalam tasyahhud

akhir seraya menoleh ke kanan dan ke kiri. Beliau membaca

istighfar sebanyak tiga kali, lalu beliau membaca doa di atas.

Jadi, sekiranya kita selesai mengerjakan shalat, baik itu shalat

wajib ataupun sunnah, sebelum kita membaca apa pun, hendak-

nya kita membaca istighfar terlebih dahulu sebanyak tiga kali.

Selanjutnya, setelah kita beristishfar tiga kali dan mem-

baca Alloohumma antas salaam... dst, kita membaca dzikir

sebagaimana yang diajarkan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua

Sallam. Beliau bersabda,
9 z . ,/ 2 z I I -- t -

alJt t-L1'J-,'>q ti>[ ;>ur F ;" i .]J' y ';
o ' i , , '- tz zz;k 3llir 'u*j ti)r ilJr ;': ,fr>s't r),u
'*;1 lG') llr vt .{ Y fdr ?k'Jv's ifu')
o .'.,, :oP t-& ,',?'lt * g,'t:At'^5, U! d'd' 

(r* dsr> .-ijlt "r,P'c;;t1'Jb;L-W
"Barangsiapa gang ^" Uo"o t^bii r"tiop ,"1J", i shalat

sehangaft tiga puluh tiga hali, membaca tahmid se.bangaft

400

o* Ibid.
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tpa puluh t$a hali, dan membaca tahbir sebanyak tpa
puluh tiga hali, lalu dia menggenapinya meniadi serolus

dengan membaca, 'Laa ilaaha illallaahu utahdahuu

laa ryariihalah, lahul mulhu ua lahul hamdu uta

huua'alaa hulli stoy'in qadiir,' dosalosanya aftan

diampuni, seftalipun sebangaft buih di lautan." (HR.

Muslim)ae5

Dalam riwayat lain dari Al-Mughirah bin Svu'bah

Radhiy allahu Anhu d isebutkan,

4 a? t;Y ':6 e't * ilt ub ut )-, af

'; d'Jr;'t iar lirr vt 4't iv &i :fut
, ;*r' ,: ;€'lr e; ';i 

"J;jrr 
iii 3.fiir

i,ir ri g" ot'..-:, u;diJ r') ?*Li a.gc

(+ P) 1;jr eit
"Bahaasansa Rasulullah ShalkLkhu Ataihi uta Sallam,

apabilaselesoi shalat dan telah mengucapftan salam, beliau

membaca 'Laa ilaaha illallaahu utahdahuu laa
q,afiiha lah, lahul mul}ru ua lahul hamdu uta

huwa'alaa hulli syay'in qadiir. Allaahumma laa
maani'a limaa a'thayta walaa mu'thiya limaa
mana'ta walaa yanfa'u dzal iaddi minhal

jadd'.'*% (Muttafaq Alaih)aei =
o" Shrhih Muslim, Kitab Adz-Dzilq wa Ad-Du'a', Bab Fadhl At-

Tasbih wa At-Tahlil (597).
4% Artinya "Tiada tuhan selain Allah Yang Maha Esa, tiada selatu

bagi-Nya. Kerajaan dan puiian hanyalah milik-Nya, dan Dia Mahahrqsq
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Kehiasaan Ke- 125

METBAGA ISTTOHTAR TUJUH PUTUII I(ALI
IIIIIOOA SERATUS KAL! SETIAP HARI

d'Crlripun Rasulullah SAa//a llahu Ataihi ua Sallam

adalah seorang yang makshum, dimana seluruh dosa-dosanya

telah diampuni oleh Allah Subhanahu aa Ta'ala, tetapi beliau

tetap saja selalu memohon ampun (membaca istighfar) kepada-

Nya. Hal ini, sama kasusnya dengan lrebiasaan beliau yang

selalu shalat tahajjud setiap malam hingga kakinya lecet

dikarenakan lamanya berdiri. Dan ketika ditanya Aisyah kenapa

beliau melakukan semua ini, beliau menjawab, "A1ahah tidah
bolei jiha aftu senang menjadi seorang hamba yang bersguftufi"

Sungguh suatu sikap yang mulia dan ketawadhu'an yang tinggi

dari beliau. Memang, beliau adalah suri teladan kita yang paling

agung.

Abu Hurairah Radfiiyallahu Anftu meriwayatkan, bahwa-

sanya dia mendengar Nabi benabda,

atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang dapat menolak apa yang
Engkau berikan, dan tidak ada yang dapat memberi apa yang Engkau
tolak. Juga tidak bermanfaat orang kaya -tanpa amal-. dari-Mulah segala
kekayan."

n" Al-Lu'lu'*o Al-Marjan l/l 17, hadits nomor 347.
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c

,f. l\r;0 ut ;;:-'\' iY ltt
(cs;l*-jt ,tsr> .i|'W,

"Demi Alkh, sesungguhnga aftu memohon ampun ftepada

Allah dan bertaubat hepada-Nsa lebih dan tuiuh puluh

ftali dalam sehari. " (HR. Al-Bukhari)ae8

Sekiranya beliau yang malshum saja senantiasa membaca

istighfar dalam sehari lebih dari tujuh puluh kali, lalu bagaimana

halnya dengan kita yang tak lekang dari salah dan dosa ini?

Sungguh, sebenarnya kita lebih layak untuk beristighfar lebih

dari tujuh puluh kali dalam sehari. Bahkan, sudah seharusnya

kita selalu membaca istighfar setiap saat, karena kita terkadang

tidak sengaja dan lengah dari sesuatu yang namanya dosa ini.

Dan lebih khusus lagi, kita membaca istighfar sebanyak mungkin

setiap sehabis mengerjakan shalat.

Menurut Dr. Musthafa Said, bahwasanya istighfar Nabi

ini adalah sebagai pelajaran bagi umatnya. Sebab, segala dosa

beliau telah diampuni oleh Allah, baik yang lalu ataupun yang

akan datang. Kalau bukan demikian, mungkin hal ini beliau

lakukan dikarenakan sifat kemanusiaan beliau yang bisa saja

lupa berdzikir kepada Allah, Ialu manakala beliau teringat,

beliau langsung beristighfar kepada-Nya.ae

Tidak hanya tujuh puluh kali, bahkan beliau membaca

istighfar hingga seratus kali dalam sehari. Sebagaimana yang

disebutkan dalam sebuah hadits yang juga diriwayatkan oleh

Abu Hurairah,

n" Shahih At-Bukhari, Kitab Ad-Da'awat, Bab Istighfar An-Nabiy /i
Al-Yaum wa Al-Lailah lll85.

o' Lihat Nuzhat Al-Muttaqin 21 482.
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otsr) .i'r iu i;r € l\r;t ott 'iJ-,ir) 
"1

(+Lr;rl
"sesunggu/rnya aftu memohon ampun kepada Allah dan

bertaubat hepada-Nga dalam sehari seratus ftcli. " (HR.

Ibnu Majah)5m

=oo=

t*Suron lbni Majah, Kitab Al-AdaD (3805).
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Kebiasaan Ke- I 26

TIEiIBACA SHAIAWAT DAN SATAM ATAS
DTRINYA JI!(A If,ASUK DA]I IGTUAR

DAnl iIASJID

r
CI"timah binti Qais Radfriy aLlahuAnfto berkata,

i*:ir 'S*'' 
tiy *', ^)L ilt & alt )-, dS.,

,-.rr) .,
3, t :..t^-.... -Le(-> ,t e'; tif)'l*t ql

o .o,,. 2l r o o , .
*ts Gt) ,,l jit ?)

@r,jt otlg .',!)5
"ApabilaRosulullafi Shaltallahu Alaihi ua Sallam masuft

masjid, beliau membaca shalauat dan salam atas diringa,

lalu membaca, 'Rabbigltfirlii dzunuubii waftah lii
abroaab<- rahmalih."u' Don apabila fteluar (dari mas-

jid) beliau membaca shalauat dan salam atas diinga, lalu

'o' Artinya, *Ya Tuhanku, ampunilah dosa-dosaku dan bukakanlah
pintu rahmaFMu."
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-!

membaca, 'Rabbighfirlii dzunuubii uaftah lii
a,butaaba fadhlih'.502" (HR. ArTirmidzi) 503

Demikianlah kebiasaan beliau apabila masuk masjid dan

ketika keluar dari masjid. Beliau membaca shalawat dan salam

atas dirinya. Meskipun sudah pasti bahwa keselamatan beliau di
dunia dan akhirat dijamin oleh Allah Subhanahu u)a Ta'ala,
beliau tetap membaca shalawat dan salam untuk dirinya.

Bagaimana tidak, sedangkan Allah dan para malaikarNya saja

membaca shalawat untuk beliau. Dan Allah juga menyuruh

kaum mukminin agar membaca shalawat dan salam untuk

beliau. Sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur'an surat

Al-Ahzab ayat56.

Dalam hal ini, kita bisa meniru doa yang biasa dibaca

beliau, dimana doa tersebut mengandung bacaan shalawat dan

salam atas Rasulullah Shallallahu Alaihi aa Sallam. Namun

bisa juga kita membaca doa lain yang juga biasa beliau baca

manakala masuk masjid dan ketika keluar dari masjid.

Abdullah bin Amru bin Al-Ash RadhisaLlahu Anhuma
berkata,

,iv '"^it F' t;y &: y ilt ;* ,$r'oi
.f:)' )&',1 if' * ry #t !u)!';i

o'? t z ','vl-.i'i^:iir Jv u5 lu t;u lv'f-rJl -P ,-?. Y :JtEJl J' . 
,.

1:-21: yl ol1rl

'2 Artinya, "Ya Tuhanht, ampunilah dosa-dosalu dan bukakanlah
pintu larunia-Mu."

*t Srno, At-Tirmidzi, Kitab Ash-Shalah, Bab Maa yaqul ldza
Dakhala A l- Masj id (289).

l
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"Bahuasanga Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam,

apabila masuft masjid, beliau membaca, 'A'uudzu

billaahil 'azhiim u)a biutaihihil hariim .Da

sulthaanihil qadiim minasy qtaithaanir rqiiim'.5M

Beliau berftata, bahusa jifta membau doa lers&ut, setan

aftan mengatakan,'dia terjaga dai gangguanku di seluruh

hari ini'." (HR. Abu Dawud)st

IOOI

s Artinya *Alu berlindung kcpada Allah Yang Maha Agung, de-

ngan Wajah-Nya yang Mulia, dan dengan kehtasaan.Nya yang lama, dari
setan yang lerhttuk."

*s Sunan Abi Dawud, Kitab Ash-Shalah(4661.
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Kebiasaan Ke- l 27
MEMBAGA DOA DI PAOI DAII SORE HARI

408 165 Kebiasaan Nak $aw......

AorHurairah Radhis allahu Anhuberkata,

'€bf q JA &3 y ilt J' ^)tt J;, rs
L# $r+i $rt*)i *r:e*f +dt
,ht:;i * ilt Jv Ai$1 Ht'$t)
:;1.: y.is ot)s) .'r;3t ',!)l')

(s.t, Jt t
*Adalah 

RasululloA Shallallahu Alaihi wa Sallam, apa-

bila datang wafttu pagi beliau membaca, 'Allaahumma
biha ashbahnaa u)a biha amsaJma,a .Da biha
nahyaa uta biha namuut uta ilaihal mashiir'.sM
Dan apabila masuft uafttu sore beliau membaca,
'Allaahumma biha amsaynaa ua biha ashbahnaa

t* Artinya, *Ya Allah, dengan-Mu aku memasuki pagi, dmgan-Mu
aht memasuki sore, dengan-Mu aku hidup, dengan-Mu aht mati, dan
kcpada-Mu aht kcmbali. "

i

I

I



uta biha nahyaa ua biha namuut oa ilorihan

nusyuur'.'roz (HR. Abu Dawud dan ArTirmidzi)5m

Hanya ada sedikit perbedaan antara doa beliau di waktu

pagi dan di waktu sore. Dimana doa di pag, hari, beliau

mendahulukan kata ashbahnaa, yang artinya memasuki waktu

pagi. Baru setelah itu kata amsaanaa, yang artinya memasuki

waktu sore. sedangkan doa di waktu sore, beliau mendahulukan

kata omsognoo, bam setelah itu kata ashbahnao' Adapun kata

yang terakhir, yakni on'nusuuur dan ol-mashiir mempunyai

makna yang sama, yaitu kembali atau tempat kembali. Selanjut-

nya, kata biha yang terdapat pada setiap rangkaian kata, artinya

yaitu dengan-Mu. Malsudnya, hanya dengan kekuasaan dan

kehendak-Mu.

Kedua doa yang terdapat dalam hadis ini, adalah doa

yang biasa dibaca Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

setiap pagi dan sore. Atau lebih tepatnya setelah menunaikan

shalat subuh dan ashar. Meskipun bisa juga dibaca kapan saja

selama masih dalam waktu pagi dan sore, tidak mesti setelah

shalat.

Ibrah yang dapat dipetik dari kebiasaan Nabi ini ialah,

bahwasanya hidup kita ini tak pernah lepas dari pengawasan

Allah Ta'ala. Segala hal yang kita lakukan sepanjang hari dan

semua yang terjadi pada diri manusia, pada hakekatnya ada

kekuasaan dan kehendak Allah di sana. Itulah makanya, sebagai

to'Artinya, *Ya Allah, dengan-Mu aht memasuki sore, dengan-Mu

aht memasuki pagi, dengan'Mu aku hidup, dengan-Mu aka mati, dan

kepada-Mu aht kembali. "
t" Suna, Abi Dawud, Kitab Al'Adab' Bab Ma Yaqul ldza Ashbaha,

hadits nomor 5068. Dan Sunan At'Tirmidzi, Kilab Ad'Da'awat, Bab Ma

Ja'a Ji Ad-Du'a' Idza Ashbaha wa ldza Amsa, hadits nomor 3388. At-
Tirmidzi mengatakan bahwa ini adalah hadits hasan.
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seorang hamba, kita harus menyerahkan diri sepenuhnya kepada

Sang Maha Pencipta sekaligus memohon kepada-Nya agar

setiap hari, dari pagi hingga sore dan dari sore hingga pagi lagi,

Dia senantiasa menjaga dan melindungi diri kita dari hal-hal

buruk yang tidak kita kehendaki.

Ada juga doa lain yang bisa dibaca ketika kita berada di
waktu pagi dan sore hari. Diriwayatkan, bahwa Abu Bakar

Ash-Shiddiq Radhigallahu Anhu meminta kepada Rasulullah

ShallaLlahu Akihi ua Sallam agar mengajarinya sebuah doa

yang akan dia baca di kala pagi dan sore. Lalu beliau menyuruh

Abu Bakar agar membaca doa berikut,

,rr\tj ,>f.At ;bv ;ttlllb *jr l,G ,

!;f uf ot ut y .:f '"&f ' : 7r ,F
ot)) .f'fj gtliiJr '; ,1i ,-r ? 'a

t* 
Suron Abi Dawud, Kitab Al-Adab, Bab Ma yaqul ldza Ashbaha

(5067). Dan Sunan At-Tirmidzi, Kitab Ad-Da'awat, Bab Ma yuqal fi Ash-
shabah wa Al-Masa'(3389). Menurut At-Tirmidzi, ini adalah haditi hasan
shahih.

'. t|,

f-dll
6.,

+
(6r,;irl):11: yi1

'Ya Allah Yang Maha Mengetahui sqala gang ghaib dan
yang dapat duaftsiftcn, Pencipta langit dan bumi, Tuhan
segala sesuctu dan Pemiliftnga, aftu Eersaftsi bahua tiada
Tuhan selain Engftau. Aftu berlindung ftqada-Mu dari

ftejahatan jioaftu dan ftejahatan setan serta sertutunga."
(HR. Abu Dawud dan ArTirmidzi)'$
Berlindung dari kejahatan jiwa, karena jiwa (nafsu) me-

mang senantiasa menyuruh kepada per$uatan dosa dan malrsiat.
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Sebagaimana Grman Allah dalam Al-Qur'an (Yusufi 53). Se-

dangkan berlindung dari keiahatan setan, cukup jelas malsud-

nya. Karena kita semua tahu bahwa setan adalah musuh orang-

orang beriman. Dan setan akan selalu berusaha menyesatkan

serta menggelincirkan manusia dari jalan Allah. Itulah makanya

Allah menyuruh kita agar menjadikan setan sebagai musuh. Se-

bagaimana firman-Nya dalam surat Fathir ayat 6. Adapun yang

dimalsud dengan sekutunya, yaitu menjadikan setan sebagai

sekutu Allah atau menyekutukan Allah dengan setan'

tr1\l\E
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O6*"gai seorang utusan Allah yang mengemban amanat
menyampaikan risalah dalcrarah kepada seluruh umat manusia,
tentu Rasulullah S/rollallahu Alaihi wa Sallam senantiasa mem-
berikan pengarahan dan nasehat kepada para sahabatnyaRadAi-
yallahu Anhum dalam bertagai kesempatan. Baik itu pada saat
mukim di Madinah5ro ataupun ketika sedang beper-gian. Entah
itu dalam keadaan aman ataupun dalam kondisi perang. Dan, di
antara bentuk penyampaian dal$/ah beliau kepada umatnya,
adalah melalui majlis-majlis ilmu yang beliau adakan di masjid
dan di tempat-tempat lain.

Selanjutnya, manakala beliau telah selesai menyampaikan

apa yang ingin beliau sampaikan dan hendak berdiri mening-
galkan majlis, beliau biasa membaca doa penutup majlis. Seba-
gaimana yang diriwayatkan Abu Barzah Radhigallahu Anhu,

't)"i;} '';alt ';,lit;i .rU-^.ir 'u ?;'of ;tri

5r0 Termasuk juga ketika beliau masih di Makkah sebelum hijrah.

Kebiasaan Ke- 128

MEMBAGA DOA DI AKHIR TIAILTS

riy;|u, JA *,, * ilt * rtt J;, os
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- .": t t/. .,t oa; . ci
ol_rJ) ..:J:J\ e;tt glii-,l cil

t I zo Ejl r{-:l

1:-21: yi
"Adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam pada

masa ahhir hidupnga, aqabila hendak berdii dari mailis-

nya, beliau membaca,'Subhaanahal-laahumma u)a

bihamdik, asyhadu allaa ilaaha illo,a ornta,

astaghfiruha u)a atuubu ilaih'.-5t' (HR. Abu
Dawud)5r2

Doa ini biasa disebut juga sebagai doa ftaffarat (penebus)

majlis. Disebutkan di atas, bahwa Nabi membaca doa ini pada

masa akhir hidupnya. Artinya, ada doa lain yang beliau baca

sebelumnya. Dan memang ada hadits lain yang menyebutkan

tentang doa tersebut. Akan tetapi, karena doa inilah yang

terakhir beliau baca, maka bisa dianggap bahwa doa sebelumnya

telah dinasaLh (dihapus). Meskipun tetap diperbolehkan mem-

baca doa tenebut. Dan, pada akhir masa hidupnya, doa inilah

yang biasa beliau baca setiap kali hendak berdiri dari majlis atau

ketika mengakhiri majlisnya.

Tentang keutamaan doa penutup majlis ini, Nabi ber-

sabda,

?'*'01'p',ira ^yt:

t.

Yl ili )

t.z. /. to .
i\e -l>,Jt) ,/'ii 'r&( '! tlri'n.til , ., / o,JIib.-, tu

a-9 ,t'#
1 ,o.
) a^-l:pr

C/

t-f

q
t" Artinya, "Mahasuci Engkau ya Allah, dengan memuii'Mu aku

bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Engkau. Aku memohon ampun dan

bertaubat kepada-Mu."
t'2 Sunan Abi Dawud, Kitab Al-Adab, Bab Kaffarah Al-Majlis,

hadits nomor 4859.
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G,; t o n, /,, o,o i
q)il) !t';bl

(csj,lt oly;; ..1J: dX .,i Jt.f

"Barangsiapa gang duduft di suatu majlis, tetapi ia banyaft
bicara, lalu sebelum berdii dari majlisnga itu ia membaca,

'Subhaanahallaahumma u)a bihamdih, asyhadu
allaa ilaaha illaa anta, astaghfiruha uta atuubu
ilaihr' niscaga apa aang dilahuhannga dalam majlis

tersebut diampuni." (HR. ArTirmidzi) 5 | 3

EOOE

t" Sunan At-Tirmidzi, Kitab Abwab Ad-Da'awat, Bab Ma Yaqul
Idza Qama min Majlisih (3429), dari Abu Hurairah. At-Tirmidzi menga-
takan bahwa ini adalah hadits hasan shahih.

- ^aa clir Y! il! Y,:,
tc'ry \\^fi|
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Kebiasaan Ke-129

ilEilBAC/A DOA SAAI KETUAR RUilAH

@r^n*kebanyakan, temtama yang bekerja di luar mmah,

biasa mengawali aktivitasnya setelah ia keluar dari rumah. Baik

itu keluar untuk bekerja ataupun untuk suatu keperluan tertentu.

Sungguh merupakan suatu etika yang baik terhadap Allah Yang

Mahakuasa, jika setiap kali kita keluar dari rumah untuk mela-

kukan sesuatu, kita buka dengan memanjatkan doa kepada Allah

seraya menyerahkan diri sepenuhnya kepada-Nya. Demikianlah

yang biasa dilakukan Nabi setiap kali beliau keluar dari rumah.

lJmmu Salamah Radhigallahu Anha berkata,

lS-vjtS ,Sl, yl) rtO .'&
"Bahaasanga Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam apabila

fteluar dai rumahnga, beliau membaca, 'Bismillaahi

tauakhaltu'ala7laah, allaahumma innii a'uudzu
biha min an adhilla aw udhalla, aut azilla aw

y n cr 6t ott '{'s * ilt ;;'"r1r ,:i

,4+irLi ;i[{itr ,irr & -rs; ar t'.i 
jd

|W- ")i'#('ri',,;u;l'ri *i')i J )('riJii'ci
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uzalla, aut azhlima cr.D uzhlama, au ajhala au
yujhala 'ala1rya'."5t4 (HR. Abu Dawud dan Ar

'r .r515
I lrrnlozl.,

Doa dalam hadits di atas adalah doa yang biasa dibaca

oleh Rasulullah Slrcllallahu Alaihi ua Sallam apabila beliau

keluar dari rumah.

Maksud dari "bertawakal kepada Allah," adalah menye-

rahkan segala urusan kepada Allah setelah didahului dengan

ikhtiar. 'Jangan sampai tersesat atau disesatkan," yaitu jangan

sampai lepas dari hidayah dan kebenaran dan jangan sampai

menyesatkan orang lain. Sedangkan malsud "tergelincir atau

digelincirkan," ialah jangan sampai terperosok ke lembah dosa

atau terpengaruh untuk melakukan perbuatan malsiat kepada-

Nya. Dan "menzhalimi atau dizhalimi," yakni jangan sampai

melakukan perbuatan zhalim ataupun dizhalimi orang lain.

Adapun yang dimalsud dengan "bodoh atau dibodohi," adalah
jangan sampai melakukan suatu kebodohan atau kesalahan

sehingga mudah dibodohi orang lain.

Selain doa di atas, terdapat juga beberapa doa lain yang

biasa dibaca Nabi dan bisa kita baca saat keluar dari rumah.

Yang jelas, hendaknya kita mencontoh beliau untuk selalu

membaca doa ketika keluar rumah E

''n Artinya, "Dengan menyebut nama Allah alat bertawakal kepa-
da-Nya. Ya Allah, sesungguhnya aku ini berlindung kepada-Mu jangan
sampai alat tersesat atau disesatkon, tergelincir atau digelincirkan, men-
zhalimi atau dizhalimi, bodoh atau dibodohi."

t'5 
Sunan Abi Dawud, Kitab Al-Adab, Bab Ma yaqul ldza Kharaja

min Boitih, hadits nomor 5094. Dan Sunan At-Tirmidzi, Kitab Ad-Da'awar,
Bab At-Ta'awwadz min an Najhala aw yujhala 'Alaina, hadits nomor
2423. Menurut At-Tirmidzi, ini adalah hadits hasan shahih. Imam An-
Nawawi mengatakan, bahwa sanad hadits ini shahih. (Lihat Riyadh Ash-
ShalihinlS2).
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Kebiasaan Ke- 7 30

BERDOA JIKA ffTASUK DAN KELUAR
KAMAR KECIL

,nas bin Malik Radhisallahu Anhu berkata,

it:t j; i:t

(qL

"Apabila Rasulullofi Shallallahu Alaihi ua Sallam hen-

daft masuft fte ftamar ftecil, beliau membau 'Allaahum'
ma innii a'uudzu biha minal hhubutsi ual
hhabaa'its1 "5'6 (Muttafaq Alaih)'r 7

Setan dan jin adalah jenis makhluk Allah yang mempu-

nyai alam berbeda dengan kita manusia. Kebiasaan-kebiasaan

mereka pun juga banyak yang berteda dengan kita. Di antara

kebiasaan jin yang berteda dengan kita adalah dalam hal tempat

t'u Artinya, *Ya Allah, sesunggyhnya aku berlindung kepada-Mu

dari kejahatan setan laki-laki dan setan perempuan."
t" Al-Lu'lu'wa Al-Marian l/77, hadits nomor 2l l. Lihat juga Al'

W ab il As h- Shayyib 1263.
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l
tinggal. Jin-jin ini ada yang tinggal di laut, di bukit, di gunung,

di lembah, di pohon, di lobang tanah, di gua, di rumah tak

berpenghuni, bahkan juga di rumah yang ada penghuninya, di

selokan, dan di tempat-tempat kotor seperti kamar mandi. Jin-jin
ini sangat sensitif terhadap manusia. Mereka akan dengan

mudah mengganggu atau menyakiti manusia di saat mereka

merasa terusik kenyamanannya. Dan tentang dunia peryin-an

ini, akan lebih jelas jika Anda membaca buku-buku yang

membahas khusus masalah jin.

Karena jin ini juga bertempat tinggal di kamar kecil, maka

sudah seharusnya jika kita membaca doa ketika masuk ke

dalamnya. Sebagaimana yang dicontohkan oleh junjungan kita,

Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi ua Sallam. Sekalipun

beliau senantiasa dilindungi Allah dari gangguan setan dan jin,

beliau tetap berlindung kepada-Nya ketika masuk kamar kecil.

Tentang hal ini, beliau bersabda dalam hadits yang

diriwayatka n Zaid bin Arqam Radhiyallahu Anhu,

(-r".i ot-2-;; .,;uair-2 eJjr o rt,"i;i
"Sesungguftnga tempat gang ftotor ini ada penghuninga.

Mafta iiha salah seorang halian masuft WC, hendaftnga

dia membaca 'Allaahumma innii a'uudzu biha
minal hhubutsi utal hhabaa'its'." (HR. Ahmad)5'8

Dalam riwayat lain juga dari Anas disebutkan, "Apabila

Rosulullalr Shallallahu Akihi ua Sallam masuft ftamar mandi,

stt Musnad Ahmad 4/369 dan 373. Abu Dawud, Ibnu Majah, Ibnu
Hibban, dan Al-Baihaqi juga meriwayatkan hadits ini dariZaid bin Arqam.
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beliau membaca 'A'uudzu billaahi minal hhubutsi wal
hhabaa'its1'5/e (HR. Ibnu Majah) 520

Sejumlah hadits dalam hal ini, dipergunakan kata Jj;
yang artinya yaitu "telah masuk." Terdapat sedikit perbedaan

pendapat tentang doa masuk kamar mandi ini. Apakah ia dibaca

sebelum masuk ataukah setelah masuk. Ustadz Salim Al-Hilali
mengatakan bahwa yang dimalsud dengan masuk di sini, adalah

ketika hendak masuk, atau sebelum masuk.t''

Pendapat ini ada benarnya. Karena dalam Al-Qur'an,
tatkala Allah memerintahkan kita agar berwudhu terlebih dahulu

sebelum shalat, Dia menggunakan kata yang artinya yaitu

"apabila kalian telah berdiri." Padahal yang dimaksud dalam

ayat ini, adalah sebelum shalat. Namun menurut kami, bisa juga

diambil jalan tengahnya, yaitu; doa ini tidak dibaca setelah

masuk kamar kecil ataupun sebelum masuk. Akan tetapi, ia

dibaca pada saat masuk. Atau lebih tepatnya ketika menginjak-

kan kaki kiri ke dalam kamar kecil. Bukan sebelum masuk, juga

tidak setelah masuk.

Adapun jika keluar dari WC, Aisyah Radhiyallahu Anha

berkata,

*': e ^i:t J, ^)tt J;' ok

(o*t 4.t ot1s1 .,rJ(P Jl3 b,l;)l

5'' Artinya, "Aku berlindung kepada Allah dari gangguan setan
laki-laki dan seton perempuqn."

t'o 
Sunan lbni Majah, Kitab Ath-Thaharah wa Sunaniha (294).

521 Takhrii hadits dalam Al-l[rabil Ash-Shayyib,hal246.
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-t

"Apabila RasulullcA Shallallahu Alaihi ua Sallam fteluar
dari WC, beliau membaca 'Ghuhaanopt.'522) fiR.
Ibnu Majah)52t

=oo=

522 Ghufraanak, artinya ..Mohon Ampunan-Mu."t" 
Sunon lbni Majah, Kitab Ath-Thaharah wa Sunaniha (296\.
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Kebiasaan Ke- l3l
BERDOA JI!(A MEMAKAI PAKAIAN BAR,U

n4
\Jll.sula barang dan benda baru yang dimiliki seseorang,

tentu berbeda nilai serta kesannya bagr orang tersebut diban-

dingkan dengan sesuatu yang sudah lama. Ada perasaan tenen-

diri manakala seseorang mempunyai barang baru, yakni rasa

gembira, bahkan tidakjarang ada rasa bangga di sana.

Demikian halnya dengan pakaian. Dikarenakan pakaian

adalah sesuatu yang selalu dipakai manusia setiap hari -mes-
kipun berganti-ganti, pastilah (relatifl ia akan lebih cepat usang

daripada barang lain yang jarang dipakai atau dimanfaatkan.

Dan, sebagai insan beriman yang sadar bahwa segala sesuatu

yang kita miliki merupakan karunia dari Allah Subhanahu ua

Ta'ala, maka sudah seharusnya jika kita memanjatkan rasa

syukur kepada Allah manakala mengenakan pakaian baru,

seraya berdoa kepada-Nya. Sebagaimana yang biasa dilakukan

oleh Rasulullah Sficllallahu Alaihi ua Sallam setiap kali beliau

memakai pakaian baru.

Abu Sa'id Al-Khudri Radhisallahu Anhu berkata,

C; '"t;it t;t'&: & itt ,* il\ J;, os

ui i;jr i ";n,irrii:; ,tfili ao. /
4-:J e*)
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t-. tt. l, z I / /.- -)o9l r 4 *:-aV J>.J ./ l' J-
,: . t .. ,. . ,,.'de:t;?i:;C*

(6r,Jt) :j> yi1 otyy
*Adalah 

Rasulu//afr Shallallahu Alaihi ua Sallam, apa-

bila memaftai paftaian baru, beliau membaca'Allaahum-
m.a lahal hamdu anta hosawtaniih, as'aluha
hhairahu ua hhaira maa shuni'a lah. Wa a'uudzu
biha min syankii uta syani mo,a shuni'a lah'.-524
(HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi)5z5

Pakaian baru di sini, tidak hanya tertatas pada baju atau

celana saja. Tetapi ia juga mencakup segala pakaian yang biasa

dikenakan manusia di badannya. Misalnya; sarung, sorban,
jaket, kerudung, mukena, dan sebagainya. Dan, tidak mesti doa

di atas yang dibaca, terdapat juga doa selain itu dalam hal

memakai pakaian baru. Doa tersebut yaitu,

"Segtola puji bagi Allah gang telah membeiftan paftaian

hqadahu untuft menutupi auratftu dan untuft aftu berhias

dengannga dalam hiduphu." (HR. Abu Dawud dan Ar
Tirmidzi)t26

Eoo=

t'n Artinya, *Ya Allah, segala puji hanya untuk-Mu, Engkaulah
yang memberikan pakaian ini kepadaku. Ahr memohon kebaikannyo dan
segala kebaikan yang diciptokan untuknya. Dan aku berlindung kepada-
Mu dari keburukannya serta keburukan apa pun yang dicipta

525 Sunan Abi Dawud, Awwal Kitab Al-Libas (4020). Dan Sunan At-
Tirmidzi, Kitab Al-Libas, Bab Ma Yaqul ldza Labisa Tsauban Jadidan
(1767). At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih.

t'u Sunan At-Tirmidzi, Kitab Ad-Da'awat, Bab Ma Yaqul ldza
l,abisa Tsauban Jadidan (3483). Dan Sunan Abi Dawud, Kitab Al-Libas,
Bab Ji ma Yud'a liman Labisa Tsauban Jadidan (3504). Dari Umar bin
Khathab.
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Kebiasaan Ke'132

BERDOA IIKA MERASA SAKIT

asulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga manusia

biasa seperti kita. Beliau bisa gembira, sedih, tertawa, marah,

lupa, dan seterusnya. Beliau pun juga bisa sakit seperti halnya

kita. Dan manakala menderita sakit, beliau biasa membaca surat

AlJkhlas, Al-Falaq, dan An-Nas.

Aisyah Radhigallahu Anha menuturkan hal ini,

W,'1r oi

tu Ltit
(o*t grlg :gl: ,f , eUt, olil) .W';.r|t

"Apabila Nabi Shollallahu Alaihi ua Sallam mengeluh

saftit, beliau membaca al-mu'auuidmt untuft dbinga dan

meniupnga. Dan manaftalo sotit beliau bertambah patah,

aftu membacaftannya untuft beliau klu ahu usap dengan

tangannga, mengharapftan baraftahnga." (HR. Malik,

Abu Dawud, dan Ibnu Majah)527

t" Al-Muwaththa', Kitab Al-Jami' (1480). Sunan Abi Dawud, Kitab

Ath-Thib (3403). Dan Sunan lbnu Majah, Kilab Ath-Thib (3520).

7s]$ur* *lA &ttiy'ok
,r; '":;i3 

^5L 
i:ji '& '^L'r'"*t
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Seperti kita ketahui, bahwa al-mu'auuidzat adalah tiga

surat terakhir Al-Qur'an, yaitu surat AlJkhlas, AI-Falaq, dan

An-Nas. Tiga surat inilah yang biasa beliau baca apabila se-

dang sakit. "Membaca untuk dirinya," malsudnya ialah bacaan

tersebut dibaca dengan niat memohon kepada Allah untuk

kesembuhan dirinya. Karena salah satr,r manfaat diturunkannya

Al-Qur'an adalah sebagai penyembuh dan penyejuk hati bagi

orang-orang beriman. Kemudian, setelah membaca ketiga surat

ini, beliau meniupkannya ke telapak tangan sebagaimana yang

biasa beliau lakukan menjelang tidur malam, lalu beliau usapkan

ke sekujur tubuhnya sebatas yang bisa dijangkau oleh kedua

tangan.

Tatkala sakit beliau semakin berat, Aisyah membacakan

al-mu'auuidzal ini untuk beliau, lalu dia tiupkan ke tangan

Nabi dan mengusapkan tangannya ke tangan beliau, untuk

mencari barakahnya. Artinya, apa yang dilakukan Aisyah ini
juga bisa dilakukan oleh orang lain apabila ada keluarganya atau

saudaranya yang sakit. Dan, memang Nabi sendiri biasa mela-

kukan hal ini kepada anggoa keluarganya apabila ada di antara

mereka yang sakit.

Masih dari Aisyah juga, ia berkata,

'€Li e; 6t'&: &'itr & ilt J;, os
lt.tl o1.' .o1

G*. ol-9;) .ol:'t,*J! * 6 yt
'Adalah Rasululloh Shallallahu Akihi ua Sallam, apa'

bila ada seorang anggota fteluarganya gang saftit, beliau

meniupftan al-mu'auuidzat ftepadanga." (HR. Imam

Muslim)t2E I

szr Shahih Muslim, Kitab As-Salam, Bab Ruqyah Al-Maridh bi Al-
Mu' aww idzat w a A n- N afts (4065 ).
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Kebiasaan Ke- 7 33

BERDOA 
'TKA 

TELIHAT BUTAII

Cq"* An-Nawawi Rahimahullah menyebutkan sebuah

hadits dalam kitabnya, Rigadh Ash-Sfrotifrin,5D dalam bab

"Apa yang Dibaca Ketika Melihat Bulan.' Hadits tersebut

diriwayatkan ArTirmidzi dari Thalhah bin Ubaidillah Radfti-

yallahu Anhu.

(6j,.lr ots.t) .-?'s..lirl ji, ,:i:t Alrj
"Bahuasansa Nabi St ottoitot, it r^, rm Sallam, apa-

bila melihat bulan, beliau membau'Nlartumma ahlil'
hu 'alainaa bil yumni wal iimaani ruoas salaanati
utal islaam, rubbii u)a rabbuhallart, hilaalu
rusydin ua hhair'.'iio (HR. ArTirmidzi)t3l

s2e Riyadh Ash-Shalihin,hadits nomor 1229.
530 Artinya, *Ya Allah, jadilanlah bulan ini menerangi lcami dengan

keamanan dan keimanan, keselamatan dan Islam- Tulwnht dan Tuhanmu

adalah Allah, bulan petunjuk dan kebaikan."
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Dalam hadits di atas, dipergunakan kata "hilal," artinya

yaitu bulan sabit. Dan, bulan di sini maksudnya adalah bulan

yang muncul di awal bulan Qamariyah. Atau malam tanggal

satu setiap bulan kalender Hijriyah. Sebagaimana kita ketahui,

bahwa bulan berputar mengelilingi bumi, dan bumi berputar me-

ngelilingi matahari, sekaligus berputar pada porosnya. Dengan

demikian, ada malam-malam dimana ia tidak tampak dan akan

muncul lagi pada permulaan bulan.

Nah, pada saat seperti inilah, di awal bulan atau malam

pertama di suatu bulan, ketika bulan muncul menampakkan

dirinya, dan kebetulan kita melihatnya, hendaknya kita membaca

doa sebagaimana yang biasa dibaca Nabi manakala beliau

melihat bulan di awal bulan. Dan sebagaimana beliau senantiasa

membaca doa jika hendak melakukan sesuatu, maka dalam hal

ini pun beliau membaca doa di saat memulai hari pertama di

bulan tenebut. Dengan catatan, apabila beliau menyalsikan

bulannya.

Ibnu Umar Radhigallahu Anhuma meriwayatkan doa lain

yane juga biasa dibaca Nabi dalam hal ini, yaitu,

yfl6 ,gr..)ri f\t, qL +i #)t ,;( 'iir

:i:t d., ,,-?'ii d:r;- e ,;,-'its,p>Lyri

(.rl.oLJlr Jt^> Jtt t' €j-it "t'y1 

'.^i|t

"Allah Mahabesar. Ya Allah, jadiftanlah bulan ini mene-

rangi ftami dengan fteamanan dan fteimanan, fteselamatan

t" Srro, At-Tirmidzi, Kitab Ad-Da'awat, Bab Ma Yaqul 'lnda
Ru'yat Al-Hilal, hadits nomor 3447. Ati-Tirmidzi mengatakan bahwa ini
adalah hadis hasan.
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dan Islam, serta bimbingan untuft melaftuftan amal yang

disuhai dan diridhai Tuhan hami. Tuhan ftami dan Tuhan-

mu adalah Allah." (HR.Ad-Darimi, Ibnu Hibban, dan

Ath-Thabarani)t32

=( )( )=:v v-

t" Sunan Ad-Darimi (1625), Shahih lbnu Hibban (2374), dan Ath-
Thabarani dalam Al-Kabri ( 13330).
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Kebiasaan Ke- l 34

METAN.'ATKA]I DOA DI SAAI SULlr

bnu Abbas Radhigallahu Anhuma berkata,

ii -,'SJr';3c a+ ej * "ut ,*';rt ors

'->lAt'*' rtt ri di , d1' eat lirr vt iit v

(* p).r*Ar i'y'tt*ri _""r\r,
"y'd,alah Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam, pada saat

su/it beliau membaca 'Laa ilaaha illallaahul
'azhiimul haliim, lo,a ilaaha illallaahu rabbus
samaautaati ual ardhi u)a rabbul 'arsyil
'azhiim'."533 (Muttafaq Alaih) 53a

Keadaan sulit (al-&crbu) dalam hadits ini bersifat umum,
yakni kesulitan dalam segala hal. Entah itu sulit dari segi

keuangan, dilanda kesedihan, sulit mengerjakan suatu pekerjaan

yang berat, diterpa problem yang rumit, dan lain sebagainya.

t" Artinya, *Tidak ada tuhan kecuali Allah Yang Maha Agung dan
Penyantun. Tiada nhan selain Allah Tuhan langit dan bumi, juga Tuhan
arasy Yang Agung."

5" Al-Lu'lu'wa Al-Marjan 3/233, hadits nomor 1741. Ibnu Majah
dan Ahmad juga meriwayatkan hadits ini, juga dari lbnu Abbas.

428 165 Kebiasaan Nabi Saw.



Dan jika kita sedang menghadapi suatu kesulitan hingga mem-

buat kita terasa berat memikulnya, hendaknya kita membaca doa

yang diajarkan oleh Rasulullah ShallaLlahu Alaihi ua Sallam

ini. Insya Allah, dengan seizin-Nya beban berat itu akan hilang,

dan akan terbuka solusi di hadapan kita. Dan, doa dalam hadits

ini biasa disebut sebagai du'a' al-ftarb (doa pelepas ltesulitan).

Syaikh Abu Bakar Ar-Razi menceritakan, bahwa dia

pernah menginap di rumah Abu Nu'aim di Ashbahan. Ketika

itu, di sana ada seorang mufti besar bernama Abu Bakar bin

Ali. Suatu hari, dikarenakan salah satu fatwanya ada yang

mengkritik pemerintah yang sedang berkuasa, dia (Abu Bakar

bin Ali) ditangkap aparat keamanan kerajaan dan dibawa ke

hadapan Sultan. Oleh Sultan, Abu Bakar bin Ali dijebloskan

ke dalam penjara. Malam itu, Abu Bakar Ar-Razi bermimpi

ketemu Nabi, dan Malaikat Jibril ada di sebelah kanan beliau.

Lalu Nabi berkata kepada Abu Bakar Ar-Razi, "Katakanlah

kepada Abu Bakar bin Ali, agar dia membaca doa pelepas

kesulitan yang terdapat dalam Shafiifr Al-Buhhari, niscaya Allah

akan melepaskan kesulitannya."

Keesokan harinya, Abu Bakar Ar-Razi pergi menemui

Abu Bakar bin Ali muftiAshbahan di dalam penjara dan mem-

beritahukan kepadanya apa yang dilihatnya di dalam mimpi.

Kemudian, Abu Bakar bin Ali pun membaca doa yang dimak-

sud (doa yang tersebut dalam hadits di atas). Dan selang tak

beberapa lama setelah itu, Abu Bakar bin AIi pun dibebaskan

dari penjara!5'5

IOOE

t" lbid, penjelasan hadits di atas31234.
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Kebiasaan Ke-135

BERDOA JTI(A IAKUT PADA SUATU I(AUM
DAII SAAT BERTEMU MUSUH

P^o^ hakekatnya, Rasulullah Shatlaltahu Alaihi ua
Sallam tidak pernah takut kepada siapa pun selain kepada Allah
semata. Akan tetapi, beliau adalah seorang utusan Allah yang

mengemban amanat risalah, beliau ingin agar risalah mulia

tersebut dapat disampaikan kepada seluruh penghuni bumi.

Sekalipun dalam menyampaikan risalah, banyak sekali tan-

tangan yang beliau hadapi. Di antaranya adalah menghadapi

musuh di medan perang. Dalam kondisi demikian, terkadang

beliau takut sekiranya musuh mengalahkan kaum muslimin, ke-

mudian tidak ada lagi orang Islam yang menyebarkan risalah

Allah.

Abu Musa Al-Asy'ari Radhigattahu Anhu berkata,

JG i'; JG 6y;:ts '{'s & frr S* otr',ti
c ,t c ., | ,.. c ,' , .,1,. . o'o11.'t :i q a)-Pt t::- .,' JJLril u! r+ur

(:-21: yi ol1;;

' "Bahwasanga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, apa-

bila taftut pada suatu ftaum, beliau membaca 'Allaahum-
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ma innaa naj'aluha fii nuhuurihim, uta na'uudzu
biha min qruruurihi^t.tt536 (HR. Abu Dawud)537

"Menjadikan-Mu di leher mereka," maksudnya yaitu ber-

doa kepada Allah agar menurunkan pertolongan-Nya dan men-

jadikan makar jahat kembali ke leher mereka sendiri. Sedangkan

yang dimalaud dengan "berlindung kepada-Mu dari kejahatan

mereka," ialah agar jangan sampai mereka mengalahkan kaum

muslimin dan membunuh semua anggota pasukan, sehingga

tiada lagi yang akan menyebarkan dalnarah.

Untuk kita, doa ini bisa dibaca jika sedang takut kepada

seseorang atau suatu kelompok yang dikhawatirkan akan mem-

bahayakan keselamatan diri.

Adapun pada saat bertemu musuh, Shuhaib bin Sinan

Radhig allahu Anhu mengisahkan,

+ dt iilt ,1 t;t JA rkffi $t'J;:r'ri
1.r.ri orer; bGi *'t Jt i'g3 J;i

"Bahaasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam,

apabila telah bertemu musufi beliau berdoa 'Ya Allah,

dengan-Mu aftu berdaga, dengan-Mu aftu punga hehuatan,

dan dengan-Mu aftu berperang'. " (HR. Ahmad)53E

IA E
-v 

v:

t'u Artinya, *Ya Allah, sesungguhnya kami meniadilan-Mu di leher

merelca. Dan lcami berlindung kepada-Mu dari keiahatan merela."
t" Sunon Abi Dawud, Kitab Ash-Shaloh, Bqb Ma Yaqul Ar-Raiul

Idza Khafa Qauman (1537). Imam An-Nawawi mengatakan bahwa sanad

hadits ini shahih. (Riyadh Ash-Shalihinl9Sl\.
s3t Musnad Ahmad, Kitab Baqi Musnad At-Anshar 31184.
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Kebiasaan Ke- l 36

BERDOA llKA BERIIUP ANOlll IGIIC/ANG

Ar* Radhiy atlah u Anhaberkata,

Jv e-|)t #st;;': y ilt S* 1tok
+;i (, ;i', W Y'.3', G;;'eiAf jy';lt

d--, ol1) . 
.*..

"Apabik bertiup angin ftencang, Nabi Shallallahu Alaihi

un Sallam membaca 'Allaahumma innii as'aluha
hhabaha uta hhaira maa fiihaa' u)a hhorira maa
llarrilart bih. Wa a'uudzu biha min syaniha ua
syorlri maa fiihaa, u)a syarri maa urcilat bih'.Ds3e

(HR Musli.)uto

Te*adang, sebagian orang mengumpat-umpat manakala

melihat ada angin bertiup kencang. Memang, tak jarang angin

t" Artiny4 *Ya Allah, sesungguhnya aht memohon kebaikannya
dan lrcbailran yang ada padanya, iuga kebaikan yang ia diutus unnk in.
Dan aht berlindung kepada-Mu dari keburukannya dan keburukan yang
ada padanya, serta keburukan yang ia diutus untuk itu."

* Shahth Muslim, Kitab Shalat Al-lstisqa', Bab At-Ta'awwudz
'Inda Ru'yat Ar-f,ii (899).
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kencang datang membawa bencana atau mengakibatkan sesuatu

yang tidak diinginkan. Seperti misalnya; hilangnya nyawa ma-

nusia, matinya hewan ternak, kerusakan bangunan, dan debu

beterbangan, serta suara yang gaduh. Namun sesungguhnya,

sebagai seorang muslim, kita tidak selayaknya melalrukan hal ini.

Karena bagaimanapun angin adalah makhluk Allah, dan tak

jarang dia justru datang membawa nikmat.

Yang biasa dilakukan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua

Sallam apabila melihat angin kencang adalah, beliau membaca

doa yang disebutkan dalam hadits Aisyah di atas. Beliau

memohon kepada Allah agar memberikan kebaikan yang dibawa

oleh angin kencang ini. Seiring dengan itu, beliau juga berlin-

dung kepada Allah agar dihindarkan dari dampak buruknya.

Demikianlah, sudah seharusnya kita mencontoh apa yang

dilakukan junjungan teladan kita. Kita berdoa jika melihat angin

kencang, memohon lrcbaikannya dan berlindung dari dampak

buruknya. Sebagaimana yang dilakukan Nabi.

Abu Hurairah Radhiyalkhu Anftu menuturkan, bahwa

dia pernah mendengar Rasulullah benabda,

"Angin termasuft bagian rahmat Allah gang datang mem-

baua hebaiftan dan terkadang membaroa bencana. Maka

apabila halian melihatnaa, janganlah mencelanga. Tapi

mintalah hebaihannsa ftepada Albh dan berknduwlah

kqada-Nya dai dampaftnya gang buruh." (HR. Abu

Dawud)ql

EOOI

*' Sunan Abi Dawud, Kitab Al-Adab, Bab Ma Yaqul ldza Hajat Ar-
Rri, hadits nomor 5097.
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Kebiasaan Ke- l 37

SEIAIU MEilGIIIOAT ALTAH DI SETTAP
WATTU

I' *-t- 
t4t 

crS as Wi'?nt oe, '#,G *
orr,) .u6f ',lt jt .p':'* ?tr I\- *j ^*

d--,
"Dari Aisgah Radhigallahu Anha, ia berftata, 'Adalah

Rasulullah Shalkllahu Alaihi u)a Sallam senantiasa

mengingat ALlah Azza wa Jalla di setiap u)afttunga."'

(HR. Muslir)to'
Demikianlah Nabi kita yang agung, beliau senantiasa

ingat kepada Allah di setiap waktu, dalam segala hal, dan dalam

kondisi apa pun. Hal ini dapat kita lihat dalam hadits-hadits

yz'.rg lalu, betapa hidup Rasulullah Shallallahu Alaihi ua

Sallom tak pernah lepas dari mengingat Allah. Dari sejak

bangun tidur hingga akan tidur lagi, beliau selalu mengingat

Allah. Bahkan, ketika tidur pun beliau masih tetap ingat lrepada

Allah, dimana beliau hanya tidur matanya namun tidak tidur

*' Shahih Muslim, Kitab At-Haidh, Bab Dzilaillah Ta'alafi Hal Al-
Janabah (2073).
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hatinya. Bagi beliau, tiada waktu ranpa mengingat Allah atau
bendzikir kepada-Nya.

Kebiasaan dan keadaan Nabi yang senantiasa mengingat
Allah ini, berbanding lurus dengan apa yang difirmankan Allah
Subhanahu ua Ta' ala dalam AI-Qur'an,

"... Yaitu orang-orang yang selalu ingat ftqada Allah
dalam fteadaan berdiri, duduft, dan tidumyo. " (Ali Imran:
r90-r9t)
Adapun praktik dari mengingat Allah, caranya berma-

cam-macam. Bisa dengan berdzikir menyebut nama-Nya atau
sebagian dari nama-nama indah-Nya, mengucapkan kalimat laa
ilaaha ilkllaah, mengucapkan tasbih, tahmid dan sebagainya,
mengawali sesuatu dengan membaca bismillah, senantiasa ber-
istighfar, membaca Al-Qur'an, berdoa, mengerjakan shalat, ber-
puasa, dan melakukan berbagai amal kebaikan dalam bertagai
bentuknya. Namun yang lebih spesifik sebagaimana dimaksud
oleh ayat dan hadits di atas, ialah dengan cara mengucapkan
kalimat thayyibah, atau bisa juga dengan senantiasa mengingat
Allah didalam hati tanpa mengucapkannya melalui lisan.

Dalam sebuah hadits qudsi disebutkan firman Allah,
"Ahu bersama sangJlaan hamba-Ku ftqada-Ku, dan Aftu
bersamanga jifta dia mengebut-Ku. Mafta apabila dia
mengebut-Ku dalam diringa, Aftu pun aftan menyebutnga
dalam diri-Ku. Dan jifta dia meng&utftu di tengah bansah
orang, mafta Alp aftan menyebutnga di tengah orang
banyaftyang lebih baift dari merefta." (Muttafaq Alaih)5a3

Eoo=

u3 Al-Lu'lu' wa At-Marjan 3l2l9,dari Abu Hurairah Radhiyallahu
Anhu.
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Kebiasaan Ke-l38
MENGUI.IIIGI PERKATAAN HIilOOA ilGA

KAII DAN BIC/ARA DEllOAll SUARA
YANO JE]AS

,k 4t ;;i :Js it ir Ir Iy ;t "it *,lz'z

r,)ri 6)Gi {ri
,.

(cs-2l-*-Jt olyl ."J-s g ,P
"Dan dai Anas bin Malih Radhigallahu Anhu, ia ber-

ftata, 'Bahuasanya Nobi SAc//ollahu Alaihi wa Sallam

apabila berbicara suatu ftalimat, beliau mengulanginya

hingga ti1a kali sampai dipahami perftataannga'." (HR.
Al-Bukhari)il
"Berbicara suatu kalimat," maksudnya yaitu berbicara

seperti lazimnya orang berbicara. Disertakannya ltata "kalimat,"

karena yang namanya orang berbicara pasti ada kalimarkalimat
yang diucapkannya. Dan memang, orang Arab biasa menggu-

nakan tambahan kata untuk Iebih menekankan malsud yang

ingin disampaikan, sebagaimana yang umum diketahui.

t* Shahih Al-Bukhari, Kitab Al-'Ilm, Bab Man A'ada At-Hadits
Tsalatsan (93).

.....165 Kcbiasaan Nabi Saw.
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Sedangkan yang dimalsud "mengulanginya hingga tiga

kali," ialah kata-kata tertentu saja yang ingin ditekankan. Bukan
mengulangi semua perkataan. Sebab jika semua perkataan mesti

diulangi, apalagi hingga tiga kali, tentu tidak efisien dan mem-

butuhkan waktu yang lebih lama untuk setiap kali berbicara.

Lagi pula, para sahabat Radhigallahu Anhum adalah orang-

orang cendas yang cepat menangkap apa yang diinginkan oleh

Nabi. Sehingga untuk berbicara kepada mereka tidak perlu

selalu mengulangi setiap kata hingga tiga kali.

Hal ini dapat lcita lihat pada kalimat berikutnya, yaitu
"sampai dipahami perkataannya. " Artinya, sekiranya Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua Sallam merasa bahwa apa yang beliau

sampaikan sudah dipahami oleh sahabat, maka beliau tidak
perlu mengulanginya lagi. Jadi, perkataan yang diulangi beliau

hanyalah kalimarkalimat tertentu saja. Sebab, bagaimanapun
juga ajaran Islam yang disampaikan Nabi merupakan sesuatu

yang baru bagi para sahabat yang baru saja melewati masa
jahiliyah. Sehingga untuk hal-hal yang baru seperti ini, Nabi
mengulanginya hingga tiga kali agar para sahabat dapat mema-

hami apa yang beliau inginkan.

Dikarenakan ingin agar apa yang disampaikannya mudah

ditangkap, Nabi berbicara dengan suara yang jelas dan tegas,

sehingga mudah didengar serta dipahami. Aisyah Radhigallahu

Anfra menuturkan,

"Perftataan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

adalah perftataan gang jelas, dapat dipahami setiap orang

gang mendengar." (HR. Abu Dawud)il5 =

(483e).
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tnt Suron Abi Dawud, Kitab Al-Adab, Bab Al-Hady Ji Al-Kalam
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Kebiasaan Ke- 139

SETALU MENDAIIUTUKAN YA}IO KANAI{

Cq", An-Nawawi berkata, "Disukai mendahulukan se-

belah kanan pada setiap pertuatan yang termasuk dalam bab

pemuliaan. Seperti misalnya; wudhu, mandi janabah, tayam-

mum, mengenakan pakaian dan celana, memaLai sandal dan

sepatu, masuk masjid, beniwak (menggosok gigi), memakai

celak, memotong kuku, mencukur kumis, mencabut bulu ketiak,

memotong rambut kepala, mengucapkan salam di aLhir shalat,

makan, minum, bersalaman, mengusap hajar aswad, keluar dari

kamar mandi, mengambil sesuatu, memberi, dan lain sebagai-
,r146

nya.

Selaras dengan hal tenebut, sebaliknya disukai menda-

hulukan sebelah kiri untuk hal-hal yang sebaliknya. Misalnya;

membuang ingus dan air ludah ke sebelah kiri, masuk kamar

mandi, keluar dari masjid, keluar dari rumah, melepaskan san-

dal, sepatu, serta pakaian dan celana, istinja', membenihkan

hadats, dan setemsnya.5aT

* Rtyadh Ash-Shalihin, Bab Istihbab Taqdim Al-Yaminfi Kulli Ma
Huwa min Bab At-Talcrim. penjelasan hadits nomor 721.

*'lbid.
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Demikianlah adab Islam yang diajarkan oleh junjungan

kita, Rasulullah Sfiollallahu Akihi wa Sallam. Beliau senantiasa

mendahulukan sebelah kanan untuk hal-hal yang baik. Dan

sebagian tentang hal ini telah kita ketahui pada beberapa pemba-

hasan yang lalu.

Dalam hadits shahih, Aisyah Radhisalkhu Anha berkata,

:)t*b €,#t'4 ej * fr, .*'nlt;:rs
(\b p) .&i t-';'t

-1iraloh Nobi Sfialk Lkhu Ataihi ,o Sollo , b"tdu ,"-
nang mendahuluftan sebelah ftanan dalam semua urusan-

nga. Dalam bersucinya, bersisimya, dan memaftai sandal-

nya.n (Muttafaq Alaih)ffi
'Mendahulukan sebelah kanan dalam semua urusannya,"

maksudnya adalah untuk umsan yang baik-baik saja. Sebagai-

mana yang disebutkan dalam kalimat selanjutnya dan juga dalam

hadits-hadits lain.

Bukan hanya untuk dirinya, melainkan Rasulullah Shall-

allahu Alaki aa Sallam juga memerintahlnn umatnya agar

mendahulukan sebelah kanan untuk hal-hal yang baik. Beliau

bersaMa,

'Apabik ftalian berpaftaian, dan itha ftalian benttudhu,

mafta mulaikh dari sel,dah ftanan halian." (HR. Abu
Dawud dan At-Tirmidzi)rel

* Shahth Al-Bukhori, Kitab Al-Wudhu', Bab At-Tayammun /i Al-
lfudhu' wa Al-Ghusl (11235). Dan Shahih Muslim, Kitab Ath-Thoharah,
Bab At-Tayammunfi Ath-Thuhur wa Ghairih (268).

* Suran Abi Dawud, Kitab Al-Libas, Bab Al-lntiqal (4141). Dan

Sunan At-Tirmi&L Kitab Al-Libas, Bab Ma Ja'a bi Ayyi Raiu Yabda'u ldza
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Kebiasaan Ke- 140

MEilUTUP MULUT DAN MERE]IDAHT(4il
SUARA APABIIA BERSIII

e f;'rf ;:i. &'# sy;,-: * \t *
1:;rr yf dD .tr* qr-*'ri';z*i 

="Dan dan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berftata,

'Adakh Rasulullofi Shallallahu Alaihi roa Sallam apabila

6ersin, beliau meletahhan tangannya atau paftaiannga di

mulutnga, dan beliau merendahftan suaranya:" (HR
Abu Dawud)tm

"Meletak[an tangannya atau pakaiannya di mulutnya,'

maksudnya adalah menutupi mulutnya. Baik itu menutupi mulut

dengan tangan ataupun dengan pakaian. Namun, bisa juga me-

nutup mulut di saat benin dengan menggunakan sapu tangan,

tissue atau barang lain yang bisa dipakai menutup mulut. Dan

'tangan" di sini, malsudnya yaitu telapalc tangan, bukan pung-

Inta'al (1766). Imam An-Nawawi mengatakan bahwa sanad hadits ini ada-

lah shahih.
Sto Suna, Abi Dawud, Kitab Al-Adab, Bab fi Al-'Uthas, hadits

nomor 5029.

;lt )-., ot{ iJts '* ht n, ,;f gi *t

.....165 Kcbiasaan Nabi Saw 443



gung telapak tangan. Kemudian, "tangan" yang dimalsud bisa

berarti satu tangan, bisa kedua tangan. Sebab menutup mulut
dengan dua tangan lebih dapat mencegah muncratnya percikan

air ludah dan menahan suara. Sedangkan maksud "merendah-

lcan suaranya," yaitu membuat suara bersin sepelan mungkin.
Bukan seperti bersinnya sebagian orang yang terkadang justru

sengaja mengeluarkan suara sekeras-kerasnya.

Orang yang benin, biasanya mengeluarkan percikan air
ludah dari mulutnya dan suara yang cukup keras. Percikan air
Iudah dan suara yang timbul karena bersin, terkadang dapat
mengganggu orang yang berada di dekatnya. Entah itu dika-
renakan terkena cipratan air ludah, ataupun karena terganggu

dengan suara kerasnya. Bahkan, karena sebagian penyakit dapat

menular melalui air ludah dan udara, tak jarang seseorang jijik
jika terkena air ludah orang lain.

Islam mengatur masalah yang tampaknya sepele ini,
meskipun sebenarnya cukup penting. Karena jika yang bersin

adalah pengidap penyakit parah yang bertahaya, yang penyakit-

nya bisa menular melalui air ludah, maka tentu soal sepele ini
menjadi besar. Melalui Nabinya, umat Islam dapat mengambil

pelajaran dalam hal ini, dimana apabila beliau bersin, beliau

menutup mulutnya dan merendahkan suaranya.

Bahkan dalam hadits lain juga dari riwayat Abu Hurairah
disebutkan, bahwa beliau tidak hanya menutup mulutnya jika

benin, melainkan juga menutupi wajahnya dengan tangan. Abu
Hurairah be*ata,

"b. 
'"-bt l)l

t Jrs

(Gr'jjl oly) .ffs* A.'"-e': *.'*')l ,"i'^Fj
et y ilt 'b 4r'oi
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"Bahaasanga apabila Nabi Sftallallahu Alaihi aa Sallam

bersin, beliau menutupi uajahnya dengan tangannga atau
paftaiannga dan menahan suaranya." (HR. Ar
Tirmidzi)551

Bersin adalah nikmat. Karena bersin dapat melegakan

tenggorokan, menyegarkan pikiran, dan menolak penyakit.t52

Itulah makanya, kita diperintah untuk mengucapkan hamdalah

sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah atas nikmat-Nya.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda,

"Apabila salah seorang halian bersin, mafta ucnpftanlah
'alhamdulillaah'. Dan hendalvga saudaranga atau

ftauannga mendoaftannga'yarhamuhalkah'.553 Mafta
apabila saudaranga mengucaphan garhamuftallaah pada-

nga, hendaftnya dia menjauabnya dengan'ua yushlihu
baalahuml'554 (HR. Al-Bukhari)555

Mendoakan orang yang benin (losymil al-'atAis) hukum-

nya wajib. Dengan catatan, jika dia membaca alhamdulillah.

Adapun jika dia tidak membaca alhamdulillah, maka Nabi
melarang kita mendoakannya. Beliau bersabda, "Apabila salah

seotang ftalian bersin dan dia memuji Allah, mafta doaftanlah.

Namun jiha dia tidak memuji Allah, mafta jangan ftalian
mendoaftannua. " (HR. Muslim) 5tuI

ttt Srna, At-Tirmidzi, Kitab Al-lsti'dzan, Bab Ma Ja'a fi Khafdhi
Ash-Shaut wa Takhmir Al-Wajh 'lnda Al-'Uthas (2746). Menurut At-
Tirmidzi, ini adalah hadits hasan shahih.

552 Lihat Nuzhat Al-Mutaqin 11592.
5t3 Artinya, "semogo Alloh menyoyangimu."
til Artinya, "Dan Dia memperbaiki keadaanmu."
ttt Shohih Al-Bukhari, Kitab Al-Adab, Bab ldza 'Athasa Kaifa

Yusyammat 101502, dari Abu Hurairah.
tto Shrhi^ Muslim, Kitab Az-Zuhd wa Ar-Raqa'iq, Bab Tasymit Al-

'Athis (2992), dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu.
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Kebiasaan Ke- 7 4l
flDAK MEIIOIAK ITKA DIBERI MI]I]YAK

WANGI

Gq". Ibnul Qayyim Rafiima hullahberkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam adalah seorang yang senang

memakai minyak wangi. Dan beliau termasuk orang yang tidak
menyukai bau-bauan tidak sedap yang menyengat hidung dan

menyesakkan dada. Sementara itu, wewangian adalah makanan

bagi ruh. Wewangian dapat membuat ruh menjadi lebih kuat,

laksana makanan dan minuman yang dikonsumsi oleh tubuh.

Kemudian, wewangian juga bermanfaat untuk menjaga kese-

hatan tubuh, mencegah terserang penyakit, dan dapat menye-

babkan kekuatan alami dikarenakan minyaknya dan bau wangi-

nya."557

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda,

ei:; **t:.Jtii,;t :6fur ,1 jy *
(jl'..Jt ,tyy .e>,,1A *1

55' Mu iam At-Tadqv,atlbnul Qayyim/h al 7 I -7 5.
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"Perhiasan dunia yang aftu suftai gaitu; uanita dan mi-

ngaft uangi. Sedangkan shalat, dijadihan sebagai pelipur

laraftu." (HR. An-Nasa'i) 558

Dikarenakan kesukaan Nabi akan wewangian ini, apabila

ada seseorang yang memberikan minyak wangl kepadanya,

beliau tidak pernah menolah. Sebagaimana disebutkan dalam

sebuah hadits,

,k 4,li ,i6 .b hr ,{'/." i ,it *t
@r,jt ot).; JJSt"ii og'&', & rtt

"Dan dari Anas bin Malih Radhiyaltah, Anhu, ia ber-

ftata, 'Bahuasanga Nabi Shallallahu Alaihi usa Sallam

tidak pemah menolaft minyaft uangi'." (HR. Ar
Tirmidzi)t5e

Demikianlah kebiasaan Rasulullah, beliau tidak pernah

menolak dan selalu menerima jika ada orang yang memberikan

minyak wangr atau parfum kepadanya. Dan, seyoryanya kita
juga mencontoh kebiasaan beliau dalam hal ini. Karena selain

tidak sulit untuk menirunya, lagi pula minyak wangr adalah

barangyang ringan dan sedap baunya. Beliau bersabda,

;::.:ir '+ liyi tf'; ,),)'*+ oi, t o.vefu
(.lulr ,tD.f.t1 ',&

ttt 
Sunan An-Nasai, Kirab 'Isyrat An-Nisaa'(3878), dari Anas bin

Malik.
tt' Srro, At-Tirmidzi, Kitab Al-Adab (2'113). At-Tirmidzi menga-

takan bahwa hadits ini hasan shahih.
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't

"Barangsiapa yang ditawari minyaft aangi, mafta jangan-

lah ia menolaftnya. Karena mingaft uangi itu ringan di-

baaa dan harum aromanya." (HR. Muslim dan An-
Nasa'i)m

IOOI

5* Shahim Muslim, Kitab Al-Adab (4183). Dan Sunan An-Nasa'i,
Kitab Az-Zinah (5164). Keduanya dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu.
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Kebiasaan Ke- 142

flDAK PCRNAH ftIENOLAK HAD]AH

.-J-O
(*)Z(-/"diuh adalah suatu pemberian yang diberikan

seseorang kepada orang lain tanpa mengharapl<an balasan selain

karena rasa sayang dan perhatian dari orang yang memberi

hadiah pada orang yang diberi hadiah.ftr Dan, Allah
Subhanahu ua Ta'ala mensyariatkan hadiah seperti ini untuk

menyatukan hati sesama saudara seiman seagama dan untuk

mengua*an rasa kasih sayang di antara mereka.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam bersaMa,

J.li ot3.r) .r32tt ?, l-J t-"dr "JIt frotll

Qsr,)t )

$' Hadiah yang kami maksud di sini, bukanlah hadiah yang dipero.
leh melalui suatu usaha tertentu, seperti hadiah yang diberikan oleh suatu
lembaga (organisasi, yayasan, perusahaan, instansi, dan yang sejenisnya)
ataupun peronmgan dikarenakan suatu momen atau acara tertentu. Misal-
nya, hadiah-hadiah yang didapat dari kuis ataupun undian. Meskipun jika
seseorang mendapatkan hadiah semacam ini ia boleh menerimanya, akan
tetapi hadiah seperti ini tidak termasuk dalam kategori yang disyariatkan
Islam.
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"Soling membei hadiahlah ftalian, ftarena hadiah dapat
menghilangftan rosa permusuhan dalam dada." (HR.
Ahmad dan At-Tirmidzi)ffi
Kebiasaan Nabi sendiri, apabila ada orang yang mem-

berikan hadiah kepadanya, beliau tidak pernah menolak alias

selalu menerimanya, selama itu bukan sesuatu yang haram.

Aisyah Rodhisallahu Anha be*ata,

'd-:i-4, ,p i-,t & fir *v *, J;, Jg.,
(:;l: yi_2 cf;t iJl otyl .tali

"Rasululloh Shallallahu Akihi aa Sallam selalu mene-

dma hadiah dan sangat menghargainya." (HR. Al-
BuLhari dan Abu Dawud)r'
Rosulullai Shallallahu Alaihiwa Sallam bersabda, "S.fti-
runya aftu diundang untuft maftan dagig betis atau paha
(hambind, pasti aftan aftu penuhi. Dan ftalau aftu dibei
hadiah betis atau paha, niscaga aftu teima." (HR. AI-
Bukhari)il
Selanjutnya, Rasulullah menyuruh kita agar tidak meno-

lak pemberian hadiah. Beliau benabda,

to' Musnod Ahmad, Kitab Baqi Musnad Al-Muktsirin (8882). Dan
Sunan At-Tirmidzi, Kitab Al-Wala' wa Al-Hibah (2056). Al-Bukhari dan
Al-Baihaqi juga meriwayatkan hadits seperti ini juga dari Abu Hurairah
dengan redaksi, *kling memberi hadiahlah kalian, maka kalian akan sa-
ling mencintar'. " Al-Hafizh [bnu Hajar mengatakan bahwa sanad hadits ini
bagus.

n' Shohih At-Bukhori, Kitab Al-Hibah (2396). Dan Sunan Abi
Dawud, Kitab Al-Buyu '(3069).

* Shahih Al-Bukhari, Kitab At-Hibah, Bab Al-Qalil min Al-Hibah
(sil47).

t
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"o')r'-* CV'W tru-'bi* q *'; ;i ;
(;-,t-* ,11 t.r.+i oll;; .jr ilr fu

"Barangsiapa gang diberi sesua tu tanpa 
^l*'into, 

h"n-

dahlah ia menerimanga. Karena itu adalah reze\i yang

diberiftan ALkh hqadanya. " (HR. Ahmad) tr5

roor

s6s Musnad Ahmad. Kitab Baqi Musnad Al-Muktsirin (7944).
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Kebiasaan Ke- l43
SEI.ALU TIETIILIH YAilO LEBIH MUDAH

,i"-> .: q6t

(qlt
"Dan dai Aisgah Radhigallahu Anha, ia berftata, 'Apo-

bila Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam disuruh me-

milih di antara dua perftara, niscaya beliau memilih gang

Ielih mudah di antara fteduanga, selama itu tidaft dosa.

Adapun jika itu adalah dosa, mafta beliau adalah orang

yang paling jauh dari dosa'." (Muttafaq Alaih)ffi
Demikianlah kebiasaan Nabi jika disuruh memilih di

antara dua perkara, beliau pasti memilih yang lebih mudah di
antara keduanya. Ini adalah manhaj beliau dalam dalnrah dan

t* Shohih Al-Bukhari, Kitab Al-Manaqib. Bab Shifat An-Nabiy
(3296\. Dan Shahih Muslim, Kitab Al-Fadha'il. Bab Muba'odatihli Al-
Atsam wa lkhtiyarih min Al-Mubah Ashalah (2327).

:UE Vb iut o1t ^.:.A ;*:
i,t1 ;;i ; *r *';ut j,
;.f its tZy cts 'Jp At. 6-

,lr Jy: j. t;

'l t1 t;;i r,
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pengajarannya, beliau tidak ingin mempersulit umatnya. Beliau

ingin agar umatnya mudah dan ringan dalam menjalankan

syariat agamanya, beliau ingin membuat mereka gembira dan

tidalc ingin membuat mereka lari ketakutan dari ajaran Islam.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam benabda,

(* P) t :b \ : I slfr.s | ):ki | : t:iil-
"Mudahftanlah dan jangan ftalian memprsulit Sampoi-

kanlah ftabar gembira dan jangan membuat merfia hri."
(Muttahq Alaih)ffi7

Menurut Dr. Yusuf Al-Qaradhawi, memilih yang lebih

mudah (toysir) dalam melalsanakan ajaran agama merupakan

suatu keharusan, karena hal ini merupakan sesuatu yang dituntut

oleh syariat itu sendiri. Bukan dikarenakan tuntutan realitas atau

menyesuaikan dengan zaman, sebagaimana yang disangka oleh

sebagian orang. Dan, pada dasarnya syariat Islam berdiri di atas

prinsip kemudahan dan keringanan, sebagaimana disebutkan

dengan sangat jelas dalam ayat-ayat Al-Qur'an dan sunnah

nabawiyah.ffi

Allah Subhanahu uta Ta'ala berfrman,

[r85 :;/Jr] ;Jr & ";r:'_At & ^t 
*;

*Allah 
menghendafti h" udoh'rn bagimu dan'Dia tidall

ingin mengulithanmu." (Al-Baqarah: I 85)

tu' Al-Lu'lu' wa Al-Marjan 21200-201, hadits nomor ll30 dan
l13l, dari Mu'adz bin Jabal, Abu Musa Al-Asy'ari, dan Anas bin Malik
Radhiyallahu Anhum.

s68 Taysir At-Fiqh ti Al-Muslim Al-Mu'ashirlDr. Yusuf Al-
Qaradhawi, hlm. 9/Maktabah Wahbah, Kairo/ cet. I th. 1999.
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Dalam hadits pertama disebutkan, bahwa beliau memilih

yang lebih mudah di antara dua perkara, maksudnya yaitu dalam

dua perkara yang sama, bukan dalam dua perkara yang berbeda.

Karena hal ini jelas tidak mungkin. Dan jiha ada dua perkara

yang sama di hadapan beliau, baik dalam urusan dunia ataupun

urusan akhirat, maka beliau akan memilih yang lebih mudah dan

ringan di antara keduanya, selama hal tersebut tidak mempunyai

konsekuensi dosa atau maksiat.

Lebih jelasnya, kita ambil contoh misalnya; memilih

antara beribadah dengan memberat-beratkan diri hingga dapat

membuat badan sakit dan beribadah dengan porsi yang sedang

tetapi intens, maka beliau memilih yang terakhir. Atau jika

beliau disuruh memilih antara harus berperang atau berdamai,

maka beliau akan memilih berdamai jika memungkinkan. Atau
jika disuruh memilih antara berpuasa dalam berjalanan atau ber-

buka, tentu beliau memilih berbuka. Demikian dan seterusnya.

Terhadap orang yang senang mempersulit dan memberat-

beratkan dalam melaksanakan agamanya, baik bagi dirinya atau-

pun bagi orang lain, Rasulullah S/rollallahu Alaihi ua Sallam

memperingatkan mereka,

(y'- ol-2r; ux 4u orlaarllti
"Hancurlah orung-orang yang sufta memberat-beratlpn!

Beliau mengataftannga tiga ftali. " (HR. Muslim)56e

Imam An-Nawawi mengatakan, bahwa al-mutanaththi'un

di sini, yaitu mereka yang senang mempersulit dan memberat-

beratkan diri dalam urusan agama yang tidak semestinya.sTo E

tun Shohih Muslim, Kitab Al-'llm, Bab Halaka Al-Mutanaththi'un
(2670).
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Kebiasaan Ke- 1 44

BERSUJUD SYUKUR JIKA MEilDAPAT
I(ABAR OEMBIRA

,jud syulcur adalah ungkapan rasa terima kasih

seseorang kepada Allah Subhanahu aa Ta'ala atas suatu nikmat

yang Dia berilon kepadanya. Atau bisa juga dikarenakan dia

terhindar dari suatu marabahaya yang mengancam keselamatan

dirinya. Bersujud dikarenakan rasa syukur kepada Allah ini, di-
sebut sebagai sujud syukur. Dan, Rasulullah Shallallahu Alaihi
ua Sallam selalu melakukan sujud syukur apabila mendapatkan

suatu kabar gembira. Sebagaimana yang dikisahkan Abu
Bakrah Radhisallahu Anhu dalam hadits berikut,

tt toi l' ,

))f yt ocb| ilt&ti1 oS *j *
d, 7. ta

dt ot

/, , o/
sl

-* )'1:1r> yi ot1r) .iJ 6A tL-, ? "
"Bahu)asanga Nabi Shallallahu Akihi ua Sallam, apa-
bila datang ftqadanga suatu perftara yang menggembi-

raftan atau mendapatftan ftabar gembira, beliau langsung

bersungftur sujud, bersyuftur ftepada ALkh." (HR. Abu
Dawud)571

5'n Riyadh Ash-Shalihin,penjelasan hadits nomor 144.
t" Suno, Abi Dawud, Kitab Al-Jihad (2393).
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Dikisahkan, bahwa suatu hari ketika sedang bersama para

sahabat, tiba+iba beliau bersujud. Dan karena sujud beliau lama

sekali, para sahabat pun cemas kalau-kalau terjadi sesuatu yang

tak diharapkan pada Nabi. Kemudian tatkala beliau bangun

dari sujud, Abdurrahman bin Auf Radlriyallahu Anfiu 
-yangmeriwayatkan hadits ini- menanyakan hal ini kepada beliau.

Lalu beliau berkata,

"Sesunggufrnga Jibil Alaihissakm datang kepadahu dan

berkata, bahua Allah Azza ua Jalla berfirman, 'Barang-

siapa yang bershalauat ftepadamu, mafta Aftu aftan ber-

shalauat untuftnya. Dan barangsiapa gang memberi salam

ftepadamu, mafta aftu alpn membei salam ftepadanga.
Lalu aftu langsung bersujud syuftur hepada Allah'," (HR.
Ahmad)t72

Demikianlah kebiasaan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Scllom jika mendengar kabar gembira, beliau benujud kepada

Allah sebagai ungkapan rasa syukur kepada-Nya. Dan, sudah

seyoryanya apabila kita mendapatkan suatu kabar yang memba-

hagiakan atau memperoleh suatu nikmat, kita melakukan sujud

syukur kepada Allah sebagai tanda terima kasih kepada-Nya

atas segala nikmat yang Dia karuniakan kepada kita. Dalam Al-
Qur'an disebutkan,

"SesungguAnga j&a halian bersguftur, niscaya aftan Aftu
tambahftan niftmat-Ku ftqadamu. Dan jifta kalian ingftar,

sesunggufinya adzab-Ku sangatlah pedih." (lbrahim: 7)

Eoo=

572 Musnad Ahmad, Kitab Al-'Asyrah Al-Mubasysyirin bi Al-Jannah
( r s75).
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Kebiasaan Ke- I 45

BERSUJUD ilLAWAH .,IKA MEMBAC/A
AYAT SAIDAH

G"."ngsiapa yang membaca atau mendengar ayat

sajdah, kemudian dia bertakbir dan bersujud sekali lalu bangkit

lagi seraya bertakbir, inilah dia yang disebut sebagai sujud

tilawah. Sujud tilawah dilakukan tanpa tasyahhud dan salam.

Abu Sa'id Al-Khudri Radhisallahu Anhu menceritakan,

bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mem-

baca Al-Qur'an di atas mimbar. Kemudian ketika sampai pada

ayat sajdah, beliau turun dan bersujud. Pada hari yang lain,

beliau membaca Al-Qur'an lagi di atas mimbar. Dan ketika

beliau sampai pada ayat sajdah, para sahabat siap-siap untuk

benujud. Lalu beliau benabda, "Aku melihat kalian telah ber-

siap untuk sujud. Sesungguhnya sujud ini merupakan taubatnya

salah seorang Nabi. Kemudian beliau turun dari mimbar dan

benujud. Dan para sahabat pun turut bersujud bersama be-
l. ,r57'
llau.

Dalam hadits Ibnu Umar Radhigallahu Anftuma dise-

butkan,

tD Lihat Suran ,46/ Dawud, Kitab lsh-Shalak U20ll.
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Jtt

1:gl: yi ol3; .'o* gJi*,')'J;')'$ e:tZ-lt,

"KetilpRasulullai Shallallahu Alaihi ,o Sollo* ^"*'-
bacaftan Al-Qur'an ftepada ftami dan melalui ayat sajdah,

maha beliau langsung bertahbir lalu bersujud. Dan ftami
pun ihut bersujud bersama beliau." (HR. Abu Dawud)t7o

Demikianlah, Rasulullah Shallollohu Alaihi wa Sallam

biasa melakukan sujud tilawah apabila membaca ayat sajdah.

Dan, karena yang dicontohkan para sahabat dengan benujud

bersama beliau mendapat persetujuannya, maka bagi yang men-

dengar ayat sajdah pun juga disunnahkan untuk bersujud tatkala

mendengar ayat sajdah dibaca.

Tentang keutamaan sujud tilawah ini, Rasulullah Shall-

allahu Alaihi roo Sallam benabda dalam hadits yang diriwa-

yatkan Abu Hurairah Radfiiyallahu Anhu,

"Apabila anaft Adam membaca agat sajdah lalu ia ber-

sujud, setan aftan mengingftir sambil menangis dan ber'

ftata, 'Celahalah aku, anaft Adam disuruh suiud dan ia

mau bersujud, mafta ia mendapatftan surga. Sdangftan

aftu disuruh bersujud tapi aftu menolah, mafta aftu pun

mendapatftan nerafta'." (HR. Muslim dan Ibnu

Majah)t75

s74 lbid, hadits nomor 1204. Al-Baihaqi dan Al-Hakim juga meriwa-
yatkan hadits ini. Al-Hakim mengatakan, bahwa hadits ini shahih menurut
syarat Al-Bukhari dan Muslim. Lihat Fiqh As-Sunnah ll164.

t'5 Shahih Muslim, Kitab Al-lmar, hadits nomor I15. Dan Sunan

Ibnu Majah, Kitab lqamat Ash-Shalah wa As-Sunnah fiha, hadits nomor
t032.

z lo'7 riu fl .lT'jjt AL
)3-

t
t t,

J-r.s
l.o -
I -4.,

aAtllb r r,tr,  lJl
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Imam Abu Dawud, Ibnu Majah, Al-Hakim, dan Ad-

Daruquthni meriwayatkan dari Abdullah bin Amru bin Al-Ash,

dan dihasankan oleh Imam An-Nawawi serta Al-Mundziri, bah-

wa jumlah ayat sajdah dalam Al-Qur'an ada lima belas. Ayar
ayat tersebut yaitu; Al-A'raf: 206, Ar-Ra'd: 15, An-Nahl: 49,

Al-lsraa': 107, Maryam: 58, Al-Hajj: 18, Al-Hajjz 77, Al-
Furqan: 60, An-Naml: 25, As-Sajdah: 15, Shad: 24, Fush-

shilat: 37, An-Naj m: 62,A1-lnsyiqaq: 2 I , dan Al-'Alaq: 19.t76

Adapun doa yang biasa dibaca Rasulullah Sfiallal/ahu

Ataihi wa SaLlam dalam sujud tilawah, sebagaimana vang diri-

wayatkan Aisyah Radhigallahu Anlra yaitu,

lo. ,., // t.c / tr-.r' l'-i'. t

u .e..) o-et *r*, jii o"Jd gjIJ 
"spj 

',:L-

-a l.. :.P)
"Wajahlp bersuiud hepada Dzat gang telah menciptaftan

manusia, membentuftnga, membuftaftan pendengaran dan

penglihatannya dengan daga dan fteftuatan-N ga."57 7

Sedangkan doa lain yang juga bisa dibaca dalam sujud

tilawah ialah,

J:., ui:, t j.i. f 'trr'*t a.t L'$ u'"d,
tzz zz tzcz 't... t.a,. t'-i. ..1,
o-e) 4,gt Jret o-l_t') 4.e1, g;JJJ

O.

csFs -t''*'

(.;t^..Jr ot2r1 .'ai)tAr *i'iit lrq

t'u Fiqh As-Sunnah l/165-166.
5" HR. Ahmad (24637), Abu Dawud (1205), dan At-Tirmidzi

(3347).
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*Ya Alkh, ftepada-Mu aftu bersujud, lppada-Mu aftu

beriman, dan ftepada-Mu aftu mengerahftan diri. Enghau

adakh Tuhanftu, aftu bersujud hepada Allah yang men-

ciptaftan manusia, memb entuftng a, membufta pendengaran

dan penglihatannga. Mahaberhah Allnh sebaih-baih Pen-

cipta." (HR. An-Nasa'i) 578

=OOs

t" Sunan An-Nasa'i, Kitab At-TathDrg, hadits nomor lll5, dari

. . .165 Kebiasaan Nah 9aw.....

Jabir.
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Kebiasaan Ke- 146

IIDAK DAIANO KE RUtlAH PADA TTAKTU
MALAM METAT}IKAN PADA PAGI DA]II

SORE HARI

d'Cram hari, adalah saat-saat dimana orang beristirahat

di rumah. Mungkin dipakai tidur, mungkin juga dipergunakan

untuk sekadar melepaskan lelah dan penatsTe setelah seharian

bekerja. Pada waktu ini, biasanya orang enggan untuk diganggu

atau ditemui di rumahnya. Itulah makanya, Rasulullah Sftcl/-

allahu Alaihi ua Sallam memberikan teladan yang baik bagi

umatnya, dimana apabila beliau datang ke rumahnya, beliau

tidak datang pada malam hari, melainkan pada waktu pagi dan

sore.

Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu berkata,

llai 3'*; y Jrt &t ^1, "ut ,!-- ut )-, ci

(q,t, 6e) *'ri a'r'-,; \l ,Vi \ Jlt') )J
"Bahuasanga Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

tidaft mendatangi fteluarganga pada malam hai. Dan

s" Jika belum terlalu malam. Adapun kalau malam sudah larut,
lazimnya memang orang tidur pada malam hari.
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beliau mendatangi merefta pada pagi atau sore hari."
(Muttafaq Alaih)580

Yang dimaksud "keluarga" dalam hadits di atas adalah

istri-istri beliau. Namun, meskipun yang disebutkan hanya ke-

luarga, bukan berarti hal ini tidak berlaku bagi orang lain.

Bahkan, jika terhadap keluarga saja beliau tidak mau meng-

ganggu mereka dengan mengetuk pintu pada malam hari, tentu

terhadap orang Iain pun beliau lebih tidak mau lagi. Karena ba-

gaimanapun juga, bertamu pada malam hari akan mengganggu

ketenangan mereka atau menyita waktu istirahatnya. Dan,

akhlak seperti ini teramat jauh bagi seorang Nabi yang mulia.

Setelah beliau mencontohkan hal tenebut bagi dirinya,

beliau pun melarang umatnya agar jangan mendatangi keluarga-

nya pada malam hari. Jabir Radhigallahu Anhu berkata, 
*Nobi

Shallallahu Alaihi roa Sallam melarang seseordng mendatangi

fteluarganya pada malam hai." (Muttafaq Alaih)sl
Ini dulu, pada masa beliau dan sahabat. Adapun pada

masa kita sekarang, dikarenakan kondisi sudah banyak berubah

dan teknologi telah berkembang demikian pesatnya, tidak me-

ngapa jika kita datang ke rumah atau berkunjung ke rumah

saudara/kawan pada malam hari. Sebab, sekarang kita bisa

menggunakan fasilitas seperti; telepon, SMS, email, dan seba-

gainya, tentang kedatangan kita.

E6()-

t'o Shahih Al-Bukhari, Kitab Al-'Umrah. Bab Ad-Dukhul bi Al-
'Asyiy (31493). Shahih Muslim, Kitab Al-lmarah. Bab Karahat Ath-Thuruq
wa Huwa Ad-Dukhul Lailan Liman Warada min Safar (1928).

"' Lihat Al-Lu'lu' wa Al-Marjan 21264, hadits nomor 1252.
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Kebiasaan Ke- 7 47
fl DAK SU l(A BERBT NCIANG- Bl NC/AilO

SETEI.AII ISYA'

AorBarzah Al-Aslami Radhis allahu Anh uberkata,

'ii'&- ott *, -r frt & ilr J;'r;,i
.6di -f0 6 ?'-fit |f1 ;:t{'1ir^*:t ';'g

(.srir 'r3r;
"Bahaasanga Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam
sulla mengahhirhan shalat isga', tidaft menyuftai tidur
sebelumnga, dan berbincang-bincang setelahnya. " (HR.
Al-Bukhari)582

Hadits ini telah kami sebutkan pada kebiasaan ke-l I dan
95 tentang mengakhirkan shalat isya' dan tidur sebelum isya'.
Kali ini, penekanan kami lebih tertuju pada kebiasaan beliau
yang tidak menyukai ngobrol sesudah isya'. Dan, penjelasannya

dapat Anda Iihat pada bab yang kami maksud di atas.

EOO=

tn Shohih Al-Bukhari, Kirab Mawaqit Ash-Shatah, Bab Ma yutcrah

min An-Naum Qabl Al-'lsya'2141.
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Kebiasaan Ke'7 4B

flDAK SENANO IilEIIIYIMPAN HARIA
DAN SELATU MEMBERI TII(A ADA

YAllc mEmtillA

,bu Sa'id Al-Khudri Radhisallahu Anhu menceritakan,

bahwa ada sejumlah orang dari kaum Anshar yang datang

meminta sesuatu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sollom, dan beliau memberi apa yang mereka minta. Kemudian

ada lagi di antara mereka meminta sesuatu kepada beliau, dan

beliau pun juga memberinya. Demikian, sehingga habislah apa

yang beliau miliki. Lalu beliau bersabda,

eV,p) '€*'i7'rl *;,t (e i6-u
"Apa pun gang aftu milifti dari ftebaiftan, maha ahu tidah

aftan mengimpannaa dari ftalian." (Mutafaq Alaih)58r

Malsud dari "kebaikan," dalam konteks hadits di atas

adalah harta yang baik dan halal. Sedangkan "tidak akan me-

nyimpannya dari kalian," malsudnya yaitu tidak akan menahan

harta itu jika ada yang meminta, atau akan memberikan harta

tersebut jika ada yang memintanya.

t" Al-Lu'lu'wa Al-Marjan lll24,hadits nomor 627.
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Memang, Rasulullah Shallallahu Alaihi roc Scllam tidak

pernah menyimpan harta kekayaan dan tidak merasa perlu untuk

menyimpannya, apalagi sampai menimbunnya. Karena beliau

adalah seorang yang sangat zuhud dan sederhana kehidupannya.

Beliau lebih senang hidup apa adanya dengan harta seadanya

daripada hidup bergelimang harta.

Apa yang beliau sabdakan tentang dirinya ini, lebih kuat

kedudukannya daripada apa yang dikatakan sahabat tentang

beliau. Karena beliau lebih tahu siapa dirinya daripada orang

lain, dan beliau tidak pernah berbohong dengan apa yang di-

katakannya. Beliau bersabda, "Seftiranga ahu memiliki emas

sebesar gunung Uhud, ahu tidah aftan membiarftannya sediftit

pun berada padaku hingga tiga hari, lpcuali seftadamya yang

aftan aftu paftai untuftmembayar hutang." (Muttafaq Alaih)5e

Selaras dengan kebiasaan beliau yang tidak senang me-

nyimpan harta, beliau juga selalu memberi jika ada yang memin-

ta sesuatu kepada beliau. Jabir bin Abdillah Radhisallahu Anhu

berkata,

<ql, .rr-) .)
"Tidoh pemah seftoli pun Rasulullafi dimintai sesuatu, lalu

mengataftan,'Tidaft' ." (Muttafaq Alaih) 5E

lool

tro Shahih Al-Bukhari, Kitab Ar-Riqaq (ll/228). Dan Shahih

Muslim, Kitab Az-Zakah (991).
5 Al-Lu'lu' wa Al-Marian 3/101, hadits nomor 1493.

'Jt- L3 *'*', +'iit * frt J;'jL c
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Kebiasaan Ke- 149

TIE}IGUIANO SALAM H!ilGOA TIOA I(ALI

,
dJr'*tst j;1,oi.

QS*jtt g;.rt-*-Jt oll-,1) .tbU

A^*bin Malik Radhiy allahu Anhuberkata,

os '*j *';ut i)

"Bahuasanya Rosulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

apabila membei salam, beliau mengucaplpnnga tiga ftali."
(HR. Al-Bukhari dan ArTirmidzi)5ffi

Dr. Musthafa Sa'id mengatakan, bahwa mengucapkan

salam hingga tiga kali ini beliau lakukan apabila orang yang

beliau beri salam jumlahnya banyak. Karena mungkin ada di

antara mereka yang tidak mendengar. Namun pada dasarnya

sunnahnya cukup sekali, sebab tidak mengapa jika hanya seba-

gian saja yang mendengar.5ET

-oor

"u Shahih Al-Bukhari, Kitab Al-lsti'dzan (5775). Dan Sunan At-
Tirmidzi, Kitab Al-Isti'dzan wa Al-Adab (2637).

5t7 Lihat Nuzhat Al-Muuaqin 11580.
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Kebiasaan Ke'7 50

IURUT MENOERIAI(A]{ PEKER'AAN
RUMAH

GdAurn 
kehidupan rumah tangga, Rasulullah Shaltatlahu

Alaihi ua Sallam adalah seorang bapak dan suami, sekaligus

seorang kepala rumah tangga. Dan apabila beliau berada di

rumah, tanpa sungkan-sungkan beliau turut membantu istrinya

mengerjakan pekerjaan rumah. Bahkan jak jarang beliau juga

mengerjakan sendiri pekerjaannya.

Al-Aswad bin Yazid pernah bertanya kepada Aisvah

Radhiyallahu Anha tentang apa yang biasa dilakukan Nabi di

rumah. Aisyah menjawab,

Jt iu it;r
(cr;l-'Jl ol 3r7'!;)1dt

"Beliau turut membantu pekeriaan fteluarganvo. Don opo'

bila datang utafttu shalat, beliau sr4iera pergi shalat." (HR.

Al-Bul,hari)ffi

SyaiLh Sa'id Hawa mengatakan, bahwa ini adalah suatu

pemandangan yang mengagumkan. Tanpa rasa segan, Nabi

tT Shohih Al-Bukhari, Kitab Al-Adab, Bab Kaifu Yakun Ar-Raiul Ji
Ahtih t0t385.

,>',zL 6$ *i y ei'k'rk
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Shallallahu Alaihi wa Sallam turut membantu mengerjakan

pekerjaan istrinya di rumah manakala beliau berada di rumah.

Bahkan tak jarang beliau juga mengerjakan sendiri pekerjaannya

dan pekerjaan rumah tangga. Beliau bersabda,

(u+r!r 
"t il) .:i:rb'e\:) 

"l;w"Bantuanmu terhadap istimu adalah sedekah." (HR.
Ad-Dailami)58e

Membantu pekerjaan istri di rumah, bukan suatu aib bagi

lakiJaki. Bahkan itu merupakan sebuah kesempurnaan seorang

suami yang dengan ringan tangan bersedia membantu istri.

Bagaimana seorang muslim akan mengatakan aib, sementara

Rasulullah melakukannya? 5eo

Demikianlah kebiasaan beliau. Tanpa sungkan-sungkan

beliau turut membantu pekerjaan istrinya dan terkadang juga

mengerjakan sendiri pekerjaannya. Jadi, bukanlah suatu aib jika

seorang suami turut membantu pekerjaan rumah. Entah itu

menyapu, mengepel, mencuci piring, dan sebagainya. Termasuk
juga mengerjakan sendiri sesuatu yang dia butuhkan, seperti

membuat teh atau kopi, misalnya. Sederhana memang, namun

tak sedikit para suami yang gengsi melakukannya.

Namun demikian, perlu dicatat, bahwa bukan berarti

seorang suami harus mengerjakan seluruh pekerjaan rumah.

Melainkan cukup sekadarnya saja, sesuai yang dibutuhkan dan

yang bisa dia lakukan. Karena, selain kemampuan dan waktu

suami sangat tertatas untuk melakukan itu semua, sejatinya yang

bertanggungiawab masalah 'kerumahan' adalah seorang istri E

ste Musnad Al-Firdaas. Hadits ini dihasankan oleh As-Suyuthi.
5x Ar-RasullSa'id Hawa./hal. 158/Penerbit Dar As-Salam.
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Kebiasaan Ke- l 51

PEROI l(E MASJID OUBA SEIIAP SABTU

Gq", Umar Radhisatlahu Anhumaberkata,
,i, , 6 , ?.J-a.*. .iU

v

tt

)b -:Jl(J (P.*'*
t

cV ilr' JK

(*,to-) .6rtit-,c *
'Nabi Shallalkhu Alaihi ua Sallam biasa pergi fte ^oriid
Quba5et setiop Sobtu, dengan jalan hahi dan berftenda-

raan." (Muttafaq Alaih) 5e2

Masalah ini telah kami singgung dalam mukaddimah.

Dimana hal ini termasuk kebiasaan beliau yang sulit diikuti se-

bagian umatnya yang tinggal jauh dari Quba. Beliau biasa pergi

ke Quba setiap hari Sabtu, baik dengan naik kendaraan ataupun

dengan berjalan kaki. Dan setiap Sabtu, Ibnu Umar selalu pergi

ke sana, meniru apa yang biasa dilakukan Nabi.5e' =

'n' quba, sebuah desa yang terletak kira-kira 2 mil arah selatan kota
Madinah. Itu pada masa Nabi. Adapun sekarang, Quba termasuk bagian
dari Madinah.

5o2 Al-Lu'lu' wa Al-Marjan 2l88,hadits nomor 883.
5'3 Menurut Ibnu Hajar, yang dimaksud "setiap Sabtu" di sini yaitu

"setiap Minggu". Jadi, setiap seminggu sekali baik itu hari Sabtu atau hari

yang lain, Nabi pergi ke Masjid Quba.
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Kebiasaan Ke'l 52

SANOAT TIARAII JIKA HUKUM ALLAH
DILAilGOAR l{AflIUN TIDAK MARAH JIKA

DIRINYA DISAKITI

A*, ^^ Radhiy atlah u Anh abe rkata,

'^Gv*'*'r* ilt J, ^)tt);ri',y.c
G--, ,tst) .JG y.'a lt |u'e1:; tf vr

"RasulullaA Shallallahu Alaihi aa Sallam tidaft pemah

marah iika disahiti. Tetapi iiha huhum Allah dilanggar,

mafta beliau aftan marah ftarena ALlah Ta'ala." (HR.

Muslim)tq

Sebagaimana kita ketahui bahwa dalam misinya meng-

emban risalah dan menyebarkan dalnvah Allah, Rasulullah

Shallollafru Alaihi ua Sallam sering sekali disakiti oleh musuh-

musuhnya, terutama ketika masih berada di Mal"kah sebelum

beliau hijrah ke Madinah. Beliau pernah dilempar batu hingga

berdarah, pernah diludahi, pernah dilempar kotoran, dikatakan

gila, pendusta, tukang sihir, dan sebagainya. Bahkan beliau juga

5* Shahih Muslim, Kitab Al-Fadha'il, Bab Muba'adatih li Al-Atsam

(2328).
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pernah hampir dibunuh. Namun semua itu beliau hadapi de-

ngan sabar dan ikhlas.

Aisyah bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi ua

Sallam, "Apakah engkau pernah mengalami hari yang lebih

dahsyat daripada waktu perang Uhud?" Kata Nabi, "Sungguh

aku pernah menerima perlakuan dari kaummu yang lebih me-

nyakitkan daripada itu. Dan yang paling menyakitkan adalah

pada saat hari Aqabah. Ketika itu aku minta tolong pada Ibnu

Abdi Yalil bin Abdi Kulal, tapi dia tidak memenuhi apa yang

aku inginkan. Maka aku pun pergi dengan perasaan sangat

sedih. Aku berjalan tanpa sadar ke mana aku melangkah, dan

baru sadar saat berada di ujung bukit. Lalu aku mendongakkan

kepalaku ke langit, dan tiba-tiba aku dinaungi oleh awan di

atasku. Aku pun melihat ke arah awan, ternyata ada Jibril
Aloihissalam di sana. Dia memanggilku seraya berkata, 'Hai

Muhammad, sesungguhnya Allah Ta'ala mendengar apa yang

dikatakan kaummu kepadamu dan apa yang mereka lakukan

terhadap dirimu. Sesungguhnya Allah telah mengutus malaikat

penjaga gunung kepadamu agar engkau perintah dia apa pun

yang engkau mau.'

Kemudian malaikat penjaga gunung itu memanggilku

seraya mengucapkan salam kepadaku. Dia berkata, 'Hai

Muhammad, Sesungguhnya Allah mendengar apa yang dika-

takan kaummu kepadamu. Aku adalah malaikat penjaga gu-

nung, dan Tuhanku telah mengutusku kepadamu agar engkau

menyuruhku untuk melakukan apa saja yang engkau kehendaki.

Kalau engkau mau, akan aku timpakan dua gunung ini pada

mereka!' Aku berkata, Jangan. Justru aku berharap agar Allah

mengeluarkan dari keturunan mereka orang-orang yang me-
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nyembah Allah Yang Maha Esa dan tidak menyekutukan-Nya

dengan sesuatu apa pun'."595

Anas bin Malik Radhigallahu Anhu mengisahkan, bahwa

suatu hari dia pergi bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Sallam. Ketika itu beliau mengenakan jubah buatan Najran
(Yaman). Tiba-tiba datang seorang badui dan menarik selen-

dang yang sedang beliau kenakan dengan sangat kasar. Anas
mengatakan, bahwa tarikan orang badui itu sampai membekas di
pundak beliau dikarenakan saking kerasnya. Orang badui itu

berkata, "Hai Muhammad! Beri aku dari harta Allah yang ada

padamu!" Nabi pun menoleh kepadanya seraya tertawa kecil.

Kemudian beliau menyuruh salah seorang sahabatnya agar

memberikan sejumlah harta kepada orang badui tersebut.5%

Lihadah, betapa agungnya pribadi Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi ua Sallam, bukannya beliau marah kepada orang

badui yang telah menyakitinya itu, namun justru beliau malah

tertawa dan mengabulkan apa yang diminta oleh badui tenebut,
yakni memberilran uang kepadanya. Akhlak beliau yang agung

ini, berbanding lurus dengan firman Allah Subhanahu ua
Ta'ah dalam Al-Qur'an Al-Karim,

;- i:rt../6r € '&at) r:lrjr 1;, 6lltj

fll+ :otrelr] .c^;.:jr
"Dan merfia gang menahan amarahnya ,rao ,i7o 

^"-
maalftan orang lain. Dan Allah menyuftai orutg-orung
yang befiuat baih." (Ali Imran: I 34)

n Al-Lu' lu' wa Al- Marj an 2/227, hadits nomor I 1 73.
5* Ibid, 11225, hadits nomor 629.
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Dalam ayat lain disebutkan,

l+t,a:./rl J;!i it 4:tu: ;,t *:
"Dan barangsiapa yang sabar dan memaafftan, mafta se-

sungguhnga itu adalah perftara yang terpuji. " (Asy-Syura:

43)

Demikianlah Rasulullah Shallollahu Alaihi ua Sallam,

beliau tidak pernah marah jika dirinva disakiti. Akan tetapi, ti-

dak demikian halnya apabila yang disakiti adalah Allah. Dalam

arti kata, apabila hukum Allah yang dilanggar, maka beliau akan

sangat marah.

Dalam ShaftiA Al-Buhhari dan Muslim disebutkan, ada

seorang laki-laki yang datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi

ua Sallam. Dia berkata, "Sesungguhnya aku ini sering -se-
ngaja- terlambat shalat jamaah subuh dikarenakan si fulan yang

senang memperpanjang shalatnya bersama kami. "

Abu Mas'ud Al-Anshai Radhiyallahu Anhu yang meri-

wayatkan hadits ini mengatakan, bahwa dia tidak pernah melihat

Nabi sangat marah seperti hari itu. Nabi bersabda, "Wahai

sekalian manusia, sesungguhnya di antara kalian ada yang se-

nang membuat orang lari dari agama. Oleh karena itu, siapa

pun di antara kalian yang menjadi imam shalat, maka hendaknya

ia memperingan shalatnya. Sebab di belakangnya ada orang tua,

anak kecil, dan orang yang mempunyai keperluan!"5e7

Aisyah Radhigallahu Anha meriwayatkan, bahwasanya

kaum Quraisy sedang dipusingkan oleh masalah seorang perem-

puan Bani Makhzum yang mencuri. Mereka berkata, "Siapa

yang akan berbicara kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi ua

"' Ibid, l/97, hadits nomor 267.
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Sa//om?"5e8 Sebagian dari mereka berkata, "Siapa lagi yang

berani melakukannya kalau bukan Usamah bin Zaid anak kesa-

yangan beliau?"5ee Maka Usamah pun menyampaikan masalah

ini kepada Rasulullah.

Tetapi apa reaksi beliau? Beliau sangat marah kepada

Usamah. Beliau berkata, "Apakah engkau akan memberikan

perlindungan dalam masalah hukum (/rod) Allah?!" Kemudian

beliau berdiri dan berkhutbah, "Sesungguhnya umat sebelum

kalian hancur dikarenakan apabila ada orang terhormat yang

mencuri, mereka membiarkannya. Namun jika yang mencuri

adalah orang lemah, maka mereka menjatuhkan hukuman kepa-

danya. Demi Allah, sekiranya Fathimah binti Muhammad

mencuri, niscaya akan aku potong tangannya!ffi

Kebiasaan beliau yang agung ini, hendaknya dapat kita
jadikan pelajaran. Karena sering kita saksikan, dimana seseorang

akan marah jika dirinya merasa teninggung atau disakiti. Na-
mun manakala hukum Allah dilanggar, dia tenang-tenang saja.

Khususnya para penguasa, mereka tidak merasa gerah apabila

agama Allah dilecehkan, tetapi ketika pemerintahannya dikritik,

spontan mereka berealai. Termasuk juga kebiasaan para pe-

nguasa yang senang melindungi anggota keluarganya atau

koleganya yang bersalah. Namun jika yang bersalah adalah

orang lain, dengan sigap mereka segera bertindak.

EOOI

508 Maksudnya, siapa yang berani berbicara kepada Nabi agar
memberikan dispensasi hukuman kepada perempuan Bani Makhzum ini?

5* Usamah adalah anak Zaid bin Haritsah, dan Zaid adalah anak
angkat Rasul ketika di Makkah, dan sebelum turun ayat yang melarang
penisbatan seseorang kepada selain bapaknya.* Al-Lu'lu' wa Al-Marjan 2llSl,hadits nomor I 100.
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Kebiasaan Ke- 1 53

BERUBAII WAR]IA MUKANYA III(A TIDAK
MEilYUI(AI SESUATU

'bu Sa'id Radhiyallahu Anhu berkata,

JK,*;f tiy ej y ilt & !, );;
(o*t +lf y'.-, oll-,1; .+61': e i'6'f

"Apabila Rasulullaft Shallallahu Alaihi ua Sallam tidaft

menguftai sesuatu, ftami mengetahuinya dai ttsajahnya'."

(HR. Muslim dan Ibnu Majah)6or

Para sahabat RadhigaLlahu Anhum senantiasa bergaul

bersama Nabi dan sangat mencintai beliau. Mereka betul-betul

mengenal Nabinya. Mereka tahu apa yang disukai dan yang

tidak disukai beliau. Dan mereka juga tahu kebiasaan beliau

apabila tidak menyukai sesuatu, yaitu dari raut wajahnya yang

berubah.

roo=

*tt shohih Muslim, Kitab Al-Fadha'il (4248). Dan Sunan lbnu
Majah. Kitab Az-Zuhd (4170).
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Kebiasaan Ke- 7 54

TEMILIH WAKTU YAI{O IEPAT DALAM
MEilASEHAT!

J;, Lr 'iu 
& hr qr:* i yt* ,rj

,1.-y'iru u!r4ot{'{'s * ilt }, ^)t,

<*,v> W'lArirx r(;tr
"Dan dari Abdullah bin Mas'ud Radhivallahu Anhu, ia

berkata,'SesungguAnyo Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Sallom memilih uafttu gang tepat untuft menasehati hami
dalam beherapa hai, diftarenaftan taftut membosanfton

ftami'." (Muttafaq Alaih)@2

Terkadang seseorang bosan melakukan sesuatu secara

rutin dan kontinyu, dengan tanpa diselingi variasi dan penye-

garan. Ini adalah suatu hal yang wajar, karena sudah menjadi

bagian dari tabiat manusia. Dan, Rasulullah Shollallahu Alaihi
ua Salkm tahu betul psikologi manusia, meskipun beliau tahu

*' Shohih Al-Bukhari, Kitab Al-'ltm. Bab Man Ja'ala ti Ahl Al-'ltm
Ayyaman Ma'lumah (l/150). Dan Shahih Muslim. Kitab Al-Munafiqin. Bab
A l- Iq t ishad Ji A l- Mau' izhah (2821).

I
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bahwa para sahabat sangat mencintai beliau, akan tetapi beliau

pun tahu bahwa mereka seorang manusia juga. Mereka juga bisa

jenuh dan bosan. Itulah makanya, Nabi tidak terus menerus

memberikan pelajaran dan wejangan kepada mereka setiap saat.

Khawatir jika membuat mereka bosan dengan apa yang beliau

sampaikan, sementara mereka tidak akan mungkin protes kepada

beliau. Akan tetapi beliau memilih waktu yang tepat untuk

menyampaikan dalnrahnya.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman,

"seruloh ke jalan Tuhanmu dengan hihmah dan nasehat

sang baih." (An-Nahl : I 25)

Demikianlah kebiasaan beliau dalam menyampaikan

nasehatnya. Dan hal ini diikuti oleh para sahabat Radhigallahu

Anhum. Diriwayatkan, bahwasanya lbnu Mas'ud biasa mem-

berikan pengajian setiap minggu sekali pada hari lGmis. Lalu

ada seseorang yang berkata kepadanya, "'Wahai Abu Abdir-

,ahman,@3 aku senang sekali sekiranya engkau memberikan pe-

ngajian setiap hari kepada kami." Kata Ibnu Mas'ud, "Keta-

huilah, sesungguhnya aku tidak ingin membuat kalian bosan.

Dan alru melakukan hal ini dikarenakan Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam dulu juga demikian. Beliau khawatir jika

membuat kami bosan dengan nasehat."6fr

Jadi, seyoryanya seorang ustadz atau pembimbing agama,

mesti pintar-pintar memilih waktu yang tepat untuk menyam-

paikan ceramahnya kepada umat agar tidak membuat mereka

bosan.

EOOE

*'Abu Abdinahman, adalah nama panggilan lbnu Mas'ud'
M Musnad Ahmad. Kitab Al-Muktsirin min Ash-Shahabah (4207).
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Kebiasaan Ke- 155

IIDAK BOHOilG DALAM BERGURAU

AorHurairah
sanya para sahabat

Alaihi wa Sallam,

Radhigallahu Anhu meriwayatkan, bahwa-

: bertanya kepada Rasulullah Shallallahu

t-J-rt \
QSJ.jl) J,+ ollr;

"Wahai Rosulullafr, saungguhnya engftau sufta mencan-

dai ftami. Beliau bersabda, 'sesungguAnya &u tidah ber-

ftata ftecuali gang benar'." (HR. Ahmad dan At-
Tirmidzi)05

Nabi adalah seorang luwes dan tidak kaku dalam
pergaulannya. Beliau sangat akrab benama para sahabat dan
tak jarang beliau mengajak mereka bergrrrau. Dan terkadang
para sahabat yang mencandai beliau. Seperti yang dilakukan
Shuhaib bin Sinan Radhigallahu Anhu yang makan korma
ketika matanya sedang sakit. Nabi berkata kepadanya, "Engkau

6s Musnad Ahmad, Kitab Baqi Musnad Al-Muktsirin (g125). Dan
Sunan AhTirmidzi, Kitab Ash-Shilah wa Al-Birr (1913). At-Tirmidzi me-
ngatakan bahwa hadits ini adalah hasan shahih.

L ,l t;i y ;\io *'i d\ y'
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makan korma padahal matamu lagi sakit)" Kata Shuhaib, "Aku

makan dengan bagian tubuh lain yang tidak sakit, wahai

Rasulullah." Maka Nabi pun tersenyum mendengar jawaban

cerdas Shuhaib.66

Akan tetapi meskipun senang bergurau, apa yang beliau

katakan selalu benar. Beliau sama sekali tidak pernah bertohong

dalam candanya. Seperti yang beliau katakan kepada seorang

perempuan tua, "Perempuan yang tua tidak akan masuk surga."

Maka perempuan tua itu pun menangis. Lalu beliau berkata

lagi, "'W'ahai ibu, sesungguhnya di surga nanti engkau tidak lagi

tua. Karena perempuan di sana semuanya pera\ /an." Dan

beliau pun membaca, "Sesungguhnya Kami aftan membuat me-

reha menjadi muda, dan menjadiftan merefta sebagai peranuan."

(Al-Waqi'ah: 6)07

Pernah suatu hari, ada seorang per€mpuan bernama

lJmmu Aiman datang menemui Rasulullah Shallqllahu Alaihi

wa Sallam. Ia berkata, "Sesungguhnya suamiku mengundang

engkau untuk makan bersama." Kata Nabi, "Apakah suamimu

itu yang di matanya ada putih-putihnya)" I-Jmmu Aiman pun

bingung dan mengatakan, bahwa suaminya bukan seperti yang

beliau katakan. Namun setelah ia paham apa yang dimalsud

Nabi, ia pun tertawa.ffi

Demikianlah kebiasaan Rasulullah Shallallahu Alaihi usa

Sallom apabila bergurau. Beliau sama sekali tidak pernah ber-

bohong. Dan sudah seharusnya jika kita juga menghindari bo-

hong, sekalipun dalam bergrrau E

nn 
Sunan lbnu Majah, Kitab Ath-Thib (3434).

'' HR. At-Tirmidzi dari Anas bin Malik.
*t Lihat lhya' Ulumiddin 31 184.

......165 Kebiasaan Nak 5aw..... 479



Kebiasaan Ke- I 56

BERD I Rt APABI LiffitJ HAr t RI ]il oAN

@^"rlullah shalla llahu Alaihi ua sallambersabda,

(4e,P) '& &AGPi;r-tt fi?r$r
"Apabila halian melihat ienazah, maha berdirilah hinsga

jenazah terse.hut melalui halian." (Muttafaq Alaih)6@

"Melihat jenazah," malsudnya yaitu melihat sekelompok

orang yang membawa jenazah atau iringan jenazah' Sedangkan

kalimat "hingga jenazah tersebut melalui kalian," mengandung

makna bahwa kita tidak disuruh Nabi untuk ikut mengiringi

jenazah, kalau memang kita bukan termasuk rombongan yang

mengiringi jenazah tersebut. Dan, Nabi sendiri hanya berdiri

menya}sikan, tidak turut mengantarkannya hingga ke kuburan'

Hadits ini adalah hadits qauliyah yang berupa perintah

Nabi kepada umatnya agar berdiri apabila melihat iringan jena-

zah, sebagai tanda penghormatan kepada orang yang meninggal'

Meskipun bukan menggambarkan secara langsung tentang ke-

* Ibid, hadits nomor 561, dari Amir bin Rabi'ah Radhiyallahu

480 165 Kebiasaan Nabi Saw.... -.... ..... '



biasaan Nabi, terdapat sejumlah hadits yang menyebutkan

bahwa beliau juga berdiri manakala menyaksikan iringan jenazah

lewat.

Jabir bin Abdillah Radhisallahu Anhu menceritakan,

bahwa suatu hari ketika mereka sedang duduk-duduk, lewat

iringan jenazah di hadapan mereka. Maka Nabi pun berdiri

menghormatinya dan para sahabat juga turut berdiri bersama

beliau. Kemudian ada sahabat yang mengatakan kepada beliau,

bahwa itu adalah jenazah seorang Yahudi. Lalu beliau ber-

sabda, "Buftanftah dia manusia juga?'$to

Bukan hanya terhadap orang Islam, terhadap orang

Yahudi pun beliau juga berdiri, sebagaimana disebutkan hadits

di atas.

Akan tetapi, tedapat perbedaan pendapat di kalangan

ulama tentang hukum berdiri menghormat jenazah ini. Karena

ada juga hadits lain yang menyebutkan bahwa beliau menyumh

duduk setelah sebelumnya pernah menyuruh berdiri. Ali bin Abi
Thalib Radhiaallahu Anhu berkata,

*'i,.)Vt €lVLrt;i ffi ^!t )-, t6
lrl:,us "ui or'y1 .it;{G;?tus.i;.

"Dulu Rasulullah ShallolloAu'Ataihi i* Solto ^" "-
rinlahftan ftami berdiri menghomrut jenazah. Kemudian

beliau duduft setelah itu dan memeintahftan ftami untuft

duduh." (HR. Ahmad dan Malik)6r'

u'o tbid (565).
6tt Musnqd Ahmad, Kitab Musnad Al-'Asyrah Al-Mubosysyirin bi

Al-Jannah (589). Dan Al-Muwaththa', Kitab Al-Jana'iz (491). Menurut At-
Tirmidzi, hadits Ali ini adalah hasan shahih. Sedangkan Imam Asy-Syaf i
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Imam Ahmad berkata, "Bagi yang mau berdiri, silahkan

berdiri. Dan bagi yang tidak ingin berdiri, maka dia boleh

duduk." Dia mendasarkan pendapatnya dengan hadits Ali

ini.6r2 Sedangkan menurut Ibnu Hazm, disukai berdiri meng-

hormat jenazah apabila seseorang melihatnya, sekalipun itu ada-

lah jenazah orang kafir, hingga dia dikuburkan atau hingga

iringan jenazah tersebut lewat. Namun jika dia tidak berdiri juga

tidak mengapa.6r3

Para ulama yang menyukai berdiri dalam hal ini, mereka

mengatakan bahwa hakekatnya adalah hikmah dari berdiri itu

sendiri, yaitu mengagungkan Allah Ta'ala yang mencabut jiwa si

mayit tersebut. Mereka mendasarkan pendapatnya pada hadits

Abdullah bin Amru Radhigallahu Anhu, bahwasanya datang

seseorang bertanya kepada Nabi, apakah mereka harus berdiri

untuk jenazah orang ka6r? Lalu beliau meniawab,

Ct q o;'x'#'JJiY q G; i
(r.-i dst .s.fit',i; urt er*.

"Ya, berdirilah halian- Karena sesungguhnya halian tidah

berdiri untuft jenazah ters&ut, melainftan kalian berdii

mengagungftan Dzat yang mencabut nyawanya'" (HR'

Ahmad)6'a

=oo=

mengatakan,bahwahaditsiniadalahyangpalingshahihdalambabberdiri
menghormat jenazah.

ut' Lthx Fiqh As'sunnah 11286.
u" Ibid, hal 287.
6ta Musnad Ahmad, Kitab At-MuAsirin min Ash-Shahabah (6285)'

' t l.

o_r-*
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Kebiasaan Ke-157

BARU TIENOANOKAT PAKAIAN JTI(A
IELAH DEKAT DE}IGAN IAI{AH SAAI

BUA]iIO HAIAT

*ut & "olr ai :Ju
.tc.. A. tai, tlc. -

-il-- e q, e; )

.2tc2 ).. . ..,W 
^t'or,, 

*,tt *j
z;G;rri r;y'Jtr *i y

t. lt..
<r:j, I l'1r1 ;'rtr ;"

"Dan dai lbnu Umar Radhigallahu Anhuma, ia berftata,
'Bahuasanga Nabi ShollollaAu Alaihi ua Sallam apabila

hendak buang hajat, beliau tidak mengangftat pftaiannya

hingga telah deftat dengan tanah'." (HR.Abu Dawud)6'5

Ini adalah salah satu adab yang dicontohkan beliau dalam

buang hajat. Beliau biasa mengangkat pakaiannya ketika telah

berjongkok dan dekat dengan tanah. Hal ini untuk menghindari
penglihatan orang dan tercipratnya najis.

=ooE

u's Sunon Abi Dawud, Kitab Ath-Thaharah (13). Ad-Darimi juga
meriwayatkan hadits ini (Kitab Ath-Thaharah 664) dari Anas bin Malik.
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Kebiasaan Ke'158

BUA]IO AIR, KECIL DENCAN IO]IGKOK

A*, * Radhis attah u Anh aberkata,

ii,rs pt + *ut &'"u;r ,,:i 5l;*;
orr,) .r:u \\.' Jyt ok 6 irtl":; ),; k.tl

@*jt
'Barangsiapa gang menceritaftan k4,ada kalian bahua

Nabi Sfialtatlahu Alaihi ua Sallam ftencing sambilberdiri,

maka ianganlah kalian Percaga' Beliau tidaft pernah

ftencing kecuali sambil duduft'." (HR' ArTirmidzi)6r6

'sambil duduk," malsudnya yaitu dengan jongkok'

Jongkoknya Nabi ketika buang air kecii ini, tidak terlepas dari

kondisi zaman itu dan dari pakaian yang beliau pakai. Meskipun

kencing dengan jongkok lebih baik, namun pada prinsipnya

adalah bagaimana caranya agar tidak terkena najis' Sehingga

sekiranya kencing dengan berdiri -terutama pada masa seka-

rang- lebih aman dari najis, maka tidak mengapa kencing sambil

bediri E

616 Sunan At-Tirmidzi, Kitab Ath-Thaharah (12).
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Kebiasaan Ke- I 59

BERilUSYAWARAH I I KA ilEilBIC/ARAKAN
SUATU MASAI.AII YA]IG PE]ITINO

asulullah Shatlatlahu Alaihi ua Sallam adalah seorang

yang senang bermusyawarah apabila menghadapi suatu masalah'

terutama jika masalah tersebut adalah masalah penting yang

menyangkut urusan kaum muslimin dan agama Allah Ta'ala'

Terdapat banyak hadits yang menyebutkan bahwa kebiasaan

beliau apabila menghadapi suatu masalah penting, beliau mem-

bicarakannya atau memusyawarahkannya bersama para sahabat

Radhisalkhu Anhum.

Anas bin Malil( Radhisallahu Anhu be*ata,

)i ?'; o6r ,ju *' y ilt ;* y,i;:t-'tt
i;r'c'.b:C'# 8'V a'"?'.?t K t';r"
! 3r:r;.ir iw'4 r;{ 1r J;., ( lr*itrr lw

,3l"trr'oi eli'i ,.y, * €!,'t ilt'J;, 6-

(&r .r,ri oljr; .r;Cz;) 'fli raLa

t 65 Kcbiasaan Nabi Saa.....'.. " " "' 485



"Bahutasansa Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

bermusyaoarah dengan para sahabat pada hari perang

Badar. Maka Abu Bahar berbicara mengampaiftan penda'

patnya, tetapi beliau berltaling daringa. Lalu Umar ber'

bicara, namun beliau juga berpaling. Kemudian lpum

Anshar berftata, 'Wahai Rasulullo/r, sebenamya hamilah

sang enghau hehendahi'. Miqdad bin Al-Asuad berftata,

Wahai Rasulullafr, Demi Allah, seftiranya engftau meme-

intahkan ftami untuft teriun fte laut, pasti aftan ftami

laftuftan'." (HR. Ahmad dan Muslim)6r7

Hadits di atas hanyalah satu dari sekian banyak hadits

yang menyebutkan kebiasaan beliau yang senang bermusyawarah

ini. Nabi bermusyawarah dengan Abu Bakar dan LJmar dalam

masalah tawanan perang Badar. Nabi bermusyawarah dengan

para sahabat ketika akan keluar pada perang Uhud. Beliau

bermusyawarah dengan Ali dan Usamah dalam kasus yang

mendiskreditkan Aisyah (hadits al-ilhi), beliau bermusvawarah

dengan para sahabat ketika akan menyerang Yahudi Bani

Khaibar. Beliau bermusyawarah dengan l.Jmmu Salamah sete-

lah perjanjian Hudaibiyah. Dan seterusnya.

Demikianlah Rasulullah Shalla/lalru Alaihi wa Sallam.

Allah memang menyuruh beliau agar bermusyawah.

"Dan ajaftlah merefta bermusgau)arah dalam suatu urusan.

Dan apabila engftau telah bertehad ftuat, mafta berta-

oahallahftqada Allah." (Ali Imran: 159)

EA1\E

6" Musnad Ahmad, Kitab Baqi Musnad Al-Muktsirin, 12819. Dan

Shahih Muslim, Kitab Al-Jihad wa As-Siyar (3330).

i
ri
I
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Kebiasaan Ke- 7 60

flIENYURUH ISTRTNYA AGAR METAKAI
KA!]T JIKA INOI}I TIEilOGAUTI]|YA

DAI.ATI KEADAAN HAIDII

Cl'(^gsauli istri dalam keadaan haidh, haram hukum-
nya. Karena dalam AI-Qur'an,6'E Allah SuDfianalru un Ta'ala
melarang seseorang menggauli istrinya yang sedang haidh. Akan
tetapi, pada saat seorang suami ingin menggauli isuinya semen-

tara istrinya sedang kedatangan 'tamu rutin'nya, mala hendak-

nya dia menyuruh istrinya agar mengenakan sarung atau kain

untuk menutupi bagian tubuhnya yang paling vital. Hal ini,
untuk mencegah agar dia tidak dapat memasukkan barang milik-
nya ke dalam vagina si istri. Sebab, yang dilarang AIIah dalam
ayat tersebut adalah menyetubuhi istri dengan penetrasi. Hal ini
terbukti dengan firman-Nya dalam ayat yang sama" bahwa sebab

larangan ini adalah karena darah haidh merupakan darah kotor
yang membawa penyakit. Adapun bagian tubuh yang lain, maka

tetap saja bersih dan tidak membawa penyakit. Sehingga Dia
tetap dapat melakukan hubungan suami istri dengan srrarat tidak
penetrasi.

u'' Lihat QS. Al-Baqarah: 222.
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Demikianlah yang dicontohkan oleh junjungan kita Nabi

Muhammad Shallallahu Ataihi ua Sallam. Dimana apabila

beliau hendak menggauli istrinya, sementara istrinya sedang

haidh, beliau menyuruh istrinya supaya mengenakan kain

sebagai penutup. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam

Ahmad, Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, An-Nasa'i, dan

Ad-Darimi, dalam kitab hadits mereka,

*',
'.nq-'i, ;,ri tr1

c

,y-Arei -/
a3li JK

& ilt ,-k *t J;,Lf e,rr,-ir -3 t; f ,
ii;r

t ,t.1. e.oa....1t
(r:,--rlt; .6.it;-7 ,F Jl t^';l jav

"Dan dafi Maimunah binti Al-Haits Radhiyallahu Anha,

bahaasanga Rasulullaft Shallallahu Alaihi aa Sallam

apabila hendah menggauli saloh satu istinya sementara ia

sdang haidh, beliau menyuruhnga agar memahai kain.
Kemudian beliau pun menggaulinga'." (Al-Hadits)6re

Hadits di atas tidak perlu diragukan keshahihannya,

karena ia diriwayatkan sejumlah imam ahli hadis yang muk-

tabar. Dan, tidak ada yang salah dengan kebiasaan beliau ini.

Justru ini menunjukkan keagungan pribadi beliau yang mem-

berikan solusi bagi umatnya ketika mereka menghadapi masalah

seperti ini.

u'n Lih"t Musnad Ahmad, Kitab Baqi Musnad Al-Anshar (25624).
Sunan Abi Dawud, Kitab An-Nikah (1852). Sunan An-Nasa'i, Kitab Al-
Haidh wa Al-Istihadhah, Bab Naum Ar-Raiul Ma'a Halilatih wa Hiya
Ha'idh (373). Dan Sunan Ad-Darimi, Kitab Ath-Thaharah, Bab ldza Ata
Ar-Rajul Imra'atah wa Hiya Ha'idh ( 1039). Lihat juga riwayat Al-Bukhari
dan Muslim dari Aisyah dan Maimunah Radhiyallahu Anhuma dalun Al-
Lu'lu'wa Al-Marjan l/66, hadits nomor 168 dan 169.
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Sekiranya Anda heran dengan hal ini, lalu apa yang akan

Anda katakan manakala beliau menikahi Zainab binti Jahsy)

Padahal Zainab adalah mantan istri Zaid bin Al-Haritsah yang

notanebe adalah anak angkat beliau sendiri sebelum turun ayat

yang melarang penisbatan seseorang kepada selain ayahnya.620

Lagi pula, Zainab masih terbilang saudara sepupu beliau. Dan,

Nabi sendiri mengakui bahwa perintah Allah yang satu ini te-

rasa berat sekali bagi diri beliau,62r dikarenakan hal ini mena-

brak budaya bangsa Arab yang sudah sangat memasyarakat

ketika itu, bahwa seorang anak angkat kedudukannya sama de-

ngan anak kandung. Dan istri anak angkat juga haram dinikahi

oleh ayah angkatnya. Tetapi, inilah hikmah perintah Allah
Subhanahu ua Ta'ala yang hendak menghapus budaya jahi-

liyah. Bagaimanapun juga, seorang anak angkat bukanlah anak

kandung. Dan Dia memerintahkan Nabi-Nya untuk menikahi

mantan istri Zaid, demi menghapus budaya jahiliyah dan

mengembalikan kaum muslimin kepada hukum Allah yang

sebenarnya.

Lalu apa yang bisa dilakukan oleh seorang suami yang

hendak menggauli istrinya ketika sedang haidh? Imam Malik

meriwayatkan dari Zaid bin Aslam Radhigallahu Anhu, bahwa

ada seseorang bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam, "Apa yang boleh aku lakukan terhadap istriku ketika

dia sedang haidh? Beliau bersabda,

(elJt, ot;r; .6$", 'ei:a i o;tt\tAL'""U.

u'o 
es. Al-Ahzab: 5.

u2' Lihat tafsir QS. Al-Ahzab: 37.
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"Hendaftnga dia (istinya) mengencangftan sarungnya, l1e-

mudian engftau boleh menggauli bagian atasnya." (HR.

Malik)622

=oo=

622 Al-Muwattha', Kitab Ath-Thaharah, Bab Ma Yahillu li Ar-Rajul
min Imra'atih (ll4).

490 165 Kebiasaan Nahi Saw.



eli eli tst'.:.,j y ilt J, ^)t, J-, os

Kebiasaan Ke- 1 6l
ME]fYURUH SESUAI KE'UTAilPUAN

U^ ul Mukminin Aisyah Radhisallahu Anhaberkata,

(sruJr ay1 .a.i+ir^l JLiilr
"Adalah Rosulullafi Sfrallallofru Alaihi wa Sallam, apa'

bila beliau menyuruh merefta, beliau menyuruh merefta

agar melaftuftan amal-amal sauai ftemampuan merefta."

(HR. Al-Bukhari)623

"Menyuruh mereka," maksudnya yaitu menyuruh para

sahabat. Tetapi, tentu bukan hanya para sahabat*Radhiyallahu

Anhum- saja yang dimalsud, melainkan kita semua umat beliau.

Sedangkan yang dimalsud dengan "amal-amal" di sini, yaitu

amal ibadah yang sifatnya sunnah, mustahabbah atau mandub,

bulcan yang hukumnya wajib. Sebab, jika amal perbuatan itu hu-

kumnya wajib, seperti shalat lima waktu atau puasa Ramadhan,

u" Lihat; Shahih At-Bukhari/Kitab At-Iman At-Iman/Bab Qaulu An-

Nrllw )no )tolo*ulr"^ ElllrlLulit, no,no, 19. Ir",n llrr"d jug, ..-
riwayatkan hadits ini juga dari Aisyah (Musnad Ahmad/Kitab Baqi Musnad
A I - A ns hor/ B a b H adit s A s - Sayy idah A isya h lhadits nomor 23 I 54).

o
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misalnya, maka bagaimanapun juga setiap muslim wajib melaku-

kannya.62a

Adapun jika amal tersebut sifatnya sunnah, apa pun

bentuk amalnya, baik itu shalat sunnah, puasa sunnah, membaca

Al-Qur'an, berdzikir, berinfak, benedekah, dan lain sebagainya,

maka hendaknya dilakukan sebatas kemampuan saja. Jangan

ngoyo atau berlebihan dalam melakukannya. Sebab, bukan tidak

mungkin jika kita melakukan suatu amal ibadah di luar batas

kemampuan, justru dapat membawa mudharat, seperti sakit,

misalnya.

Mengutip perkataan para ulama, Al-Hafizh Ibnu Hajar

mengatakan, bahwa malsudnya yaitu, bahwa Nabi menyuruh

mereka melakukan amal ibadah yang tidak menyusahkan. Beliau

khawatir jika di kemudian hari mereka tidak mampu terus meme-

liharanya. Sebab, Allah menyukai amal ibadah vang dilakukan

secara rutin dan terus menerus, sebagaimana disebutkan dalam

hadits shahih, "Amal gang paling dicintai Allah adalah amal

gang dilaftuftan secara rutin, meshiltun sey'likit-" (Muttafaq Alaih

dari Aisyah)

Islam adalah agama yang sangat memperhatikan faktor

kemanusiaan. Orang bisa jatuh sakit jika terlalu letih melakukan

suatu pekerjaan. Orang bisa bangkrut apabila menafkahkan se-

mua hartanya tanpa sisa. Orang pun bisa berselisih dengan istri

620 Meskipun tentu saja tetap ada keringanan jika ada udzur syar'i di

sana. Misalnya, orang sakit parah yang tidak bisa shalat dengan berdiri,

maka dia boleh shalat sambil duduk atau berbaring. Atau, wanita yang

sedang hamil atau menyusui, misalnya, maka dia boleh tidak berpuasa'

Namun, dia wajib menggantinya dengan membayar fidyah atau mengqadha

puasanya di luar bulan Ramadhan (ada sedikit perbedaan pendapat dalam

masalair ini, antara membayar fidyah atau mengqadha puasa bagi wanita

hamil atau menyusui).
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dan anak-anaknya, jika dia terlalu memikirkan urusan akhiratnya

tetapi sama sekali tidak pernah memikirkan atau berusaha

bekerja untuk menghidupi keluarganya. Bahkan, apabila yang

melakukan ibadah secara berlebihan tersebut adalah orang yang

bodoh, maka dia justru akan menjadi sasaran empuk bagi setan

untuk menggelincirkan dan menyesatkannya.

Allah Subhanahu ua Ta'ala berfirman,

Q86 :e,il\ .(;J,iYt tL; ll' ;i( v
*Allah tidah membebani seseorans 

^"kinhon 
sesuoi fte-

sanggupannyo. " (Al-Baqarah: 286)

SyaiLh As-Sa'di berkata, "Sesungguhnya Allah benar-

benar telah memudahkan syariatnya bagi mereka. Dia tidak

membebani mereka dengan amal-amal yang berat, menyulitkan,

dan membelenggu, sebagaimana yang pernah Dia bebankan

kepada umat sebelum mereka. Dan, Allah juga tidak mem-

berilcan beban yang melebihi batas kemampuan mereka."625

Hal ini selaras dengan kebiasaan Rasulullah Shallallahu

Alaihi oa Sallam yang senang memilih sesuatu yang lebih

ringan jika disuruh memilih di antara dua pilihan, selama tidak

dalam hal yang diharamkan. Sebagaimana yang disebutkan

dalam pembahasan sebelum ini. Bahkan, beliau sangat marah

ketika sebagian sahabat mengatakan bahwa mereka melakukan

hal itue6 karena mereka merasa bahwa mereka tidak seperti

beliau yang telah diampuni segala dosanya yang lampau dan

o" Tafsir Taysir Al-Karim Al-Mannan/l}6lMaktabah Al-lman'
Manshurah/tanpa tahun.

u'u Melakukan amal ibadah melebihi batas kemampuan.
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yang akan datang. Dalam lanjutan hadits riwayat Aisyah di atas

diceritakan,

"Wahai RasululloA, 'Kami ini tidaft sprti engftau. Se-

sungguhnga Allah Azza ua Jalla telah mengampuni semua

dosamu gang telah lalu dan gang aftan datang." Mafta,

beliau pun sangat marah seAingga ftemarahan itu tampaft

di aajahnga. Kemudian beliau bersabda, "Sesungguftnya

orang gang paling bertaftua dan mengetahui tentang Alkh
adalah aftu)'

Banyak contoh dari Nabi dalam masalah ini. Misalnya,

ketika Abdullah bin Amru bin Al-Ash ditanya oleh Nabi,
"Bagaimana engkau berpuasa?"

Abdullah be*ata, "Setiap hari."

Nabi : Bagaimana engkau mengkhatamkan Al-Qur'an)
AMullah : Setiap malam.

Nabi : Berpuasalah tiga hari saja dalam sebulan dan

khatamkan Al-Qur'an dalam sebulan.

Abdullah : Saya sanggup lebih dari itu.

Nabi : Berpuasalah tiga hari dalam seminggu.

Abdullah : Saya sanggup lebih dari itu.

Nabi : Berpuasalah setiap tiga hari sekali.

Abdullah : Saya sangsup lebih dari itu.

Nabi : Berpuasalah seperti puasanya Nabi Dawud; sehari

puasa, sehari berbuka. Itu adalah puasa yang paling baik. Dan,

k-hatamkanlah Al-Qur'an setiap tujuh malam sekali.627

u" Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Al-Bukhari, Muslim,
dan An-Nasa'i. Semuanya dari Abdullah bin Amru bin Al-Ash
Radhiyallahu Anhuma.

494 165 Kebiasaan Nabi Saw..



Contoh lain, misalnya dalam kasus beberapa orang saha-

bat yang mendatangi sebagian istri Nabi untuk menanyakan ba-

gaimana amal ibadah beliau di dalam mmah atau yang tidak

banyak diketahui oleh orang banyak. Dan, setelah diberitahukan

kepada mereka tentang ibadah beliau, mereka menganggap bah-

wa apa yang merela lakukan tidah ada apa-apanya dibandingkan

beliau. Padahal, beliau telah dimaafkan semua dosanya. Maka,

di antara mereka pun ada yang berkata. "Saya tidak akan meni-

kahi perempuan.' Ada juga yang berkata, 'Saya tidak akan

makan daging." Ada yang mengatakan, "Saya tidak akan tidur

di atas kasur."62E Dan ada pula yang berkata, 'Saya alan puasa

terus setiap hari.'
Lalu, manakala Rasulullah Sfiallallahu Alaihi wa Sallam

mendengar kabar ini, beliau pun bersabda,

"Kenapa ada orang-orang yang mengatnftan begini dan

bqitu? Sesungguftnga aftu ini shalal dan tidur. &u iWa
puosa dan berbufta. Dan aftu pun meniftahi seiumlah pe-

rcmpuan. Maha, barangsiapa gang tidah menyuftai sun-

nahftu, bqarti dia bu\an golonganftu.'n' (HR. Ahmad,

Muslim, dan An-Nasa'i)

EOOI

62t Maksudnya, kalau malam akan selalu melakukan shalat tahaijud
dan mengurangi tidur.

u'n Lihat; Shahih Muslim/Kitab An-NikahtBab Istihbab An-Nikah
Liman Taqat Nafsuhuthadits nomor 2487, Sunan An-Nasa'ilKilab An-
NikahtBab An-Nahy 'An At-Tabauulthadits nomor 2165, dan Musnad
Ahmad/Kitab Baqi Musnad Al-Muktsirin /Bab Baqi Al-Musnad As-
Sabiqrhadits nomor 13534, semuanya dari Anas bin Malik Radhiyallahu
Anhu.
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Kebiasaan Ke- l 62

ftTEilO6Ailfl NAftTA YANO IETEK
DENCAII ]{ATIA YA]IO BAOUS

iri Aisyah Radhigallahu Anha, ia berkata,

.'^;)t(_-:

1g-t,)l otyl
"Bahaasanga Nabi Shallallahu Alaihi ua Sailam biasa

mengganti nama gang jele&." (HR. At-Tirmidzi)630

Dalam Tuhfatu Al-Ahuadzi, Syaikh Al-Mubarakfuri me-

ngatakan bahwa yang dimaksudkan dengan "mengganti nama

yang jelek," yaitu mengubahnya dengan nama yang bagus.

Demikianlah kebiasaan Rasulullah, apabila beliau men-
jumpai orang yang namanya jelek atau nama yang mempunyai

makna tidak baik, beliau ganti nama orang tersebut dengan

nama lain yang bagus. Sebab, pada Hari Kiamat nanti kita

semua akan dipanggil dengan nama kita dan nama orangtua

uto 
Sunan At-Tirmidzi/Kitab Al-Adab 'An Rasulillah/Bab Ma Ja'a fi

Taghyir A l-Asma' thadits nomor 2765. At-Tirmidzi menyebutkan perkataan
Abu Bakar bin Nafi' Al-Bashri; Bisa jadi Umar bin Ali berkata dalam
hadits Hisyam bin Urwah ini dari ayahnya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam secara mursal, tanpa menyebut dari Aisyah.

?r) H,tt{'yL't y ilt ;* o;r ,:i
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kita. Itulah makanya, kita mesti mengganti nama-nama yang

buruk dengan nama-nama lain yang bagus dan mempunyai

makna yang baik. Rasulullah Shallallahu Akihi uta Sallam
bersabda,

&tli :ai: '.<,a\ yqt # o'_r:i '€Jl

(s/ruJl-, ,Jt, -yit-r.ri ot-2r; .$Af t+G
"Sesunggu/rnga ftalian aftan dipanggil nanti pada Hari
Kiamat dengan nama-nama ftalian dan nama bapah-bapk

ftalian. Maha, perbaguslah nama-nama kalian." (HR.
Ahmad, Abu Dawud, dan Ad-Darimi)631

Said bin Al-Musayyib menceritakan, bahwa kakeknya
yang bernama Hazan pernah datang menemui Nabi. Lalu Nabi
bertanya kepadanya, "Siapa namamu?" Dia menjawab, 'Nama
saya Hazan."6?2 Nabi berkata, "Tidak, namamu adalah

Sahal."633 Dia berkata, "Saya tidak akan mengganti nama yang

telah diberikan oleh ayahku."

Said bin Al-Musalyib meneruskan, "setelah itu, dia
selalu kelihatan seperti orang yang sedih di tengah-tengah

kami."63a

631 Musnad Ahmad/Kirab Musnad Al-Anshar/Bab BaqiHodits Abid
Darda'/hadits nomor 20704, Sunan Abi Dawud/Kitab Al-Adab/Bab Fi
Taghyir Al-Asma'/hadits nomor 4297, dan Sunan Ad-Darimi/Kitab Al-
Isti'dzardBab Husn Al-Asma zftadits nomor 2578, semuanya dari Abud
Darda' Radhiyallahu Anhu.

u" 
Ha?arr, artinya sedih.

u" 
Sahal, artinya mudah.

6x Lihat; Shahih At-Bukhari/Kitab Al-Adab/Bab Taghyir Al-Asma'
Ila Ahsana Minhulhadits nomor 5725, Sunan Abi Dawud/Kitab Al-
Adab/Bab Fi Taghyir Al-Asma' Al-Qabih/hadits nomor 4205, dan Musnad
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Dalam hadits di atas, ada beberapa poin yang bisa

diambil hikmahnya.

Pertama; Bahwa mengganti nama yang telah diberikan

oleh bapak atau orangtua bukanlah suatu hal yang tabu atau

suatu sikap yang dianggap tidak menghormati orangtua. Jika
memang nama tersebut tidak bagus atau mempunyai arti yang

tidak baik, entah dikarenakan ketidaktahuan orangtua atau sebab

yang lain, mala tidak mengapa mengganti nama tersebut dengan

nama yang lebih baik. Bahkan, demikianlah yang dicontohkan

oleh panutan kita.

Kdua; Nama juga bisa bermakna sebagai doa atau ha-

rapan. Apabila seseorang mempunyai nama yang bagus atau

orangtua memberikan nama yang baik kepada anaknya, maka

hal itu juga bisa bermakna sebagai doa atau harapan. Termasuk
juga apabila orangtua memberikan nama bagi anaknya dengan

nama-nama sahabat atau orang saleh, tentu dia berkeinginan

agar anaknya dapat menjadi atau mendekati seperti nama yang

disandangnya. Sebaliknya, jika seseorang memiliki nama yang

jelek atau ada orangtua yang memberikan nama tidak bagus ke-

pada anaknya, maka hal ini juga bisa menjadi sesuai kenyataan,

sebagaimana nama yang disandang. Kasus yang terjadi pada

kakek Said bin Al-Musayyib hanyalah satu contoh di antaranya.

Masih ada sejumlah kasus lain lagiyang sebagiannya nanti akan

kami sebutkan.

Kettga; Tidak diperbolehkannya bagi kita untuk menga-

baikan apa yang telah dikatakan atau ditetapkan oleh Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam. Sebab, apa yang telah ditetapkan

Ahmad/Kitab Baqi Musnad Al-Anshar/Bab Hadits Al-Musayyib bin Hazan/
hadits nomor 22561.
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beliau bagi kita, maka itulah yang terbaik. Ketika Hazan me-

nolak mengganti namanya dengan Sahal, maka dia pun mera-

sakan akibat bantahannya terhadap Nabi. Dia menjadi orang

yang selalu tampak sedih, atau dia selalu saja dirundung

kesedihan. Hal seperti ini juga pernah terjadi pada seorang

Arab Badui ketika dia sakit dan dijenguk oleh Nabi. Waktu itu,

sebagaimana biasa, beliau mengatakan dan mendoakan bahwa

sakitnya tidak berat dan akan segera sembuh. Tetapi, orang

Badui itu malah mengatakan bahwa ia sakit keras, badannya

sangat panas, dan penyakit itu dapat mengantarkan dirinya yang

sudah tua ke liang kubur. Maka, tidak lama setelah itu, orang

Badui itu pun meninggal.635

Diriwayatkan juga, bahwa Juwairiyah Radhiyallahu Anha

salah seorang istri Nabi, dulunya bernama Barrah,6h kemudian

diganti oleh beliau menjadi Juwairiyah. Nabi kurang suka jika

dikatakan; bahwa beliau baru keluar dari rumah Barrah.637

u" Lihat kisah ini di Shahih Al-Bukhari/Kitab Al-Mardha/Bab Ma
Yuqalu Li Al-Maridh wa Ma Yujib/ hadits nomor 5230 beserta syarahnya
dalam Fath Al-Bari.

u3o Barrah, artinya wanita yang taat atau wanita yang jujur. Nabi
tidak menyukai nama ini, karena ia termasuk nama yang tidak disukai
Allah. Sebab, itu adalah nama yang memuji dan menyucikan diri sendiri.
Allah berfirman, "Maka janganlah kalian menyucikan diri kalian sendiri,
Dia Mahatahu terhadap orang yang bertalana." (An-Najm: 32). Jadi,
nama-nama yang tidak baik tidak terbatas pada nama yang jelek atau
mempunyai makna yang tidak baik saja. Namun, bisa juga ia nama yang
bermakna terlalu berlebihan, sehingga Allah tidak menyukainya, seperti
nama "Malik Al-Amlak" (Raja Diraja), misalnya.

u" Lihat; Shahih Muslim/Kitab Al-Adab/Bab Taghyir Ism Al-Qabih
Ila Hasan/hadits nomor 3989, dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma.
Dalam beberapa riwayat lain disebutkan, bahwa yang dulunya bemama
Barrah, adalah Maimunah. Sedangkan riwayat lain lagi mengatakan Zainab
Radhiyallahu Anhuma.
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Ibnu Umar Radhigallahu Anhuma menceritakan, bahwa

salah seorang anak perempuan Umar ada yang bernama

Ashiyah638. Lalu nama tersebut diganti oleh Nabi menjadi

Jamilah.63e

Imam Malik meriwayatkan, bahwa Umar bin Al-Khathab
Radhiyallahu Anhu bertanya kepada seseorang, "Siapa nama-

mu)" Dia menjawab, 'Jamrah."ffo u*ur bertanya lagi, "Anak
siapa?" Dia berkata, "Anak (bin) Svihab."ilr LJmar bertanya

lagi, 'Dari mana?" Dia berkata, "Dari Huraqah."a' LJmu,
masih bertanya, "Kamu tinggal di mana)" Dia berkata, "Di
Harrat Nar."ff3 Tanya LJmar lagi, "Tepatnya di mana?" Dia
be*ata, 'Di Dzat Lazha."ffi Umar lalu berkata, 'lKamu sege-

ralah pulang. Lihatlah rumah dan keluargamu. Sesungguhnya

mereka telah kebakaran!" Maka ketika dia sampai di rumahnya,

ternyata rumahnya memang benar-benar telah terbakar, seperti

yang dikatakan umar.n5

Imam Abu Dawud berkata, "Nabi ShaLlallahu Alaihi ua
Sallam pernah mengganti nama Al-Ash, Aziz, Atalah,
Syaithan, Al-Hakam, Ghurab, Hubab, dan Syihab, menjadi

Hisyam. Beliau juga pernah mengganti nama Harb menjadi

Salam, Al-Mudhthaji' menjadi Al-Munba'its, Afirah menjadi

6t Ashiyah, artinya perempuan yang bermaksiat.
u'o Jamilah, artinya cantik. Lihat Shahih Muslim/Kitab Al-Adab/Bab

Taghyir Ism Al-Qabih lla Hasanhadits nomor 3988.
m 

Jamrah, artinya bara api/batu bara.tt Syihab, artinya cahaya api.
a2 Huraqah, artinya api yang membakar.
fll Harrat Nar, artinya perkampungan api.e Dzatlazh4 artinya inti api.
us Al-Muwaththa'/Kitab Al-Jami'/Bab Ma Yuktahu Min Al-Asma'/

hadits nomor I 541 .
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Khadhirah, Suku Adh-Dhalalah menjadi Suku Al-Huda, Bani

y'v.-Ziniyah menjadi Bani Ar-Risvdah, dan Bani Mughwivah

menjadi Bani Risydah." Selanjutnva Abu Dawud berkata,

"Saya sengaja meninggalkan sanad-sanadnya supaya lebih
. r tt646

nngKas.

looE

*o Lihat penjelasan Abu Dawud dalam Snnar-nya'

Adab/Bab Fi Tashyir Al-Asma' Al'Qabihhadits nomor 4205.

Kilab Al-
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Kebiasaan ke- 7 63

BER,SERT WA'AHNYA JTKA SEDAilO
OEMBTRA

&,r 
^obin 

Malik Radhiyarahu Anhuberkata,

,*Lr 7 ti\ *t * fit ,* t)r )-, t:6

i A: -ir *, t' +'k J; +j
<*,y>

"Adalah Rasulullah Shallallahu Akihi ua Sallam, apa-
bila beliau sdang gembira, uajahnga tampaft berseri, se-

hingga seaftan-aftan seperti ftepingan bulan pumama. Dan
kami mengetahui hal terse;but darinya." (Muttafaq
Alaih)s7

Orang yang sedang senang atau gembira, biasanya me-

mang akan tampak keceriaan pada wajahnya atau raut muka-
nya. Namun, ada juga sebagian orang yang pandai menyimpan

*' shahih Al-BukharitKitab Al-ManaqibtBab shifat An-Nabiy/ ha-
dits nomor 3292, dan shahih Muslim/Kitab At-TaubahtBab Hadits Tiubatt
Ka'ab ibni Malik wa Shahibaihithadits nomor 4873. lmam Ahmad juga
meriwayatkan hadits ini dari Ka'ab bin Malik; Kitab Min Musnadi il_
Qaba'iltBab Hodits Ka,ab ibni Maft'Mradits nomor 25923.
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perasaan, tidak elspresif, dan bersikap terlalu tenang, sehingga

ketika dia gembira, tidak tampak kegembiraannya. Dan ketika

dia sedih pun, orang tidak tahu bahwa dia sedang dirundung

kesedihan.

Sesungguhnya, sikap yang ditunjukkan Nabi ini meru-

palran satu contoh yang sederhana dan bagus. Kami katakan

sederhana, karena beliau mencukupkan ekspresi kegembiraannya

dengan wajah ceria yang dapat dilihat oleh para sahabat bahwa

beliau sedang gembira. Sehingga para sahabat pun turut gem-

bira dengan kegembiraan Nabi. Sedangkan kami katakan contoh

yang bagus, karena beliau menyikapi rasa gembiranya dengan

wajar dan tidak berlebihan. Sebab, demikianlah seharusnva kita

sebagai seorang muslim dalam menyikapi kegembiraan. Tidak

perlu berteriak-teriak, meloncatJoncat, mengatakan "yess!" de-

ngan mengepalkan tangan, mencoret-coret baju atau tembok,

dan berbagai ekspresi lain yang terkesan berlebihan, sehingga

seakan-akan kita lupa bahwa kegembiraan yang kita terima tak

lain adalah nikmat dari Allah yang Dia berikan kepada kita.

Ibnu Hajar mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan

"wajahnya tampak beneri, sehingga seakan-akan seperti kepi-

ngan bulan purnama," adalah tempat yang dapat menggam-

barkan kegembiraan seseorang, yaitu dahinya.ffi

Sebaliknya, kurang tepat juga jika kita mendapatkan suatu

kebahagiaan namun kita bersikap tenang-tenang saja tanpa

elapresi. Sebab, bisa jadi hal ini menunjukkan kurangnya rasa

syukur kita. Bagaimanapun juga, sekecil apa pun kegembiraan

yang kita rasakan, itu adalah nikmat dari Allah Ta'ala. Sudah

sepatutnya jika kita menampakkan rasa gembira itu di wajah kita

*t Lihat; Fath Al-Bari 8/13, terbitan Al-Manar.
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seraya mengucaplan alhamdulillah, tanpa diirinsi dengan silap
yang berlebihan. Selain itu, sikap yang tanpa elapresi ketika

sedang gembira bisa saja membingungkan orang lain, karena

mereka tidak tahu apakah kita sedang bergembira ataukah

bersedih.

Kebiasaan Nabi dalam hal ini agak berbeda dengan ke-

biasaan beliau yang bersujud syukur apabila mendapatkan kabar

gembira. Sebab, beliau melakukan sujud syukur apabila menda-

patkan kabar gembira yang cukup luar biasa, yang biasanya ber-

hubungan dengan kelangsungan agama ini dan kepentingan

kaum muslimin, serta tidak selalu terjadi. Akan tetapi, jika

kegembiraan tersebut bukan merupakan sesuatu yang sering

terjadi dan dianggap wajar, maka beliau tidak melakukan sujud

syukur.@ Sebab, betapa akan seringnya orang sujud syukur

setiap hari dikarenakan orang tersebut selalu bergembira setiap

saat' 
roor

do Misalnya; orang yang gembira ketika bergurau, orang yang
gembira ketika buka puasa, orang yang gembira karena habis gajian, orang
yang gembira karena setelah makan,
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Kebiasaan Ke- 7 64

MENI]IOOALI(Ail SESUATU DT TEMPAT
DUDUI(IIYA APABITA HE]IDAK

l(EmBAH rACt

'bud Darda' Radhigallahu Anhu be*ata,

t*i'#,t\*t y ilt ,* att )-, ot{

Lk t;;.'ri f L1 L;1r 3t,6 ?* d';
(:1r: yi ajl .c'# U);bf $U# 4t

*Afulah Rasulullofi Shalkllahu ar"rn *' Sollo ,

apbik beliau bediri tetr&a sdang duduft bersama ftami
dan hendah ftembali Wi; beliau mencopot dua sandalnya

atau s&agian aang dikenakannya. Maha, para sahabat

pun mengelahui hal itu sehingga merefta tetap di tempat-

nya." (HR. Abu Dawud)650

ot' Suno, Abi Dawud/Kitab Al-Adab/Bab ldza Qama Ar-Rajul min
Majlis Tsumma Raja'ahadits nomor 4213. Dalam sanad hadits ini terdapat
Tammam bin Najih Al-Asadi yang dilemahkan oleh sebagian ulama hadits.
Tetapi Yahya bin Main menganggapnya sebagai orang yang tsiqah.
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Yang dimalsud dengan mencopot dua sandalnya, yaitu

melepaskannya dan meninggalkannya di tempat duduk beliau.65r

Sedangkan sebagian yang dikenakannya, bisa sorban, selendang,

atau apa pun yang beliau kenakan saat itu.

Dengan demikian, para sahabat pun mengetahui maksud

beliau yang akan kembali lagi setelah menyelesaikan sebagian

urusannya, sehingga mereka pun tetap berada di tempat duduk

masing-masing dan tidak pergi meniriggalkan majlis tersebut.

Ada beberapa poin yang bisa kita jadikan catatan dari

kebiasaan Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam dalam hal ini.

Pertama; Nabi kurang suka memutuskan pembicaraan

yang belum selesai, sehingga beliau merasa perlu kembali lagi ke

tempat duduknya setelah menyelesaikan sebagian keperluannya.

Kedua; Apabila beliau hendak kembali lagi ke majlis,

beliau memberikan tanda kepada para sahabat Radhiyallahu

Anhum bahwa beliau akan kembali lagi.

Ketiga; Kedekatan para sahabat dengan Nabinya, sehing-

ga mereka memahami kebiasaan beliau dan mengerti apa yang

beliau inginkan dengan sesuatu yang ditinggalkan di tempat

duduknya.

Keempat; Penghormatan yang tingsi dari para sahabat

kepada Rasulullah. Betapa mereka enggan meninggalkan majlis

beliau, manakala beliau masih akan kembali lagi ke majlis ter-

sebut.

6sr Sandal yang dimaksud di sini adalah alas kaki sebagaimana yang
kita pakai sekarang ini, karena tempat majlis tersebut mungkin langsung di
atas pasir. Atau, bisa saja majlis tersebut adalah di dalam masjid Nabi,
karena memang kondisi masjid beliau pada waktu itu berbeda dengan

masj id-masj id zaman sekarang.
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Kelima; Semangat para sahabat yang menggebu dalam

menuntut ilmu, sehingga mereka rela menunggu kedatangan

Nabi kembali demi mendengarkan dan mendapatkan ilmu yang

bermanfaat bagi diri mereka dan agamanya.

Jadi, jika mengikuti kebiasaan Nabi ini, sekiranya ada

ustadz atau ulama yang sedang memberikan ceramah atau pe-

ngajian, lalu dikarenakan satu dan lain hal yang mengharuskan

dirinya pergi meninggalkan majlis namun dia masih ingin lrcm-

bali lagi; maka dia bisa meninggalkan sesuatu sebagai tanda

bahwa dia akan kembali. Adapun barang yang ditinggall@n

untuk kita di masa sekarang, bisa saja berupa buku, peci,

sajadah, bolpen, sorban, kaca mata, dan sebagainya. Walkhu
a'lam.

IOOI
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Kebiasaan Ke- 7 65

flDAK MENOHADAP KE ARAII PIilTU
APABTIA BERTAMU

'bdullah bin Busr Radhigallahu Anhu berkata,

i;;,; ,jtti\*t * ilt Jb ^)tt Ji, ok

fli f) i,ft +', :ri".,z ;at S;u. V
1:yt: yi ot).) .'€ -* iyll' J4') ;\i ,i

'AdalahRasulullafr Shaltallahu Alaihi ,o Soito , opo-

bila mendatangi pintu suatu ftaum; beliau tidaft meng-

hadaphan uajahnga fte arah pintu, melainhan he aroh sisi

ftanan atau hii seruga mengucapftan assalcmu 'alaiftum."
(HR. Abu Dawud)6t2

ut' Sunan Abi Dawud/Kitab Al-Adab/Bab Kam Marrah Yusallim Ar-
Rajul fi Al-Isti'dzan/hadits nomor 45 12. Al-Mundziri mengatakan bahwa
dalam sanad hadits ini terdapat Baqiyah bin Al-Walid yang ketsiqahannya
diperdebatkan. Namun menurut An-Nasa'i, jika Baqiyah memakai kata
haddatsana atau akhbarana, maka dia adalah tsiqah (dalam hadits ini
Baqiyah memakai kata haddatsara). Adapun Al-Jurjani mengomentari
Baqiyah bin Al-Walid dengan lo ba'sa (tidak ada masalah).
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Ini adalah suatu adab yang sangat tinggi dan santun dari
pribadi seorans Rasulullah Shallallahu Akihi ua Sallam ketika

sedang bertamu atau mendatangi rumah salah seorang saha-

batnya. Lihadah, betapa beliau tidak mau menghadapkan wa-
jahnya yang mulia ke arah pintu dikarenakan memelihara pan-

dangan dari melihat sesuatu yang tidak pantas dilihat dan

menjaga perasaan tuan rumah dari rasa sungkan jika dia belum

dalam keadaan siap dikunjungi. Beliau lebih memilih meng-

hadapkan wajahnya ke arah kanan atau kiri, demi menghindari

melihat ke arah pintu yang jika dibuka akan langsung terlihat isi

di dalamnya yang bisa jadi hal itu tidak berkenan bagi si tuan

rumah.

'Mendatangi pintu suatu kaum," maksudnya yaitu men-

datangi atau bertamu ke rumah sahabatnya. Disebutkannya kata
"pintu" di sini, karena memang biasanya orang bertamu itu me-

lalui pintu. Sehingga kata "pintu" ini dianggap mewakili atau

sebagai kata ganti atau mempunyai pengertian sebagai rumah.

Jadi, yang beliau lakukan ketika bertamu'adalah; mengetuk pintu
seraya mengucapkan "assalamu'alaikum" dan menghadapkan

wajahnya ke arah kanan atau kiri, tidak ke arah pintu.

Tentang mengucapkan salam ketilca bertamu, Allah
Subhanahu wa Ta'ala berfirman,

lt y';U'#f Je \:r; c* ,t;; $t;
I nz ,/
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"Apabila ftalian aftan masuft rumah, mafta ucaphanlah

salam kqtada dii halian sebagai penghormatan dari sisi

Alkh yang penuh berkah dan ft&aiftan. " (An-Nur: 6l )

165 Kebiasaan Nabi Saw 509



Demikianlah salah satu kebiasaan beliau dalam bertamu.

Seyoryanya kita sebagai umatnya juga mengikuti jejak beliau;

tidak berdiri di depan pintu ketika berkunjung ke rumah sau-

dara, teman, tetangga, atau siapa pun, saat menunggu tuan

rumah membukakan pintunya. Jangan sampai begitu pintu di-
buka, tatapan mata kita langsung bertemu dengan yang mem-

buka pintu, sehingga mengagetkan orang yang membuka pintu
jika ternyata kita bukanlah tamu yang ditunggu. Sebab, bisa jadi

ketika ada seorang istri sedang menunggu-nunggu temannya

sesama perempuan yang akan datang ke rumahnya, ternyata

i<etika ada orang yang mengetuk pintu dan dia bergegas mem-

buka pintu tanpa bertanya lagi, namun ternyata tamu tersebut

adalah seorang lakiJaki. Padahal si istri tenebut sedang menge-

nakan pakaian rumah yang tidak menutupi sebagian auratnya.

Atau, bisa juga karena si tamu dikira adalah orang dekat

yang biasa datang ke rumahnya, lalu tuan rumah langsung

membukakan pintu tanpa merapikan ruang tamunya atau isi

rumahnya yang kebetulan sedang berantakan yang tampak dari

luar. Sehingga si tamu pun melihat sesuatu yang tidak dike-

hendaki oleh tuan rumah. Apalagi, tidak sedikit orang yang

membukakan pintu terlebih dahulu ketika ada orang yang

mengetuk pintu (membunyikan bel) sebelum dia mengetahui

siapa orang yang datang, sekadar untuk melihat siapa orang

yang datang dan memintanya menunggu sebentar di luar tanpa

langsung dipenilahkan masuk. Kemudian, setelah ruang tamu

atau isi rumah yang tampak dari ruang tamu dibereskan, baru si

tamu dipersilahkan masuk.
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KHAIIMAH

idak ada sesuatu yang sempurna di dunia ini. Kesem-

purnaan hanyalah milik Allah semata. Dan sejatinya, kesem-

purnaan yang hakiki hanyalah Dia Yang Mahasempurna. Kami
yakin, bahwa buku ini masih jauh dari sempuma. Masih banyak

kekurangan di daiamnya, dan mungkin juga kesalahan. Dan,

semoga Allah mengampuni kekurangan serta kesalahan hamba-

Nya ini. Bagaimanapun juga, pena kami terlalu kecil untuk

menggambarkan pribadi Rasulullah Shallallahu Alaihi aa
Sallam yang sangat agung.

Ya Allah, berikanlah manfaat pada apa yang kami ke-

tahui, berikanlah manfaat pada apa yang telah Engkau ajarkan

kepada kami, dan tambahkan ilmu pada kami.

Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang ti-

dak bermanfaat, dari amal yang sia-sia, dari doa yang tidak dide-

ngar, dari mata yang tidak menangis, dari hati yang beku, dan

dari jiwa yang tidak pernah kenyang. Amin.
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